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Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah AlAuliya‘\m merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atseir beserta sanad-riya, Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Hilyatul - - 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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(211). MATHAR AL WARRAQ 


Diantara mereka ada pula orang yang alim lagi dirindukan, 
pekeija yang dermawan. Dia adalah Abu Raja' Mathar Al Warraq. 
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3281. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Umar bin Rustah 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, 
“Semoga Allah merahmati Mathar, dia adalah budak ilmu.” 
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3282. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Khalil bin Umar bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku Abu Isa berkata, 
“Aku belum pernah melihat orang yang seperti Mathar dalam 
kefakihan dan kezuhudannya.” 
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3283. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, “Semoga Allah merahmati Mathar, 
sungguh aku berharap dia masuk surga.” 
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3284. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Ma’dan menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Jalil bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syaibah binti Al Aswad menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku melihat Mathar Al Warraq yang sedang bercerita.” 
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3285. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Hammam As-Sakuni menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Syaudzab, dari Matheir Al Wcirraq, dia berkata, “Apabila 
rasa takut dan harapan orang yang beriman ditimbang dalam 
timbangan, maka salah satunya tidak akan lebih berat daripada 
yang lainnya.” 
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3286. Abu Bakar Al Ajurri Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: AHmad bin Al Husain Al 
Hulwani menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hakam ,bin 
Musa menceritakan kepada kami, dia berkataT Dhamrah bih 
Rabi’ah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Syaudzab, 
dari Mathar Al Warraq tentang firman Allah Sesungguhnya 
telah Kami mudahkan Al Qur 'an untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran?” {Qs. Al Qamar [171: 17). 


Dia berkata, “Maksudnya adalah, apakah ada penuntut ilmu 
yang dibantu?” 
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3287. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Muhammad bin Ahmad bin Ras^nd menceritakan 
kepada kami, dia berkata: AbuUah bin Hani' Al Maqdisi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari Mathar, dia berkata, “Amal 
yang sedikit dalam As-Surmah lebih baik daripada amal yang 
banyak dalam bid’ah. Barangsiapa yang mengamalkan As-Sunnah, 
maka Allah akan menerima amalnya, dan barangsiapa yang 
mengamalkan bid’ah, maka Allah akan menolak amalnya.” 


Mathar meriwayatkan secara musnad dari Anas bin 
Malik 4^. Dia juga meriwayatkan dari Al Hasan, Ibnu Sirin, Abu 
Raja' Al Utharidi, Mutharrif bin Syikkhir, Jabir bin Zaid, Abu 
Qilabah, Amr bin Dinar, Atha', Ikrimah, Nafi’, Al Hakam dan 
Sa’id bin Jubair. 
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3288. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bas^nr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Musa Al Asyyab menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Hilal Muhammad bin Salim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mathar Al Warraq 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik s^, dia berkata, 
“Rasulullah ^ biasa menggilir sembilan istri beliau pada pagi 
hari.”l 


^ Hadits ini dha ’if. 
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Hadits ini shahih tsabitdsn hadits Anas, namun gharib dari 
hadits Mathar. Abu Hilal meriwayatkan hadits ini darinya secara 
gharib. Kami tidak menulisnya secara ali kecuali dari hadits 
Asy’ats. 
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HR. Ahmad (3/239). 

Di dalam sanadnya terdapat Abu Hilal bin Salim Ar-Rasiln, dia shaduq, 
namun sedildt dha ’//sd}agaimana dalam At-Taqrib. 
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3289. Ahmad bin Al Qasim Al Muaddil dan Al Hasan bin 
lllan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Muthahhar bin 
Al Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al 
Husain bin Waqid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, Mathar Al Warraq menceritakan 
kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, '"Allah bertanya kepada orang kahr pada Hari Kiamat, 
‘Apakah engkau rela jika seandainya engkau mempunyai emas 
sepenuh bumi, engkau akan menjus dengannya?’ Dia menjawab, 
‘Tentu wahai Tuhanku. ’ Maka Dia menanyakan lagi, ‘Engkau 
dusta! Engkau telah diminta lebih ringan dari itu tapi engkau tetap 
tidak mau’.” 


Hadits ini shahih dari hadits Qatadah dan Abu Imran, dari 
Anas, namun gharib dari hadits Mathar. Ali bin Al Husain 
meriwayatkan hadits ini dari ayahnya dari Mathar secara gharib?- 


2 HR. Muslim, pembahasan: Sifat Kiamat, Surga dan Neraka (2805). 
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3290. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Abdu Rabbih Al Ahwazi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma’mar bin Sahi 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Yusuf bin Athiyyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mathar Al Warraq 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik % bahwa Nabi ^ 
bersabda, "Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia 
akan menghembuskan cinta-Nya itu ke dalam hati para malaikat 
Dan apabila Allah membenci seorang hamba, maka Dia akan 
menghembuskan benci-Nya itu ke dalam hati para malaikat, 
kemudian meniupkannya ke hati anak cucu Adam." 

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah namun gharib dari hadits Mathar dari Anas. Kami 
tidak menulisnya kecuali dari hadits Ma’mar, dari Yusuf. 
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3291. Umar bin Muhanunad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Kakekku Muhammad bin UbaiduIIah bin 
Marzuq menceritakan kepada kami, dia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammam menceritakan 
kepada kami, ada yang bertanya kepada Mathar Al Warraq pada 
waktu itu aku sedang berada di sisinya, “Dari mana Al Hasan 
memperoleh (dalil) wajibnya wudhu setelah memakan makanan 
yang dimasak dengan api?” Dia menjawab, “Hasan 
memperolehnya dari Anas, Anas memperolehnya dari Abu 
Thalhah, dan Abu Thalhah memperolehnya dari Rasulullah 

Hadits ini gharib masyhur tsabit dari hadits Al Hasan dari 
Anas, namun gharib dari hadits Mathar. Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini darinya kecuali Hammam. Imam Ahmad 
meriwayatkan hadits yang sama artinya dari Affan. 
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3292. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi dan Ahmad bin Muhammad bin 
Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Al Jumahir Muhammad bin Utsman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sa’d bin Basyir menceritakan kepada kami, dari 
Mathar Al Warraq, dari Al Hasan, dari Samurah bahwa 
Nabi % bersabda, “ Ya Allah, letakkanlah di bumi kami ini 
perhiasan dan kestabilannya”^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6904, 6938, 6952); Al Bazzar (662-75, 
71) dalam Zawa 'idA!Bazzar. Sanad Al Bazzar hasan lagi shahih. 
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Tidak ada yang meriwayadtan dengan redaksi ini dari 
Nabi m kecuali Samurah. Hadits ini gharib dari hadits Mathar. 
Sa’id bin Basyir meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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Al Hzdtsami dalam A/ Majma’(10/182) mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam AlAusath dengan sanad yang bagus.” 
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3293. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Mathar, dari 
Muhammad bin Sirin bahwa Dzakwan Abu Shalih berkata dan dia 
sempat memujinya, dia menceritakan dari Jabir, Abu Sa’id dan 
Abu Hurairah bahwa mereka melarang sAa//(penukaran dinar 

dengan dirham). Kedua orang dari mereka me-zKa/Ti/’-kannya 
kepada Rasulullah 

Hadits ini gharib dari hadits Mathar. Sa’id bin Abi Arubah 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib sebagaimana yang 
kami tulis dengan sanad ali hanya dari hadits Abdul Wahhab bin 
Atha'. 
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3294. Abu Bakar Muhammad bin Umar bin Salm Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: AbduUah bin Basyir bin 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin 
Zibriqan menceritakan kepada kami, dari Mathar dan Ayyub, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah 4^, dia berkata, “Nabi melarang 
meringkas shalat.”^ 

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Muhammad dari Abu 
Hurairah, namun gharib dari Mathar. Daud bin Zibriqan 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 


(212). AUS BIN ABDULLAH 


Diantara mereka ada pula orang yang menjauhi hawa nafsu 
dan pendapat pribadi, memisahkan diri dari laknat melaknat serta 
kata-kata buruk. Dia adalah Aus bin Abdullah Abu Jauza'. 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud, pembahasan: Shalat (947); dan Ahmad (2/232). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Abi Daud, cetakan Maktabah Al 
Ma’arif - Riyadh. 
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3295. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim bin An-Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Amr 
bin Malik An-Nukri, dari Abu Al Jauza', dia berkata, “Duduk 
bersama kera dan babi lebih aku sukai daripada duduk bersama 
para pengikut hawa nafsu.” 
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3296. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jutjani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ar- 
Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauza', dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
rumahku dipenuhi kera dan babi lebih aku sukai daripada 
bertetangga dengan seorang pengikut hawa nafsu. Sungguh 
mereka telah masuk ke dalam ayat ini, ‘Beginilah kamu, kamu 
menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan 
kamu beriman kepada Kitab-Kitab semuanya. Apabila mereka 
menjumpai kamu, mereka berkata: Kami beriman ’. ” (Qs. Aali 
Imraan [31: 119) sampai akhir ayat. 
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3297. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Amr bin Malik 
An-Nukri, dia berkata: Aku mendengar Abu Jauza' berkata, “Aku 
tidak pernah melaknat apapun, tidak pernah makan apapun yang 
terlaknat dan tidak pernah pula menyakiti seorangpun.” 
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3298. Ayeihku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, kedueinya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Amr bin Malik An-Nukri 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar ayahku 
menceritakan dari Abu Jauza' bahwa dia tidak pemeih melaknat 
apapun, tidak pemcih makein apapun yang terlaknat. Dia juga 
selalu memberikan uang dua atau tiga dirham kepada 
pembantunya setiap bulan supaya dia tideik melaknat makanannya 
bila dia terkena panasnya tungku atau letupan panci.” 
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3299. Ali bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Amr 
bin Malik, dari Abu Al Jauza', dia berkata, “Aku bertetangga 
dengan Ibnu Abbas selama dua belas tahun di perkampungannya. 
Tidak ada satu ayat Al Qur'anpun kecuali aku menanyakan 
kepadanya. Utusanku bolak balik tiap pagi dan sore mendatangi 
Ummul Mukminin, namun aku tidak pernah mendengar dari ulama 
dan tidak mendengar bahwa Allah berfirman tentang suatu dosa, 
‘Aku tidak akan mengampuninya’, kecuali menyekutukannya- 
Nya.” 
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3300. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Amr bin Malik An-Nukri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku bericata: Abu Al 
Jauza' berkata, “Apabila para ahli fikih dan orang kaya di 
kalangan kalian pergi menemui seorang ahli fikih yang kaya, lalu 
mereka minta segelas air apakah si fakih yang kaya ini akan 
memberi mereka air itu?” Mereka balik bertanya, “Wahai Abu Al 
Jauza', siapa yang tidak mau memberi sekedar segelas air itu?” 
Abu Jauza' menjawab, “Demi Allah, sungguh Allah itu lebih 
dermawan untuk memberikan surganya daripada orang itu 
memberikan segelas airnya.” 
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3301. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hatim bin Al Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sa’id bin Zaid bin Amr bin Malik menceritakan kepada 
kami, bahwa Abu Al Jauza' tidak pernah berdusta sama sekali.” 
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3302. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hatim Al Jauhari menceritakari kepada kami, dia berkata: 
Affan menceritakan kepada kami, dia berkata; Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauza', dia berkata: “Aku belum pernah melihat seseorang.” 
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3302-M. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami dalam kitabnya, dia berkata; Muhammad bin Ja’far bin Sa’id 
Al Asy’ari menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid bin 
Mas’adah menceritakan kepada kami, dia berkata: Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sulaiman bin Ali 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Al Jauza' biasa 
melakukan puasa iw5/?a/selama tujuh hari tujuh malam, kemudian 
dia menggenggam tangan pemuda dan hampir saja dia 
meremukkannya. ” 
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3303. Muhammad bin Ahmad mengabarican kepada kami 
dalam kitabnya, dia berkata; Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Umar An-Namari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia beikata: Amr bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu hari kami 
bersama Abu Al Jauza', dia sedang menceritakan hadits kepada 
kami. Tiba-tiba ada seorang yang jatuh tersungkur, lalu kejang- 
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kejang, maka Abu Al Jauza langsung melompat ke hadapannya, 
lalu ada yang mengatakan, “Wahai Abu Al Jauza', orang ini 
sepertinya akan meninggal.” Dia berkata, “Tadinya aku merasa dia 
termasuk para qaffaz (tukang timbangan), dan kalau benar dia dari 
golongan mereka, aku tidak eikcin memerintahnya, dan 
mengeluarkannya dari masjid, karena Allah menyebut mereka dan 
berfirman, 'Air mata mereka mengalir dan kulit mereka gemetar‘.” 
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3304. Abu Bakau" bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauza', dia berkata: Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya syetan itu akan menetap dalam hati sampai si 
pemilik hati tidak mampu menyebut Allah. Tidakkah engkau lihat 
di majelis-majelis akan datang seorang yang sebagian besar hatinya 
tidak pernah menyebut Allah kecuali saat dia bersumpah. Demi 
Dzat yang jiwa Abu Al Jauza' berada di tangan-Nya, tidak ada 
penolak syetan dari hati kecuali ucapan “iba ilaah illa Allah”. 

Kemudian dia membaca ayat, '‘Dan apabila kamu 
menyebut Tuhanmu saja dalam Al Qur'an, niscaya mereka 
berpaling ke belakang karena bencinya. "(Qs. Al Israa' [17]: 46). 



✓ 


27 



Hilyatul Auliya 


0 ^ o t t 


:Jli 

y' 

.dTj^\ l/}^ jililit 31^ 

y' 

cr**^ (ji u^ c^ljj^l jjl J^l 

^ y' y' X 

O , A 

.^UjsJI tU-g-LP AiJl c3-*ijlp 


3305. Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Betkar bin Abi Syaibah menceriteikan kepada kami, 
dia berkata: Affan menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id 
bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Jauza' berkata, “Memindahkan batu besar akan terasa lebih 
ringan bagi orang munafik daripada membaca Al Qur'an.” 

Abu Jauza' meriwayatkan secara musnaddan Ibnu Abbas, 
Aisyah dan beberapa orang lainnya. 
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3306. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 

berkata; Abu Hilal Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Uqbah bin Abi Tsubait Ar-Rasibi menceritakan kepada 

kami, dari Abu Al Jauza', dari Ibnu Abbas dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, '^Penduduk surga itu adalah orang yang 
memenuhi telinganya dengan pujian manusia yang baik dan dia 
mendengarkan, sedangkan penduduk neraka adalah orang yang 
memenuhi telinganya dengan ejekan manusia yang buruk dan dia 
mendengarkan. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud (4224). 

Al Aibani menilainya shahih di dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan Maktabah 
Al Ma’arif - Riyadh. 
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Hadits ini gharib dciri hadits Abu Al Jauza'. Tidcik ada yang 
me-;77arti/'-kannya dan me.-musnadMainnya. selain Muslim dari Abu 
Hilal. 
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3307. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abduilah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Uqbah bin Mukram menceritakan kepada kami. 
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dia berkata: Sa’id bin Su^;an Al Jahdari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Abu Ja’far menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah bin Abu Tsubait Ar-Rasibi, dari Abu Al Jauza', 
dari Ibnu Abbas dia berkata: Rasulullah bersabda, 
" Berdzih'Hah kalian kepada AUah dengan dzddr yang mana orang- 
orang munakk mengatakan bahwa kalian adalah orang-orang yang 

Hadits ini gharib dari hadits Abu Al Jauza'. Tidak ada yang 
me-mausAuAkannya kecuali Sa’kl, dari Al Hasan. 
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3308. AbduDah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-ThayaBsi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Nuh bin Qais menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
Malik An-P'kikri menceritakan kepadaku, dari Abu Al Jauza', dari 
Ibnu Abbas dia berkata: Ada seorang wanita yang shalat di 
belakang Nabi Warrita itu termasuk wanita yang paling cantik 
diantara para wanita. Maka ada sebagian orang yang sengaja 
memilih shaf terakhir a^ff bisa melihat wanita itu. 


Ibnu Abbas beiteta: Ada juga saleih seorang diantara 
mereka yang melihat wanita itu dari balik ketiaknya. Ada juga yang 
maju ke depan shaf sampai dia tidak melihat wanita itu. Maka 
Allah menurunkan ayat, Sesun^uhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripada-mu dan sesungguhnya Kami 
mengetahui pula orar^-orang yang terkemudian (daripadamu). ” 
(Qs. Al Hijr [151: 24).6 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Timnidzi, pembahasan: Tafsir (3122); dan Ibnu Majah, pembahasan: 
Mendirikan Shalai (1046). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Tirmida dan Ibnu Majah, 
cetakan Maktabah Ma’arif. 
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Hadits ini gharib, dari hadits Abu Al Jauza' dari Ibnu Abbas. 
Nuh bin Qais me-marh’Msnnya secara gharib. 
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3309. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul Malik bin Abu 
Asi^Syawarib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Amr bin Malik An-Nukri menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Al Jauza', dari Ibnu Abbas dia berkata: Salah 
seorang sahabat Nabi ^ mendirikan tenda di atas kuburan dan dia 
tidak tahu bahwa itu adalah kuburan. Ketika dia ada di situ 
ternyata ada orang yang membaca surah Al Mulk sampai selesai. 
Kemudian dia mendatangi Nabi 0 dan bcricata, “Wahai Rasulullah, 
aku mendirikan tenda di atas kuburan dan sebelumnya aku tidak 
tahu kalau itu adalah kuburan. Tiba-tiba ada orang yang membaca 
surah Al Mulk sampai selesai. Maka Rasulullah ^ bersabda, “la 
(surah Al Mulk) adalah pencegah, ia adalah penyelamat yang 
menyelamatkan dari adzab kubur.”^ 


Hadits ini dha ’if. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Pahala Al Qur'an (2890). 
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Hadits ini gharib dari hadits Abu Al Jauza'. Kami tidak 
menulisnya seceura kecuali dari hadits Yahya bin Amr, dari 

ayahnya. 
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Al Albani menilainya dha i/di dalam Sunan At-Tirwidzi, cetakan Maktabah Al 
Ma’arif. 
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3310. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kisysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami, dari Aban bin Abi Ayyasy, 
dia berkata: Abu Al Jauza' menceritakan kepada kami, dari 
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Aisyah dia menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah ^ bila 
melaksanakan shalat, beliau mengucapkan, “Alhahu akbar. Lalu 
kami juga mengucapkan, "'Allaahu Akbar, subhanaka Allahumma 
iva bihamdika, wa tabaraka ismuka, u/a ta'ala Jadduka, wa laa 
ilaaha gbairuka, {Allah Maha Besar, Maha suci Engkau ya Allah 
dan dengan itu kami memuji-Mu, maha suci nama-Mu, maha tinggi 
kemuliaan-Mu dan tiada tuhan selain Engkadj." 

Ketika ruku beliau membaca, “Allahumma laka raka'tu, wa 
bika aamantu, anta Rabbii wa 'alaika tawakkaltu, (Ya Allah, untuk- 
Mu aku ruku, kepada-Mu kami beriman, engkau Tuhanku dan 
hanya kepada-Mu aku bertawakkalj." 

Setelah beliau mengucapkan, “Sami’allahu liman hamidah', 
beliau mengucapkan, “Allediumma Rabbanaa lakal hamdu 
mil'ussamaawaati wa mil'ul ardhi wa mil'umaa bainahumaa wa 
mil'umaa syi'ta min syai'imba'du, ahlats-teanaa 7 walmajdi, {Ya 
Allah, bagi-Mu segala puji sepenuh langit, sepenuh bumi, sepenuh 
apa yang ada diantara keduanya, dan sepenuh apa saja yang 
Engkau kehendaki setelah itu. Engkaulah yang pantas dipuji dan 
diagungkad^." 

Ketika sujud beliau mengucapkcin, “Allahumma laka sajadtu 
wa bika aamantu, wa anta Rabbii 'alaika tawakkaltu, {Ya Allah, 
untuk-Mu aku bersujud, dan hanya kepadamu aku beriman. 
Engkau Tuhanku dan hanya kepada-Mu aku bertawakkalj.” 

Ketika tasyahhud beliau membaca syahadat, kemudian 
setelahnya beliau mengucapkan, “Asyhadu anna wa'daka haqqun, 
wa anna liqa 'aka haqqun, wa asyhadu annal jannata haqqun, wa 
asyahdu annas-saa'ah aatihi laa raiba fiiha, wa annallaaha yab'atsu 
man fil qubuur, innallaha laa yakhliful mii'aad, {Aku bersaksi bahwa 
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janji-Mu itu adalah pasti, pertemuan dengan-Mu adalah pasti, aku 
bersaksi bahwa surga itu adalah pasti, aku bersaksi bahwa Kiamat 
itu pasti akan tiba tiada keraguan di dalamnya dan bahwa Engkau 
membangkitkan siapa yang ada di dalam kubur, sesungguhnya 
Allah tidak akan mengingkari janjh." 

Hadits ini tsabit lagi masyhur dari hadits Abu Al Jauza', 
dari Aisyah Sa’id bin Abi Arubah dan Israil dari Aban 
meriwayatkannya dengan redaksi yang sama makncinya. 
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3311. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Budail Al Aqil menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Abu Al Jauza', dari Aisyah dia berkata, “Apabila 
Rasulullah ^ mengangkat kepala (dari ruku), maka beliau tidak 
akan sujud sampai benar-benar tegak. Apabila beliau telah sujud, 
maka beliau mengangkat kepala dan beliau tidak akan sujud 
sampai tegak duduknya. Beliau menduduki kaki yang kiri dan 
menegakkan kaki yang kanan. Pada setiap dua rakaat beliau 
mengucapkan, 'Penghormatan kepada Allah (tahiyyaij'. 

Beliau melarang duduk di atas tumit seperti duduknya setan 
dan melarang menduduki kaki seperti duduknya binatang buas dan 
anjing. Beliau menutup shalat dengan salam.” 

Diriwayatkan oleh Yazid bin Harun, Yazid bin Zurai’, Isa 
bin Yunus, dari Al Husain bin Mu’allim, dari Budail, dari Abu 
Jauza' dengan redaksi yang sama artinya. 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Muslim di dalam 
Shabih Muslim.^ 


® HR. Muslim, pembahasan: Shalat (498). 
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3312. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Sa’id 
bin Abu Arubah, dari Budail, dari Abu Al Jauza', dari Aisyah 
dia berkata, “Rasulullah memulai shalat dengan takbir, memulai 
bacaan dengan Al Hamdulillahi Rabbil ‘aalamUn, dan beliau 
menutupnya dengan salam.” 

Hadits ini shahJh lagi tsabitdan hadits Abu Al Jauza'. Kami 
tidak menulisnya secara eJi kecuali dari sanad ini. 
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(212). YAZID BIN HUMAID ADH-DHAB’I 


Diantara mereka ada pula orang yang ahli ibadah lagi suka 
berpuasa, suka mengucapkan taawwudz dan sering mengadu 
kepada Allah. Dia adalah Yazid bin Humaid Adh-Dhab’i Abu At- 
Tayyah. 
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3313. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Ubaid bin Hisab 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu At-Tayyah berkata, 
“Ada orang yang membaca A Qur'an selama dua puluh tahun, 
namun tetangganya tidak mengetahui hal itu.” 
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3314. Abu Bakar bin Medik menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Abdulleih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Tayyah berkata, "Aku masih mendapati ayahku dan para guru di 
kampung, apabila seJah seorang dari mereka berpueisa maka 
mereka memakai minyak dan berpakaian dengan bagus. Bahkan 
ada yeing membaca Al Qur'an selama dua puluh tahun namun 
tetangganya tidak ada yang mengetahuinya.” 
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3315. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami menjenguk Abu 
Tayyah, lalu dia berkata, “Demi Allah, sepantasnya bagi seorang 
muslim yang melihat orang lain meremehkan ajaran Allah, dia 
menambah kesungguhan dan usahanya.” Kemudian dia menangis. 


43 



Hilyatul Auliya'. 


Abu Tayyah meriwayatkeui secara musnad dari Anas bin 
Malik, Abu Utsman An-Nahdi, Mutharrif bin Abdullah bin Asy- 
Syikhkhir, Ibnu Abi Mulaikah, Abu Hamzah, Ishaq bin Suwaid 

Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah Syu’bah, Al 
Hammadan dan Abdul Warits. Haditsnya sedikit, namun mayoritas 
berada dalam kitab Shahih. 
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3316. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Abbas bin Al Fadhl Al Azraq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami, dari 
Abu At-Tayyah, dari Anas bin Malik i||b, dia berkata: Ketika Nabi 
0 datang ke Madinah, maka beliau singgah di dataran tinggi 
Madinah di perkampungan bani Amr bin Auf. Di sana beliau 
menginap selama empat belas malam. Kemudian beliau mengutus 
kepada sekelompok orang dari kalangan bani Najjar, lalu 
merekapun datang menyandang pedang mereka. 

Anas berkata: Seakan-akan aku melihat Rasulullah ^ 
menaiki tunggangannya, sementara Abu Bakar memboncengi 
beliau, sedangkan golongan dari bani Najjar itu mengelilingi beliau. 

Anas juga berkata: Rasulullah % shalat setiap kali tiba 
waktu shalat bahkan beliau shalat di kandang kambing tapi tidak 
mau shalat di tempat penderuman unta. Kemudian beliau 
memerintahkan pembangunan masjid lalu beliau mengutus orang 
kepada golongan bani Najjar, lalu beliau bersabda, “ Tentukanlah 
harga kebun kalian ini kepadaku” Mereka menjawab, “Demi Allah, 
kami tidak akan minta bayaran harganya kecuali kepada Allah.” 

Anas melanjutkan: Tadinya dalam kebun itu terdapat 
kuburan dan piung bangunan serta kurma. Maka Rasulullah ^ 
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memerintahkan agar kuburan kaum musyrikin itu dibongkar, 
puing-puing yang ada diratakan, dan kurmanya ditebang. 

Kemudian mereka meletakkan batang-batang kurmah itu di 
bagian depan masjid. Mereka juga memindahkan bebatuan. Lalu 
mereka bersenandung dan beliau juga ikut bersenandung bersama 
mereka, mereka mengucapkan, 

“ Va Allah, tidak ada kebaikan selain kebaikan akhirat 
Maka ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin." 


Hadits ini shahih lagi muttafag alaih dari hadits Abu At- 
Tayyah. Yang meriwayatkan darinya adalah Syu’bah, Hammad bin 
Sallamah, dan beberapa orang lainnya. Sementara redaksi paling 
lengkap adalah riwayat Abdul Warits dari Abu At-Tayyah.^ 
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^ HR. Al Bukhari, pembahctseun; Shalat (438); dein Muslim, pembeihasein: Mctsjid 
dan Tempat-tempat Shalat (9/524). 
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3317. Abdullah bin Ja’far menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah ^ bersabda, Permudahlah, 
janganlah kalian mempersulit, dan berilah ketenangan, janganlah 
kalian membuat kekacauan.” 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih dari hadits Syu’bah. 
Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkannya dari Yahya bin Sa’id, 
dari Syu’bah. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Ilmu (69) dan pembahasan: Adab (6125); dan 
Muslim, pembahasan: Jihad (1734). 
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3318. Fanjq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kisysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami. 


Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Fadhl bin Al Hubab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, dari Abu At-Tayyah, dari Anas bin Malik, dia berkata: Pada 
saat perang hunain kaum Anshar berkata: Demi Allah, sungguh ini 
sangatlah aneh, pedcing kita maisih meneteskan dareih orang-orang 
Quraisy, sedangkan rampasan perang kita -aku rasa mereka 
mengatakan- bersama mereka. 


Anas melanjutkan: Lantas hal ini sampai kepada 
Rasulullah maka beliau mengundang kaum Anshar secara 
khusus, lalu beliau bertanya, ''Apa yang telah sampai kepadaku 
ini?' Mereka tidak pernah berkata dusta, maka merekapun 
menjawab. Lantas Rasulullah ^ bersabda, “ Tidakkah kalian ridha 
orang-orang itu pergi membawa ghanimah sedangkan kalian pergi 
membawa Rasulullah 0 ke rumah-rumah kaliarP” Kemudian 
beliau bersabda, "Sekiranya kaum Anshar melewati sebuah jalan 
tentu aku akan menempuh jalan yang dilalui kaum Anshar itu." 
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Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafag alaih. Dua imam 
meriwayatkannya yaitu Ishaq bin Rahawaih dan Al Bukhari dari 
Abu Al Walid dan Sulaiman bin Harb, semua dari Syu’bah.^^ 
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3319. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ja’far bin Mihran dan Syaiban menceritakan kepada kami. 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Kisah Perang (4337); dan Muslim, 
pembahasan: Zakat (1059). 
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keduanya berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami, dari 
Abu At-Tayyah, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Hurairah 
dia berkata, “Kekasihku Rasulullah ^ berpesan kepadaku untuk 
puasa tiga hari setiap bulan, melaksanakan dua rakaat Dhuha dan 
shalat witir sebelum aku tidur.” 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih dari hadits Abdul 
Warits dari Abu At-Tayyah. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan; Tahajjud (1178); dan Muslim, pembahasan: 
Shalat Musafir (721). 
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3320. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Al Ja’d menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah mengabarkan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, 
dia berkata: Aku mendengar Mutharrif menceritakan dari Imran 
bin Hushain, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, ''Sesungguhnya 
penduduk surga yang paling sedikit adalah kalangan wanita. ” 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari Syu’bah dari Abu At- 
Tayyah. Hammad bin Sallamah meriwayatkannya dari Abu At- 
Tayyah. Juga Ibrahim bin Thahman, dari Al Hajjaj, dari Abu At- 
Tayyah. 


(213). JABIR BIN ZAID 


Syekh Abu Nu'aim berkata: Diantara mereka ada pula 
orang yang membersihkan ilmunya dari syubhat dan kegelapan, 
yang menghibur dirinya dengan dzikir kala dilanda kesusahan. Dia 
adalah Jabir bin Zaid Abu Sya’tsa'. Dia seorang yang 


HR. Muslim, pembahasan: Pelembut Hati (2738); dan Ahmad (4/427, 436). 
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diperhitungkcin dcdam hal keilmuan dan sangat tekun dalam 
beribadah. Dia senantiasa menunaikan hak, lari dari makhluk. 

Penyebutannya diakhirkan, padahal dia tennasuk generasi 
tabi’in senior. 
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3321. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku 
mendengar Atha' berkata: Ibnu Abbas berkata, “Sekiranya 
penduduk Bashrah singgah kepada Jabir bin Zaid, maka dia akan 
meluaskan ilmu pengetahuan mereka tentang Kitab Allah 
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3322. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ash- 
Shabbah dan Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sutyan menceritakan kepada kami, dari Amr, 
dia berkata: Atha' mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Seandainya penduduk Bashrah menetapi 
pendapat Jabir bin Zaid, niscaya dia akan memperluas 
pengetahuan mereka tentang apa yang terdapat dalam Kitab 
Allah a»-” 
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3323. Muhammad bin Ahmcid menceritakan kepada kami 
dalam kitabnya, dia berkata: Musa bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ar’arah bin Al Birind menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Tamim bin Jarir As-Suleumi menceritakan kep>adaku, dari 
Ar-Rabab, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas ^ 
tentang sesuatu, maka dia menjawab, “Kalian masih bertanya 
kepadaku padahal diantara kalian ada Jabir bin Zaid?” 
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3324. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Fadhl bin Musa dan Zaid bin Al Hubab menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yazid bin Uqbah menceritakan 
kepada kami, dari Adh-Dhahhak Adh-Dhabbi, dia berkata: Ibnu 
Umar bertemu dengan Jabir bin Zaid ketika thawaf, maka dia 
berkata, “Wahai Jabir, sesungguhnya engkau adalah ahli fikih 
penduduk Bashrah dan engkau akan dimintai fatwa, maka 
janganlah berfatwa kecuali dengan Al Qur'an yang berbicara atau 
As-Sunnah yang telah lalu. Karena jika engkau melakukan selain 
itu, maka engkau akan binasa dan membinasakan.” 
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3325. Keumi menceritakan dari Uqbah bin Mukram, dia 
berkata: Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa’id bin AbduUah Al Bashri menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ziyad bin Jubair menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Jabir bin AbduDah Al Anshari tentang suatu 
masalah, maka dia menjawabnya, kemudian dia berkata, 
“Bagaimana kaliem bisa bertanya kepada kami padahal diantara 
kalian ada Abu Asy-Sya’tsa'!” 
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3326. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abi 
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Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat orang yang lebih pandai dalam berfatwa 
daripada Jabir bin Zaid.” 
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3327. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hatim bin Al-Laits Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Arim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Khalid bin 
Fadhalah Al Azdi, dari Iyas bin Mu’awiyah, dia berkata: Aku 
mendapati penduduk Bashrah, dan pakar fikih mereka adalah 
Jabir bin Zaid dari penduduk Uman. 
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3328. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad tnn Al Abbas Al Akhram 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nashr bin Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Sawwar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Hubab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Tadiala Jabir bin Zaid 
dikebumikan, maka Qatad 2 ^ berkata, “Pada hari ini ilmu bumi 
teleth dikubur.” 
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3329. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ash- 
Shabbah dan Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Dinar, dia berkata: Abu Asy-Sya’tsa' berkata 
kepadaku, “Al Hakam bin Ayyub menetapkan beberapa orang 
untuk memegang jabatan hakim dan aku (Amr) salah satunya. 
Sekiranya aku diuji dengan sedikit saja urusan itu maka aku akan 
mengendarai kendaraanku dan kabur dari bumi.” 
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3330. Ayahku dan Abu Muheimmad bin Hayyan 

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 

Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Jabbar bin Al Ala' moic^akan kepada kami, dia berkata: 
Sutyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Dinar, dia berkata: Jabir bin Zaid berkata kepadaku, “Aku 
mempunyai seekor unta betina yang aku gunakan untuk wuquf di 
Arafah. Tidaklah ia bisa tergantikan dengan semua unta yang ada 
di Arafah dalam hatiku. Pernah ada yang menawarnya dua ratus 
dinar tapi aku tidak mau menjuafriya.” 

Sufyeun berkata: Ada bdDerapa orai^ Bashiah yang 

menceritakan kepada kami bahwa Je^ir bin Zaid keluar 

menggunakan seekor unta betinanya bertepatan dengan hilal 
musim haji. 
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3331. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Barrajan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku melihat Abu Asy-Sya’tsa' Jabir bin Zaid balapan berjalan 
dengan Al Hajjaj, dalam berjalan keduanya sebelas dua belas. 
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3332. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritcikan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abdullah bin Abdul Aziz 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Suwaid bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ziyad bin Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dari Shalih Ad-Dahhan, dari Jabir bin 
Zaid, dia berkata, “Aku melihat amalan-amalan kebajikan, ternyata 
shalat membebani badan bukan harta, demikian pula puasa. 
Sedangkan haji membebani harta dan badan. Maka aku 
berpendapat bahwa haji lebih utama dari itu semua.” 
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3333. Muhcimmad bin Ahmad menceritakan kepada keimi, 
dia berkata: Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ziyad bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami. 
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dari Shalih Ad-Dahhan bahwa Jabir bin Zaid tidak pernah 
menawar harga untuk tiga hal: Menyewa untuk melakukan 
perjalanan ke Makkah, membeli budak untuk dimerdekakan, dan 
membeli hewan kurban.” 

Dia juga berkata, “Jabir bin Zaid tidak pernah menawar 
harga untuk sesuatu yang dia beli sebagai sarana mendekatkan diri 
kepada Allah 
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3334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir bin Zaid keluar 
membawa barang yang banyak. Lalu dia mengambil batang pohon 
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dari sebuah kebun untuk mengusir anjing. Lantas ketika pagi 
harinya, dia mengembalikan batang itu ke kebun tersebut. 
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3335. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Abdullah bin Muhammad Al Baghavw menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Nashr bin Ali menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Ziyad bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dari Shalih Ad-Dahhan, bahwa Jabir bin Zaid pernah berbincang- 
bincang dengan sebagian keluarganya. Lalu dia melewati sebuah 
kebun seseorang dan mengambil satu batang darinya untuk 
mengusir anjing yang mendekatinya. Ketika dia sampai di rumah, 
maka dia meletakkan batang itu di masjid dan berkata kepada 
keluarganya, “Jagalah batang pohon ini karena aku melewati 
kebun seseorang, lalu aku mengambilnya dari sana.” Mereka 
berkata, ''Subhanallah, Wcihai Abu Asy-Sya’tsa'! satu batang itu 
tidaklah berguna!” Dia menjawab, “Kalau saja setiap orang yang 
melewati kebun itu mengeimbil satu batang maka tidak akan ada 
yang tersisa dari kebun itu.” Ketika pagi dia mengembalikan 
batang tersebut. 
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3336. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Sahi menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Humaid bin Mas'adah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Al Ala' menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Utsman bin Hakim menceritakan 
kepada kami, dari Jabir bin Zaki, dia berkata: Apabila engkau 
memasuki pada hari Jum'at maka berdirilah di pintu dan 
ucapkanlah, “ Ya Allah, jadikan aku pada hari ini sebagai orang 
yang paling mer^hadap kepada-Mu, paling dekat kepada-Mu dan 
paling berhasil diantara semua orang yang berdoa dan meminta 
kepada-Mu." 
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3337. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hajjaj bin Abu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir bin Zaid pernah 
mendatangi kami di mushalla kami. Suatu hari dia mendatangi 
kami dengan sepasang sandal yang telah usang. Dia berkata, 
“Telah berlalu enam puluh tahun dari umurku tapi sandalku ini 
lebih aku cintai daripada yang telah lalu, kecuali kebaikan yang 
telah aku lakukan.” 
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3338. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ma’mar Shalih bin Harb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Zaid Al Hadadi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Shalih Ad-Dahhan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, "Apabila Jabir bin Zaid 
mempunyai uang dirham, maka dia akan menyembunyikan 
pecahannya dan membuangnya, agar tidak dibuat menipu orang 
Islam." 
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3339. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Abdus Shamad Al Ammi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Malik bin Dinar merKeritakan kepada kami, dia berkata: 
Jabir bin Zaid masuk menemuiku ketika aku sedang menulis, maka 
aku katakan kepadanya, “Bagaimana pendapat engkau tentang 
pekerjaanku ini wahai Abu Asy-Sya’tsa'?” Dia menjawab, “Sebaik- 
baik pekerjaan adalah pekerjaanmu ini, engkau memindah Kitab 
Allah % dari lembaran ke lembaran yang lain, dari satu ayat ke 
ayat yang lain, dari kalimat ke kalimat yang lain. Ini adalah halal 
dan tidak ada masalah dengannya.” 
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3340. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Zaid tentang firman 
Allah #, '"Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan 
rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu 
(pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati” (Qs. Al Israa' [171: 
75). 

Dia berkata; Maksudnya berlipatnya adzab dunia dan adzab 
akhirat, "^Kemudian kamu tidak akan mendapati ada penolong bagi 
diri-Mu dari Kami.” (Qs. Al Israa' [17]: 75). 
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3341. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syaiban bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sallam bin Miskin menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jabir bin Zaid mendatangiku, kemudian dia berkata “Mari 
pergi bersama kami agar kita dapat mendengar bacaan Nashr bin 
Ashim.” Kamipun berangkat dan kami duduk, lalu dia membaca, 
“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang 
disembah) di bumi dan Dia-Iah yang Maha Bijaksana lagi Maha 
mengetahui." {Qs. Az-Zukhruf [43]: 84) 

Jabir berkata: Ketahuilah bahwa apa yang kalian baca itu 
adalah Dzat yang di langit sebagai Tuhan dan di bumi sebagai 
Tuhan. Dia adalah Dzat yang Maha Bijaksana lagi Mengetahui. 
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3342. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sutyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dia berkata, 
“Abu Asy-Sya’tsa' tetap sebagai orang Islam walaupun ketika 
bersama dinar dan dirham.” Maksudnya adalah dia bersikap wara 
darinya. 
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3343. Abu Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr, dia berkata: Abu 
Asy-Sya’tsa' berkata, “Wahai Amr aku tidak mempunyai dunia 
kecuali seekor keledai.” 
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3344. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Umair Al Harits bin Umair menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ada yang menanyakan kepada Jabir bin Zaid saat dia 
menghadapi kematian, “Apa yang engkau inginkan?” Dia 
menjawab, “Melihat Al Hasan.” 
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3345. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, dia berkata: Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada 
kami, dari Tsabit, dia berkata: Tatkala Jabir bin Zaid mengalami 
sakaratul maut, maka ada yang menanyakan kepadanya, “Apa 
yang engkau inginkan?” Dia menjawab, “Melihat Al Hasan.” 

Tsabit berkata: Akupun mendatangi Al Hasan dan 
mengabarkan hal itu kepadanya. Al Hasanpun datang 
menemuinya. Jabir berkata kepada keluarganya, “Baringkanlah 
aku.” Lalu Al Hasan duduk. Jabir senantiasa mengucapkan, “Aku 
berlindung kepada Allah dari neraka dan hisab yang buruk.” 
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3346. Abdullah bin Muheimmad menceritakem kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ubaid bin Hisab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj bin Abu Uyainah 
menceritcikan kepada kami, dari Hind binti Al Muhallab. Orang- 
orang menyebutkan tentang Jabir bin Zaid di sisinya, lalu mereka 
mengatakan bahwa dia adalah Abadhi, maka Hindun berkata, 
“Jabir bin Zaid sering memperingatkan aku dan ibuku. Aku tidak 
mengetahui apa yang dapat mendekatkan aku kepada Allah 
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kecuali dia akan menyuruhku melakukannya, dan tidak ada yang 
menjauhkan aku dengan Allah ^ kecuali dia akan melarangku 
darinya. Dia tidak pernah mengajakku pada paham Abadhiyah 
sama sekali dan tidak pernah pula memerintahkanku untuk itu. 
Meski dia memerintahkan untuk meletakkan jilbab di sini.” Dia 
meletakkan tangannya di keningnya. 
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3347. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin Bahr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umayyah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Mathar Al Warraq, dari Jabir bin Zaid, dia 
berkata, “Bersedekah dengan satu dirham kepada anak yatim atau 
orang miskin lebih aku sukai daripada haji setelah haji yang 
diwajibkan dalam Islam.” 
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3348. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz Al Mishri menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Yahya bin Hassan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Quraisy bin Hayyan menceritakan kepada kami. 
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dari Malik bin Dinar, dia berkata: Jabir bin Zaid datang kepadaku, 
lalu waktu shalatpun tiba, namun dia tidak bersedia mengimamiku, 
kemudian dia berkata, “Ada tiga hal yang pemiliknya lebih berhak, 
tuan rumah lebih berhak untuk menjadi imam di rumahnya, 
pemilik tempat tidur lebih berhak untuk menempatinya, dan 
pemilik kendaraan lebih berhak untuk menaiki kendaraannya.” 

Jabir me-musnacf-kan banyak hadits dari Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah Amr 
bin Dinar, Qatadah, dan Amr bin Haram. 
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3349. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Habib bin Yazid Al Anmathi 
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menceritakan kepada kami dia berkata; Amr bin Harim 
menceritakan kepada kami, dari Jabir bin Zaid, bahwa Ibnu Abbas 
menjamak antara Zhuhur dan Asar, dan dia mengaku pernah 
shalat bersama Rasulullah ^ (dengan menjamak) Zhuhur dan Asar 
di Madinah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr bin Dinar dari Abu 
Asy-Sya’tsa'. 
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3350. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan 
menceritakannya kepada kami, dia berkata; Musa bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Daud bin Amr 
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menceritakeun kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Asy-Sya’tsa' berkata: Ibnu Abbas ^ berkata, 
“Rasulullah ^ pernah shalat delapan dan tujuh rakaat secara 
jamak bukan karena sakit atau penyakit. 

Ma’mar, Rauh bin Qasim dan Hammad bin Zaid 
meriwayatkan dengan redaksi yang sama dari Amr. 
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HR. Al Bukhari, ]3embahasan: WakhMwaktu 9ialat (562) dengan redaksi 
yang sama. 
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3351. Ali bin Hamn bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yusuf bin Ya’qub Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas %, 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ menyampaikan 
khutbah, beliau bersabda, “Ce/ana panjang boleh digunakan bagi 
yang tidak memiliki kain saning dan sepatu boleh digunakan bagi 
yang tidak memiliki sandal.”^^ 

Amr bin Dinar, Ayyub As-Sakhtiyani, Asy’ats bin Sawwar, 
Ats-Tsauri, Syu’bah, Ibnu Juraij, Sa’id bin Zaid dan Husyaim 
meriwayatkannya. 
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HR. Al Bukhari, pembahaseui: Tebuseui Berburu (1841); dan Muslim, 
pembahasan: Haji (1178). 

Redaksi di atas adalah redaksi Muslim. 
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3352. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hudbah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammam menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Jabir, dari Ibnu Abbas 4 ^ bahwa 
Nabi ditawarkan untuk menikahi putri Hamzah, maka beliau 
menjawab, '^Dia tidak halal bagiku karena dia adalah anak dari 
saudara sepersusuanku. Apa yang diharamkan dalam nasab juga di 
haramkan dalampersusuan”^^ 

Ketiga hadits di atas muttafag aJaih. 


HR. Al Bukheui, pembahasaoi: Persaksiem (2645) dan pembahasan: Nikah 
(5100); dan Muslim, pembahasan: Persusuan (1447). 
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3353. Suledman bin Ahmad menceritakeui kepada kami, dia 
berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jubarah bin Al Mughallis menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Amr 
bin Dinar, dari Jabir, dari Ibnu Abbas i^, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa yang lupa bershalawat 
kepadaku maka dia akan salah dalam menempuh jalan ke 
surga.”^'^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat (908). 
Al Albani menilainya shahih dalam Sjnan Ibnu Majah. 
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Hadits ini gharib deui hadits Jabir dan Amr. Kami tidak 
menulisnya kecuali dari hadits Jubarah. Dia meriwayatkannya 
secara gharib. 
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3354. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: As-Sari bin Sahi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullcih bin Rusyaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Maja’ah bin Zubair menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari 
Jabir, dari Ibnu Abbas, dari Nabi beliau bersabda, Orang yang 
mati syahid akan didatangkan pada Hari Kiamat lalu ditegakkanlah 
hisab untuknya. Kemudian orang yang mendapatkan cobaan 
didatangkan, namun tidak ada timbangan baginya, dan catatan 
amal tidak digelar untuknya, lantas dia ditumpahkan pahala begitu 
saja sehingga orang yang sehat (tidak mendapatkan cobaan) 
mengharap agar mereka (mendapatkan cobaan) dengan digunting 
badannya dengan gunting karena mereka melihat betapa besar 
pahala dari Allah ^ bagi mereka.” 

Hadits ini gharib dari hadits Jabir dan Qatadah. Maja’ah 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3355. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Ar’arah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Al Hakam bin Aban dari Al 
Ghithrif Abu Harun, dari Jabir, dari Ibnu Abbas dari Nabi 
dari Ruh Al Amin (Jibril), dia berkata, "" Kebaikan dan kebuwkan 
seorang hamba akan dibawa, lalu sebagiannya memangkas 
sebagian yang lain. Apabila kebaikannya masih tersisa, maka Allah 
akan meluaskan surga untuknya^ 

Hadits ini gharib dari hadits Jabir dan Al Ghithrif. Al 
Hakam bin Aban Al Adani meriwayatkan hadits ini darinya secara 
gharib. 
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(214). DAUD BIN ABI HIND 


Diantara mereka ada pula orang alim lagi teguh pendirian, 
orang yang zuhud lagi merendahkan diri. Dia adalah Daud bin Abi 
Hind. 
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3356. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ahmad bin A Hasan bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Amr bin Muhammad An-Naqid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mereka mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Juraij, dia berkata, "Aku bertemu dengan 
Daud bin Abi Hind, lalu aku mdihatnya sedang mencabut ilmu 
dengan sekali cabutan." 
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3357. Muhammad bin Humaid maiceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr An-Naqid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata: 
Aku memasuki Wasith dan di sana ada Daud bin Abi Hind, maka 
aku mendengar orang-orang mengatakan, “Ini adalah daud Al 
Qari'.” 
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3358. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Abi Khairah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
melihat Daud bin Abi Hind di Wasith, dia adalah seorang pemuda 
yang digelari Daud Al Qari'. Dia menjadi mufti pada masa Al 
Hasan.” 
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3359. Abdullah bin Muhanunad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abi Ashim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abdil Awwal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yazid bin Zurai’ berkata: Daud 
bin Abi Hind adalah mufti penduduk Bashrah. 
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3360. Ahmad bin UbaiduUah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Isa bin An-Nahhas menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Dhamrah bin Flabi’ah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Daud bin Abi Hind -dia adalah seorang 
yang cerdas- berkata, “ApabOa engkau mengambil apa yang ulama 
sepakati, maka tidak akan berpengaruh padamu apa yang mereka 
perselisihkan, dan sesungguhnya apa yang mereka perselisihkan 
itulah yang dilarang.” 
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3361. Abu Al Hasan Sahi bin AbduUah At-Tustari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Sahi Al 
Mujawwiz Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muslim bin Ibrahim dcin Sulaimein bin Harb menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Daud bin Abi Hind, “Apa 
pendapatmu tentang takdir?” Dia menjawab, “Aku mengatakan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Mutharrif, 'Kita tidak boleh 
memasrahkan kepada takdir tapi kepadanyalah kita kembali'.” 
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3362. Abdullah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Salim bin Isham menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Anshari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku melihat Daud bin Abi Hind dan Auf bin Abi Jamilah 
sedang membahas tentang takdir sehingga masing-masing 
keduanya meraih kepala temannya, sementara Daud tetap teguh. 
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3363. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia mengatakan dalam kitabku, dari Muhammad bin 
Aban Al Madini, dia berkata: Yahya bin Al Fadhl Al Khurqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Abi Hind 
berkata: Aku pergi ke Syam, lalu aku bertemu dengan Ghailan. 
Dia berkata, “Wahai Daud, aku ingin bertanya kepadamu tentang 
beberapa masalah.” Aku menjavrab, “Silahkan bertanya kepadaku 
lima puluh masalah, tapi aku akan bertanya kepadamu dua 
masalah.” Dia berkata, “Silahkanlah bertanya wahai Daud.” Aku 
bertanya, “Kabarkanlah kepadaku apa yang paling utama yang 
diberikan kepada anak cucu Adam?” Dia menjawab, “Akal.” Aku 
tanya lagi, “Kalau begitu kabari^an kepadaku tentang akal itu 
apakah ia sesuatu yang dibolehkan bagi manusia, yang mana siapa 
saja yang mau maka dia bisa mengambilnya dan siapa yang tidak 
mau maka dia bisa meninggalkannya, ataukah dia memang sudah 
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dibagikan secara pasti kepada mereka?” Mendegar itu dia malah 
pergi dan tidak menjawab pertanyaanku. 
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3364. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Al Abbas Al Harawi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Musa Muhammad bin Al 
Mutsanna berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Adi menceritakan 
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dari Daud bin Abi Hind, dia berkata: Ketika aku tertidur tiba-tiba 
ada dua orang datang kepadaku, lalu salah satunya duduk di arah 
kepalaku dein yang satunya lagi di arah kakiku. Lantas salah satu 
dari keduanya berkata kepada temannya, “Lihatlah, lihatlah.” Lalu 
dia memasukkan tangannya ke dalam mulutku, lantas dia berkata, 
“Betapa banyak kebaikan yang ia bicarakan.” Lantas yang satunya 
berkata kepada yang lainnya, “Lihatlah.” Maka diapun melihat ke 
kakiku, lalu dia berkata, “Betapa banyak ia melangkah menuju 
kebaikan.” 

Kemudian dia berkata, “Dia tidak memegangnya, lalu 
keduanya naik meninggalkanku.” 
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3365. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hatim bin Al Laits menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sutyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Daud bin Abi Hind berkata, “Pada saat wabah tha’un menyerang 
aku juga terkena tha’un. Aku pingsan, dan pada saat itu aku 
merasa seakan-akan ada dua orang yang datang kepadaku. Salah 
satu dari keduanya berkata kepada temannya, “Apa yang engkau 
dapatkan?” Dia menjawab, “Aku mendapati tasbih dan takbir, 
langkah ke masjid dan sedikit dari Al Qur'an.” 

Kemudian mereka berdua beranjak lalu akupun sembuh. 
Aku segera membaca Al Qur'an sampai menghafalnya padahal 
sebelumnya aku belum menghafalnya.” 
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3366. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abi Adi berkata: Daud bin Abi Hind menghadap 
ke arah kami dan berkata, “Wahai para pemuda, aku akan 
sampaikan sebuah kabar kepada kalian barangkali ada sebagian 
dari kalian mengambil manfaat darinya. Pada saat aku masih muda, 
aku biasa mondar mandir ke pasar. Apabila aku kembali ke 
rumahku maka aku bertekad dalam diriku untuk berdzikir kepada 
Allah % sampai ke tempat seperti ini dan itu. Ketika aku sampai 
pada tempat itu, maka aku bertekad untuk berdzikir kepada 
Allah H sampai ke tempat ini dan itu, sehingga aku mendatangi 
sebuah tempat.” 
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3367. Abdullah bin Muheunmad menceritakcin kepada kami, 
dia berkata: Al FadhI bin Ja’far menceritakan kepadaku, dari Amr 
bin Ali, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Adi berkata, “Daud 
berpuasa selama empat puluh tahun yang mana keluarganya tidak 
mengetahui hal itu. Dia biasa membawa perbekalan makan 
siangnya dari rumah lalu menyedekahkannya di jalan. Dia pulang 
malam hari lalu berbuka bersama mereka.” 
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3368. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Abdullah Al Qassam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Sayyar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Apabila Daud bin Abi Hind 
datang maka kamipun keluar menemuinya untuk melihat 
keadaannya, menyambutnya dan mempersiapkan tempatnya.” 
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3369. Muhammad bin Ahmad bin Ibreihim menceritakan 
kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Ahmad bin Muhammad 
bin Sahi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bisyr Yahya 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
bin Abi Syaibah Al Abdi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Daud bin Abi Hind menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada 
dua hal yang bila keduanya tidak ada maka penduduk dunia tidak 
akan bisa mengambil manfaat dari dunia mereka, yaitu kematian 
dan bumi yang mengeluarkan embun.” 


Daud bin Abi Hind meriwayatkan secara musnad dari Anas 
bin Malik Dia juga meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyib, 
Abu Utsman An-Nahdi, Abu Al Aliyah, Abu Qilabah, Al Hasan, 
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Ibnu Sirin, Zurarah bin Aufa, Abu Asy-Sya’tsa' dan Syahr bin 
Hausyab, dari Asy-Sya’bi, dari Simak, dari Ikrimah, Jabir, Mujahid, 
Atha' bin Abi Rabah, Abu Az-Zubair dan Nafi’, dari Makhul, 
Atha' Al Khurasani, Ali bin Abi Thalhah dan lain-lain. 
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3370. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abi Sufyan Al Baladi menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Al Mu’alla bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Syihab Al Hannath menceritakan 
kepada kami, dari Daud, dari Anas bin Malik dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “ Tolonglah saudaramu yang zhalim atau 
yang terzhalimi. Apabila dia terzhalimi, maka lindungilah dia, dan 
apabila dia menzhalimi maka cegahlah dia dari kezalimannya, 
karena sesungguhnya itulah cara menolongnya."^^ 

Hadits ini shahih dari Anas, gharib dari Daud. Al Mu’alla 
meriwayatkan ini secara gharib dari Abu Syihab dari Daud. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Kezhaliman (2443, 2444) dan pembahasan: 
Paksaan (6952). 
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3371. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ath-Thahir bin As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Pamanku yaitu Abu Raja' Abdurrahman bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepadaku, dari Daud bin Abi Hind, dari Anas bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah % membangun 
Firdaus dengan tangan-Nya dan Dia melarangnya dari setiap orang 
musyrik dan pecandu khamer”^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Daud dari Anas. Tidak ada 
yang meriwayatkan hadits ini darinya kecuali Yahya bin Ayyub Al 
Mu’afiri Al Mishri. Abu Raja' meriwayatkan hadits ini darinya 
secara gharib. 


Hadits ini dha 'if. 

HR. Ad-Dailami (1/2/ 225, 226). 

Sanadnya terputus antara Daud dan Anas, karena meski dia sempat 
berjumpa dengan Anas tai» tidak ada keterangan yang tsabit bahwa dia 
pernah mendengar dari Anas. 

Uh. DlmfAIJami’{n\% 
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3372. Muhammad bin Humaid bin Suhail menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ishaq Al Mada'ini 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Hatim Al 
Muaddib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ammar bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits bin Abu 
Sulaim menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Anas bin Malik, 
dia berkata: Rasulullah 0 menjelaskan ayat, ""Maka demi 
Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa 
yang telah mereka kerjakan dahulu.” (Qs. Al Hijr 1151: 92-93). 
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Beliau bersabda, “ Tentang ucapan ’Laa ilaaha illallahu’.”'^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Daud dan Laits. Kami tidak 
menulisnya kecuali dari hadits Ammar bin Muhammad. 
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20 Hadits ini dha'if. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Tatar (3126). 

Al Albani moiilainya dha'ifdgiam Sunan At-Tirmiclzi. 
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3373. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Daud bin Abi Hind menceritakan kepada kami, dari 
Sa’id bin Al Musayyib, dia berkata: Umar bin Al Khaththab 
berkata di atas mimbar ini -yaitu mimbar Madinah- “Sungguh aku 
mengetahui bahwa akan ada sekelompok orang yang 
mendustakan hukum rajam. Mereka mengatakan, ‘Hal itu tidak 
terdapat dalam Al Qur'an’. Kalau saja bukan karena aku tidak 
ingin menambah sesuatu dalam Al Qur'an yang bukan bagian 
darinya tentu sudah aku tulis di akhir lembaran bahwa 
Rasulullah Abu Bakar dan aku pernah merajam.” 

Atsar ini tsabit lagi masyhur. Yahya bin Sa’id Al Anshari, 
Daud dan lain yang lainya meriwayatkannya dari Sa’id Al Musayyib. 
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3374. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi dan 
Abu Nashr Ahmad bin Al Husain Al Manvani menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Sulaiman bin 
Faris menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al 
Qasim Ath-Thayikani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Harun menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abi 
Hind, dari Sa’id bin Al Musay^nb, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah^ bersabda, “Orang yang baik akan datang dengan 
membawa berita yang baik, sedangkan orang yang buruk akan 
datang membawa berita yang buruk”^^ 


Hadits ini maudhu’. 

HR.IbnuAsakir (13/185). 

Dcilam sanadnya terdapat Muhammad bin Al Qasim, dia pemalsu hadits. 
Lih. DhaifAlJatni’(Z\B2). 
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Hadits ini gharib dari hadits Sa’id dan Daud. Kami tidak 
menulisnya kecuali dari hadits Muhammad bin Al Qasim, dari Amr 
bin Harun yaitu Al Balkhi. 
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3375. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Yunus Al Kudaimi menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar 
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bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Abi 
Hind menceritakan kepada kami, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari 
Sa’id bin Abi Waqqash dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Penduduk daerah barat akan selalu 
menang dan mereka tidak akan dibahayakan oleh orang-orang 
yang merendahkan mereka sampai Hari Kiamat."^'^ 

Hadits ini tsabit lagi masyhur. Sedangkan yang 
meriwayatkannya dari Daud adalah para imam diantaranya adalah 
Syu’bah, Ibnu Uyainah dan lain-lain. Kami tidak menulisnya secara 
dii'kecuali dari hadits Amr bin Habib dari Daud. 
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22 HR. Muslim, pembahasan: Kepemimpinan (1925). 

Yang dimaksud penduduk barat adalah Syam sebagaimana dikatakan oleh Al- 
Albani dalam Ash-Shahihah (965). 
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3376. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Musa Al 
Asyyab dan Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Sallamah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Daud bin Abi Hind menceritakan kepada kami, 
dari Abu Aliyah, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi ^ datang ke lembah 
Azraq dan beliau bertanya, '"Lembah apa ini?' Para sahabat 
menjawab, “Lembah Al Azraq.” Beliau bersabda, "Aku seolah 
melihat Musa tersedu-sedu berdoa kepada Allah ^ sembari 
bertalbiyah." 

Kemudian beliau melewati sebuah anak bukit dan bertanya, 
"Anak bukit apa ini?’ Mereka menjawab, “Bukit anu ini dan itu.” 
Beliau bersabda, "Seakan-akan aku melihat Yunus bin Matta di 
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atas unta keriting yang merah, pelananya dari sabut dan dia 
mengenakan jubah dari wol."'^ 

Hadits ini tsabit lagi masyhur dari hadits Daud dari Abu 
Aliyah. Banyak orang yang meriwayatkan hadits ini darinya. 
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^ HR. Muslim, pembahasetn: Iirieui (166); dan Ahmad (1/215). 
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3377. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Sahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Tamam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Abi Hind 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Hakim 
bin Hizam dia berkata: Aku berkata kepada Nabi “Aku 
telah diberkati dalam perdagangan, maka bolehkah aku menjual 
sesuatu, kemudian aku yang membelinya?” Beliau menjawab, 

Hadits ini gharib dari hadits Daud. Kami tidak menulisnya 
kecuali dengan sanad ini dari syaikhnya syaikh ini. 
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2'^ Hadits ini dha ’if. 

Di dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Al Husain Ash-Shufi yang dikatakan 
oleh Adz-Dzahabi dalam AlMizeui ”Dia tertuduh berdusta”. 
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3378. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Idris bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan, dari Jundab dia 
berkata: Rasulullah bersabda, " Barangsiapa yang shalat Subuh 
maka dia berada dalam tanggungan Allah. Maka Allah tidak akan 
menuntutmu dengan apapun dari tanggungan-Nya.”^ 

Hadits ini tsabit lagi masyhur. Khalid bin Abdullah, 
Mu’tamir dan banyak perawi meriwayatkannya dari Daud. Tapi 
ada perbedaan riwayat atas Daud. Abu Bakar bin Abi Syaibah 
meriwayatkannya dari Yazid dari Daud dari Anas bin Sirin, dari 
Jundub. 
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^ HR. Muslim, pembahasan: Masjid dan Tempat-tempat Shalat (657). 
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Sedangkcin Ubaid bin Tamam meriwayatkannya dari Daud 
dari Al Hasan, dari Samurah. Yang benar adalah riwayat Khalid, 
Mu’tamir dan banyak para perawi menceritakan dari Daud, dari Al 
Hasan dari Jundub. 
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3379. Abu Bakar bin Khallad dan Muhammad bin Ahmad 
bin Makhlad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
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Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
mengabarkan kepada kami, dari Makbul, dari Abu Tsa’labah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
paling aku sukai dan paling dekat denganku tempat duduknya 
diantara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya diantara 
kalian. Sedangkan orang yang paling jauh dariku adalah orang 
yang paling buruk akhlaknya, yang banyak bicara, dan mengulang- 
ulangnya, sombong dan berbicara tanpa hati-hati."^^ 

Wuhaib bin Khalid, Abu Ja’far Ar-Razi dan beberapa orang 
lain meriwayatkannya dari Daud. Kami tidak menulisnya kecuali 
dari hadits Yazid, Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits 
ini darinya. 


Hadits ini shahih dengan beberapa penguatnya. 

HR. Ahmad (4/193, 194); dan Ibnu Hibban (1917). 

Sanadnya terputus karena Makhul tidak mendengar dari Abu Tsa’labah. 

Al Haitsami dalam Al Majma’ (8/21) mengatakan, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ath-Thabarani, periwayat Ahmad adalah periwayat kitab Shahih 
dan hadits ini punya beberapa jalan yang membuatnya shahih." 

Lih. Ash-Shahihah (2/319). 
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(215). AL MUNDZIR BIN MALIK 


Dicintara mereka ada pula yang selalu meneteskan air mata 
dan mengambil pelajaran, pemusnah jual beli dan pengalaman, 
yaitu Al Mundzir bin Malik Abu Nadhrah, dia termasuk generasi 
awal dari Bashrah. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawuf adalah menjaga diri 
dari ketamakan dan terbangun dari kelalaian. 
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3380. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ya’la menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Muqaddami menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abu Aqil, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Nadhrah berkata, “Jika seseorang 
membaca ayat ini, 'Maka apakah penduduk negeri-negeri itu 
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merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
malam hari di waktu mereka sedang tidur?’{Qs. Al A’raaf [7]: 97), 
maka dia sunnahkan untuk mengeraskan suaranya.” 
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3381. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar bin Nu’man menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Rabi’ah Zaid bin Auf menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amir bin Yasaf menceritakan kepada kami, dari 
Sa’id Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dia berkata, “Dulu kami di awal 
Islam saling menasihati dengan empat hal: Beramallah di waktu 
senggangmu untuk waktu sibukmu, beramallah di saat sehatmu 
untuk saat sakitmu, beramallah di masa mudamu untuk masa 
tuamu, beramallah di saat hidupmu untuk saat wafatmu.” 
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3382. Abu Muhammad bin Hayyan manceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin AbduUah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaiban bin Farrukh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Asj^iab 
menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dia berkata, 
“Barangsiapa yang membaca seratus sampai seribu ayat dalam 
satu malam, maka prada p»^ harinya dia akan mendapratkan 
pahala satu ginthar. Qinthar adalah kulit unta yang dipenuhi emas.” 
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3383. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, dia berkata: Ahmad bin Ali Al 
Asfadzani menceritakan kepada kami, Umar bin Ali bin Abi Bakr 
Al Asfadzani menceritakan kepada kami, dia berkata: Mas’adah 
bin Al Yasa’ menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi, dari Abu 
Nadhrah, dia berkata, “Kami pernah membicarakan bahwa tidak 
ada sesuatu yang lebih keras daripada pemilik kitab yang keras 
hatinya.” 
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3384. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Na'ilah menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Abbad bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Jurairi menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, 
dia berkata, “Takdir itu berakhir pada ayat ini, 'Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki’. (Qs. 
Huud [11]: 107)” 
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3385. Ayahku dan Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Muhammad bin 
Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: Husain bin Hasan 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Iyas bin Fulan —Mu’tamir 
menyebut namanya— memberitakan kepada kami, dia berkata, 
“Hasan dan aku pergi bersama untuk menjenguk Abu Nadhrah.” 
Lalu Abu Nadhrah berkata kepadanya (Hasan), “Wahai Abu Sa’id 
mendekatlah kepadaku.” Al Hasan pun mendekat dan meletakkan 
tangannya di leher Abu Nadhrah, lalu mencium pipinya. 

Lantas Al Hasan berkata padanya, “Wahai Abu Nadhrah, 
demi Allah, andai saja tidak ada tempat yang mengerikan pada 
Hari Kiamat, tentu saudara-saudaramu akan bahagia ketika harus 
berpisah dengan apa yang ada di sini.” Dia pun berkata kepada 
Hasan, “Wahai Abu Sa’id bacalah beberapa surah dan berdoalah 
dengan beberapa doa.” 


123 



Hilyatul Auliya'. 


Lalu Al Hasan pun membaca surah Al Ikhlas, dan 
mu’awwidzatain (Al Alaq dan An-Naas), selanjutnya dia memuji 
Allah lalu bershalawat kepada Nabi kemudian dia berdoa, “ Ya 
Allah, saudara kami sedang ditimpa penyakit, sedangkan Engkau 
adalah Maha Penyayang diantara para penyayang." 

lyas berkata: Abu Nadhrah pun menangis, begitu pula 
Hasan, sehingga menangis pula seisi rumah, karena kasihan 
kepada saudara mereka (Abu Nadhrah). 

lyas Juga berkata: Bahkan aku tidak pernah melihat Al 
Hasan menangis sedahsyat itu. 

Abu Nckdhrah berkata, “Wahcd Abu Sa’id, aku ingin agar 
engkau menshalatiku.” 

Abu Nadhrah meriwayatkan secara musnad kepada 
beberapa sahabat. Diantaranya adalah. Abu Sa’id Al Khudri, Jabir, 
Ibnu Abbas, Abu Musa, Ibnu Umar dan Anas bin Malik 

Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah golongan 
para tabi’in. Diantaranya adalah, Qatadah, Ali bin Zaid, Sulaiman 
At-Tedmi, Daud bin Abi Hind, Abu Bisyr Ja’far bin Abi Wahsyiyyeih, 
Abu Salamah Sa’id bin Zaid, Abu Na’amah As-Sa’di, Auf bin Abi 
Jamilah, Yahya bin Abi Katsir, Khulaid bin Ja’far, Sa’id Al Jurairi 
dan Rabi’ bin Shubaih. 
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3386. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mustamir 
bin Ar-Rayyan menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa’id Al Khudri bahwa Reisulullah ^ bersabda dalam 
khutbah beliau, ''Ingatlah, jangan sampai ada orang yang tidak 
mau menyampaikan kebenaran yang dia ketahui hanya karena 
takut kepada manusia.”^^ 


Qatadah, Ali bin Zaid, dan Sulaiman At-Taimi 
meriwayatkannya dari Abu Nadhrah. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembahcisan Fitnah (2191); Ibnu Majzih, pembahcisan: 
Fitnah (4007); dan Ahmad (3/50). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dctlam Sunan Ibni Majah, cetakeui Al 
Ma’arif. 
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3387. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdurrahman As-Saqathi 
menceritakan kepada kami, dia beritata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah mengabarkan 
kepada kami, dari Qatadah, dia berkata: Abu Nadhrah 
menceritakan kepadaku, dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa 
Rasulullah bersabda, Janganlah seorang dari kalian terhalang 
untuk menyampaikan kebenaran han^m karena takut pada manusia, 
jika memang dia menyaksikan atau mengetahuinya.” 

Abu Sa’id berkata, “Hal ini mendorongku untuk pergi 
menemui si Fulan, lalu aku memenuhi kedua telinganya, kemudian 
aku kembali.” 

Syu’bah berkata: ada empat orang yang meriwayatkan 
hadits ini kepadaku dari Abu Nadhrah yaitu, Qatadah, Abu 
Salamah, Al Jurairi dan seorang lagi. 
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3388. Habib bin Al Hasan, Faruq Al Khaththabi dan Al 
Hasan bin Umar Al Wasithi menceritakan kepada kami, mereka 
berkata; Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin AbduUah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, bahwa 
Rasulullah % melarang membuat minuman nabidz dalam jar 
(wadah yang terbuat dari tembingkar), mencampur kurma muda 
dengan kurma matang dan mencampur kismis dengan kurma 
matang.2® 

Syu’bah, Jarir, Yazid bin Harun, Yazid bin Zurai’ 
meriwayatkannya dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Nadhrah. 


HR. Muslim, pembahasan: Minuman (1996). 
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3389. Abu Bakcir bin KhaOad menceritakeui kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Jurairi mengabarkan kepada kami, dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa. Nabi ^ bersabda, ^Apabila 
ada salah seorang dan kalian (dalam keadaan lapar) mendatangi 
pengembala unta, maka hendaklah dia berteriak tiga kali, ‘Wahai 
pemilik unta’ Jika dia menjawab (maka mintelah susu untanya). 
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namun jika tidak ada Jawaban, maka dia boleh memerah sendiri 
unta itu lalu meminumnya, tapi tidak boleh membawanya. Jika 
salah seorang dari kalian mendatangi sebuah kebun, maka 
hendaklah dia memanggil tiga kali, ‘Wahai pemilik kebun ’ jika ada 
yang menjawab (maka mintalah kepadanya), namun jika tidak ada 
jawaban, maka dia boleh makan (buahnya) tapi tidak boleh 
membawanya. ” 

Rasulullah ^ bersabda, “Kewajiban memberikan jamuan 
pada tamu itu hanya tiga hari, lebih dari itu adalah sedekah. 
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HR. Al Bukhari dalam Shahih-nya, pembahasan: Adab (6019 dan 6135); dan 
Muslim, pembahasan: Iman (48/77), dari hadits Abu Syuraih. 
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3390. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasein, Ahmad bin 
Ja far bin Malik dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Haudzah bin Khcdifah menceritakc«i kepada kami, dia 
berkata: Auf Al A’rabi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi#, beliau 
bersabda, Ummatku akan terpecah menjadi dua kelompok. Salah 
satu diantara kedua kelompok itu akan ada yang melesat 
Sedangkan kelompok yang satunya yang ada di Jalan yang benar 
akan memerar^nya. ” 

B^rapja tabi’in meriwayatftan hadits ini dari Abu Nadhrah, 
diantaranya adalah, Eteud bin Abi Hind, Ali bin Zaid bin Jud’an. Al 
Qasim bin Fadhl Al HaKldcuii juga meriwayatkannya. 
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3391. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami. 

{ha) Faruq Al Khaththabi dan Habib bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ash-Shalt bin 
Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nadhrah 
menceritakan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: 
Thalhah berjumpa dengan Nabi lalu beliau bersabda, “Dia 
(Thalhah) adalah seorang syahid yang sedang berjalan di muka 
bumi. '80 

Hadits ini gharib dari hadits Abu Nadhrah. Tidak ada yang 
meriwayatkan darinya kecuali Shalt bin Dinar. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah dalam Muqaddimah (125). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Ibni Majah, cetakan Al Ma’arif. 
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3392, Ali bin MuhemninaKi bin Ismail Ath-Thusi, Ibrahim bin 
Jabir bin AbduDah Al Ashbahani d 2 ai Ibrahim bin Ishaq Ash- 
Shaffar menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Bakar 
bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, dia berkata: Imran bin 
Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Warits bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Abi Hind 
menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Jabir 4 ^, dia 
berkata: Lahan di sekitar ma^id kosong, lalu Bani Salamah ingin 
pindah di dekat masjid. Lantas hal itu sampai kepada Nabi lalu 
beliau bersabda, “ Wahai Bani salamah, apakah kedian ingin pindah 
di dekat masjid?' Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda lagi. 
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“ Wahai Bani Salamah, tetaplah di tempat kalian sekarang karena 
bekas (langkah kaki kalian menuju masjid) akan dicatat 

Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim. Dia 
meriwayatkannya dari hadits Daud, dari Abu Nadhrah. Syu’bah 
meriwayatkannya dari Al Jurairi dari Abu Nadhrah. 
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HR. Muslim, pembahasan: Masjid (hal. 665). 
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3393. Abu Amr bin Hamdcin menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Al Ala' bin Salamah Al Bashri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syaibah Abu Qilabah Al Qcdsi menceritakan kepada 
kami, dari Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Jabir dia berkata: 
Reisulullah ^ berkhutbcih di hadapetn kami di tengah hari-hari 
Tasyriq pada saat haji wada’, Wahai sekalian manusia, ingatlah 
bahwa Tuhan kalian itu satu, ingatlah bahwa Tuhan kalian itu satu. 
Ingatlah tidak ada keutamaan bagi orang Ajam atas orang Arab, 
tidak bagi yang berkulit hitam atas yang berkulit merah, tidak juga 
bagi yang berkulit merah atas yang berkulit hitam kecuali sebab 
takwa. Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah diantara 
kalian adalah orang yang paling bertakwa. Bukankah aku telah 
menyampaikan (apa yang telah menjadi kewajibankujl” Para 
sahabat menjawab, “Iya, wahai Rasulullah.” Beliau melanjutkan, 
“Kalau begitu hendaklah yang hadir menyampedkannya kepada 
yang tidak hadir. 


Hadits ini gharib, dari hadits Abu Nadhrah dari Jabir. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari hadits Abu Qilabah, dari Al Jurairi 
darinya. 
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Hadits ini shahih. 


Al Haitsami menyebutkannya di dalam Al Majma’ (3/266), dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah perawi 
Shahih.” 
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3394. Ahmad bin Ja’far bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubaid bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syaddad bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari Al 
Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “ Wahai para pemuda Quraisy, janganlah 
kalian berzina, Jagalah kemaluan kalian. Ingatlah! barangsiapa yang 
menjaga kemaluannya, maka surga baginya."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Abu Nadhrah. Tidak ada yang 
meriwayatkan darinya kecuali Al Jurairi, dan Syaddad 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 


Hadits ini shahih. 

HR. Al Bazzar; dan Ath-Thabarani di dalam Al Kabir dan Al Ausath 
sebagaimana disebutkan dalam AlMajma’^/2S2, 253). 

Al Haitsami mengomentari, “Para perawinya adalah perawi Ash-Shahih.” 
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3395. Sulaiman bin Ahmad menceritakctn kep>ada kami, dia 
berkata: Al Husain trin lshaq At-Tustari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ar-Raln’ Az-Zahrani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sallam Ath-Thawil menceritakan kepaida kami, dari 
Zaid Al Ammi, dari Abu Nadhrah, deui Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Apabila Rasulullah ^ rukuk, maka belieni meluruskan (punggung. 
Seandainya ditucingkan eiir di atas pung g ung beliau (kala itu) 
niscaya air itu tidak akan bergerak.” 

Hadits ini ghaiib, dari hadits Abu Nadhrah. Zaid Al Ammi 
yang meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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(216). BAKR BIN AMR 


Diantara mereka ada pula yang menjadi penyeru kepada 
kebenaran, dia adalah An-Naji Abu As-Shiddiq, namanya adalah 
Bakr bin Amr. Dia paling terdepan dalam beribadah dan paling 
istigamah. 
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3396. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
dari Mis’ar, dia berkata: Zaid Al Ammi menceritakan kepada kami, 
dari Abu Shiddiq An-Naji, dia berkata: Sulciiman bin Daud ^ 
keluar untuk memohon hujan, lalu dia bertemu dengan semut yang 
sedang telenteing sembari mengcingkat kakinya ke langit, semut itu 
sedang mengucapkcin, “Ya Allah aku adalah saleih satu meikhluk- 
Mu yang tetap membutuhkcin hujan dari-Mu dan rezeki-Mu. 
Engkau bisa saja memberi kami hujan dan rezeki dein bisa juga 
membineiscikan kami.” Maka Sulaiman pun berkata, “Puleuiglah 
kalian semua, sungguh kali 2 in akctn diberikan hujan sebab doa 
selain kalian.”^ 
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3397. Muhammad bin Ahmad bin Al Hcisan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Khallad menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, 


^ Hadits ini dha'if. 

HR. Ahmad dalam Az-Zuhd (hal. 449) tapi dalam sanadnya ada Zaid Al 
Ammi. 


138 




__ Hilyatul Auliya' 

dia berkata: Zaid Al Ammi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ash-Shiddiq, dia berkata, “Kalau saja tali sandal seseorang putus 
ketika bersama rombongan pengantar jenazah, maka dia tidak 
akan dapat mengejar mereka atau tidak bisa mengejar mereka.” 

Abu Ash-Shiddiq meriwayatkan secara musnad, dari Abu 
Sa’id dan Ibnu Umar 
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3398. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, dia berkata: Auf 
Al A’rabi menceritakan kepada kami, dari Abu Ash-Shiddiq, dari 
Abu Sa’id dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, Bumi ini akan 
dipenuhi dengan kezhaliman dan pelanggaran, kemudian akan 
keluar dari golongan ahli baitku, orang yang akan memenuhinya 


139 



Hilyatul Auliya'. 


dengan keadilan sebagaimana sebelumnya telah dipenuhi oleh 
kezhaliman dan pelanggaran. 

Hadits ini masyhur, dari hadits Abu Shiddiq dari Abu Sa’id 
Al Khudri 

Para tabi’in, seperti Mathar Al Warraq dan Hammad bin 
Zaid meriwayatkan dari Abu Shiddiq. 
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^ Hadits ini cftai/ 

HR. Ath-Thabarani dedemn Al Kabir {XS/3Z, 33) dan Ai Ausatb sebagciimcina 
dalam Majma ’ A! Bahrain (426). 

Al Haitsami dalam Al Majma’ mengateikem, “Hadits ini juga diriwayatkeui oleh 
Al Bazzar.” 

Al Hciitsami juga berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari jeilur Daud bin 
Muhabbid bin Qahdzam, dari ayahnya. Keduanya dha'if." 
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3399. Sahi bin Abdullah bin Hafsh At-Tustari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Ishaq At-Tustari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Mu’adz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dia mendengar dari Abu Ash-Shiddiq, dari Abu Sa’id, 
dari Nabi % (beliau bersabda), '"Ada seseorang yang membunuh 
sembilan puluh sembilan jiwa. Lalu diapun bertanya-tanya apakah 
dia masih bisa bertobat Lantas dia mendatangi seorang rahib, lalu 
bertanya kepadanya. Namun rahib itu menjawab, ‘Tidak ada tobat 
bagimu’. Maka diapun membunuh rahib itu, kemudian bertobat 
Lalu dia keluar dari desanya menuju desa yang terdapat orang- 
orang shalih, namun ketika dia berada di tengah jalan maut datang 
menyusulnya. Lalu dia jatuh tersungkur, kemudian meninggal 
dunia. 


Lantas malaikat rahmat dan malaikat adzab turun dan 
ternyata dia lebih dekat ke desa orang-orang yang baik itu selisih 
sejengkal (dengan desanya sendiri), maka diapun dijadikan sebagai 
penduduk desa orang-orang yang shalih itu. ” 
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Hadits ini sha/i/h, muttafaq alaih. Hisyam dan Hammam 
meriwayatkannya dari Qatadah. 
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3400. Faruq Al Khaththe^ merKeritakan kepjada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada ketmi, dia 
berkata: Al Hajjcy bin Al Minhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Qatadah menceritakan kepada kami, dari Abu Ash-Shiddiq, dari 
Ibnu Umar —Hammam berkata: Menurutku dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda— "Apabila kalian meletakkan jenazah 
kalian di kuburannya maka ucapkanlah, ‘Bisnaillahi wa 'ala millati 
RasuJillah. (Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah} 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/27); Al Hakim (1/366). 
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Tidak ada yang merwarAj-kannya dari Qatadah selain 
Hammam. Sementara Syu’bah dan Hammam juga 
meriwayatkannya secara mauguf. 

Hadits ini juga diriwayatkan dengan menggunakan redaksi, 
i) '"Atas Surmah Rasulullah”. 


(217). AL FUDHAIL BIN ZAID AR-RAQASYI 


Diantara mereka ada pula orang yang sangat menjaga 
waktu, menanam makanan pokok dengan melepaskan diri dari 
dosa-dosa, yaitu Abu Hassan Al Fudhail bin Zaid Ar-Raqasyi, dia 
termasuk tabi’in senior dan ahli ibadah yang ada di Bashrah. Dia 
ikut serta dalam beberapa peperangan di masa Umar bin Al 
Khaththab. 
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Al Albani men-s/jaA/ft-kannya di dalam Shahih AIJami’Q[a[. 832). 
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3401L Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Al Hctsan Al Baghdadi menceritakan 
kepada kairi, cBa berkata: Muhammad bin Musa Al Harasi 
menceritakan kepeda kcuni, cfia berirata: Hemmad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ashdim Al Ahwal, dia berkata: 
Fudhail Ar*F?aqa(syi berkata kepadaku, “Wahcu orang ini! Jangan 
sampai banyaknya manusia menyibukkan dirimu untuk 
memperhatikan jiwamu, karena hal ini bermanfaat untukmu bukan 
untuk mereka. Jangan sampai engkau melalui siangmu hanya 
dengan pergi ke sana dan kemari, karora ia menjadi saksi atasmu. 
Aku tidcik pem 2 ih m^hat ada yang lebih baik permintaannya dan 
lebih cepat penyusulannya daripada kebaikan yang baru 
(dikerjakan) untuk menghapus dosa yang lalu.” 
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3402. Abu Bakar bin Malik menccriteikcui kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dari Fudhail bin Zaid Ar-Raqasyi. Dia 
pernah ikut berperang di masa Umar dalam tujuh kali peperangan. 
Dia berkata, “Jangan sampai manusia memalingkanmu dari 
menguasai jiwamu, karena hal ini bermanfaat untukmu bukan 
untuk mereka. Jangan pula engkau lalui waktu siang hanya dengan 
berandai-andai, karena ia menjadi saksi atas apa yang kamu 
katakan. Kami belum pernah melihat ada yang lebih baik 
permintaannya dan lebih cepat penyusulannya daripada kebaikan 
yang baru (dikerjakan) untuk menghapus dosa yang lalu.” 


145 



Hilyatul Auliya'. 


ui iji' -ri*r 

li** '*® y i ^ y '' o si^ji 

iJU ^ ljl5 ^ wL<».>e^ 

lli . Ilt , f ® “' ^ ®^N .Si*' ^ >0 ^ 

J\i .Jb 4JtJl JL^ ILjl^ 

“^ ** ✓ 

> ilj} css :;,^t i'ii :^uS)i j;;^ 

.^'1 


f t "UO^. " 


3403. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hascui menceritcikein kepada kctmi, 
dia berkata: Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Muhammad At-Taimi menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Fudhail Ar-Raqasyi 
berkata, “Jika orang yang bersedih menjadi muram, maka dia 
akan malas (beramal), dan jika dia sudah malas (beramal), maka dia 
akan meninggalkan amal.” 

Ar-Raqasyi meriwayatkan secara masnac/dari Abdullah bin 
Mughaffal Al Muzani dan para sahabat lainnya. 
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3404. Sulcdmcui bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya’qub bin Ishaq Al Makharrimi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Wahid bin ^yad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ashim Al Ahwal menceritakan kepada kami, dari Al 
Fudhail bin Zaid Ar-Raqasyi, dari AbduUah bin Al Mughaffal, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah melarang dubba ' (bejana 
dari labu), muzaffat (bejana yang diberi ter) dan hantam (jenis 
bejana). 


(218). QASAMAH BIN ZUHAIR 


Diantara mereka ada pula yang selalu merasa gelisah dan 
risau, menutup diri dengan pakaian tambalan serta tikar, yaitu Abu 
Al Minhal Qasamah bin Zuhair. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah 
memperkecil rumah dan sering pergi ke gua. 


HR. Al Bukhaui, pembahasan; Zakat Oial. 1398); dan Muslim, pembahasan: 
Iman (hal. 17) dan pembahasan: Minuman (17/39-42), dari hadits Ibnu 
Abbas. 
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3405. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami, dari Qasamah bin Zuhair, dia berkata: 
Abu Musa menyampaikan khutbah kepada kami di Bashrah, 
“Wahai sekalian manusia, menangislah kalian. Namun jika kalian 
tidak bisa menangis maka berpura-puralah menangis, karena para 
penghuni neraka menangis dengan air mata hingga habis, 
kemudian mereka menangis darah yang andai saja perahu 
diletakkan di sana, niscaya perahu itu bisa berjalan.” 
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3406. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubaidullah bin Ahmad bin Uqbah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Auf menceritakan kepada kami, dari Qasamah 
bin Zuhair, dia berkata: Telah sampai kepadaku bahwa Ibrahim ^ 
berbicara kepada dirinya sendiri (merasa) bahwa dia adalah 
makhluk yang paling penyayang. Qasamah berkata: Maka Allah 
pun mengangkatnya agar bisa melihat perbuatan penduduk bumi. 
Ketika dia melihat mereka dan apa yang sedang diperbuat oleh 
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mereka, maka dia pun berkata, “Wahai Tuhanku binascikcinlah 
mereka semua.” Maka Tuhannya % berfirman kepadanya, “Aku 
lebih menyayangi para hamba-Ku daripada engkau wahai Ibrahim. 
Turunlah, barang kali mereka mau bertobat atau kembali.” 
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3407. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ibrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya’qub Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami, dari Qasamah bin Zuhair, 
dari Al Asy’ari, dia berkata, “Sesungguhnya perumpeimacun orang 
yang membawa hikmah adalah seperti orang yang membawa 
kesturi. Engkau duduk di sampingnya, walaupun dia tidak 
memberikan kesturi itu padamu setidciknya engkau mendapati 
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hanjmnya. Sedangkan pemmpamaan teman yang buruk adalah 
seperti pandai besi. Engkau duduk di sampingnya, lalu dia akan 
meniupkan ubupan (alat peniup api)nya, maka engkau pun akan 
terkena percikan dan asapnya.” 
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3408. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ya’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rauh menceritakan kepada kami, dari 
Imran bin Jabir, dari Qasamah bin Zuhair, dia berkata, 
“Tenangkanlah hati niscaya engkau akan merasakan dzikir.” 

Qasamah meriwayatkannya secara musnad dari Abu Musa 
Al Asy’ari dan Abu Hurairah 


✓ ^ 

^ M ^ ^ M ^ 

y y ^ 9- ^ ^ .y O • ^ .y 9 y 

cJU->-) ^ UV-O-JL^J 


-ri * ^ 

m m < 

e ©✓ A ^ ^ y 9 ^y 

ui Ji 

y y 


151 



Hilyatul Auliya'. 


Cji \sj^Xs>- ijii (y. j^. iljJU 

✓ 

® -''e' - *'' ^ *• 0 y t, ^ l'" 

^ ^ iLwb- :Jli Ai^;>. 

JU .* Jjij I Jli 

«.Iki Cy^j^i ^ L^iai jiij ^ ^ST 

fj'i ji' 

0>Jij ^ij .aj> ’j4% 

.i^i} 


3409. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, Ahmad bin 
Ja’far bin Hamdem dcin Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, mereka berkata; Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Haudzah bin Khctlifcih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Auf Al AVabi menceritakan kepada kami, dari Qasamah 
bin Zuhair, dia berkata: Aku mendengar Abu Musa Al Asy’ari 
berkata: Rctsulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah 0 
mendptakan Adam dengan segenggam dari semua tanah 
permukaan bumi. Lantas jadilah keturunan Adam sesuai dengan 
kadar bumi itu. Maka diantara mereka ada yang merah, ada yang 
hitam, ada yang putih, dan campuran antara warna tersebut Ada 
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pula yang ceria dan ada juga yang bersedih. Ada yang jelek dan 
ada pula yang baik.”^^ 

Diriwayatkan oleh Ma’mar, Hisyam bin Hassan, Yahya bin 
Sa’id Al Qaththan dan Yazid bin Zurai’, semuanya dari Auf dengan 
redaksi yang senada. 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Tafeir Oial- 2955); Abu Daud, pembahasan: 
Sunnah (hal. 4693); dan Ahmad (4/400). 

Al Albani menshshiMiscavga di dalaun Sunan At-lmnidzi deui Abu Daud, 
cetakan Maktabah Al Ma’arif. 


153 




Hilyatul Auliya'. 


^ 4;» ^3 ji 

.cJe Jl P ‘t 


> ^ 


^ y 


3410. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaimcin bin An-Nu’man Asy-Syedbani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Qasim bin Al Fadhl Al Harrani 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Qasamah bin 
Zuhair, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
‘"Sesungguhnya seorang mukmin itu bila menjelang ajal maka dia 
akan didatangi oleh malaikat dengan membawa sutera yang 
didalamnya terdapat kesturi, dan dari celupan raihan. Ruhnya akan 
dicabut sebagaimana rambut dicabut dari dalam adonan tepung. 
Ada yang mengatakan, ‘Wahai jiwa yang tenang kembalilah 
kepada Tuhanmu dalam keadaan ridha dan diridhai. ’ Lalu sutera 
itu dilipatkan ke tubuhnya, kemudian dia dibawa ke illiyyin.”^^ 

Diriwayatkan oleh Hisyeim dciri Qatadah. 


(219). ABU AL HALAL AL ATAKI 


Diantara mereka adalah Al Ataki Abu Halal, dia teijaga dari 
bermalas-malasan dan kesalahan. Dia sangat kuat dalam beribadah, 
kesulitan dan kezuhudan. 


Hadits ini shahih. 

HR. Al Hakim (1/352, 353) dan dia men-shahiMasm^. 
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3411. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abaidullah bin Tsaur menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibuku menceritakan kepadaku, dari bibinya yaitu Al Aina', dia 
berkata: Abu Halal berada di atas ruangan, lalu dia mendatangi 
salah satu pintu, kemudian dia memanjat ke sisi yang mengarah ke 
perkampungan sambil berteriak “Wahai fulan bin Ftdan!” 
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Kemudian dia pindah ke sisi yang lain dan mengatakan hal yang 
sama, sehingga dia melakukan hal itu pada keempat sisi. Al Aina' 
berkata: Kemudian dia membaca ayat, '"Adakah kamu melihat 
seorangpun dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang 
samar-samar?” (Qs. Maryam [19]: 98). Kemudian dia 

melaksanakan shalat. Dia meninggal dunia pada usia 120 tahun. 
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3412. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Ahmad mencetitakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Ubaidullah bin Tsaur 
menceritakan kepada kami, dari Aun, dari Ibnu Abu Halal yang 
bernama Rabi’ah bin Zurarah, dia berkata: Ibuku menceritakan 
kepadaku, dari bibinya yaitu Al Aina' binti Abu Halal, dia berkata, 
“Ayahku memiliki batu kapur, yang mana dia sujud di atasnya 
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semenjak dia tua yang tidak lagi mampu berdiri. Dia biasa berdoa, 
‘Ya Allah, janganlah engkau hilangkan Al Qur'an dariku’.” 

Abu Halal meriwayatkan dari beberapa orang sahabat, dia 
mendengar dari Utsman bin Affan. Perawn yang biasa 
meriwayatkan darinya adalah Qatadah dan Ghailan bin Jarir. 
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3413. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibn Abi Halal Al Ataki menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata, “Aku melihat 
Nabi ^ makam kuah sup, di hadapan beliau terdapat dabba' 
(sejenis labu), beliau memakannya bersamaan dengan kuah sup 
tersebut.” 
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3414. Ahmad bin Ali bin Mutscinna, dia berkata: Zakariya 
bin Yahya Al Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Zurarah bin Abi 
Halal Al Ataki menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata: Aku mendengar 

Rasulullah bersabda, Barangsiapa yang shalat dua belas rakaat 
dalam satu hari, maka Alleth akan mengharamkan dagingnya 
disentuh oleh neraka” 

Anas berkata, “Setelah itu, aku tidak pernah 

meninggalkannya. 


Hadits ini shahih. 

HR An-Nasa'i dalam pembahasan: Qii^ul IM 1794, 1795) dari 
hadits Aisyah dan (hal. 1796,1800) dari hadits Ummu Habibah. 

Al Albani men-sAa/u^-kannya dalam Sunan An-Nasa 'i, cetakan Al Ma’arif. 
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3415. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Zurarah bin Abi Al Halal 
Al Ataki menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Anas bin Malik menceritakan bahwa, Rasulullah bersabda, 
“ Wahai Anjasyah, begitulah perbuatanmu terhadap para 
wanita. 
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HR. Al Bukhari, pembahasaui: Adab (hal. 6161, 6202); dan Muslim, 
pembahasan: Keutamaan (hal. 2323). 
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3416. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali bin Al Jarud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 
dari Syu’bah dan Mahdi bin Maimun, dari Ghailan bin Jarir, dari 
Abu Al Halal, dia berkata: Aku menemui Utsman untuk suatu 
keperluan. Setelah aku selesai menyampaikannya, dia bertanya, 
“Apakah engkau mempunyai keperluan lagi?” Aku menjawab, 
“Tidak, hanya saja ada satu orang diantara kami yang 
menyerahkan istrinya untuk mengurus dirinya sendiri.” 

Utsman berkata, “Keputusannya berdasarkan apa yang dia 
(sang istri) putuskan.” 
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(220). MAIMUN BIN SIYAH 


Diantara mereka ada pula orang yang berpaling dari 
kebencian dan kemaksiatan, yang senantiasa mengingat Dzat yang 
Memberi kenikmatan lagi berbuat kebaikan. Dia adalah Maimun 
bin Siyah bin Mihran. 
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3417. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Ya’la berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Muhammad bin Ar’arah berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sallam bin Miskin 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Maimun bin Siyah adalah 
pimpinan ahli qira 'ah.” 
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3418. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Abdullah As-Sulami menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Hazm, dia 
berkata, “Maimun bin Siyzih tidak pernah menggunjing dan dia 
juga tidak pernah membiarican orang menggunjing di sisinya, dia 
akan mencegahnya, jika orang itu mau berhenti (menggunjing), 
namun jika dia ridak mau beriienti, maka dia akan pergi 
meninggalkannya.” 
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3419. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdulleih bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdus 
Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Al Janub menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Maimun bin Siyah berkata, “Apabila Allah 
menghendaki kebaikan kepada hamba-Nya, maka Dia akan 
membuatnya suka berdzikir kepada-Nya.” 
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3420. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakai> 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah^ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaiban bin Farrukho» 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu A) Asyhab^ 
menceritakan kepada kami, dari Maimun bahwa dia (Maimun bin 
Siyah) biasa mengucapkan dalam doanya, “Allahumma yassir 
lanaa maa nakhaafu usrahu, wa sahhil lanaa maa nakhaafu 
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huzuunatahu, wa farrij annaa maa nakhaafu dhiigahu, wa naffis 
'annaa maa nakhaafu ghammahu, wa fanrij 'annaa maa nakhaafu 
karbahu (Ya Allah, permudahkanlah apa yang kami khawatirkan 
kesulitannya, ceriakanlah apa yang kami khawatirkan kedukaannya, 
luaskanlah apa yang kami khawatirkan kesempitannya, 
ringankanlah apa yang kami khawatirkan kesedihannya, 
lapangkanlah apa yang kami khawatirkan kesusahannyd^.” 

Maimun bin Siyah meriwayatkan beberapa hadits secara 
musnad dan Anas, antara lain: 
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3421. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan 
Muhammad bin Ali bin Muslim menceritakannya kepada kami, 
keduanya berkata: Al Hasan bin Ali bin Al Walid Al Fasawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad 
bin Ar’arah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yusuf bin 
Ya’qub As-Sadusi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Maimun bin Ajian menceritakan kepada kami, dari Maimun bin 
Siyah, dari Anas dari Nabi beliau bersabda, “ Tidak ada 
seorang hamba muslim yang mendatangi saudaranya f illah (sesama 
muslim) untuk mengunjunginya, kecuali sang penyem menyeru 
dari langit, ‘Engkau telah melakukan kebaikan dan surga pun akan 
melakukan kebaikan untukmu’. Namun jika tidak demikian (tidak 
ada penyeru), maka Allah ^ akan berfirman di kerajaan Arsy-Nya, 
‘Hamba-Ku ini telah mengunjungi-Ku, maka Aku pasti akan 
menjamunya’. Sementara Allah Ta'ala tidak ridha menjamu 
kekasih-Nya selain surga.”^^ 

Adh-Dhahhak bin Hamzah juga meriwayatkannya, dari 
Hammad bin Ja’far, dari Maimun bin Siyah dengan redaksi yang 
sama. 


^^2 Hadits ini hasan. 

HR. Abu Ya’la (4126); dan Al Bazzar (2/388,389). 

Al Haitsami dalam Al Mejna’ (8/173) beikata, “Para perawinya adalah 
perawi kitab Shahih, selain Maimun bin Ajian. Dia tskjah." 
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3422. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abi Shalabah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Musaddad menceritakan 
kepada kami, Hazm bin Abi Hazm menceritakan kepada kami, 
dari Maimun bin Siyah, dia berkata: Aku mendengar Anas berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Barangsiapa yang ingin dipanjangkan 
umurnya dan diberkahi rezekinya, maka hendaklah dia berbakti 
kepada kedua orang tuanya dan menjalin silaturrahim."'^^ 


Hadits ini hasem i^haJrih. 

HR. Ahmad (3/266); dan Al Hakim (4/160, 161). 

Al Haitsami di dalam Al Majma' (8/136) bedfata, “Para perawinya adalah 
perawi Idtab Shahih." 
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3423. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad 
bin Bakr menceritakan kepada kami, dia berkata: Maimun Al 
Mar'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Maimun bin Siyah 
menceritakan kepada kami, dari Anas, dari Nabi beliau 
bersabda, “ Tidak ada satu kaum yang berkumpul untuk berdzikir 
kepada Alkth t$, yang mana dengan hal itu mereka tidak 
menginginkan apapun seiain ridha-Nya kecuab penyeru m&iyeru 
kepada mereka dari langit, ‘Bangkitlah kalian dalam keadaan telah 
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diampuni, sungguh kesalahan-kesalahan kalian telah diganti 
dengan kebaikan-kebaikan 


(221). AL HAJJAJ BIN AL FURAFISHAH 


Diantara mereka ada juga orang yang meninggalkan urusan 
dunia dan senantiasa melaksanakan urusan akhirat, yaitu Al Hajjaj 
bin Al Farufishah. 
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Hadits ini oftai/ 

HR. Ahmad (3/142). 

Al Hedtseuni di dalam Al Majma’ (10/76) berkata, “Abu Ya’la dan Ath- 
Thabarani meriwayatkannya dalam Al Ausath. Dalam sanadnya ada Maimun 
Al Mar'i yang dianggap tskjah oleh beberapa orang, tapi ada kelemahan 
padanya. Sedangkan perawi lainnya adalah perawi kitab Shahih.” 
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3424. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Musa Al Anshari menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar An-Nadhr bin Syumail berkata, “Al Hajjaj 
bin Furafishah tidak minum air selama empat belas hari.” 

Abu Musa berkata: An-Nadhr pernah mendengar darinya 
dan melihatnya. 


^ ^ aWi —y 1Y ® 

(f'- ^ 

ujJL?^ IJvi j^\ JU.5*»^ 

** ^ 

' y' ^ 

e ^ ti** ^ ®t4 

^ C-o iJlS OUi-y 

y' ^ '' 

.^9 

VI'' 1 y^'f !''• 9 ^ y 9^ y' 

•fl: 


3425. Abdullah bin Muhanrmad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Harasah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Aku pernah menginap di kediaman Al Hajjaj bin Al Furafishah 
selama dua puluh satu hari, dia tidak makan, tidak minum dan 
tidak tidur.” 
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3426. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Ishaq menceriteikan kepada keimi, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Al Mubareik menceritakein kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Hajjaj bin Furafishah mengirim surat kepadaku, “Budail berkata, 
‘Barangsiapa yang mengenal Tuhannya maka dia akan mencintai- 
Nya, dan barangsiapa yang mencintai-Nya, maka dia akan 
meninggalkan dunia dan zuhud terhadapnya. Seorang mukmin 
tidak akan merasakan kesenangan sehingga dia lalai, dan jika dia 
her-tafaMur, maka dia bersedih’.” 
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3427. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Syuja’ menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dhamrah menceritakan ke[>ada kami, 
dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Aku pernah melihat Al Hajjaj bin 
Furafishah berada di pasar dekat para penjual buah-buahan. 
Lantas aku bertanya, “Apa yang sedang engkau lakukan di sini?” 
Dia menjawab, “Aku sedang memperhatikan buah-buahan yang 
dipotong dan di cegah ini.” 



y 
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3428. Abdullah bin Muheimmad menceritakan kepada kcimi, 
dia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Mutharrif menceritakan kepada kami, dari Al 
Hajjaj bin Furafishah, dia berkata: Kandungan dalam beberapa 
kitab telah sampai kepada kami, (diantaranya adalah) “Barangsiapa 
yang bertindak tanpa bermusyawarah maka usahanya akan sia-sia. 
Tidak akan ada yang menolongnya dari perbuatan orang yang 
menzaliminya, baik dengan tangan ataupun dengan lisan. 
Barangsiapa yang memintakan ampunan untuk orang yang 
menzhaliminya, berarti dia telah mengalahkan setan.” 

Al Hajjaj meriwayatkannya secara musnad, dari Anas bin 
Malik, dari Abu Utsman An-Nahdi, Abu Imran Al Juni dan Makhul. 
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3429. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Asy’ats As-Samman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hajjaj bin Furafishah menceritakan kepada kami, dari 
Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, Beristighfarlah kalian.” 
Anas berkata, “Kami pun beristighfar.” Beliau bersabda lagi, 
‘'Sempurnakanlah tujuh puluh kaU.” Anas berkata, “Kami pun 
menyempurnakannya.” Beliau bersabda lagi, "Sesungguhnya 
barangsiapa yang beristighhr tujuh puluh kali, maka tujuh ratus 
dosa diampuni bagi dirinya. Sungguh merugilah orang yang dalam 
sehari semalam berbuat dosa lebih dari tujuh ratus kali.”^^ 


Hadits ini dha'if. 

HR. Al Khathib dalam Tarikh Be^hdad(6/^9^). Sanadnya dha'if. 
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3430. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Muhammad 
bin Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ulatsah, dari Al 
Hajjaj, dari Abu Utsman, dari Salman, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, '"Apabila ucapan telah tampak sedangkan amal 
tersimpan, lisan pura-pura ramah sedangkan hati saling 
berlawanan, dan setiap keluarga memutuskan hubungan 
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kekeluargaannya, maka saat itulah Allah akan melaknat mereka 
dengan menulikan mereka dan membutakan mata mereka. 
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3431. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysi» menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim An-Nabil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sutyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Al 
Hajjaj, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Kefakiran dapat mendekatkan diri pada 
kekafiran, sedangkan kedengkian dapat mendekatkan diri untuk 
menantang takdt.”^^ 

^ Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabarzuii dalam Al Kabir ^VIO) dan A! Ausath (420 - Majma’ Al 
Bahrairi). 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa Vi/berkata, “Di dalamnya ada beberapa 
periwayat yang tidak aku ketahui.” 

Hadits ini dha'if. 
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3432. Abu Amr bin Hamdein menceritakein kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin AbduUah bin Ammar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Mu’afa bin Imran menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Al Hajjaj, dari Abu Imran Al Jauni, 
dari Jundub, bahwa Nabi bersabda, Berkumpullah kalian 
untuk mengkaji Al Qur 'an selama hati kalian sepaham, tapi Jika 
kalian mulai berselisih tentangnya maka beranjaklah. 


HR. Al Uqaili dalam Adh-Dhu’afa ' (4/206); dein Ad-Dzeihabi deJam Mizan Al 
rtidal (1/463). Dalam sanadnya terdapat Yazid Ar-Raqasyi, An-Nasa'i dan 
yang lainnya menilainya matnik. 

HR. Al Bukhari dalam Fadha 'ilAl Qur 'an (5060-5061); dan Ahmad (4/213) 
dengan redaksi yang sama. 
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3433 . Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Amr Muhammad bin Utsman bin Sa’id Al Kufi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Fudhail bin 
lyadh menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Al 
Hajjaj, dari Makhul, dari Abu Hurairah, dari Nabi lH, beliau 
bersabda, Barangsiapa mencari dunia dengan cara yang halal 
tanpa meminta-minta untuk menafkahi keluarganya dan bersikap 
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lemah lembut kepada tetangganya, maka dia akan bertemu dengan 
Allah pada hari pertemuan dengan-Nya dalam keadaan wajahnya 
bagaikan bulan purnama. Dan barangsiapa mencari dunia dengan 
cara yang halal untuk memperbanyak harta, membanggakan diri 
dan pamer, maka dia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan 
Dia murkapadanya."^*^ 
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3434. Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Sahi Al Imam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al Hasan 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Daud Al Mubaraki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 


Hadits ini dha'if. 

Al Hafizh Al lraqi menyebutkannya di dalam Al Mughni ‘an Hamli Al Asfar k 
TakhrijAlIhya ' (3/221), dia juga berkata, “Sanad hadits ini dha'if.” 
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Syihab Al Hannath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Al Hajjaj, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi ^ bersabda, “Orang mukmin 
menipu (dengan tujuan) yang mulia, sedangkan orang kafir menipu 
(dengan tujuan) yang tercela. 


(222). IYAS BIN QATADAH AT-TAMIMI 


Diantara mereka ada orang yang meninggalkan dosa- 
dosanya, menggunakan hari-harinya dengan sebaik-baiknya, 
merasakan ketenangan dalam kesendiriannya dan mengambil 
pelajaran dari ubannya. Dia adalah, Iyas bin Qatadah At-Tamimi, 
putra dari saudari Al Ahnaf bin Qais. Dia juga menjabat sebagai 
qadhi bani Tamim. 
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Hadits ini hasem. 

HR. Abu Daud, pembahasan; Adab ((4790); dan At-Tlnnidzi, pembahasan: 
Kebajikan dan Hubungan (1964). 

Al Albani menilainya hasm dalam kedua kitab Sunan tersebut, cetakan Al 
Ma’arif. 
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3435. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, dia berftata: Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Ashma’i berkata: Telah sampai kepadaku bahwa Iyas bin Qatadah 
melihat ke cermin, lalu dia melihat uban, maka diapun berkata, 
“Aku hanyalah menjadi (seperti) seekor keledai yang mengurusi 
keperluan bani Tamim, sedangkan kematian terus mengejarku.” 
Lantas diapun pergi menuju sebuah jaring, dia senantiasa berada 
di jaring itu hingga meninggal dunia. 


Telah sampai juga kepadaku bahwa dia berkata, “Wahai 
bani Tamim, aku telah memberikan masa mudaku kepada kalian, 
maka berikanlah kepadaku masa tuaku.” 

Iyas meriwayatkan secara musnad, dari Qais bin Ibad 
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3436. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hamzah, dia berkata: Iyas 
mengabarkan kepadaku, dari Qais bin Ubad, dia berkata: Aku 
datang ke Madinah untuk bertemu dengan para sahabat 
Muhammad |§, dan sahabat yang paling aku inginkan untuk 
bertemu diantara mereka adalah, Ubai bin Ka’ab. Lalu Aku berdiri 
di barisan pertama, lalu Umar keluar bersama para sahabat 
Nabi 

Qais berkata: Lantas datanglah seorang lelaki yang 
memandangi wajah orang-orang, dia mengenali mereka semua 
kecuali aku, lalu dia menggeserku dari tempatku dan dia berdiri di 
situ. 

Qais melanjutkan: Aku pun tidak memikirkan tentang 
shalatku. Ketika dia selesai shalat dia menghadap kepadaku dan 
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berkata, “Wahai anak muda jangan kamu kira aku menempati 
tempat ini karena kebodohan —atau dia berkata: Aku tidak 
menempati tempat ini karena kebodohan— sesungguhnya 
Rasulullah ^ memerintahkan kami untuk berada di shaf setelah 
beliau. Aku memandang wajah orang-orang dan aku kenal mereka 
semua kecuali dirimu.” 

Kemudian dia menceritakan berbagai hal dan aku tidak 
melihat ada orang yang memanjangkan lehernya untuk melihat 
sesuatu namun mereka semua fokus kepadanya. Lalu dia berkata, 
“Telah binasa orang-orang yang berbai'at demi Tuhan Ka’bah -dia 
mengucapkannya tiga kali-. Demi Allah bukan mereka yang aku 
sesali, mereka telah binasa dan membinasakan. Demi Allah bukan 
mereka yang aku sesali. Tapi yang aku sesali adalah orang yang 
mereka binasakan dari kalangan kaum muslimin.” 

Qais berkata: Ternyata lelaki itu adalah Ubai bin Ka’ab. 


(223). ABU AL ABYADH 


Diantara mereka ada pula orang yang selalu melaksanakan 
kewajiban, meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat, ahli 
ibadah yang memiliki kunyah Abu Abyadh. 
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3237. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Ahmad bin Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bed^ar bin Ubedd menceritcikan kepada kami, dia 
berkata: Salamah menceritakan kepadaku, dia berkata: Sahi bin 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Ali bin Ghannam bin Ali, 
dia berkata: Umar Abu Hafsh Al Jazari menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Al Abyadh —dia adalah seorang abid— mengirim 
surat kepada sebagian sahabatnya, ’^Amma ba’d Sesungguhnya 
engkau tidak dibebani di dunia ini kecuali satu jiwa. Jika engkau 
memperbaikinya maka pengrusakan orang yang ingin merusak 
kebaikannya tidak akan membahayakanmu. Namun jika engkau 
merusEiknya meika kebaikan orang yeing ingin memperbaiki 
kerusakannya tidaik akan berguna bagimu. Ketahuilah bahwa 
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engkau tidak akan selamat dari dunia sehingga engkau tidak 
mempedulikan makanannya dari yang merah atau yang hitam.” 

Abu Al Abyadh meriwayatkan secara musnad, dari Anas 
bin Malik 
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3438. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Rib’i, dia 
menceritakan dari Abu Al Abyadh, dari Anas bin Malik bahwa 
Nabi ^ pernah shalat Ashar sedangkan matahari masih melingkar 
putih. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Manshur hadits yang sama 
artinya namun beda redaksinya. Dia tidak mengetahui ada riwayat 
dari Rib’i dari Abu Al Abyadh dari Anas selain ini. 
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(224). LAHIQ BIN HUMAID 


Diantara mereka ada ahli fikih yang benar, rajin beribadah 
lagi pintar. Dia adalah, Abu Mijlaz Lahiq bin Humaid. 
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3439. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Qathan 
menceritakan kepada kami, A Mundzir bin Tsa’labah 
menceritakan kepada kami, dari Ar-Rudaini bin Abi Mijlaz, dari 
ayahnya, dia berkata, “Orang mukmin yang paling cerdas adalah 
mereka yang paling berhati-hati.” 
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3440. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Amr bin Jabalah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Harami bin Ubadah 
menceritakan kepadaku, dari Al Mundzir bin Tsa’labah, dia berkata: 
Rudaini bin Abi Mijlaz menceritakan kepadaku, dari Abu Mijlaz, dia 
berkata, “Orang yang paling cerdas adalah mereka yang sangat 
berhati-hati.” 
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3441. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abi As-Sari 
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menceritcikcin kepada kami, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Imran bin Hudair 
menceritakan kepada kami, dari Abu Mijlaz, dia berkata, “Shalat 
yang paling utama adalah shalat yang lama berdirinya dan ibadah 
yang paling utama adalah ibadah yang lama rukunya.” 
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3442. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Imran bin Hudair menceritakan kepada kami, dari Abu Mijlaz, dia 
berkata, “Jika engkau mampu untuk tidak membebankan kepada 
orang yang berutang tentang sesuatu yang ada di antara engkau 
dan dia, maka Icikukanleih. Apa yang engkau biarkan kepada orang 
yang berhutang padamu, setelah membebaskan hakmu, maka 
sesungguhnya engkau eikan mendapatkan balasannya.” 
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3443. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Ada seorang lelaki 
berkata kepada Abu Mijlaz ketika mereka membahas tentang fikih 
dan Sunnah, “Andai saja engkau membaca satu surah (Al Qur'an).” 
atau “Kalian membaca satu surah.” Abu Mijlaz berkata, “Aku tidak 
melihat bahwa membaca satu surah lebih baik daripada apa yang 
kita bahas pada saat ini.” 
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3444. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hajib bin Abi Bakr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Mas’ud Al Ajami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurra 2 zaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu At-Taimi mengabarkan kepadaku, dari ayahnya 
dari Abu Mijlaz, dia berkata, “Sesungguhnya hadits Nabi ^ itu 
seperti Al Qur'an, yang mana sebagiannya msrnaskh sebagian 
yang lain.” 
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3445. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abi As-Sari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Abu Mijlaz tentang firman Allah ^ “Maka balasannya (membunuh 
dengan sengaja) adalah jahannam dan dia kekal di dalamnya." (Qs. 
An-Nisaa' (41: 93). Dia berkata, “Balasannya adalah sebagaimana 
yang telah Allah firmankan. Jika Dia berkehendak maka Dia akan 
memaafkan apa yang telah dia (pembunuh) lakukan.” 
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3446. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Abi As-Sari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Kahmas menceritakan kepada kami, dari Abbas 
Al Jurairi, dari Abu Mijlaz, dari Qais bin Ubad, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang mengunjungi temannya karena Allah. Di 
tengah jalan dia bertemu dengan seseorang, dia bertanya, “Engkau 
mau ke mana?” Dia menjawab, “Ke rumah si Fulan.” Orang itu 
bertanya lagi, “Apakah kalian punya hubungan keluarga?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Orang itu bertanya lagi, “Atau mungkin ada 
kepentingan yang ingin engkau dapatkan?” Dia menjawab, “Juga 
tidak, aku hanya mencintainya karena Allah.” Maka orang itu 
berkata, “Aku adalah seorang utusan untuk menyampaikan 
kepadamu bahwa Allah mencintaimu karena engkau mencintai dia.” 
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3447. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdul Malik bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
dari Imran bin Hudair, dia berkata: Ibnu Sirin mengirim utusan 
kepada Abu Mijlaz untuk menyampaikan, “Kirimkanlah kepada 
kami harta yang tidak engkau inginkan, supaya kami mengirimkan 
yang lainnya kepadamu.” 

Imran bin Hudair berkata: Lalu dia mengeluarkan dari 
pundinya sebanyak tiga ratus dan dikirimkan kepada Ibnu Sirin. 
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3448. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abi As-Sari menceritakan kepada kami, Mu’tamir 
menceritakan kepada kami, dari Imran bin Hudair, dari Abu Mijlaz, 
dia berkata: Ali bin Abi Thalib berkata, “Orang-orang 
mengecamku karena pemutusan perkara oleh dua orang hakim, 
padahal Allah telah menetapkan dua hakim untuk memutuskan 
(masalah pembunuhan) seekor burung.” 

Abu Mijlaz meriwayatkan secara musnad, dari beberapa 
sahabat, antara lain Anas, Abdullah bin Umar dan Ibnu Abbas. 
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3449. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdurrahman 
As-Saqathi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
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Hanjn menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Mijlaz, dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah ^ pernah melakukan qunut pada saat melaksanakan 
shalat Subuh setelah ruku selama sebulan, beliau mendo’akan 
kebinasaan suku Ra’l dan Dzakwan. Beliau bersabda, "Kabilah 
Ushayyah telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.”^^ 


■ ^ '''' i . ^ 

1 ^ •l''®!-* I '' y 

* ^ 

^ u ^ i f o * ^ ^ a' vn- ^ ti 

^ ‘ps^'j cy- 

JJii: Jii Ji y1 12JI^ :Jii 

^ y ^ 

O ^ # y 9 \ 

y yy y \i ^ ®1^ ^ i **' I 

V j^3 t^^ J ^ AiJ» amI 

^ 

y ^ ^ >» X ® 

X ,x ^fyo y »" o ^ »1. -®'. .Ii 

cLprJJ ^2r*J CU^ 


✓ ✓ 


.iL cijrd Ji ijd ’J 


3450. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Musa bin Harun Al Hafizh dan Abdus Salam bin Sahi As- 
Sukkari menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan; Kisah Perang (4094); dan Muslim dalam 
pembahasan: Masjid dan Tempat Shalat (677). 
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Muhammad bin Abdullah Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Tsamilah Yahya bin Wadhih menceritakan kepada 
kami, dari Abu Thaibah, dia berkata: Abu Mijlaz menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
Barangsiapa yang memakai sutera dan meminum dari gelas perak, 
maka dia bukan termasuk golongan kami. Barangsiapa yang 
menghasut seorang wanita untuk membenci suaminya atau budak 
untuk membenci tuannya, maka dia bukan termasuk golongan 
kami."^^ 


5 ^ I >' ^ o > Ox 11 ^ o ^ ^ 


: Jb ^yj (JL-O- UjJb- : Jb ^ 

^ y' 

f® f ® '' ^ «^»1 I “T'* ® ^ f . 

L5^’ ‘l5^* OU^ ^ UjJo- 

Aill (Jj^j I{Jb 

^ ^ y y y 

cl^ Aill 


y' y 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani dalcun /ls/j-5/?a5/wr dan Al Ausath sebagaimana di dalam 
Majma ’ Az-Zawa 'id (4332). 

Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abdullah Ar-Fiazi yang tidak aku 
ketahui, tapi perawi lainnya dianggap tskjah. 
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3451. Abu Ahmad Al Husain bin Ali At-Tamimi An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hassan bin Abbad Al Bashri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Abu Mijlaz dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Kemusyrikan bagi ummatku lebih samar 
daripada jejak semut di atas batu besar. Tidak ada pemisah antara 
seorang hamba dengan kekafiran kecuali meninggalltan shalat.”^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Sulaiman, Abu Mijlaz dan 
Ikrimah. 

Abbad Al Bashri meriwayatkan hadits ini secara gharib, dan 
anaknya, Hassan juga meriwayaticannya secara gharib. 


Hadits ini adalah gabungan dari dua hadits. 

1. Hadits "Kesririkan dalam ummatku....” Diriwayatkan oleh Ahmad 
(4/403) dan Ibnu Adi (7/240). 

2. Sedangkan hadits yang lain, “Antara seorang hamba dengan kekafiran...” 
Diriwayatkan oleh At-Tirmida dalam pembahasan: iman (6219) dan di- 
shahih-kan oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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(225). HASSAN BIN ABI SINAN 

Diantara mereka ada pula orang yang selalu menjaga 
tangan dan lidah, mengikat hati dan anggota tubuh. Dia adalah, 
Hassan bin Abi Sinan. 
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3452. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ibrahim bin Na'ilah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Sulaiman bin Daud Asy-Syadzakuni 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar teman 
Wahb bin Munabbih berkata, “Aku melihat Nabi ^ dalam mimpi. 
Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, dimanakah wali abdal diantara 
ummatmu?’ Beliau menunjuk dengan tangannya ke arah Syam. 
Lalu aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah diantara mereka 
ada di Irak?’ Beliau menjawab, ‘ Tentu, yaitu Muhammad bin Wasi\ 
Hassan bin Abi Sinan dan Malik bin Dinar’.” 
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3453. Abu Muhammad Hayyan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: AbduUah bin Yazid Al 
Muqri' menceritakan kepadaku, dia berkata: Seseorang 
menceritakan kepadaku, dari Ja’far bin Sulaiman bahwa ada 
seorang lelaki melihat Nabi ^ dalam mimpi, beliau bersabda. 
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Seandainya Hassan berdoa untuk mengubah gunung, niscaya 
gunung itu akan diubah. ” 
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3454. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ghassan bin Al Muktdhdhal menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Syekh kami yang dipemggil Abu Hakim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hassan pernah keluar pada hari raya. 
Ketika dia pulang, istrinya berkata kepadanya, “Betapa banyak 
perempuan cantik yang engkau pandangi dan engkau lihat pada 
hari ini?” Tatkala istrinya itu bertanya terus tentang itu, maka dia 
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berkata, “Sungguh, sejak aku pergi dari sisimu sampai aku kembali 
kepadamu, aku tidak melihat selain melihat jempolku.” 
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3455. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ja’far Muhammad bin Isa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hammad 
bin Zaid berkata, “Aku pernah melihat Al Hasan bin Abi Sinan, 
seakan-akan dia selalu sakit.” 


Abu Ja’far berkata: Lalu aku sampaikan hal itu kepada 
Makhlad bin Husain, maka dia berkata, “Memang begitu, jika aku 
melihatnya, seakan-akan dia selalu menundukkan kepala.” 
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3456. Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Isa 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Muhammad Az- 
Zeurad menceritakan kepadaku, dia berkata: Heisscin keluar menuju 
shalat Id. Ketika dia pulang, ada yang berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Abdullah, kami tidak pernah melihat shalat Id yang lebih 
banyak wanitanya daripada sekarang.” Dia menjawab, “Aku tidak 
bertemu dengan seorang wanitapun sampai aku pulang.” 
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3457. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Husain Al Burjulani 
menceritakan kepadaku, dari Abdul Jabbar bin An-Nadhr As- 
Sulami, dia berkata: Hassan bin Sinan melewati sebuah ruangan, 
lantas dia bertanya, “Sejak kapan ruangan ini dibangun?” Abdul 
Jabbar berkata: Kemudian dia mengoreksi dirinya, dia berkata, 
“Tidak penting sejak kapan ruangan ini dibangun, engkau (jiwaku) 
menanyakan sesuatu yang tidak bermanfaat untukmu.” Setelah 
kejadian itu, dia menebusnya dengan berpuasa selama setahun. 
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3458. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim 
bin Syuaib Al Qari' menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Umar Rustah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umarah bin Zadzan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hassan pernah membuka pintu tokonya, lalu dia meletakkan 
tempat tinta mengurai neraca perhitungannya, menurunkan tirai, 
lalu dia shalat. Lanteis jika dia merasa ada orang yang datang, 
maka dia akan melihat neraca perhitungan tersebut, maka orang 
itu cikan mengira beihwa Hassan sedang menghitung. 
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3459. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud menceriteikan 
kepada kami, dia berkata: Sallam bin Abi Muthi’ menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hassan bin Abi Sinan berkata, “Andai 
saja tidak ada orang miskin, maka aku tidak akan berdagang.” 
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3460. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Umar Rustah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair bin Nu’aim Al Babi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin Ubaid dan 
Hassan bin Abi Sinan sedang berkumpul, lalu Yunus berkata, 
“Tidak ada sesuatu yang paling berat aku kerjakan daripada wara.” 
Sementara Hassan berkata, “Kalau aku malah tidak mendapati 
sesuatu yang lebih mudah aku kerjakan daripada itu {warij'' 
Yunus bertanya, “Bagaimana caranya?” Hassan menjawab, “Aku 
meninggalkan sesuatu yang meragukanku dan melakukan sesuatu 
yang tidak meragukanku, maka akupun merasa tenang.” 
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3461. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Dhamrah mengirim surat kepada kami, 
dari Abdullah bin Syaudzab, dia berkata: Hassan berkata, “Cara 
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mudah bersikap wara adalah, jika engkau ragu akan sesuatu, maka 
tinggalkanlah ia.” 
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3462. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Dhamrah mengirim surat kepada kami, dari Ibnu 
Syaudzab, dia berkata, “Hassan bin Abi Sinan adalah salah satu 
pedagang di Bashrah, dia memiliki mitra di Bashrah, sementara 
dia (Hassan) sendiri tinggal di Ahwaz. Dia biasa berangkat 
menemui mitranya itu di Bashrah, kemudian mereka berdua 
bertemu setiap akhir tahun untuk membagi keuntungan. Hassan 
mengambil bagian keuntungannya untuk makan sehari-hari dan 
sisanya dia sumbangkan. Sementara mitranya itu membangun 
rumah-rumah dan membeli tanah. Suatu ketika Hassan datang ke 
Bashrah, lalu dia membagi apa yang hendak dia bagikan. Lantas 
ada yang mengatakan kepadanya bahwa ada sebuah keluarga yang 
membutuhkan, maka dia berkata, “Mengapa kalian tidak 
mengabarkan kami.” Lantas diapun meminjam uang kepada 
mereka (para sahabatnya) sebesar tiga ratus dirham, lalu dia 
mengirimkan uang itu kepada mereka. 
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3463. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Malik bin 
Qarib Al Ashma’i menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Walid 
bin Yasar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang 
wanita datang memakai pakaian yang diberi warna. Dia meminta 
(mengemis) kepada Hassan, lalu Hassan memberi isyarat kepada 
temannya dengan jari telunjuk dan jari tengah. Maka temannya ini 
menimbangkan dua dirham, lalu Hassan berkata padanya, “Beri 
dia dua ratus.” Maka mereka berkata, “Wahai Abu Abdullah, 
wanita itu pasti senang dengan diberikan ini, sedangkan ini dan itu 
untuk peminta yang lainnya?” Dia menjawab, “Aku melihat 
sesuatu yang tidak kalian pikirkan. Aku lihat wanita itu masih 
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muda. Aku takut terdesaknya kebutuhan akan membuatnya 
melakukan hal-hal yang tidak disukai.” 
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3464. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdul Mukmin bin Abbad atau Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hassan bin Abi Sinan bertemu dengan 
seorang yang terlihat sedikit berlagak. Kebetulan saat itu Hassan 
sedang bersama temannya. Abdullah berkata: Lalu Hassan 
berdialog sebentar dengan orang itu. Setelah dialog selesai maka 
teman Hassan ini berkata, “Engkau mengajak dia berdialog seperti 
itu lalu dia mengira bahwa dia berarti?” Hassan berkata, “Engkau 
tidak mengetahui, siapa tahu ada pada dirinya sifat yang disukai 
Allah dan pada dirimu ada sifat yang dibenci Allah.” 

Abdullah melanjutkan: Temannya bertanya, “Wahai Abu 
Abdullah, apa sifat yang disukai dan dibenci oleh Allah itu?” 
Hassan menjawab, “Bisa jadi saat melihatmu dia berkata dalam 
hati bahwa engkau lebih baik darinya. Sedangkan engkau, bisa jadi 
saat engkau melihatnya engkau berkata dalam hati bahwa engkau 
lebih baik darinya.” 
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3465. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Dhamrah mengirim surat 
kepada kami, dari Raja' bin Abi Salamah, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Hassan bin Abi Sinan, “Tidakkah jiwamu 
berbicara kepadamu tentang kemiskinan?” Dia menjawab, “Tentu.” 
Aku tanyakan lagi, “Lalu apa yang engkau lakukan untuk 
menolaknya?” Dia menjawab, “Aku katakan kepadanya Oiwa), ‘Hal 
itu memang demikian ambillah sekop, lalu bersamalah dengan 
orang-orang yang berusaha, kemudian engkau akan memperoleh 
satu atau dua danig, maka dengan itu engkau bisa hidup’ maka ia 
pun tenang.” 
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3466. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Musa bin Hilal menceritakan kep?ada kami, dia berkata: 
Seorang yang biasa duduk bersama kami menceritakan, kebetulan 
istri Hassan adalah maula-nya, dia berkata: Istri Hassan bin Abi 
Sinan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Hassan biasa masuk 
menemuiku di ranjang, lalu dia meninabobokkan aku layaknya ibu 
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meninabobokkan bayinya. Jika dia rasa aku sudah tertidur, maka 
dia menarik diri kemudian keluar, lalu dia shalat malam. Aku 
bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu Abdullah berapa kali engkau 
menyiksa dirimu? Cobalah kasihani dirimu.’ Dia menjawab, 
‘Diamlah, celaka engkau! Aku takut tertidur dan tidak bisa bangun 
lagi selamanya’.” 
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3467. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Ahmad bin Abi Zaid 
Abu Ja’far Al Khurasani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Mahdi bin Maimun, “Siapa Hassan bin Abi 
Sinan itu?” Dia menjawab, “Siapa Hassan bin Abi Sinan? Aku 
pernah melihat Hassan bin Abi Sinan -aku rasa dia berkata ketika 
sakitnya- lalu ada yang bertanya kepadanya, ‘Bagaimana 
keadaanmu sekarang?’ Dia menjawab, ‘Baik, bila saja aku selamat 
dari neraka.’ Lalu ada yang bertanya kepadanya, ‘Apa yang 
engkau inginkan?’ Dia menjawab, ‘Aku ingin suatu malam yang 
panjang antara dua ujungnya dan aku bisa menghidupkannya 
(dengan shalat malam) diantara kedua ujung malam tersebut’.” 
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3468. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Asma' menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Amir menyebutkan tentang suatu kaum yang 
datang kepada Hassan bin Abi Sinan. Mereka bersama dengan 
seorang laki-laki yang dulu keadaannya baik tapi kemudian 
berubah. Mereka mendatangi Hassan agar kiranya dia bisa 
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membantu orang ini. Ketika mereka sampai ternyata Hassan 
sedang gelisah. Merekapun berkata satu sama lain, kita tidak bisa 
bicara padanya ketika dia dalam keadaan seperti sekarang ini. 
Merekapun hendak pamit tapi kemudian Hassan berkata kepada 
mereka, “Apa keperluan kalian.” Mereka menjawab, “Wahai Abu 
Abdullah, kami hanya ingin menjengukmu saja.” 

Sa’id melanjutkan: Hassan berkata, “Tidak, silahkan kalian 
sampaikan keperluan kalian.” Akhirnya mereka mengatakan, “Ini 
adalah si Fulan yang telah anda ketahui keadaannya yang baik 
sebelum hari ini, tapi hari ini keadaanya berubah, maka kami ingin 
mengumpulkan sesuatu untuknya.” Hassan berkata, “Tunggulah di 
tempat kalian.” 

Sa’id melanjutkan: Lalu dia masuk dan keluar membawa 
pundi berisi 400 dirham, lalu dia berkata, “Aku tidak 
meninggalkan apapun selain ini.” Kemudian dia berkata lagi, 
“Tetaplah di tempat kalian sampai aku kabarkan apa yang kalian 
lihat dari kegelisahanku tadi. Aku membangun sebuah kamar 
untuk keluarga kami dan biayanya sebesar 27 dirham beberapa 
sen, dan kamar itu berdempet dengan kami. Andai saja kami tidak 
membangunnya, maka kami pasti masih mendapatkan bagiannya. 
Itulah yang kalian lihat dari kegelisahanku.” 
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3469. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Hasan 
bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Budak Hassan bin Abi 
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Sinan mengirim surat kepadanya dari Ahwaz bahwa tebunya di 
serang hama, maka belilah gula sesuai inisiatifmu saja. 

Ali melanjutkan: Lalu Hassan membeli gula dari seorang 
laki-laki dengan harga murah. Ternyata dia mendapat untung 
sebanyak tiga puluh ribu. Ali berkata: Lalu dia kembali kepada 
penjual gula itu dan berkata, “Wahai tuan, pembantuku mengirim 
surat kepadaku akan sesuatu dan aku tidak memberitahukannya 
kepadamu, maka batalkanlah pembelianku darimu tadi.” Orang itu 
berkata, “Sekarang kamu sudah memberitahuku, dan aku 
merelakannya itu untukmu.” 

Ali melanjutkan: Hassan pun kembali tapi hatinya masih 
saja merasa tidak nyaman. Ali berkata: Lalu dia datang lagi dan 
berkata, “Wahai tuan, aku tidak melaksanakan muamalah ini 
dengan seharusnya, maka aku ingin mengembalikannya 
kepadamu.” Ali berkata: Dia terus saja mendesak sampai dia 
mengembalikannya kepada penjual tadi. 
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3470. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: seorang teman kami menceritakan kepada kami, dia 
berkata: 

Ada beberapa orang teman Hassan bin Abi Sinan yaitu 
para pedagang dalam perahu di sungai. Lalu mereka bertemu 
dengan perahu yang membawa beras. Merekapun membeli beras 
itu semuanya dan ada yang berkata, “Sisihkan bagian Hassan 
seperti bagian seorang yang ada diantara kita saat ini.” Merekapun 
melakukannya, mereka menjual kembali beras itu dan mendapat 
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keuntungan ribuan dirham, masing-masing mereka mendapat 
untung dua ribu. Lalu mereka menyisihkan dua ribu untuk Hassan 
dan memasukkannya ke dalam kantong. Kemudian mereka 
memberikannya kepada Hassan, lalu mereka menyampaikan 
perihal uang tersebut. Hassan berkata, “Kalau kalian menjualnya 
dengan harga yang lebih murah apakah aku akan turut 
menanggung resiko kerugian?” Mereka menjawab, “Tidak.” Maka 
Hassan berkata, “Kalau begitu aku tidak perlu menerima 
keuntungan ini.” 

Hassan bin Abi Sinan meriwayatkan secara musnad dari 
Anas tentang apa yang dikatakannya. Dia termasuk orang yang 
paling banyak meriwayatkan dari Al Hasan (Al Bashri) dan Tsabit, 
tapi ibadah menyibukkannya dari riwayat. 
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3471. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Musa bin Hilal menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun Al 
A’war berkata, “Di Bashrah tidak ada yang lebih banyak 
meriwayatkan hadits Al Hasan melebihi Hassan. Tidak ada lima 
hadits yang diriwayatkan darinya, tapi dia adalah seorang yang 
rajin beribadah dan senantiasa melaksanakan shalat.” 
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3472. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduUah bin Muhammad bin Asma' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahdi bin Maimun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al HajJaJ bin Furafishah 
menceritakan kepada kami, dari Hassan bin Abi Sinan, dia berkata, 
“Orang yang berdzikir kepada Allah di tengah-tengah orang yang 


222 



- Hilyatul Auliya' 

lalai, bagaikan orang yang berperang di tengah-tengah orang yang 
kabur dari peperangan. 

Syekh ^ (Ibnu Nu’aim) berkata: Demikian yang 
diriwayatkan oleh Hassan secara mauguf, sedangkan yang lain 
meriwayatkannya dari Ibnu Umar secara muttashil dan Nabi 

Riwayat dari Al Hasan adalah: 
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3473. Aku diceritakan dari Muhammad bin Abbas bin 
Ayyub Al Akhram, dia berkata: Ismail bin Bisyr bin Manshur As- 
Sulami menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya Al Qurasyi 
kemudian Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dari Abu Raja' 


Hadits ini hasan mauguf. 

Diriwayatkeui oleh Ahmad dalam Ar-ZuAc/(1954). 
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Al Jund Ncdsaburi, dari Hassan bin Abi Sinan, dari Al Hasan, dari 
Abu Hurairah yang berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Hari Kiamat 
tidak akan datang sampai zuhud hanya tinggal riwayat dan sikap 
wara hanyalah pura-pura. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Setahu saya tidak 
ada yang meriwayatkannya dari Al Hasan secara marfu’ kecuali 
Hassan. 
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3474. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Sa’id Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Salim, 
dari Hassan bin Abi Sinan, dia berkata: Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “ Ummatku pada akhir zaman nanti akan 
ada yang diubah menjadi kera dan babi." Ada yang bertanya, 
“Wahed Rasulullah, padahal mer^<a bersaksi tiada tuhan selain 
Allcih dan bahwa engkau adalzih utusan Allah, mereka juga 
berpuasa?” Beliau menjawab, “ Ya.” Maka ada lagi yang bertanya, 
“Lalu ada apa dengan mereka wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, Mereka menikmati alunan musik, para biduwanita dan 
gendang, mereka minum khamer, lalu mereka pun tertidur atas 
meminum dan menikmati hiburan mereka, lalu pada pagi harinya 
mereka telah diubah menjadi kera dan babi." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Hassan dari Abu 
Hurairah secara mursal, sedangkan selainnya meriwayatkannya 
dari Al Hasan, dari Abu Hurairah secara muttashil 
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3475. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Asy’ats As-Samman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Tsabit menceritakan kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah ^ 
bertemu dengan beberapa gadis Anshar yang sedang menabuh 
rebana sambil bersenadung: 

Kami adalah gadis bani Najjar 
Alangkah senangnya jika Muhammad sebagai tetangga. 


Maka Nabi ^ berdoa, “ Ya Allah berkahilah mereka."^^ 


Hadits ini dha'if. 

HR. Abu Ya’la (3396); dan Ibnu Sunni dalam Amal Al Yaum wa AI-Lailah 
(229). 

Al Haitsami dalam mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 

Ya’la dari jalur Rasynd dari Tsabit. Menurut Adz-Dzahabi, Rasyid ini majhuT. 
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Abu Nu’aim berkata: Abu Abdullah ini masih 
diperselisihkan, ada yang mengatakan bahwa dia adalah Hassan 
bin Abi Sinan, ada pula yang mengatakan bahwa dia adalah Rasyid, 
keduanya adalah orang Bashrah. Tapi sepertinya pendapat yang 
lebih kuat dia adalah Rasyid. 


(226). ASHIM BIN SULAIMAN AL AHWAL 


Diantara mereka ada seorang abid (ahli ibadah) yang 
memiliki keutamaan. Dia adalah Ashim bin Sulaiman Al Ahwal. 
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3476. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Harisy Ahmad bin Isa Al Kilabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Fithr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim Al Ahwal 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Fudhail Ar-Raqasyi 

berkata kepadaku ketika aku bertanya kepadanya, “Wahai engkau, 
janganlah engkau disibukkan oleh banyaknya manusia untuk 
menguasai jiwamu, karena perkara ini hanya akan berlaku padamu 
bukan mereka. Jangan katakan, ‘aku pergi ke sana dan kemari, 
sehingga siangpun berlalu dariku’, karena semua itu akan 
diperhitungkan atasmu. Aku tidak pernah melihat yang lebih cepat 
permintaannya dan lebih cepat mendapatkannya daripada 
kebaikan yang baru untuk (menghilangkan) dosa yang lama.” 
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3477. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Rabi’ Az-Zahrani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abbad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Terkadang Ashim Al Ahwal mengunjungiku 
dalam keadaan berpuasa, lalu diapjn berbuka. Jika dia shalat Isya, 
maka dia berada di pinggir, lalu shalat sehingga shalat sampai 
Subuh dan tidak lagi merebahkan badan. 

Ashim meriwayatkan secara musnad dari Anas bin Malik 
dan Abdullah bin Saijis. Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Sirin, 
Abu Utsman An-Nahdi, Abu Qilabah dan yang lainnya. 
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3478. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ahmad bin Abdurrahman 
As-Saqathi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Hamn menceritakan kepada kami, dia meriwayatkannya dari 
Ashim Al Ahwal, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, ''Kematian itu adalah pelebur dosa bagi setiap 
muslim"^ 

Ini adalah hadits Ashim, dari Anas 
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^ Hadits ini maudhu'. 

HR. Ibnu Al Jauzi dalam AiMaudhu’at i^/2\S-2\9), dia berkata, “Hadits ini 
tidak shahih dari Rasulullah .” 
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3479. Suledmeui bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Hammad bin Raghbah menceritakan kepada 
kami, Rauh bin Shalah menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Ashim, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Tatkala Fathimah binti Asad bin Hasyim ibu Ali bin Abi 
Thalib meninggal dunia, Rasulullah ^ masuk menemuinya dan 
duduk di arah kepalanya sambil bersabda, “Semoga Allah 
mengayangimu, engkau adalah ibu setelah ibuku, engkau sendiri 
lapar tapi engkau membuatku kenyang, engkau sendiri tidak 
memiliki pakaian, tapi engkau memberiku pakaian, engkau rela 
tidak merasakan nikmatnya makanan, dan engkau memberiku 
makanan, itu semua engkau lakukan hanya karena mengharap 
ridha Allah dan negeri akhirat” 

Kemudian beliau memerintahkan agar dia dimandikan 
sebanyak tiga kali. Ketika sudah sampai pada air yang 
dicampurkan dengan kapur, maka Rasulullah ^ menuangkannya 
dengan tangan beliau sendiri. Kemudian beliau melepas gamisnya 
dan memakaikan kepadanya, lalu di atas gamis itu beliau 
mengkafaninya. 

Kemudian Rasulullah ^ memanggil Usamah bin Zaid, Abu 
Ayyub Al Anshari, Umar bin Khaththab dan seorang budak hitam 
untuk menggali kuburannya. Ketika sampai di lahad, Rasulullah ^ 
menggali dan mengeluarkan tanahnya dengan tangan beliau, 
ketika penggalian telah rampung, maka beliau berbaring di 
dalamnya sambil berdoa, “S^ala puji bagi Allah yang 
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menghidupkan dan mematikan, Dia sendiri tidak akan pernah mati. 
Ampunilah ibuku Fathimah binti Asad dan tuntunlah dia pada 
hujjahnya (menjawab pertanyaan dalam kubur). Perluaslah tempat 
masuknya dengan perantaraan hak Nabi-Mu dan hak para nabi 
sebelumku. Sesungguhnya Engkau Maha Penyayang diantara para 
penyayang. ” 

Lalu beliau bertakbir untuknya empat kali dan 
memasukkannya ke dalam lahad, bersama Abbas dan Abu Bakar 
Ash-Shiddiq.^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Ashim dan Ats-Tsauri. Kami 
tidak menulisnya kecuali dari hadits Rauh bin Shalah, dan dia 
meriwayatkan hadits ini secara gharib. 
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Hadits ini dhaif. 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Kabir 351-352) dan dalam AiAusath (356, 

357 - Majma' Ai Bahrairii. 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/257) mengatakan, “Dalam 
sanadnya ada Rauh bin Shalah yai^ dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim tapi ada kelemahan padanya.” 
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3480. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mas’ud Ahmad bin Al Furat dan Ismail bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ja’far An- 
Nufaili menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Abdullah bin Sarjis, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ^ Dalam bekam itu ada 
kesembuhan. 

Hadits ini gharib dari hadits Ashim. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Abu Mu’awiyah. 
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^ Hadits ini shahih 

Al Albani menilainya shahih dalam Sahih AlJami’ 
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3481. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad 
bin Al Husain Al Masarjisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
mengabeirkan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal, dari Abdullah 
bin Sarjis, dia berkata: Rasulullah ^ selalu berdo’a ketika 
bepergian, “ Ya Allah, sampaikan kami ke tujuan yang baik dan 
ampunan.” 

Kemudian beliau berdo’a, “ Ya Allah, aku berlindung 
kepadamu dari beban perjalanan dan penderitaan saat kembali, 
kebinasaan setelah berkumpul, doa orang yang terzhalimi dan 
buruknya pemandangan pada keluarga dan harta.”^^ 

Hadits ini masyhur tsabitdan hadits Ashim. 

Ma’mar, Imran Al Qashir, Hammad bin Zaid, Harb bin 
Khalil, Abu Mu’awiyah dan Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan 
darinya. 
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HR. Muslim dalam pembahasan; Haji (1343); An-Nasa'i dalam pembahasan: 
Isti’adzah (5498, 5499); Ibnu Majah dalam pembahasan: Do'a (3888); dan 
Ahmad (5/250). 
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3482. Suladman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Tsaur Al Judzami menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, 
dari Ashim, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki 
sembilan puluh sembilan nama, barangsiapa yang menghafalnya, 
maka dia masuksurga.”^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Ashim dan Tsauri. Al Firyabi 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 


iSoi. :Jli pz 'J, jN ^ 13^ -riAr 

y 

'' “yy 

odi^ J> dfsz :Jli 

•* ✓ * 


HR. Al Bukhari dedaum pembahasan: Doa-doa (6410); dan Muslim dalam 
pembahasan: Dzikir dan Do'a (2677). 
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3483. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ashim Al Ahwal menceritakan kepada kami, dari Abu 
Utsman An-Nahdi, dia berkata: Umar bin Al Khaththab berkata: 
Hindarilah bermegah-megahan dan pakaian khas orang Ajam. 
Janganlah kalian memakai sutera, karena Rasulullah ^ melarang 
hal itu. Beliau bersabda, "Janganlah kalian memakai sutera kecuali 
seperti ini." Beliau memberi isyarat dengan jari tengah dan telunjuk. 

Hadits ini fea6/f masyhur, dari hadits Ashim. kami tidak 
menulisnya dengan sanad pendek kecuali dari hadits Yazid. 
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3484. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ja’far bin Muhammad Ash-Sha'igh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qabishah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Khalid dan Ashim, dari Abu Qilabah, dari Anas dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Ummatku yang paling 
menyayangi ummatku adalah Abu Bakar, yang paling keras 
menjaga agama Allah adalah Umar, yang paling malu adalah 
Utsman, yang paling mengerti faraidh adalah Zaid bin Tsabit, yang 
paling ahli qira 'ah adalah Ubai, yang paling tahu tentang halal dan 
haram adalah Mu’adz bin Jabal. Bagi setiap ummat memiliki orang 
yang dapat dipercaya, sedangkan orang yang dapat dipercaya 
dalam ummat ini adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah."^^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah dalam Muqaddimah (154); dan Ahmad (3/281). 

Al Albani men^j/ta^-kannya dalam Sunan Ibnu Majah. Percetakan: Al 
Ma'arif - Riyadh. 
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Hadits ini gharib, dari hadis Ats-Tsauri. Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Ashim dein Khalid kecuali Ats-Tsauri. 

Menurut pengetahuan keumi, Qabishah meriwayatkan hadits 
ini darinya secara gharib. 


(227). IYAS BIN MU’AWIYAH 

Diantara mereka ada pula yang memiliki hikmah dan 
memahami berbagai hukum masa lalu serta mempunyai kunyah 
Abu Watsilah, dia adalah lyas bin Mu’awiyah. 
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3485. Ahmad bin Ishaq dan Abdullah bin Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Hilal bin Basyir 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Syaibah Ats- 
Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahbub bin Hilal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang bertanya 
kepada Iyas bin Mu’awiyah, “Kapan hari kelahiran terputus 
sehingga tidak ada lagi kelahiran?” Dia menjawab, “Ketika jumlah 
penduduk surga sudah sempurna, sesuai dengan yang telah 
ditetapkan oleh Allah ^ ketika Arsy-Nya masih di atas air. Saat 
itulah kelahiran akan terputus dan tidak ada lagi kelahiran.” 
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3486. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Al Mutawakkil Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Al Hasan Al Mada'ini 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq bin Hafsh, dari Nuh, 
dia berkata: Ada yang berkata kepada Iyas bin Mu’awiyah, 
“Engkau memiliki empat sifat, yaitu: Kejelekan rupa, banyak bicara, 
membanggakan diri, dan terburu-buru dalam memutuskan.” 

Diapun berkata, “Masalah kejelekan rupa ini adalah di luar 
urusanku. Sedangkan tentang banyak bicara, apakah 
pembicaraanku itu benar atau salah?” Mereka menjawab. 
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“Pembicaraan yang benar.” Lantas dia berkata, “Banyak bicara 
kebenaran itu lebih baik. Sementara tentang membanggakan diri, 
apakah kalian bangga dengan apa yang aku leikukan ini?” Mereka 
menjawab, “Ya.” 

Dia berkata, “Maka aku lebih berhak bangga pada diriku 
sendiri. Sementara protes kalian bcihwa aku tergesa-gesa 
memutuskan masalah, maka berapakah ini?” Dia memberi isyarat 
dengan lima jeuinya. Lantas merekapun menjawab, “Lima.’ Dia 
berkata, “Kalian ini tergesa-gesa, mengapa kalian tidak 
mengatakan satu, dua, tiga, empat dan lima?” Mereka menjawab, 
“Kami tidak perlu menghitung apa yang telah jelas bagi kami.” 
Maka dia berkata, “(Begitu pula aku), aku merasa tidak perlu 
menaihan sesuatu yang sudah jelas hukumnya bagiku.” 
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3487. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami. 
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dia berkata: Abu Al Hasan Al Mada'ini menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Muslim Al Qurasyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Iyas berkata, “Aku tidak suka jika aku 
melakukan kedustaan yang tidak ada satupun yang mengetahuinya 
selain Allah, namun dengannya aku tidak disiksa pada Hari Kiamat, 
dan aku merasa bahagia dengan dunia.” 
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3488. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
c^a berkata: Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hatim bin Al Laits menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Humaid, dia berkata: Ketika Iyas bin Mu’awiyah menjabat sebagai 
hakim, Hasan datang menemuinya, lalu Iyas pun menangis. Lantas 
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Al Hasan berkata kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis 
wahai Abu Watsilcih?” Dia menjawab, “Ada dua pintu yang 
terbuka untukku di surga, lalu salah satunya ditutup.” 
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3489. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Hilal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Daud bin Abi Hind menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Iyas bin Mu’awiyah berkata, “Setiap orang yang tidak 
mengetahui aibnya, maka dia bodoh.” Para sahabatnya bertanya, 
“Wahai Abu Watsilah apa aibmu?” Dia menjawab, “Terlalu banyak 
berbicara.” 
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3490. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Ma’dan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Ahmad Al Jawaribi Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Suk/an mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Bisyr, dia berkata, "Orang-orang mengelilingi Iyas bin Mu’awiyah, 
mereka menanyakan kepadanya ayat ini, "Sesungguhnya Dia tidak 
menyukai orang-orang yang boros’” {Qs. Al An’aam [6]: 141). 

Dia berkata, “Boros adalah apa yang membuatmu lalai dari 
hakAUahll».” 
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3491. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Walid Ath-Thaycilisi menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Iyas bin Mu’awiyah berkata, 
“Memakan ruthab sukkari {kurma mentah) akan menambah 
kecerdasan.” 
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3492. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Abdurrahman bin Muhammad bin Salm 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hannad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Qabishah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Khalid Al 
Hadzdza', dia berkata: Ada yang bertanya kepada Mu’awiyah bin 
Ourrah, “Bagaimana keadaan anakmu?” Dia menjawab, “Dia 
adalah sebaik-baik anak, dia telah mencukupi urusan duniaku serta 
memberiku waktu luang untuk akhiratku.” 
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3493. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ghalib bin Harb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Abdul 
Jabbar bin Zuraiq Al Khayyath menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hilal menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
bin Abi Hind menceritakan kepada kami, dia berkata: Iyas bin 
Mu’awiyah berkata kepadaku, “Aku berbicara kepada manusia 
dengan separuh akalku, lalu jika ada dua orang yang bersengketa 
di hadapanku, maka aku kumpulkan semua akalku.” 
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3494. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berirata: Ali bin Rustum menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Abu Abdurrahman Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
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menceritakcin kepada kami, dari Habib bin Asy-Syahid, dia berkata: 
Aku mendengar Iyas bin Mu’awiyah berkata, “Aku tidak pernah 
berbicara dengan para pengikut hawa nafsu dengan semua akalku, 
kecuali Al Qadariyyah. Aku bertanya kepada mereka, ‘Menurut 
kalian apa kezaliman itu?’ Mereka menjawab, ‘Seseorang 
mengambil yang bukan miliknya.’ Aku katakan kepada mereka, 
‘Sesungguhnya Allah ^ memiliki segala sesuatu’.” 
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3495. Al Qadhi Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Al Hasan 
bin Ali bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan kepada 
kami, dari Abu Yahya, dia berkata: Aku mendengar Iyas bin 
Mu’awiyah berkata, “Menurutku orang yang paling utama diantara 
mereka (yaitu orang terdahulu) adalah yang paling selamat 
dadanya dan paling sedikit menggunjing.” 
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Iyas meriwayatkannya secara musnad, dari Anas bin Malik. 
Dia juga mendengar dari ayahnya dan Sa’id bin Musayyib. 
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3496. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Zakeiriya Al Abdi menceritakcin kepada 
kami, dia berkata: Fudaik bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Khalifah bin Humaid menceritakan kepada kami, dari 
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Iyas bin Mu’awiyah, dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, “Barangsiapa yang bertakbir ketika 
terbenamnya matahari di pantai dengan meninggikan suara, maka 
Allah akan memberikannya pahala dengan bilangan setiap tetes 
yang ada di lautan itu sepuluh kebaikan, menghapuskan sepuluh 
kesalahan dan Dia mengangkat sepuluh derajat baginya. Jarak 
antara masing-masing derajat adalah perjalanan selama seratus 
tahun dengan menggunakan kuda yang berlari kencang. 

Hadits ini gharib, dari hadits Iyas, Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini darinya kecuali Khalifah, dan Fudaik 
meriwayatkannya dari Khalifah secara gharib. 
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Hadits ini 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Kabir (19/29) nomor (62); dan Al Hakim 
(3/587), tapi Adz-Dzahabi mcngkritisinya dengan mengatakan, “Hadits ini 
sangat munkar. Khalifah dalam riwayat ini tidak diketahui siapa dia dan dalam 
sanadnya ada rawi yang muttaham." 
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3497. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Sutyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al Mutawakkil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bakr bin Bisyr Al Asqalani 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Hamid bin Sawwar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Iyas bin Mu’awiyah bin 
Qurrah menceritakan kepadaku, dia berkata: Kami pernah 
bersama dengan Umar bin Abdul Aziz, lalu ada orang yang 
menyebutkan tentang rasa malu di sisinya, dia berkata, “Malu itu 
bagian dari agama.” Umarpun berkata, “Justru malu itu adalah 
agama secara keseluruhan.” 

Maka Iyas berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari 
kakekku, dia berkata: Kami pernah bersama Rasulullah lalu 
ada yang menyebutkan sifat malu di sisi beliau. Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah malu itu sebagian dari 
agama?” Beliau menjawab, “Justru rasa malu itu adalah agama 
secara keseluruhan” 

Kemudian Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya rasa 
mahj, menjaga diri dari perkara haram dan syubhat, ketidak 
cakapan, maksudnya adalah ketidak cakapan lisan bukan hati- dan 
amal adalah bagian dari iman. Semua ini bisa bertambah karena 
urusan akhirat dan bisa berhjrang lantaran dunia, tapi 
penambahnya karena akhirat lebih banyak daripada pengurangnya 
karena dunia.” 

Iyas berkata, “Lalu Umar bin Abdul Aziz memerintahkanku 
(untuk menyebutkan hadits itu), akupun mendiktekan kepadanya, 
lalu dia menulisnya dengan tangannya sendiri, kemudian dia shalat 
Zhuhur bersama kami, dan tulisan (hadits itu) masih berada di 
tangannya, dia tidak meletakkannya karena dia merasa kagum 
dengan hadits itu.”^^ 


Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Kabir (19/29-30), hal. (63); dan Al Fasawi 
dalam Ma ’rifah wa At-Tarikh (1/311). 
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(228). SYUMAITH BIN AJLAN 


Dicintara mereka ada pula yang senantiasa mencintai, dan 
penasehat yang terjaga. Dia adaleih, Abu Hammam Syumaith bin 
Ajian, ada yang menyebutnya Abu Abdullah. 
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3498. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
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meriwayadfzuinya, tapi di deJam sanadnya terdapat Abdul Heunid bin Sawwar, 
dia adalah orang yang dha ’if.” 
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Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Abi Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ubaidullah bin Syumaith 
menceritakan kepada kami, (dia berkata): Aku mendengar ayahku 
berkata ketika dia menjelaskan dri-ciri orang yang yakin (yaitu), 
“Allah memberikan mereka perkara yang dapat menjaga mereka 
dari kebatilan, mereka tidak pernah tidur, merasakan kelaparan, 
menenteramkan hati, meletihkan badan serta mengenyampingkan 
harta, baik harta biasa maupun harta pusaka.” 
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3499. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Qahthabah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abi Shafwan Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Syumaith, dia berkata: Ayahku berkata dalam kisahnya, 
“Sesungguhnya perkara Allah didatangkan kepada orang-orang 
yang bertakwa, yang membuat mereka gelisah, mereka kesulitan 
untuk makan, namun mereka tetap menjaga kesucian diri ketika 
mereka bermalam. Dia juga berkata dalam kisahnya, 
“Sesungguhnya orang-orang bertakwa itu adalah orang-orang yang 
cerdas, mereka memakan rezeki Allah yang baik dan hidup dalam 
anugerah kenikmatan akhirat.” 
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3500. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami. 
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dia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syumaith berkata, “Sesungguhnya ancaman Allah 
mendatangi orang-orang yang bertakwa, sehingga mereka tidur 
dalam keadaan ketakutan, kemudian mereka bangun dalam 
keadaan tenang.” 
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3501. Abu Muh 2 mnmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abbas menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Shalih Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, dari Rabah bin Amr Abu Al Muhajir, dia berkata: 
Aku mendengar Syumaith saudara Akhdhar bin Ajian berkata 
dalam sebuah majelisnya ketika dia menyebutkan ciri-ciri penduduk 
dunia dan apa yang membuat mereka lalai, “Bingung dan mabuk, 
penunggang kuda diantara mereka memacu kudanya dengan 
cepat, dan baJdag (jenis burung elang) mereka berlari dengan 
kencang. Mereka sangat mencintai dunia dan menetapinya 
bagaikan bayi yang menyusu tidak mau lepas dari puting susu 
ibunya. 

Apabila Allah memberikan suatu nikmat untuk salah 
seorang dari mereka, maka dia akan membicarakan nikmat itu 
dengan riya ' dan sum ’ah, lalu dia menggantungkan yang kuning, 
hijau dan merah. Kemudian dia berkata kepada manusia, 
‘Kemarilah silahkan lihat’. 

Kaum mukminin akan mengatakan, ‘Demi Allah, tidak ada 
kebaikan dan keindahan. Kalau nikmat itu dari harta yang halal 
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berarti kamu telah berlaku boros, dan kalau dari harta yang haram 
maka sungguh ibumu telah memberatkanmu’. Sedangkan orang- 
orang munafik akan mengatakan, ‘Sungguh rugi kami ini, andai 
saja kami memilikinya yang lebih banyak dan lebih baik’. 

Biarkanlah apa yang mereka pilih untuk diri mereka, wahai 
para hamba Allah, berupa makanan dan minuman mereka. Maka 
makanlah, sehari sayur, sehari cuka, sehari lagi garam, dan 
Aliahlah tempat kembali. 

Mereka mencari minyak samin dan madu untuk anak-anak 
mereka, kemudian mereka mengajak anak-anak mereka kepada 
anak-anak yatim kaum miskin, lalu ada anak kecil yang menemui 
ibunya, kemudian dia menarik jilbabnya sambil berkata, 
‘Carikanlah untuk kami samin dan madu karena aku melihat anak 
si Fulan membawa samin dan madu’. Lantas ibunya berkata 
kepadanya, ‘Sesungguhnya kamu bisa makan roti dan garam saja 
itu sudah cukup banyak’. 

Salah satu dari mereka membeli budak perempuan Ajami 
yang telah diusir dari daerah kaum musyrikin ke daerah kaum 
muslimin, lalu tidak ada yang memberikan pemahaman agama 
kepadanya dan tidak mengajarkan apapun tentang Sunnah-sunnah 
para rasul. Kemudian dia memakai pakaian yang dibordil dan 
berhiaskan emas, kemudian dia bergaul dengan orang-orang fasik 
di pasar. Kalau dia melakukan tindak kriminal, maka dia akan 
menanggung akibat buruknya.” 
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3502. Abu Bakar bin Malik maiceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku dikabarkan dari Sayyar, dia berkata: 
Abdullah bin Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar ayahku ketika dia membicarakan tentang ciri-ciri 
penduduk dunia, dia berkata, “Selalu mengurusi perut, 
kecerdasannya sedikit. Kepentingannya hanya seputar perut, 
kemaluan dan kulitnya. Dia akan berkata, “Jika menjelang pagi, 
maka aku akan makan, minum bersenang-senang dan bermain. 
Ketika sore, maka aku akan tidur.” (Dia itu) menjadi bangkai di 
malam hari dan pengangguran di siang hari.” 


261 



Hilyatul Auliya'. 


:ju 'J p, jf\ -ro • r 

y 

;aji 01: J J ^: jii ^ iii 

J:srj ^ A\i) Ijyl aW» 

“ ^ ^‘‘f I ^ " "'f o 

l^^,/*-Pj\i t|%-ig-5 4i>fc^ jJL-jIj u»j 

j sf^ I ^ r* t '^* t 

.1 j3>0!Jlj lC|»-^J 


y X 


3503. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: UbaiduUah bin Syumait menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Sesungguhnya para 
wali Allah itu lebih mementingkan keridhaan Allah daripada 
mengikuti keinginan mereka sendiri. Jika keinginan mereka itu 
menjadi musibah bagi mereka, maka mereka akan menundukkan 
diri mereka demi mendapatkan ridha Tuhan mereka, sehingga 
merekapun bahagia dan selamat.” 
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3504. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdulleih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku dikabairkan dari Sayyar, dia berkata: 
Ubaidullah bin Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku dan Ghailan Ath-Thufawi berkata, “Berpuasalah dari dunia 
dan jadikanlah kematian sebagai waktu berbukamu dari puasa 
dunia ini.” 
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3505. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku dikabarkan 
dari Sayyar, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata, 
“Pergunakanlah segera waktu sehat sebelum sakit, waktu luang 
sebelum sibuk, dan hidup sebelum mati.” 
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3506. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Syahrayar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ubaidullah bin Syumaith menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar ayahku berkata, “Ya Allah, jadikanlah 
waktu yang paling kami sukai di dunia ini adalah saat berdzikir dan 
beribadah kepada-Mu, dan jadikan waktu dunia yang paling kami 
benci adalah saat makan, minum dan tidur kami.” 
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3507. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abi Ziyad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah bin Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar ayahku berkata, “Wahai anak Adam, dunia ini 
hanyalah makan pagi dan makan malam. Jadi, jika kamu 
mengundur makan pagimu sampai makan malammu, maka 
perutmu sama dengan perut orang-orang yang puasa.” 
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3508. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Bistham menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah bin Sumai’ Al Azdi 
menceritakcin kepada kami, dia berkata, “Sebagian peira pemimpin 
mengundang Syumaith untuk makan-makan, maka dia memberi 
alasan sehingga tidak mem^uhi undangan itu. Lalu ada yang 
bertanya keptadanya akan hal tersebut dan diapun menjawab, 
“Kehilangan makanan lebih ringan bagiku daripada memberikan 
agamaku kepada mereka. Tidaklah pantas perut seorang mukmin 
lebih mulia daripada agamanya.” 
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3509. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdulah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Mu’awiyah Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ada seorang lelaki menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Istri Syumaith berkata, “Wahai Abu Hammam, kami 
membuat makanan, dan kami ingin engkau memakannya bersama 
kami, namun engkau tidak datang sampai ia rusak dan dingin.” 

Dia menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya waktu yang 
paling aku bend adalah waktu makanku.” 


amI jl*p ujJ^ :jlS ju^i —yo\ 


® f I 




■X* , tf!..' ^ ^ 11 - ^ ^ l'' fc** '' 11 • 

jL^ :Ji3 Aiil ^ ^ OjjU :jb 

** X X ^ 

^ ^ mm \ m m m <✓ ^ ^ 

I C- W<<<v •M <Xw.P^ C !(Jt3 

,Zii ^jiil JU UJli- 

✓ 

^ ^ JO JO 


267 



Hilyatul Auliya'. 


3510. Ahmad menceritakcin kepada kami, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun bin 
Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: Sayyar 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ja’far dan Ubaidullah bin 
Syumait menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Kami 
mendengar Syumaith berkata, “Modal utama seorang mukmin 
adalah agamanya. Ketika dia tiada, maka agamanya akan tiada 
bersamanya. Tidak ada yang dapat menggantikannya dalam 
bepergian dan tidak ada pula orang yang merasa aman atasnya.” 
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3511. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Sayyar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Syumaith berkata, “Sesungguhnya dinar dan 
dirham adalah bencana bagi orang munafik, keduanya akan 
menggiring mereka kepada perbuatan keji.” 
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3512. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith 
bin Ajian menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Allah % mewahyukan kepada Daud 
“Tidakkah engkau lihat bagaimana orang munafik itu berusaha 
menipu-Ku, padahal Aku yang akan menipunya. Dia bertasbih 
kepada-Ku dengan ujung lidahnya, namun hatinya jauh dari-Ku. 
Wahai Daud, katakanlah kepada kaum Bani Israil jangan berdoa 
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kepada-Ku, sementara dosa masih berada diantara himpitan 
mereka. Hendaklah mereka membuang dosa-dosa itu terlebih 
dahulu, niscaya Aku akan mengabulkan doa mereka.” 
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3513. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku dikabarkan dari Sayyar, dia berkata: Ubaidullah bin 
Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata, “Ada yang mengatakan bahwa, tanda munafik 
adalah sedikit dzikir kepada Allah ^.” 


Abdullah juga berkata: Aku dikabarkan dari Sayyar, dia 
berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abbad bertanya kepada Syumaith, “Apakah orang 
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munafik itu bisa menangis?" Dia menjawab, “Dia menangis hanya 
di matanya, sementara hatinya tidak.” 
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3514. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakcin kepada 
kami, dia berkata: Aku dikabarkan dari Sayyar, dia berkata: 
Ubaiduilah bin Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar ayahku berkata dalam sebuah pembicaraannya, 
“Seburuk-burtik hamba adalah hamba yang diciptakan untuk 
beribadah, namun syahwat malah menghalanginya untuk 
beribadah. Seburuk-buruk hamba adalah hamba yang diciptakan 
untuk masa yang cikan datang, namun masa yang sekarang 
mengahalanginya dari masa yang akan datang. Lantas masa yang 
sekarang itu telah sirna dan diapun celaka di masa yang akan 
datang.” 


Ubaiduilah juga berkata: Aku mendengar Abu Syumaith 
berkata, “Setiap hari usiamu berkurang tapi engkau tidak bersedih 
dan setiap hari rezekimu ditunaikan. Engkau telah diberikan apa 
yang dapat mencukupimu, tapi engkau masih meminta apa yang 
bisa membuatmu melampaui batas. 

Engkau tidak pernah merasa puas dengan yang sedikit dan 
engkau juga tidak pernah merasa kenyang dengan yang banyak. 
Bagaimana mungkin bisa jelas bagi seorang alim kebodohan orang 
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yang tidak mampu mensyukuri apa yang dia dapatkan, sementara 
dia terpedaya dengan meminta tambahan?! Atau bagaimana 
mungkin orang yang syahwatnya tidak pernah puas dan 
keinginannya tidak pernah berakhir bisa beramal untuk akhirat? 
Maka sungguh aneh orang yang meyakini adanya tempat 
kebenaran (akhirat) namun dia berusaha untuk tempat penipuan 
(dunia).” 
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3515. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ashim Abdullah bin 
Ubaidullah Al Abbadani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Syumaith berkata dalam kisahnya, “Wahai anak 
Adam, selama engkau diam, maka engkau akan selamat, namun 
jika engkau berbicara, maka waspadalah.” 
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3516. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Husain bin Syahrayar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Syumaith menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata dan melihat manusia 
pada hari raya mereka di tempat perkumpulan mereka, lalu dia 
berkata, “Tidaklah engkau melihat kecuali sobekan kain yang akan 
usang dan daging yang akan dimakan ulat besok (dalam kuburan)?” 
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3517. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Syumaith berkata, “Beirangsiapa yang menjadikan 
kematian di depan matanya, maka dia tidak akan peduli dengan 
sempit atau lapangnya dunia.” 
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3518. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullcih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku dikabarkan dari Sayyar, Ubaidullah bin 
Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata, “Sesungguhnya Allah ^ menjadikan kekuatan 
seorang mukmin berada dalam hatinya, dan Dia tidak 
menjadikannya di dalam anggota tubuhnya. Tidakkah engkau 
perhatikan orang tua yang lemah bisa berpuasa di siang hari dan 
shalat Tahajjud di malam hari, sedangkan anak muda tidak mampu 
untuk melakukan semua itu?!” 
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3519. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
dikabarkan dari Sayyar, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata, “Diantara mereka ada yang mulai membaca Al Qur'an 
dan menuntut ilmu, sehingga ketika dia telah mendapatkan ilmu, 
maka dia mengambil keuntungan dunia, lalu dia 
mengumpulkannya di dada serta membawanya di atas kepalanya. 
Lantas dia dilihat oleh tiga golongan manusia lemah, yaitu wanita 
yang lemah, orang Arab Badui s»ng jahil dan orang Ajam (non 
Arab). Maka merekapun berkata, ‘Orang ini lebih mengenal Allah 
dibanding kita. Seandainya dia tidak melihat dalam dunia itu 
terdapat kebaikan, tentu dia tidak akan melakukan hal itu’. Lantas 
merekapun menginginkan dunia dan mengumpulkannya.” 

Ayahku berkata, “Perumpamaannya sebagaimana 
perumpamaan Allah Dia berfirman, 'Dan sebagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun 
fljahwa mereka disesatkan).' (Qs. An-Nahl [161: 25).” 
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3520. Abu Bakcir bin Medik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
dikabarkan dari Sayyar, dia berkata: Ja’far dan Ubaidullah bin 
Syumaith menceritakan kepada kami, deiri Syumaith, dia berkata, 
Sesungguhnya Allah % mewahyukan kepada Daud 
Sesungguhnya, jika engkau maiyelamatkan oicing yeung bineisa 
dari kebinasaannya, maka Aku akan menyebutmu Jahbadz (orang 
hebat)’.” 
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3521. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
dikabarkan dari Sayyar, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith 
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menceritakcun kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Ada yang 
mengatakan, “Barangsiapa yang rela dengan kefasikan, maka dia 
termasuk pelakunya, dan barangsiapa yang rela melakukan 
kemaksiatan kepada Allah maka amal kebaikannya tidak akan 
diterima.” 
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3522. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Ahmad Al 
Jurjani menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata, “Sungguh mengherankan anak Adam, ketika hatinya 
mengingat akhirat, lalu nyamuk atau kutu menggigitnya, maka 
diapun melupakan akhirat.” 


279 



Hilyatul AuUya'. 


^ y ^ y 


I(jl5 o\j\ ^ ^ Ljjl^ —V'® Y V 


0>'^ 0 f ^ ^ fcS* -' 

^ ^ Aill Uj.X:>- :jli ^1 ^«Ap- 

^ X ** y ^ y 

klA Jli ;JU ^‘l ^ 12^ :Jli 

0 Jl y ^ fi y y 

4^10*- IJAJI i»—^ 


3523. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Abdul Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Syumaith bin Ajian berkata, “Sesungguhnya 
Allah # memberi tanda dunia ini dengan sifat buas agar sikap 
ramah segera memutuskan diri darinya.” 
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3524. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hajib bin Abi Bakr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Rabah Al 
Qaisi dan Ubaidullah bin Syumaith menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Kami mendengar Syumaith berkata, “Ada dua 
orang yang diadzab di dunia, yaitu orang yang dianugerahi dunia, 
lalu dia dibuatnya letih dan sibuk, dan orang miskin yang dijauhi 
dunia, namun hatinya merasakan kerugian.” 
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3525. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Husain bin Syahrayar menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Sayyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rabah, Ubaidullah bin Syumaith dan Ja’far menceritakan 
kepada kami, mereka berkata; Kami mendengar Syumaith berkata, 
“Demi Allah, sesungguhnya aku belum pernah melihat tubuh 
kalian, kecuali apa yang kalian persembahkan kepada Tuhan 
kalian Ingatlah, pergunakanlah (tubuh kalian) itu untuk ketaatan 
kepada Allah, maka Allah akan memberikan keberkahan kepada 
kalian.” 
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3526. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanba! menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Ubaidullah bin Syumaith, Ja’far dan Rabah menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Kami mendengar Syumaith berkata, “Allah 
merahmati seorang lelaki yang merasa cukup dengan seorang 
isteri, walaupun isterinya itu setengah baya serta wajahnya jelek, 
jika dia yakin dengan adanya wanita surga.” 
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3527. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syumaith bin Ajian 
berkata, “Tuhan kita ^ telah menunjukkan kita tentang Dzat-Nya 
dalam ayat ini, 'Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
mendptakan langit dan bumi dalam enam masa' (Qs. Al A’raaf [7}: 
54).” 
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3528. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata dalam nasihatnya, “Sungguh beruntung orang yang 
Allah %. jadikan untuknya dua mata yang bisa melihat, lisan yang 
fasih dan hati yang memuat kebaikan, lalu dia mengamalkannya.” 
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3529. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Isa Ath-Thufawi menceritakan kepada kami, 
dari Ubaidullah bin Syumaith, dia berkata: Ayahku berkata, 
“Manusia itu ada tiga macam: {Pertamdi, orang yang melakukan 
kebaikan sejak masih muda, kemudian dia senantiasa dalam 
keadaan itu sampai dia meninggal dunia, maka orang ini adalah 
mugarrab (orang yang didekatkan kepada Allah). {Kedudj, orang 
yang menggunakan usianya untuk melakukan dosa dan kelalaian 
yang lama, kemudian dia bertobat, maka orang ini adalah shahib 
yamin (penghuni sebelah kanan; surga). [Ketig^, orang yang 
melakukan keburukan sejak masih muda, kemudian dia senantiasa 
dalam keadaan itu, sampai dia meninggal dunia, maka dia adalah 
shahib (penghuni sebelah kiri; neraka).” 
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3530. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Ahmad Al 
Jutjani menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku Syumaith bin 
Ajian menceritakan kepadaku, dari AbduUah bin Umar bahwa dia 
pernah berkata kepada teman-temannya, “Sesaat untuk dunia dan 
sesaat untuk akhirat. Ucapkanlah dalam pertengahan pembicaraan 
kalian, ‘Ya Allah ampunilah kami’.” 

Syumaith meriwayatkan secara musnad dari golongan 
tabi’in. Namun dia sedikit meriwayatkan. 
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3531. Abdullah bin Ja’far menceritcikan kepada kami, dia 
berkata; Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin 
Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayah dan 
pamcinku menceritakan kepadaku, dciri Abu Bakar, dari Anas 
bahwa. Nabi # menjual alas pelana dan gelas dengan cara lelang. 
Beliau bersabda, '"Siapa yang mau membeli ini?" Ada yang 
mengatakan, “Aku dengan harga satu dirham.” Lalu beliau 
bersabda laff, " Ada yang berani m&iambahi?' 

Syekh (Abu Nu’aim) berkata: Abu Bakar di sini adalah Al 
Hanafi. 
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3532. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Akhdhar bin Ajian menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepadaku, dari Anas 
bin Malik, dia berkata: Ada seseorang yang menemui Nabi dia 
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mengadukan kesulitannya kepada beliau. Lalu Anas menyebutkan 
haditsnya. 

Anas melanjutkan; Lantas orang itu datang membawa alas 
pelana dan gelas, lalu Rasulullah ^ bersabda, Siapa yang mau 
membeli kedua barang ini dariku seharga satu dirham?' Lantas 
ada seseorang yang berkata, “Aku yang akan membelinya.” 
Kemudian beliau bersabda lagi, "'Ada yang berani membayar lebih?' 
Lalu ada yang berkata, “Aku akan membayarnya dua dirham.” 
Maka Rasulullah bersabda, ''Kedua barang ini untukmu."^ 
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^ Hadits ini dha ’if. 

HR. At-Tirmidzi dalam pebahasan: Jual Beli (1218); Ibnu Majah dalam 
pembahasan: Jual Beli (2198); dan Ahmad (3/114). 

Al Albani men-oftai/kannya dalam Sunan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
cetakan Al Ma’arif - Riyadh. 
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3533. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ubaid bin 
Hisab menceritakan kepada kami, dia berkata: UbaiduUah bin 
Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayah dan 
pamanku Al Akhdhar menceritakan kepadaku, dari Atha' bin 
Zuhair Al Amiri, dari ayahnya, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Umar, “Apa pendapat engkau tentang sedekah 
(zakat), harta apakah ia?” Dia menjawab, “(Harta sedekah adalah) 
seburuk-buruk harta, karena sedekah itu untuk orang buta, 
pincang dan yang terpotong.” 

Aku bertanya lagi, “Kabarkanlah kepadaku tentang amil- 
nya dan orang-orang yang berjihad di jalan AUah apa yang 
dihalalkan bagi mereka?” Dia menjawab, “Amil boleh mengambil 
harta sedekah itu sesuai kadar pekerjaan mereka, dan orang yang 
berjihad di jalan Allah boleh mengambil apa yang dihalalkan bagi 
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mereka. Sedekah itu tidak halal bagi orang kaya dan tidak pula 
bagi orang yang mampu bekerja.” 
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3534. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ash-Sha’q bin Hazn menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syumaith bin Ajian menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Seorang muadzdzin bani Ka’b menceritakan, dia berkata: 
Ketika aku berjalan di sebuah kampung yang tidak berpenghuni, 
maka aku mengumandangkan adzan. Lalu ada orang yang 
mengatakan dari belakangku, “Betapa indahnya apa yang 
diajarkan Allah kepadamu.” Lantas aku menoleh, ternyata orang 
itu adalah Abu Barzah Al Aslami, maka diapun berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah 0 bersabda, ‘ Tidak ada seorang hamba 
yang adzan di tanah lapang tidak berpenghuni, yang ada hanyalah 
pohon, tanah liat, debu dan yang lainnya kecuali akan menangis 
karena sedikitnya orang yang berdzikir kepada Allah di tempat 
itu\”^^ 


Hadits ini dha'if. 

Al Hindi menyebutkannya di dalam Kanz Al Ummal (20929), dia 
menyebutkan sumbernya dari Samawaih dan Ad-Dailami, dari Abu Barzah Al 
Aslami dengan sanad yang dha'if. 
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GENERASI TABFIN MADINAH (KETUJUH 
ULAMA FIKIH) 


Generasi tabi'in Madinah yang dikenal sebagai ahli ibadah. 
Para senior mereka telah disebutkan dalam golongan generasi 
tabi'in Bashrah. Mereka ini adalah ketujuh ulama fikih: 


(229). ZAINAL ABIDIN ALI BIN AL HUSAIN 


Diantara generasi ini adalah Ali bin Al Husain bin Ali bin 
Abi Thalib dia memiliki gelar zaina/abidin (Hiasan para hamba 
Allah) dan manarui ganitin (Tanda orang-orang yang khusyuk). Dia 
adalah seorang hamba yang menepati janji, dermawan dan 
sederhana. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah menjaga 
kesetiaan dan meninggalkan kekerasan. 
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3535. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Utbi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Apabila Ali bin Al 
Husain selesai dari wudhunya untuk melaksanakan shalat, maka 
dia akan bergetar dan menggigil. Lalu ada yang menanyakan hal 
itu kepadanya. Diapun menjawab, “Apa kalian tidak tahu kepada 
siapa aku akan menghadap dan kepada siapa aku akan 
bermunajat?” 
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3536. Abu Hcimid Ahmad bin Muhammad bin Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ishaq An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hatim —yakni Ibnu Ismail— menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ja’far menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa 
Ali bin Al Husain berkata, “Wahai anakku, cobalah engkau 
buatkan untukku pakaian khusus untuk buang air besar, karena 
aku lihat lalat hinggap di sesuatu, lalu ia hinggap kepadaku.” 
Kemudian dia teringat, lalu di berkata, “Rasulullah # dan para 
sahabat beliau hanya memiliki satu pakaian.” Maka dia 
mengurungkan permintaannya itu. 
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3537. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Tsabit, dia berkata, “Ali 
bin Al Husain tidak pernah memukul untanya sejak dari Madinah 
samped ke Mekkah.” 
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3538. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, dia berkata: Jarir 
menceritcikan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwein, dia berkata: 
Ali bin Al Husain berkata kepadaku, “Barangsiapa yang tertawa 
sekali saja, maka dia telah memuntahkan ilmu.” 
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3539. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: AbduUeih bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al 
Jarud menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sa’id Al Kindi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Abu Ja’far, dari Ali bin 
Al Husain, dia berkata, “Sesungguhnya jasad itu jika tidak 
merasakan sakit, maka ia akan bersuka ria sampai melewati batas. 
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Tidak ada kebaikan pada jasad yang bersuka ria sampai melewati 
batas.” 
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3540. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin 
Al Anbari menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin 
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Ash-Shcdt menceritakan kepada kami, dia berkata: Qasim bin 
Ibrahim Al Alawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, 
dia berkata: Ali bin Al Husain berkata, “Kehilangan kekasih itu 
akan mengakibatkan keterasingan.” 

Dia berdo’a, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
berbuat baik ketika di hadapan orang banyak, namun berbuat 
buruk ketika sendirian. Ya Allah, sebagaimana aku melakukan 
keburukan dan engkau membaguskanku, jika aku kembali, maka 
kembalikanlah aku seperti semula” 

Dia juga berkata, “Ada sebagian orang yang beribadah 
kepada Allah karena takut, maka itu adalah ibadahnya para hamba, 
ada pula yang beribadah kepada-Nya karena mengharap 
kesenangan, maka itu adalah ibadahnya para pedagang, ada pula 
yang beribadah kepada-Nya karena rasa syukur, maka, itulah 
ibadah orang yang merdeka.” 
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3541. Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ja’far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Raja' Al Qadisi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Amr bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hamzah Ats-Tsumali, dia berkata: Aku mendatangi 
pintu Ali bin Al Husain, namun aku tidak mau mengetuknya, maka 
akupun duduk Scimpai dia keluar. Lalu aku memberi salam 
kepadanya dan mendoakannya, maka diapun menjawab salamku 
juga mendo'akanku. Kemudian dia berhenti di sebuah kebun 
miliknya, dia berkata, “Wahai Abu Hamzah, engkau lihat kebun 
ini?” Aku menjawab, “Tentu wahai putra Rasulullah 

Dia berkata: Pada suatu hari aku pernah bersandar 
padanya dalam keadaan sedih, tiba-tiba ada orang yang tampan 
wajahnya dan bagus pakaiannya memandangi wajahku, kemudian 
dia bertanya, “Wahai Ali bin Al Husain, aku melihatmu murung 
dan sedih, apakah hal ini karena dunia? Dunia adalah rezeki yang 
hadir, orang baik dan orang jahat bisa memakannya.” Aku jawab, 
“Aku bersedih bukan karena itu, sebab ia sebagaimana yang telah 
engkau sebutkan.” 

Dia bertanya lagi, “Apakah karena akhirat? Akhirat adalah 
janji yang pasti teijadi, di dalamnya Sang Raja Yang Maha 
Memaksa akan memutuskan.” Aku menjawab, “Aku bersedih juga 
bukan karena itu, sebab ia sebagaimana yang telah engkau 
sebutkan.” 
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Dia bertanya, “Lalu apa yang membuatmu sedih, wahai Ali 
bin Al Husain?” Aku jawab, “Aku khawatir musibah yang 
menimpa Abdullah bin Zubair.” Diapun berkata kepadaku, “Wahai 
Ali, pernahkah engkau lihat ada orang yang berdoa kepada Allah, 
lalu Allah tidak memberikan apa yang dia minta itu?” Aku 
menjawab, “Tidak.” Dia bertanya lagi, “Atau (engkau pernah 
melihat orang) yang takut kepada Allah, lalu Allah tidak 
mencukupinya?” Aku menjawab, “Tidak.” Kemudian dia pergi 
dariku. 

Lalu ada yang berkata kepadaku, “Wahai Ali, orang yang 
berbicara denganmu itu adalah Khidhir 
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3542. Aku diceritakeoi deiri Ahmad bin Muhammad bin Al 
Hajjaj bin Rasyid, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Amr 
Al Balawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Zaid 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Salim bin 
Farukh maula Ja’fariyyin menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab 
Az-Zuhri, dia berkata: Aku melihat Ali bin Al Husain pada hari dia 
dibawa oleh Abdul Malik bin Marwan dari Madinah ke Syam. 
Abdul Malik membebani dirinya dengan besi, lalu dia menugaskan 
beberapa orang penjaga untuk menjaganya. 
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Lantas aku minta izin kepada mereka untuk menyampaikan 
salam dan titipan kepadanya, lalu akupun diberikan izin. Lantas 
aku masuk dan menemukannya berada dalam penjara dengan 
kedua kakinya dibelenggu dan kedua tangannya diborgol, lalu 
akupun menangis. Aku berkata padanya, “Aku ingin 
menggantikan posisimu, agar engkau selamat.” 

Dia (Ali bin Al Husain) berkata, “Wahai Zuhri, apakah 
engkau mengira bahwa apa yang ada padaku saat ini serta apa 
yang mengikat leherku ini akan menjadi kemalangan bagiku? 
Kalau saja aku mau ini tidak akan terjadi. Kalau ini menimpamu 
dan yang sepertimu, maka hal itu akan mengingatkanku kepada 
adzab Alleih.” Kemudian dia mengeluarkan kedua tangannya dari 
borgol dan melepaskan kedua kakinya dari belenggu, lalu dia 
berkata, “Wahai Zuhri, engkau serta mereka tidak akan meimpu 
melewati dua tempat di Madinah.” 

Az-Zuhri berkata: Hanya berselang empat malam dari itu, 
kami lihat orang-orang yang tadinya bertugas untuk menjaganya 
mencarinya di Madinah, namun mereka tidak berhasil 
mendapatkannya. Aku termasuk orang yang bertanya kepada 
mereka tentang dia, lalu ada seorang yang menjelaskan, “Kami 
melihatnya sedang dipantau, sedcingkan dia sendiri tidur. Kami 
berada disekitamya, kami tidak tidur untuk mengawasinya. Namun 
pada saat pagi hari kami sudah tidcik mendapatinya, yang ada 
hanyalah belenggu besinya.” 

Az-Zuhri berkata: Setelah itu aku mendatangi Abdul Malik 
bin Marwan, lalu dia bertanya kepadaku tentang Ali bin Al Husain, 
maka akupun memberitahunya. Lalu dia berkata kepadaku: Pada 
hari dimana para penjaga kehilangan dia, dia datang menemuiku, 
dia bertanya, “Ada apa antara aku dan engkau.” Aku menjawab. 
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“Berdirilah di sisiku.” Dia berkata, “Aku tidak suka.” Lalu dia pergi, 
demi Allah karena kejadian itu diriku diliputi oleh rasa takut. 

Az-Zuhri berkata: Aku katakan, “Wahai Amirul Mukminin, 
Ali bin Al Husain itu tidaklah seperti yang engkau kira, dia sibuk 
dengan dirinya sendiri.” Diapun berkata, “Alangkah baiknya 
kesibukan sepertinya dan sebaik-baik kesibukan adalah apa yang 
dia sibukkan.” 

Az-Zuhri selalu menangis bila mengenang Ali bin Al Husain, 
dia sambil berkata, ZainalAbkim.” 
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3543. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Muhammad bin Mush’ab 
Al Bajali menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Tasnim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin 
Mahbub menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah Ats- 
Tsumali, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Al Husain berkata. 
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“Barangsiapa yang merasa puas dengan apa yang telah Allah 
berikan kepadanya, maka dia termasuk orang yang paling kaya.” 
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3544. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Maimun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah Ats- 
Tsumali, dia berkata: Ali bin Al Husain membawa sebuah karung 
roti di punggungnya pada malam hari untuk disedekahkan, dan dia 
berkata, “Sesungguhnya sedekah secara diam-diam akan 
memadamkan murka Tuhan ^.” 
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3545. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullcih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ma’mar menceritakcin kepadeiku, Jeurir 
menceritakan kepada kami, dari Syaibah bin Na’amah, dia berkata: 
Ali bin Al Husain dianggap kikir. Ketika dia meninggal dunia, 
maka mereka (penduduk Madinah) bam tahu bahwa dia telah 
memberi makan kepada seratus rumah tangga di Madinah. 

Jarir —atau rawi sebelumnya— berkata dalam sebuah kisah, 
“Ketika dia wafat, mereka mendapati bekas di punggungnya, 
karena setiap malam dia memanggul kantong kulit (karung) untuk 
diberikan kepada orang-orang miskin.” 
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3546. Sulainicin bin Ahmad menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Utsman bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin Tsabit, dia berkata: Ketika Ali bin Al Husain meninggal 
dunia, merekapun memandikannya dan mereka melihat bekas 
hitam di punggungnya. Lalu mereka bertanya, “Bekas apa ini?” 
Lantas ada yang menjawab, “Dia biasa memanggul karung yang 
berisi tepung pada malam hari untuk diberikan kepada para fakir 
penduduk Madinah.” 
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3547. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakcun kep>ada 
kami, dia berkata: Abu Musa Al Anshari menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishaq, dia berkata, “Sebagian penduduk Madinah 
ada yang hidup, namun mereka tidak tahu dari mana mereka 
mendapatkan penghidupan. Lantas ketika Ali bin Al Husain 
meninggal dunia, maka mereka tidak lagi mendapatkan apa yeing 
biasa mereka dapatkan pada malam hari.” 
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3548. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ibnu Aisyah berkata: Ayeihku berkata: 
Aku mendengar penduduk Madinah berkata, “Kami tidak pernah 
kehilangan sedekah secara diam-diam sampai Ali bin Al Husain 
meninggal dunia.” 
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3549. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Hushain Al Wadi’i Muhammad bin Al Husain 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin 
Muhammad bin Zaid menceritakein kepada kami, dia berkata: 
Waqid bin Muhammad menceritakan kepadaku, dari Sa’id bin 
Maijanah, dia berkata, “Ali bin Al Husain pergi menemui 
budaknya, karena Abdullah bin Ja’feur memberinya sepuluh ribu 
atau seribu dinar sebab budak tersebut, lantas diapun 
memerdekcikannya. ” 
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3550. Abu Ahmad Al Ghithrifi Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abdul 
Wahhab Al Hajabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa’id 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Al 
Husain yang saat itu dikerumuni orang-orang, mereka 
mengucapkan pernyataan itu kepadanya. Lantas dia berkata 
kepada mereka, “Cintailah kami sesuai dengan cinta dalam Islam 
karena Allah %, karena kecintaan kalian kepada kami (ahlul bait) 
ada yang sampai tampak sebagai cela atas kami.” 
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3551. Ahmad bin Muhanunad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Ishaq As- 
Sarraj menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Mush’ab 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibreihim bin Qudamah 
—dia adalah putera Muhammad bin Hathib— menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Ali bin Al Husain, dia berkata; Ada 
beberapa orang penduduk Irak datang menemuiku, mereka 
mencela Abu Bakar, Umar dan Utsman Ketika mereka selesai 
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(mencela mereka), maka Ali bin Al Husain berkata kepada mereka, 
“Kabarkan kepadaku apakah kalian termasuk kaum Muhajirin 
generasi pertama yang diusir dari rumah-rumah mereka dan harta 
mereka karena mencari keutamaan dan keridhaan dari Allah, 
mereka juga menolong agama Allah dan Rasul-Nya, mereka itulah 
orang-orang yang jujur?” Mereka menjawab, “Bukan.” 

Dia bertanya lagi, “Atau kalian termasuk orang (kaum 
Anshar) yang menyediakan rumah-rumah dan keimanan sebelum 
mereka (kaum Muhajirin) datang. Mereka mencintai orang yang 
berhijrah kepada mereka, dalam dada mereka tidak terdapat 
keperluan terhadap apa yang telah mereka berikan dan mereka 
lebih mendahulukan (kaum Muhajirin) daripada diri mereka sendiri, 
meski mereka juga sangat membutuhkan. Barangsiapa yang 
dijauhkan dari kebakhilan dirinya, maka dia termasuk orang-orang 
yang beruntung?” Mereka jawab, “Bukan.” 

Dia (Ali bin Al Husain) berkata lagi, “Kalian sudah berlepas 
diri dari kedua golongan tersebut.” Selanjutnya dia berkata, “Maka 
aku bersaksi bahwa kalian bukan termasuk dari orang-orang yang 
Allah ^ firmankan, 'Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, ‘Ya Rabb kami, 
ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dulu dari kami, dan Janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; 
Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang’. ’ (Qs. Al Hasyr (591; 10). Keluarlah kalian, Allah pasti 
melakukan sesuatu terhadap kalian.” 
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3552. Abu Hamkl bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sa’dan bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syuja’ bin A WaKd menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalaf bin Hausyab menceritakan kepada kami, dari Ali 
bin Al Husain, dia berkata, “Wahai sekcdietn penduduk Irak, wahai 
sekalian penduduk Ku^di, cintadah kami berdasarkan tuntunan 
cinta dalam Islam dan janganlah kalian muliakan kami melebihi 
hak kami.” 
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3553. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Husain 
berkata, “Aku tidak menyukai seekor unta merah, karena ia 
termasuk kehinaan bagiku.” 
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3554. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Isykab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Ibnu Al Minhal Ath-Tha'i menceritakan 
kepada kami, bahwa apabila Ali bin Al Husain memberikan 
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sedekah kepada orang yang meminta, maka dia akan menciumnya 
baru kemudian dia memberikannya.” 
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3555. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Huscun bin Muhcimmad bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar-Rabi’ bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Bakr dan Al 
Khaushab bin Nashih menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdullah bin Ja’far menceriteikan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Habib bin Azdak, dia berkata: Aku mendengar 
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Nafi’ bin Jubair berkata kepada Ali bin Al Husain, “Semoga Allah 
mengampunimu, engkau adalah pimpinan manusia dan paling 
utama diantara mereka, namun engkau malah pergi menemui si 
budak ini lalu duduk bersamanya -maksudnya adalah Zaid bin 
Aslam-.” Dia menjawab, “Sesungguhnya ilmu itu pantas untuk 
selalu diikuti di manapun ia berada.” 
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3556. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Yahya Sha’igah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Abdurrahman Al Madini, dia berkata: Ali bin Al Husain 
melangkahi halagah kaumnya sampai dia menemui Zaid bin Aslam, 
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lalu dia duduk di sisinya, lalu dia berkata, “Sebaiknya seseorang itu 
duduk bersama orang yang dapat memberinya manfaat dalam 
agamanya.” 
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3557. Umar bin Ahmad bin Utsmein menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Abdurreihman bin 
Hamzah Ats-Tsumali menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Muhammad, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Ali bin Al 
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Husain tentang tangisannya. Maka dia menjawab, “Janganlah 
kalian mencelaku, karena Ya’qub telah kehilangan salah seorang 
anaknya, lalu diapun menangis sampai kedua matanya memutih, 
padahal dia belum mengetahui bahwa anaknya itu telah meninggal 
dunia. Sedangkan aku melihat sendiri empat belas anggota 
keluargaku berada di sebuah peperangan, apakah menurut kalian 
kesedihan tentang mereka akan hilang dari hatiku?” 
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3558. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Hasan Al Mada'ini menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim bin Sa’d, dia berkata: Ali bin Al Husain mendengar 
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seorang wanita yang berteriak histeris di dalam rumahnya, 
sedangkan dia sendiri sedang bersama jamaah, lalu dia pun 
beranjak pergi ke rumahnya itu kemudian kembali lagi ke 
majelisnya. Lalu ada yang bertanya, “Apakah teriakan itu karena 
terjadi suatu musibah?” Dia menjawab, “Iya.” Lalu merekapun 
menghiburnya dan mereka kagum karena kesabarannya. 

Dia berkata, “Kami ini adalah ahli bait, kami taat kepada 
Allah dalam hal yang kami suked dan memuji-Nya deilam hcJ yang 
tidak kami sukai.” 
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3559. Abdullah bin Muhcimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ismail Al Askari Al 
Aththar menceritakan kepada kami, dia berkata: Shuhaib bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaddad bin 
Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra'il menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hamzah Ats-Tsumali, dari Ali bin Al 
Husain, dia berkata: Apabila Hari Kiamat tiba, maka ada penyeru 
yang menyeru. “Dimana orang-orang yang sabar?” Lalu berdirilah 
orang-orang dari kumpulan manusia itu. Lantas dia menanyakan, 
“Atas apa kalian sabar?” Mereka menjawab, “Kami sabar untuk 
taat kepada Allah, dan kami sabar untuk tidak bermaksiat kepada 
Allah Lalu dia berkata, “Kalian benar, masuklah ke dalam 
surga.” 
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3560. Ahmad bin Muheummad bin Sinein menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakcin kepada kamni, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Zakariya berkata: Ibnu Aisyah mengabarkan 
kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Hisyam bin Abdul Malik 
melaksanakan haji sebelum dia menjadi khalifah. Dia telah 
berusaha untuk her-jstfsiam kepada hajar aswad tapi tidak bisa, lalu 
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datanglcih Ali bin Al Husain dan orang-orangpun terdiam 
karenanya serta menjauh, sehingga dia (Hisyam) bisa her-istisJam 
kepada hajar aswad. 

Rawi melanjutkan: Lalu mimbar disiapkan untuk Hisyam, 
lantas diapun duduk di atasnya. Kemudiein orang-orang Syam 
bertanya, “Siapa orang itu wahai Amirul Mukminin?” Dia 
menjawab, “Aku tideik mengenalnya.” LeJu Farazdaq berkata, 
“Aku mengenalnya, dia adalah Ali bin Al Husain 


Dia adalah putra hamba Allah yang terbaik 

Dia adalah orang yang bertakwa, bersih dan ilmunya suci 

Dia adalah orang, yang mana penduduk Bathha ' (kawasan di 
Makkah) mengenalnya 

Bahkan Al Bait serta rumah-rumah di tanah halal dan haram juga 

mengenalnya. 

Apabila orang Ouraisy melihatnya, maka akan ada yang berkata 
dari mereka, “Dialah puncak dari kedermawanan 

Apabila dia termasuk orang yang bertakwa, maka dia adalah imam 
mereka atau jika ada yang bertanya, “Siapa manusia terbaik" maka 

dijawab, “Mereka”. 

Dia adalah keturunan Fathimah. Apabila engkau tak mengenalnya, 
maka kakeknya adalah penutup para nabi. 

Perkataanmu, “Siapa dia?” tidaklah mengurangi martabatnya 
karena orang Arab mengetahui apa yang tidak diketahui orang 

Ajam. 

Dia diam dalam malu dan membuat orang terdiam karena 
kewibawaannya 
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Dia tidak bicara kecuali dalam keadaan tersenyum. 
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3561. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakcin 
kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Abdullah Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Zafir bin Sulaiman 
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menceritakcin kepada kami, dari Abdul Hamid bin Abi Ja’far Al 
Farra', dari Tsabit bin Abi Hamzah Ats-Tsumali, dari Ali bin Al 
Husain, dia berkata: Apabila Hari Kiamat tiba, mcika seorang 
penyeru akan menyeru, “Para pemilik keutamaan hendaklah 
bangkit!” Lalu bangkitlah orang-orang dari kumpulan manusia. 
Lantas dia berkata, “Pergilah kalian ke surga.” Maka para 
malaikatpun menyambut mereka dengan menanyakan “Mau 
kemana kalicin?” Mereka menjawab, “Ke surga.” Peira maleukat itu 
bertanya lagi, “Sebelum dihisab?” Mereka menjawab, “Ya.” Para 
malaikat itu bertanya lagi, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, 
“Kami adalah orang-orang yang punya keutamaan.” Malaikat 
bertanya, “Apa keutamaan kalian?” Mereka menjawab, “Apabila 
ada yang berbuat jahil kepada kami, maka kami 
memp>erlakukannya dengan lemah lembut, apabila kami dizalimi 
kami bersabar, dan apabila kami disakiti kami memaafkan.” Para 
malaikat itu berkata, “Masuklah kalian ke surga, karaia ia adalah 
sebzdk-bedk baleisan bagi orang-orang yang beramal.” 

Kemudian seenrang penyeru juga akan menyeru, “Para 
pemilik kesabaran hendaklah bangkitl” Maka bangkitlah orang- 
orang dari kumpulan manusia. Lahi dia bedeata kepada mereka, 
“Pergilah kalian ke surga.” Lantas para malaikat menyambut 
mereka, lalu menanyakan pertanyaan yang sama dengan yang 
pertama. Mereka menjawab, “Kami adalah pemilik kesabaran.” 
Para malaikat itu bertanya, “Bagaimana kesabaran kalian?” 
Mereka menjawab, “Kami menyabarkan diri kami untuk senantiasa 
taat kepada Allah, dan kami menyabarkan diri kami untuk tidak 
bermaksiat kepada Allah Para malaikat itupun berkata, 
“Masuklah ke dalam surga, karena ia adalah sebaik-baik balasan 
bagi orang-orang yang beramal.” 
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Kemudian seorang penyeru akan menyeru, “Tetangga 
Allah di rumah-Nya hendaklah bangkit!” Kemudian bangkitlah 
orang-orang dari kumpulan manusia, mereka hanya sedikit. Lalu 
dia mengatakan, “Pergilah kalian ke surga.” Lalu para malaikat 
menyambut mereka, dan menanyakan kepada mereka 
sebagaimana sebelumnya. Kemudian para malaikat itu bertanya, 
“Dengan apa kalian bisa menjadi tetangga Allah di rumah-Nya?” 
Mereka menjawab, “Kami saling mengunjungi karena Allah % dan 
kami duduk bercengkerama dan saling memberi karena Allah.” 
Para malaikat itupun berkata, “Masuklah kalian ke dalam surga, 
karena ia adalah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal.” 
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3562. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hajjaj bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Muhammad menceritakcin 
kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Hajjaj berkata: Aku dikabari dari Abu Ja’far bahwa ayahnya 
yaitu, Ali bin Al Husain membagi hartanya dengan Allah % 
dengan dua bagian dan dia berkata, “Sesungguhnya Allah % 
menyukai orang mukmin ycing berdosa kemudian bertobat. ” 
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3563. Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ishaq bin Khuzaimah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Abdullah bin 
Abdul Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Waqid menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Tsa’labah Al Anshari menceritakan kepada kami. Abu Hamzah 
Ats-Tsumali menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
berada di sisi Ali bin Al Husain. Tiba-tiba ada burung-burung kecil 
yang terbang sambil berkicau di sekitarnya (Ali). Lantas dia berkata, 
“Wahai Abu Hamzah, tahukah kamu apa yang dikatakan oleh 
burung-burung itu?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya burung-burung itu mensucikan Tuhan mereka 
kemudian mereka meminta kepada-Nya makanan untuk hari ini.” 
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3564. Ada yang menceritakan kepadaku, dari Ahmad bin 
Musa bin Ishaq, Abu Yusuf Al Qalusi menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Khaththab menceritakan kepada kami, Musa bin 
Abi Habib menceritakan kepada kami, dari Ali bin Al Husain, dia 
beritata, “Orang yang meninggalkan amar makruf dan nahi 
mungkar seperti orang yang menyembunyikan kitab Allah di 
punggungnya, kecuali dia ketakutan.” Ada yang menanyakan, 
“Apa yang membuatnya takut?” Dia menjawab, “Dia takut pada 
seorang penguasa yang lalim lagi durhaka akan berbuat berlebihan 
atas dirinya atau dia akan menzhaliminya.” 


Ali bin Al Husain juga berkata, “Barangsiapa yang 
menyembunyikan ilmu kepada seseorang atau dia meminta upah 
ketika mengajarkan, maka ilmu itu tidak akan bermanfaat baginya 
selama-lamanya. ” 


^ 2 . 5 » ^ -- l O 


I •• I w j ^ ^ 

^ UjJL>- — V'0*\0 




^ y' yy 


^ 0\5" :JU (.yi^ ^ ^ 

** J# ^ ^ 

. f ^ fo ^ 0 

I f . -i' 


332 


Hilyatul Auliya' 


3565. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami, dari Abu Ja’far, dia 
berkata: Dalam cap cincin ayahku tertulis, “AJ guwwatu lUlaahi 
jamii'a'' (Semua kekuatan hanya milik Allah). 
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3566. Aku dikabarkan dari Muhammad bin Utsman bin Abi 
Syaibah, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mindal bin Ali menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Abdul Aziz, dari Abu Ja’far, dari Ali bin Al Husain, dia berkata, 
“Janganlah salah seorang diantara kalian berdoa, ‘Ya Allah 
sedekahkanlah surga kepadaku’ karena yang diberi sedekah (surga) 
itu hanyalah para pendosa. Tapi hendaklah dia berdoa, ‘ Ya AHah, 
karuniakanlah surga kepadakU, atau 'Ya Allah, anugerahkanlah 
surga untukkil" 
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3567. Muhammad bin Ubaidillah Al Katib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Ali bin Nashr Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Adi menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Hassan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ada seseorang yang berkata kepada Sa’id bin Al 
Musayyib, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih u^ra 
dibanding si Fulan.” Maka Sa’id berkata kepadanya, “Apakah 
engkau sudah pernah melihat Ali bin Al Husain?” Dia menjawab, 
“Belum.” Sa’id berkata, “Aku belum pernah melihat orang yang 
lebih u/ara daripada dia.” 
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3568. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Muhammad An-Naqid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Az-Zuhri berkata, “Aku belum pernah melihat 
keturunan bani Hasyim yang lebih utama daripada Ali bin Al 
Husain.” 
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3569. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami. Abu 
Ma’mar menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Hazim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Hazim berkata. 
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“Aku belum pernah melihat keturunan bani Hasyim yang lebih 
utama daripada Ali bin Al Husain.” 
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3570. Al Husain bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Harun 
bin Abi Isa menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku, dari Hatim bin Abi Shaghirah, dari Amr bin Dinar, dia 
berkata: Ali bin Al Husain menemui Muhammad bin Usamah bin 
Zaid yang sedang sakit. Lalu Muhammad menangis. Ali bertanya 
kepadanya, “Ada apa denganmu?” Dia menjawab, “Aku memiliki 
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hutang.” Ali bertanya lagi, “Berapa?” Dia menjawab, “Lima belas 
ribu Dinar.” Ali berkata, “Hutang itu menjadi tanggunganku.” 
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3571. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi 
mengabarkan kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin 
Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku, Abdush-Shamad 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepadaku, Makhlad bin Malik 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, 
dia berkata: Kami masuk menemui Ali bin Al Husain bin Ali, lalu 
dia bertanya, “Wahai Zuhri apa yang kalian lakukan?” Aku 
menjawab, “Kami berdiskusi tentang puasa dan aku bersama 
teman-temanku sepakat bahwa tidak ada puasa yang wajib kecuali 
puasa Ramadhan.” Dia berkata, “Wahai Zuhri, bukanlah seperti 
yang kalian katakan. Puasa itu ada empat puluh macam: Sepuluh 
diantaranya wajib, seperti kewajiban puasa Ramadhan, sepuluh 
diantaranya haram, dan empat belas diantaranya, pelakunya boleh 
memilih, jika dia mau, maka dia boleh berpuasa dan jika dia tidak 
mau, maka dia boleh tidak berpuasa. Puasa nadzar itu wajib dan 
puasa i’tikaf juga wajib.” 

Az-Zuhri melanjutkan: Aku berkata, “Jelaskanlah kepada 
kami wahai putra Rasulullah.” Dia menjelaskan, “Puasa yang wajib 
adalah puasa Ramadhan, puasa dua bulan berturut-turut, yaitu 
sebagai kafarat pembunuhan yang keliru bagi yang tidak mampu 
membebaskan budak, sebagaimana firman Allah, 'Barangsiapa 
membunuh seorang mukmin' (sampai akhir ayat) {Qs. An-Nisaa' 
[41: 92), puasa tiga hari sebagai kafarat sumpah bagi yang tidak 
mampu memberi makan orang miskin, sebagaimana firman 
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Allah 'Itulah kaffarah bagi sumpah kalian bila kalian 
mengingkarinya.' (Qs. Al Maa'idah [5]: 89), puasa karena 
mencukur rambut (pada saat haji), sebagaimana firman Allah 
‘Barangsiapa diantara kalian sakit atau ada penyakit di kepalanya.' 
(sampai akhir ayat) (Qs. Al Baqarah [21: 196), pelakunya boleh 
memilih, jika dia mau, maka berpuasa tiga hari, puasa dam mut’ah, 
bagi orang yang tidak mendapatkan hewan kurban, sebagaimana 
firman Allah 'Barangsiapa yang bertamattu’ dengan umrah 
sampai ke haji.' (sampai akhir ayat) (Qs. Al Baqarah : 196), dan 
puasa sebagai ganti hewan buruan, sebagaimana firman Allah 
'Barangsiapa diantara kalian yang membunuhnya maka hendaklah 
dia menggantinya dengan hewan ternak yang setimpal.' (Qs. Al 
Maa'idah [51: 95), harga hewan buruan itu bisa ditaksir, kemudian 
taksircin harganya diganti gandum. 

Sedangkan puasa yang pelakunya boleh memilih adalah 
puasa Senin dan Kamis, puasa enam hari bulan Syawwal setelah 
Ramadhan, puasa hari Arafah, puasa Asyura. Semua itu, dia boleh 
memilih, jika mau, maka dia boleh berpuasa dan jika tidak mau, 
maka dia boleh tidak berpuasa. 

Sementara puasa yang memeriukan izin adalah seorang 
wanita tidak boleh puasa sunnah kecuali dengan izin suaminya, 
demikiein pula budeik leiki-laki dan jjerempuan. 

Sedangkan puasa yang haram adalah, puasa hari raya Idul 
Fitri dan Idul Adha, hari-hari tasyriq, hari yang mana kita 
dilarang untuk berpuasa di hari itu, seperti hari syak di bulan 
Ramadhan, puasa wisha! juga haram, puasa diam (membisu) juga 
haram, puasa nadzar untuk maksiat juga haram, puasa sepanjang 
tahun juga haram, dan seorang tamu juga haram puasa sunnah 
kecuali seizin tuan rumahnya. Rasulullah ^ bersabda. 
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'Barangsiapa yang bertamu pada suatu kaum, maka dia tidak 
boleh berpuasa kecuali atas izin mereka.'^^ 

Anak kecil diperintahkan untuk berpuasa, jika dia belum 
baligh, tapi puasa itu bukanlah wajib. Demikian pula orang yang 
berbuka karena ada udzur pada awal siang, kemudian badannya 
kuat (untuk tidak makan lagi), maka dia diperintahkan untuk 
menahan diri dari makan dan minum, hal itu sebagai bentuk 
kesopanan kepada Allah, tapi hal ini bukanlah wajib. Demikian 
pula orang yang bepergian, jika dia telah makan pada awal siang, 
lalu dia sampai di tempat tujuannya, maka dia diperintahkan untuk 
menahan diri. 

Sementara puasa yang mubah (boleh) adalah, barangsiapa 
yang makan dan minum karena lupa tanpa sengaja, maka hal itu 
dibolehkan baginya dan puasanya juga sah. 

Sedangkan puasa orang sakit adalah seperti puasa orang 
yang bepergian. Para ulama banyak yang berbeda pendapat, 
sebagian mereka mengatakan bahwa orang sakit wajib berpuasa, 
sebagian lagi berpendapat bahwa, dia tidak boleh berpuasa. Ada 
juga yang berpendapat bahwa dia boleh berpuasa boleh juga tidak. 
Sementara kami berpendapat bahwa dia tidak boleh berpuasa 
dalam dua keadaan (sakit dan bepergian). Jika dia tetap berpuasa 
ketika bepergian dan sakit, maka dia tetap harus m&aQ-qadha. 
Allah ^ berfirman, 'Maka hendaklah mengganti di hari-hari yang 
lain: (Qs. Al Baqarah [2]; 184).” 


^ Hadits ini sangat dha'if. 

HR. At-Tirmidzi (789); Ibnu Majah (1763) dari hadits Aisyah . 

Al Albani menilainya sangat dha'if kedua kitab Sunan ini {Sunan At- 
Tirmidzi dsn Ibnu MajaHi, cetakan: Maktabah Al Ma’arif -Riyadh. 
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Ali bin Al Husain meriwayatkan secara musnad dan banyak 
sahabat. Dia meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas, Jabir, Marwan, 
Shafiyyah, Ummu Salamah dan para sahabat yang lain. 
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3572. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ali bin Al Husain 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas menceritakan 
kepadanya, dia berkata: Beberapa orang sahabat Rasulullah ^ 
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dari kalangan Anshar mengabarkan kepadaku, bahwa pada suatu 
malam ketika mereka sedang duduk bersama Rasulullah tiba- 
tiba mereka melihat bintang yang bersinar terlempar. Maka 
Rasulullah ^ bertanya kepada mereka, “Apa yang kalian katekan 
pada masa jahiJiyah apabiJa ada bintang tedempar seperti ini?' 
Mereka menjawab, “Allcih dan Rasul-Nya yang lebih teihu. Dahulu 
(ketika melihat bintang terlempar) kami mengatakan, ‘Malam ini 
telah lahir orang yang agung dan telah meninggal orang yang 
agung’.” 

Lantas RasiAilbh ^ bersabdci, “Sesungguhnya bintang itu 
terlempar bukan karena menineniahua seseorang dan Udak pula 
karena kelahirannya. Tetapi Rabb kita, apabila Dia memutuskan 
suatu perkara, maka bertasbihlah pemangku Arasy, kemudian 
bertasbih pula penduduk langit setelah mereka, sehingga tasbih 
mereka terd&igar oleh penduduk lan^t dunia ini. Kemudian para 
malaikat yang dekat dengan para pemangku Arasy berkata kepada 
mereka, ‘Apa yang telah dArmankan Rdbb katan?’ Lalu mereka 
ceritakan apa yang telah difkmankan Allah. Maka penduduk langit 
yang lainnya pun saSng mencari kahar tersebut sesama mereka, 
sehingga berita itu sampai pub kepada penduduk langit dunia ini. 
Lakt jin mendengarkan (berib itid dengan sembimyi-sembunyi, 
lantas dia menyampaikannya kepada pemimpin-pemimpin mereka. 
Berita yang mereka bawa itu benar adanya, tetapi mereka 
mengacaukan dan menambah-nambahi berita itu. Maka setan- 
setanpun dilempar dengan bintang-bintang. 

Hadits ini shahih. 


HR. Muslim, pembahasan: Salam (2229). 


346 



--- Hilyatul Auliya' 

Diriwayatkcin oleh Muslim dalam Sha/iih-r\ya, dari Al Auza’i, 
Yunus, Ma’qil, Shalih bin Kaisan. 

Yahya bin Sa’id, Ziyad bin Sa’d, Ma’mar, Muhammad bin 
Ishaq dan yang lainnya juga meriwayatkannya dari Az-Zuhri. 
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3573. Muhammad ban Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepic^la kami, UbaiduUah b»n Muhammad Al Umari menceritakan 
kepada kami, lanail bin Al» Uwais menceritakan kepada kami, 
saudaraku menceritakan kepadaku, dari Sulaiman bin Abi Bilal, 
dari Muhammad bin Abi Atkj. 

Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi dan Abu Amr bin 
Heimdan juga menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Outaibah bin Sa’id 
menceritakein kepada kami, Al-Lcuts bin Sa’d menceritakein kepada 
kami, dari Aqil, keduanya berkata: Dari Ibnu Syihab, dari Ali bin Al 
Husain bahwa Al Hasan bin Ali mengabarkan kepadanya bahwa 
Ali bin Abi Thalib 1 %, mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah ^ membangunkan dia dan Fathimah putri Nabi 0, lalu 
beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak shalat malam?' 

Ali melanjutkan: Lalu aku menjawab, “Wahai Rasulullah, 
jiwa-jiwa kami ada di tangan Allah, jika Dia menghendaki 
membangunkan kami, pasti kami akan bangun.” Lantas 
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Rasulullah ^ pergi ketika kami mengatakan seperti itu dan beliau 
tidak berkata sepatah katapun. Kemudian aku mendengar beliau, 
ketika beliau pergi sambil memukul pahanya beliau membaca, 
'Memang manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah. '(Qs. Al Kahfi 1181: 54).”68 

Hadits ini shahih, muttafag alaih, dari hadits Az-Zuhri. 

Shalih bin Kaisan, Yazid bin Abi Unaisah, Syu’aib bin Abi 
Hamzah, Ishaq bin Rasyid dan yang lainnya juga meriwayatkannya 
dari Az-Zuhri. 
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HR Al Bukhari, pembahasan: Tahajjud (1127) dan pembahasan: Tafsir 
(4724); dan Muslim, pembahasan: Shalat musafir (775/206). 
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3574. Abu Bahr Muhammad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yunus Al Kudaimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ashim An-Nabil 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari 
Ali bin Al Husain, dari ayahnya, dari Ali bin Abi Thalib s^, dia 
berkata, “Aku mendapatkan seekor unta pada saat perang Badar 
dan Rasulullah ^ juga memberikan aku seekor unta. 

Suatu hari aku menderumkan kedua unta itu di depan pintu 
rumah seorang Anshar, aku hendak membawakan barang-barang 
di atas keduanya, aku ingin membantu acara walimahnya 
Fathimah, dan aku bersama seseorang dari bani Qainuqa'. Di 
dalam rumah itu terdapat Hamzah bin Abdul Mutthalib dan 
seorang biduan, dia berkata, ‘Wahai Hamzah, ingatlah pada unta- 
unta yang gemuk’. 

Maka Hamzahpun keluar menuju kedua unta itu dengan 
membawa pedang terhunus. Lantas dia memotong punuk kedua 
unta tersebut, lalu membelah perutnya dan mengambil hatinya. 
Akupun melihat pemandangan yang menegangkan itu. 

Kemudian aku mendatangi Nabi lalu mengabarkan 
kejadian itu kepada beliau, lantas beliau keluar bersama Zaid bin 
Tsabit untuk menemui Hamzah, kemudian beliau memarahinya. 
Lantas Hamzah mendongakkan kepalanya, sambil berkata, 
'Bukankah kalian adalah para budak nenek moyangku?!’ Maka 
Rasulullah ^ pun pulang, beliau berjalan dengan sangat cepat.” 

Hadits ini shahih, muttafag aledh, dari hadits Ibnu Juraij dari 
Az-Zuhri. 

Yunus bin Yazid juga meriwayatkannya dari Az-Zuhri 
dengan menambahkan, “Beliau mengecam Hamzah atas apa yang 
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telah dia lakukan, tapi ternyata Hamzah dalam keadaan mabuk 
yang kedua matanya memerah.” 
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3575. Al Qadtu Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan toi Ali bin Abi Ziyad 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Uwais menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Sulaiman bin 
Bilal, dari Yahya bin Sa’id, dari Ibnu Syihab, dari Ali bin Al Husain, 
bahwa Amr bin Utsman mengabariran kepadanya bahwa Usamah 
bin Zaid mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
“ Orang muslim tidak dapat mewarisi orang kafir 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Fara 'idh (3764); dan Muslim, pembahasan: 
Fara 'idh (1614). 
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Ibnu Juraij, Ma'mar, Yunus, Sufyan bin Uyainah, Hasyim, 
Ibnu Abi Hafsh, Malk bin Anas meriwayatkannya dari Az-Zuhri. 
Sedangkan Malik mengatakan, dari Amr bin Utsman, dari Usamah. 

Qais bin Ar-Rabi’ menceritakannya dari Sufyan bin Uyainah. 


i' • ^ 

I '' y y a f f o . I '' 0 i ''U'*' ^ .J 

o y ^ o i X > B ^ 0 ^ y 0 ^ 

^ (_5^ CjjU-A-* ^ ^ JLo.^1 

** ^ y yy 


** ^ y yy 

y ^ yOy^ O O y C3*. yo 

^ ,y. 01^ ^ iiy- cT^ 

, a'" , f 0 a y 0 ^ f o?|XOx ? o». 

jLJip ^ ^ Cf' ^ Cj^ 


y 

0 H .a' 0 ^ ^ ®‘^{l 

^ cf' 

y y ^ y 

Aijl J J^J L/i 

y y 

y 0 . . 0 ^ 

^ ^ u V » ^ »1^ 


0 ✓ 


^ 0 
5^1 


^ CT. — ■ (Ir^ 

Si} ^ii~lii 1 .^: H 

. o 

■'l» ^ tl 


3576. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Ahmad bin Al Qasim bin Musawir menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, Qais bin Ar-Rabi’ 
mengabarkan kepada kami, dari Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, 
dari Ali bin Al Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Orang Islam tidak dapat 
mewarisi orang kafir, begitu pula orang kafir tidak dapat mewarisi 
orang Islam. ” 
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Demikianlah Sulaiman bin Qais menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan. 
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3577. ^^lhammad bin Ahmad bin Al Husain juga 

menceritakannya kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan 

kepada kamu, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyaincih menceritakan kepada kctim dengan redaksi yang sama. 
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3578. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas Al Asqathi dan AbduUah bin Muhammad Al Umari 
menceritEJtan kepada kemni, dia berkata: Ismedl bin Abi Uwais 
menceritakan kepada kami, saudaraku menceritakan kepadaku, 
dari Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin AbduDah bin Abi Atiq. 

Sulaiman Irin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepctda kami, Abdunazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Ali bin Al 
Husain, bahwa Siafiyyah «i^ mengabarkan kepadanya, bahwa 
pada suatu malam dia men^injungi Rasulullah yang sedang 
i’tikaf di mei^id. Laki dia berlnncang-teiceurig dengan bdiau. 

Sha%yah berkata: Laki ciku beranjak dan beliaupun berdiri 
bersamaku -waktu itu Shafiyyah tinggal di rumah Usamah bin 
Zaid- lahi ada dua orang laki-laki dari kalangan Anshar yang lewat. 
Ketika kedua orang itu melihat Nabi |§, maka keduanya pun 
bergegas pergi. 

Lantas Rasulullah ^ bersabda, '"Pelanlah! Ini adalah 
Shafiyyah bintiHuyay. "Kedua orang itu berkata, “Maha suci Allah, 
wahai Rasulullah!” Lalu beliau bersabda lagi, "Sesungguhnya setan 
itu berjalan dalam tubuh manusia di tempat mengalirnya darah, 
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sementara aku takut dia membisikkan sesuatu ke dalam hati 
kalian.” atau beliau bersabda, '^kejahatan." 

Redaksi ini adalah redaksi Ma’mar. 

Shalih bin Kaisan, Ibnu Musafir, Abdurrahman bin Ishaq, 
Syuaib dan yang lainnya meriwayatkannya. 

Hadits ini merupakan hadits sbahih Az-Zuhri yang muttafag 

alaih. 
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3579. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Muhctmmad menceritakeun kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ja’far Al Warkani menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepjada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Ali bin Al Husain, seorang ahli ilmu mengabarkan 
kepadaku, bahwa Nabi # bersabda, “Plada Hari Kiamat bumi 
akan dihamparkan seperti hamparan kulit yg telah disamak karena 
keagungan Ar-Rahman Maka tidak ada tempat bagi anak 
Adam dari hamparan bumi itu kecuali tempat berpijak kedua 
kakinya. Kemudian dipanggillah manusia pertama dan diapun 
bersujud. Selanjutnya aku diberi izin, lalu akupun berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, Jibril ini mengabarkan kepadaku -yang saat itu Jibril 


358 



Hilyatul Auliya' 


berada di sebelah kanan Arsy, demi Allah, dia belum pernah 
melihat-Nya sebelumnya- bahwa Engkau mengutusnya kepadaku’. 
Sedangkan Jibril hanya terdiam tidak berbicara. Kemudian aku 
diberi izin untuk memberikan syafaat, maka akupun berkata, 
‘Wahai Tuhanku, para hamba-Mu menyembah-Mu di penjuru 
bumi, maka itulah tempat yang terpuji’ 

Hadits ini shahih. Ali bin Husain meriwayatkan hadits ini 
secara gharib, tidak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya 
kecuali Az-Zuhri, dan tidak ada yang meriwayatkan dari Az-Zuhri 
kecuali Ibrahim bin Sa’d. 

Ali bin Al Husain sangatlah bertakwa sehingga tidak 
mungkin dia meriwayatkan dari orang yang tidak dapat dia jadikan 
rujukan, lalu dia menisbatkan ilmu kepadanya dan mengucapkan 
ucapannya. 


(220). MUHAMMAD BIN AL MUNKADIR 


Diantara mereka ada juga orang yang merenung lagi ber- 
i'tibar. Dia adalah Abu Abdullah Muhammad bin Al Munkadir. Dia 
orang yang selalu menyadari kekeliruannya, lalu dia segera 
mengubah ke arah yang lebih baik. Dia orang yang suka 
mengambil pelajaran, lalu diapun mempraktekkannya. 


Hadits ini dha'if. 

HR. Al Hakim (4/570). Hadits ini mursai, dan dalam sanadnya terdapat 
periwayat majhul. 
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Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah mengambil 
pelajaran di saat siap berubah dan menyadari kesalahan untuk 
segera memperbaiki diri. 
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3580. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Al Fadhl Al Unaisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar seseorang menyebutkan tentang Muhammad bin 
Al Munkadir, bahwa pada suatu malam dia melaksanakan shalat, 
lalu dia menangis sejadi-jadinya sampai membuat takut 
keluarganya dan merekapun bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Namun dia malah mendiamkan mereka dan malah 
semakin menangis. Akhirnya mereka memanggil Abu Hazim dan 
melaporkan hal itu kepadanya. 

Lantas Abu Hazim menemuinya (Ibnu Al Munkadir) yang 
sedang menangis, dia bertanya, “Wahai saudaraku, apa yang 
membuatmu menangis sehingga keluargamu mengkhawatirkanmu, 
apakah engkau memiliki penyakit, atau apakah gerangan yang 
terjadi pada dirimu?” Dia menjawab, “Terlintas satu ayat dalam 
Kitab Allah % kepadaku.” Abu Hazim lanjut bertanya, “Ayat apa 
itu?” Dia menjawab, “Firman-Nya, 'Dan jelaslah bagi mereka 
adzab dari Allah yang belum pernah mereka perkirakan. {Qs. Az- 
Zumar (39]: 47).” 
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Orang itu melanjutkan ceritanya: Lantas Abu Hazim juga 
ikut menangis bersamanya. Keduanya menangis sejadi-jadinya. 
Lalu ada seorang keluarganya yang berkata kepada Abu Hazim, 
“Kami membawamu kemari untuk menghiburnya, tapi engkau 
malah menambahnya.” 

Orang itu berkata: Lalu Abu hazim mengabarkan apa yang 
membuat mereka berdua menangis. 
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3581. Abu Al Faraj Ahmad bin Ja’far An-Nasa'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
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Ammar menceritakan kepada kami, Atiq bin Salim menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah, dari Muhammad bin Al Munkadir, 
bahwa dia takut akan kematian. Lantas ada yang bertanya 
kepadanya, “Apa yang membuatmu takut?” Dia menjawab. Aku 
takut pada satu ayat dari Kitab Allah Allah % berfirman, ‘Dan 
jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang bekim pernah mereka 
perkirakan'. (Qs. Az-Zumar [391: 47) Aku takut kalau Allah 
menampakkan kepadaku kesalahan yang tidak aku sangka.” 
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3582. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jutjani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul A 2 iz menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbad 


363 



Hilyatul Auliya'. 


menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Al 
Munkadir menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad biasa 
bangun dipertengahan malam, lalu dia berwudhu kemudian dia 
berdoa, lalu dia memuji Allaih ^ dan mensyukuri nikmat-nya. 
Kemudian dia mengeraskan suaranya ketika berdzikir. Lantas ada 
yang bertanya kepadanya, “Mengapa engkau mengeraskan suara 
mu?” Dia menjawab, “Aku punya tetangga yang mengeraskan 
suaranya karena merintih kesakitan, sementara aku mengeraskan 
suaraku karena mendapatkan nikmat.” 
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3583. Abu Muhammad bin Hayyan menceritcikan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr Al Hadzdza' menceritakan kepada kami. 
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Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Al 
Ala' Al Atha' menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al Munkadir biasa 
melaksanakan shalat malam dan dia mengatakan, “Betapa banyak 
mata yang masih terbangun karena mendapatkan musibah.” 

Sedangkan dia punya tetangga yang sedang sakit, dia selalu 
berteriak mengeluh di tengah malam, sementara Muhammad 
meninggikan suara mengucapkan hamdalah. 

Lalu ada yang menanyakan itu kepadanya, maka dia 
menjawab, “Dia mengeraskan suara karena mendapatkan musibah, 
sementara aku mengeraskan suara karena mendapatkan nikmat.” 
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3584. Abu Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami. Abu Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz Al Uwaisi menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
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menceritakan kepada kami, dia berkata, “Muhammad bin Al 
Munkadir adalah pimpinan para qari'. Hampir setiap kali orang 
bertanya kepadanya tentang hadits, maka diapun menangis,” 
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3585. Abdullah bin Muhammad menceritctkan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami, Abu Ya’qub Al 
Jubni menceritakan kepadaku, dia berkata: Orang-orang 
berkumpul di sekitar Ibnu Al Munkadir yang sedang shalat. Dia 
adalah orang yang rajin beribadeJi. LeJu dia menghadap ke mereka 
dan berkata, “Kalian membuat lelah para penasihat, sampai kapan 
kcdian dituntun seperti hewan temeJt yeing dituntun?” 
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3586. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghitrifi 
menceritakan kepada kami, Jubair bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Karim Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Harits Ash-Shawwaf berkata: 
Muhammad bin Al Munkadir berkata, “Aku mengekang jiwaku 
selama empat puluh tahun sampai ia lurus.” 
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3587. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Zakariya bin Adi 
menceritakan kep)adaku, Ibnu Al Mubarak mengabctrkan kepada 
kami, dari Wuhaib, dari Umar bin Muhammad bin Al Munkadir, 
dia berkata: Aku memegangkan mushaf untuk ayahku, lalu ada 
seorang budak wanitanya yang lewat dan berbicara padanya, lai n 
ayahku tertawa kepadanya. Kemudian dia kembcili sambil berkata, 
Inna lillaahi, inna lilk^ahi.” Sehingga aku mengira telah terjadi 
sesuatu. Maka akupun bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
menjawab, “Ketahuilah bethwa deiri tekli aku sibuk membaca Al 
Qur an, sampai wanita itu lewat, lalu ctkuprun berbiceira 
kepadanya.” 
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3588. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Bisyr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Zaid mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Shafwan bin Sulaim menemui Muhammad bin Munkadir 
yang saat itu dia sedang menghadapi kematian. Ibnu Zaid berkata: 
Lalu Shafwan berkata, “Wahai Abu Abdullah, sepertinya aku 
melihat engkau dalam kesusahan menjelang kematian.” 

Ibnu Zaid melanjutkan: Shafwan terus berusaha untuk 
meringankan perkaranya (Muhammad bin Al Munkadir), lalu hal 
itupun hilang dari Muhammad, sehingga terlihat wajahnya berseri 
seperti lampu. Kemudian Muhammad berkata kepadanya, “Anded 
saja engkau melihat apa yang aku lihat tentu matamu akan 
berbinar.” Kemudian diapun meninggal dunia —semoga Allah 
merahmatinya—. 
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3589. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad bin Faris menceritakan kepada kami, 
Salamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Ayyub menceritakan 
kepada kami. Abu Aqil menceritakan kepadaku, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dia berkata; Telah sampai kepadaku berita 
bahwa dua buah gunung sding memanggil bila menjelang pagi. 
Yang satu bertanya kepada yang satunya lagi dengan menyebut 
nameinya, “Wahai Fulan apakah heiri ini ada orang yang berdzikir 
kepada Allah melewati dirimu?” Temannya itu menjawab, “Ada.” 
Maka diapun berkata, “Allah telah menyejukkan kedua matamu. 
Namun pada hari ini tidak ada orang yang berdzikir kepada 
Allah ^ melewatiku.” 
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3590. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, 
Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, Wuhaib Al Makki 
menceritakan kepadaku, dari Umar bin Muhammad bin Al 
Munkadir, dia berkata: Ketika aku sedang duduk bersama ayahku 
di masjid Rasulullah 0 , tiba-tiba lewat di hadapan kami seorang 
laki-laki yang biasa menceritakan hadits kepada manusia, memberi 
fatwa dan membaca kisah kepada mereka. 
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Umar melanjutkan; Lalu ayahku memanggilnya, dia berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Fulan, sesungguhnya orang yang 
berbicara takut akan murka Allah sedangkan orang yang 
mendengar mengharap rahmat Allah 
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3591. Abu Muhcimmad bin Hayycua menceritakannya 
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Al Maushili menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada keimi, dari Umar bin Jabir, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dia berkata, “Sesungguhnya orang yang 
berbicara takut akan murka Allah, sedangkan orang yang 
mengeluarkan intisari pelajaran berharap rahmat Allah 
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3592. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al Hanafi menceritakan 
kepada kami. Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami. Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Suqah, dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah ^ menjaga seorang hamba yang mukmin, 
termasuk anak dan cucunya. Allah juga menjaga rumahnya dan 
rumah-rumah di sekitarnya. Mereka akan senantiasa dalam 
penjagaan dan keselamatan selama dia masih ada diantara 
mereka.” 
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3593. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
keimi, dia berkata: Muhammad bin Abbas menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Khidasy menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Al Majisyun menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Al Munkadir berkata, “Telah sampai 
berita kepadaku bahwa ketika anak Adam ^ meninggal, maka 
Adam berkata, ‘Wahai Hawa' anakmu telah meninggal’. Hawa 
bertanya, ‘Apa itu meninggal (kematian)?” Adam menjawab, ‘Dia 
tidak makan, tidak minum, tidak berdiri, tidak berjalan, tidak bicara 
lagi selamanya’. Lantas Hawa' menjerit. Adam berkata, 
“Menangis terisak itu memang sifatmu dan anak-anak 
perempuanmu, sedangkan aku beserta anak laki-lakiku berlepas 
diri dari itu.” 
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3594. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Ma’dan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Jauhari menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Munkadir sedang 
melaksanakan shalat jenazah atas jenazah seorang laki-laki. Lantas 
ada yang bertanya kepadanya, “Mengapa engkau menyalati 
jenazah si Fulan itu?” Dia menjawab, “Aku malu kepada Allah bila 
Dia tahu tentang diriku bahwa kasih sayang-Nya tidak diberikan 
kepada salah satu makhluk-Nya.” 
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3595. Abu Muhammad bin Hayyan menceriteikan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ma’syar, dia berkata: 
Muhammad bin Al Munkadir mangirim orang kepada Shafwan bin 
Sulaim dengan membawa uang sebanyak empat puluh dinar, 
kemudian dia berkata kepada anak-anaknya, “Wahai anak-anakku, 
apa pendapat kadian tentang seseorang yang bisa membuat 
Shafwan berpeluang untuk beribadah kepada Tuhannya ^?” 
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3596. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Hamdan menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al Asyaj 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceriteikan kepada 
kami, dari Muhammad bin Suqah, dia berkata: Aku mendengar 
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Muhammad bin Al Munkadir berkata, “Sebaik-baik pertolongan 
yang dapat membantu bertakwa kepada Allah ^ adalah kekayaan.” 
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3597. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Ghannam menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, dari Utsman bin Waqid, dia berkata: Ada yang 
bertanya kepada Muhammad bin Al Munkadir, “Bagian mana dari 
dunia ini yang paling kamu sukai?” Dia menjawab, 
“Mengutamakan saudara.” 
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3598. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sutycin bin Waki’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sutyan 
berkata kepada Muhammad bin Al Munkadir, “Apa yang tersisa 
dari kenikmatcinmu?” Dia menjawab, “Berjumpa dengan saudara 
(seiman) dan membuat mereka gembira.” 
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3599. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hetnbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami. 
Abu Ma’syar menceritakan kepada kami, dia berkata, “Muhammad 
bin Al Munkadir pernah berada di Mina, dia adalah seorang 
pimpinan yang biasa memberikan meikanan dan di rumahnyalah 
para < 73/7 biasa berkumpul.” 
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3600. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Junaid menceritakan 
kepadaku, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Al Munkadir, dia berkata, “Salah satu yang menyebabkan 
ampunan dari Allah adalah memberi makan orang miskin yang 
kelaparan.” 
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3601. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Hayyan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dia berkata, “Sesuatu yang bisa membuat kalian 



379 



Hilyatul Auliya'. 


menetap di surga adalah memberikan makanan dan berbicara 
yang baik.” 
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3602. Abu Ahmad Al Ghitiirifi menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad Al Baghawi maficoitakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim Al Marwazi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, seorang lelaki menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Al Munkadir, bahwa ada yeuig bertanya kepadanya, 
Amalan apa yang paling engkau sukai.” Dia menjawab, 
“Membuat seorang mukmin bahagia.” Para sahabatnya juga 
bertanya, “Apa yang tersisa untuk engkau nikmati?” Dia menjawab, 
“Mengutamakan saudara (seiman).” 
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3603. Ibrahim bin Muheimmad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim Al Qaththan 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Musa Al Anshari 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dia berkata: Muhammad 
bin Al Munkadir melaksanakan haji, sementara dia masih memiliki 
hutang. Lalu ada yang bertanya kepadanya, “Mengapa engkau 
melaksanakan haji, padahal engkau masih mempunyai hutang?” 
Dia menjawab, “Haji itu dapat melunasi hutang.” 
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3604. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Sutyan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Munkadir menceritakcin 
kepadaku, dia berkata: Ayahku meiaksanakcin haji dengan 
membawa anak-anak kecil. Lahi ada yang bertanya kepadanya. 
Mengapa engkau melaksetnctkan haji dengan membawa ancik- 

anak kecil?" Dia menjawab, “tya, aku ingin memperlihatkcin 
mereka kepada Allah 
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3605. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadciku, Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Muhammad bin Munkadir berkata, “Aku tidur dengan 
memegangi kaki ibuku, sedangkan Umar menghabiskan malam 
dengan shalat. Aku tidak ingin malamku seperti malamnya.” 
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3606. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, bahwa dia meletakkan pipinya ke 
tanah, kemudian dia berkata kepada ibunya, “Bangkitlah 
letakkanlah kakimu di pipiku.” 
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3607. Abu Hamid bin Jabalah mcnccritakein kepada kami, 
Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Abi Thalib menceritakan kepada kami, Yahya -yakni Ibnu Ma’in- 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Ya’qub bin Al Majisyun 
saudara Yusuf menceritaketn kepada kami, dia berkata: Ayahku 
berkata, “Sungguh melihat Muheimmctd bin Al Munkadir sangat 
bermanfaat bagi agamaku.” 
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3608. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Abbas -yakni Ibnu Al 
Mufadhdhal- menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang Badui masuk 
ke Madinah, lalu dia melihat keadaan bani Al Munkadir, 
kedudukan dan keutamaan mereka di sisi manusia. Kemudia dia 
keluar, lalu ada seorang lelaki yang menemuinya, lantas dia 
berkata, “Bagaimana keadaan penduduk Madinah ketika engkau 
meninggalkan mereka?" Orang Badui itu menjawab, “Baik-baik 
saja. Jika engkau bisa menjadi bagian dari keluarga bani Munkadir, 
maka jadilah bagian dari mereka.” 
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3609. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain atau Al Hushain menceritakan kepada 
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kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
Abu Salamah Al Majisyun menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Munkadir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dikatakan dalam At-Taurat, “Wahai Anak Adam, bertakwalah 
kepada Tuhanmu, berbeiktilah kepada kedua orang tuamu, dan 
eratkan hubungan keluargeimu, niscaya umurmu akan Aku 
panjangkan, urusanmu ak 2 ui Aku permudeihkan dan kesusahanmu 
akan Aku hilangkan.” 
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3610. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami. Abu Zur’ah 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Amr bin Qusaith 
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menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Abi Unaisah, dari 
Muhammad, dia berkata, “Ketika neraka diciptakan, maka para 
malaikat sangat ketakutan sehingga hati mereka terbang. Mereka 
senantiasa demikian sampai Adam diciptakan. Ketika Adam 
telah diciptakan, maka hati merekapun kembali kepada mereka 
dan merekapun kembali tenang sebagaimana semula.” 
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3611. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Ar- 
Rabi’ Ar-Rusydini menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepadaku, dari 
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Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
akan berfirman pada Hari Kiamat, ‘Dimana orang-orang yang 
menyucikan diri dan pendengaran mereka dari permainan dan 
seruling setan? Meisukkainlah mereka ke dalam taman surga’. 

Kemudicin Dia berfirman kepada para malcdkat, 
Perdengarkanlcih pujian dan sanjungan-Ku kepada mereka dein 
kabarkanlah kepada mereka bahwa tidak ada rasa takut dan sedih 
atas mereka’.” 
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3612. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id Al Hamdani menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Azimah, dari Muhammad bin Al Munkadir, 
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bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang menjadikan 
tujuan-tujuan dunia itu satu tujuan, maka Allah akan mencukupkan 
tujuan dunia dan akhirat untuknya. Namun barangsiapa yang 
memisah-misahkan tujuan-tujuannya itu, maka Allah 0 tidak akan 
peduli dalam tujuan yang mana dia meninggal atau dibunuh."'^ ^ 
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3613. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa’id Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ghassan, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Al Munkadir berkata, “Akan datang suatu masa kepada 
manusia, yang mana pada saat itu tidak ada yang tulus dalam 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah dalam muqaddimah (257) dan dalam pembahasan: Zuhud 
(4106), dari hadits Ibnu Mas’ud 

Al Hakim (2/443) juga meriwayatkan, dari hadits Ibnu Unrar %. 

Al Hakim men-s/jaMj-kannya, dan Adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Aku katakan bahwa hadits ini dianggap hasan oleh Al Abani dalam Sunan 
Ibnu Majah, cetakan Ma’arif. 
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berdoa kecuali orang yang berdoa seperti docinya orang yang 
tenggelam.” 
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3614. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al Harawi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa’id Al Hamdani 
menceritakan kepada keumi, Ibnu Weihb menceriteikan kepada kami, 
Abdurrahman bin Zeiid bin Aslam menceritakan kepada kami, 
bahwa Muhammad bin Al Munkadir dan beberapa sahabatnya 
pernah berada di negeri Romawi (Eropa). Lalu seilah seorang dari 
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mereka berkata, “Sekiranya kita punya keju yang basah.” Tiba-tiba 
di hadapan mereka terdapat bungkusan berjahit yang berisi keju 
bcisah di jalan.” Lantas Mereka berkata lagi, “Sekiranya kita punya 
madu, maka kita akan memakan dengannya.” Tiba-tiba di 
hadapan mereka terdapat botol yang berisi madu. 
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3615. Al Husain bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami. 
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Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Al Ashma’i 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata: Aku meisuk meisjid, 
tiba-tiba ada orcing tua yang berdoa di dekat mimbar meminta 
hujan, kemudian hujanpun turun yang disertai dengan gemuruh. 
Lantas dia berdoa lagi, “Wahai Tuhanku, bukan seperti ini yang 
aku inginkan.” 

Lalu aku mengikutinya sampai dia masuk ke 
perkampungan Ali Hazm atau perkeimpungcin Ali Utsman. Maka 
akupun tahu rumahnya, lalu aku menawarkan sesuatu kepadanya, 
namun ctia tidak mau. Lalu aku katakan kq>adanya, “Maukah 
engkau berangkat haji berscimcJai?” Dia menjawab, “Hal ini 
(membiayai haji) adak^ sesuatu yang di dalamnya engkau 
mendapatkan penala, neimun aku tidak in^n membebcinimu, 
sedangkan apa yang aku cimbii, maka tidak (ada pahala bagimu).” 
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3616. Abu Muhammad tan Hayyan menceritcikcun kep>ada 
kami, Abu Al Abbas Al Haraun menceritakan kepada keimi, Yunus 
bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceriteikcin kepada kami, Ibnu Zciid menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ibnu Al Munkadir berkata: Pada pertengeihan suatu 
malam aku berada di depan mimbar ini sambil berdoa. Tiba-tiba 
ada seorang lelaki di sisi pilar yang menggunakcin penutup kepala, 
lalu aku mendengar dia berdoa, “Waheii Tuhanku, sesungguhnya 
kekeringan telah menyusahkan para hamba-Mu, dan aku 
bersumpah atas nama-Mu wahai Tuhein-Ku turunkanlah hujan 
untuk mereka.” Selang berapa lama, tiba-tiba awcin mulai menebal, 
kemudian Allah menurunkan hujan. 
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Ibnu Al Munkadir merasa aneh jika dia tidak mengenal 
salah seorang dari golongan ahli kebaikan, lalu diapun 
bergumam,”Ini di Madinah, tapi aku tidak mengenalnya?” 

Ketika imam salam, maka orang tadi itu langsung memakai 
tutup kepala, kemudian pergi. Lantas Ibnu Al Munkadir 
membuntuti orang itu, dia tidak duduk untuk mendengarkan 
tukang cerita, sehingga dia mendatangi perkampungan Anas, lalu 
orang itu memasuki suatu tempat dan mengeluarkan kunci. Lantas 
dia membuka pintu lalu masuk. 

Ibnu Al Munkadir berkata: Kemudian akupun pulang, lalu 
setelah aku bertasbih, akupun mendatanginya lagi, namun aku 
mendengar suara pemahat di rumahnya. Lantas aku memberi 
salam, kemudian aku berkata, “Bolehkah aku masuk?” Dia 
menjawab, “Masuklah.” Ternyata dia sedang memahat gelas yang 
menjadi pekerjaannya. Aku berkata kepadanya, “Bagaimana 
keadaanmu? Semoga Allah senantiasa memberikan kebaikan 
kepadamu.” 

Ibnu Al Munkadir berkata: Diapun memperhatikan gelasnya 
dan lebih mengagungkannya daripada aku. Ketika aku melihat hal 
itu, maka aku berkata padanya, “Aku mendengar sumpahmu tadi 
malam terhadap Allah wahai saudaraku. Apakah engkau 
memiliki harta yang membuatmu tidak usah melakukan pekerjaan 
ini dan yang dapat meluangkanmu untuk melaksanakan amalan 
akhirat?” Dia menjawab, “Tidak. Tapi satu lagi! Jangan pernah 
engkau ceritakan hal itu kepada siapapun dan jangan pula engkau 
menyebutku di dekat siapapun sampai aku meninggal, juga 
janganlah engkau mendatangiku lagi wahai Ibnu Al Munkadir, 
karena jika engkau sering mendatangiku, maka engkau akan 
membuatku terkenal di tengah-tengah manusia.” Lalu aku berkata. 
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“Aku suka bertemu denganmu.” Dia menjawab, “Temui saja aku 
di masjid.” Dia adalah orang Persia. 

Ibnu Zaid berkata: Kemudian Ibnu Al Munkadir tidak 
pernah menceritakan hal itu kepada siapapun sampai orang itu 
meninggal, semoga Allah merahmatinya. 

Ibnu Wahb berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa 
orang itu pindah dari rumah tersdjut dan tidak seorangpun yang 
melihatr^a dan tidak ada yang tahu kemana dia pergi. Lalu 
penduduk kampung itu borkata, “Kami akan tuntut Ibnu Al 
Munkadir di hadapan Allah, karena dia tdah mengeluarkan orang 
yang shalih di tengah-tengah kami.” 
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3617. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim 
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menceritakcin kepada kami, Abu Zur’ah menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Yusr Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Zaid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Al Munkadir berkata: Ada seorang 
yang menitipkan seratus dinar kepadaku, lalu aku katakan 
kepadanya, “Wahai saudaraku, jika aku butuh maka aku akan 
memakai uang ini setelah itu akan aku ganti.” Dia menjawab, 
“Baik.” 

Lalu kami mempunyai kebutuhan, lalu kamipun 
membelanjakannya. Lantas datanglah utusannya menagih uang 
tersebut, akupun mengatakan, “Aku mempunyai kebutuhan 
sehingga aku membelanjakannya.” Ibnu Al Munkadir melanjutkan, 
“Dan di dalam rumahku tidak ada apa-apa (untuk menggantinya).” 

Akupun berdoa, “Wahai Tuhanku janganlah engkau 
hancurkan sifat amanahku, dan berikanlah aku kemampuan untuk 
menggantinya.” Kemudian aku keluar, lalu ketika aku 
melangkahkan keiki untuk meisuk, tiba-tiba ada seorang yang 
menepuk pundakku, tapi aku tidak mengenalnya. Dia memberikan 
kepadaku sebuah pundi berisi seratus dinar, lantas Ibnu Al 
Munkadir mengganti uang itu. 

Orang-orangpun tidak ada yang tahu dari mana datangnya 
uang itu. Mereka tidak mengetahui siapa yang memberikan uang 
itu sampai Amir dan Ibnu Al Munkadir wafat, barulah ada orang 
yang mengabarkan, “Aku diutus oleh Amir -putra Abdullah bin 
Zubair- dengan berpesan, ‘Berikanlah uang ini kepada Ibnu Al 
Munkadir dan janganlah engkau ceritakan hal ini sampai aku atau 
Ibnu Al Munkadir meninggal’.” Dia melanjutkan, “Akupun tidak 
menceritakannya sampai mereka berdua meninggal.” 
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Ma’n bin Isa meriwayatkannya dari Malik bin Anas dengan 
redaksi yang beda, namun maksudnya sama, dia berkata, “Lalu 
Amir bin Abdullah bin Zubair mendengar hal itu (masalah yang 
sedang dihadapi Ibnu Al Munkadir), lantas diapun menimbang 
dinar dan pergi membawanya. Ketika Muhammad (Ibnu Al 
Munkadir) sedang sujud, maka dia meletakkan uang itu di 
sandalnya.” 
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3618. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf Al Hisinjani menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ismail bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sutyan 
bin Uyainah berkata: Muhammad bin Al Munkadir berkata, 
“Seorang ahli fikih dapat masuk di antara Allah dan para hamba- 
Nya, maka lihatlah bagaimana dia masuk.” 


399 



Hilyatul Auliya'. 


y’ y' 


VH" •1^'' *** i y' ^ f y^it y 

^ jjIj ILA:? -n ^ ^ 


* Oy' ^ “''■'H “ v y * ^ 0 f y o yf,» y 

UjJj>- ^ ^ ujJb»- 

^:i ^ ,odL, ifjL^ jisJi 

^ ^ ^ yy 

.«.Cp ;;;;} isi jii: uii: jii 




3619. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin ’Ala' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Munkadir, dia berkata, “Orang ahli fikih 
bisa masuk antara Allah dengan para hamba-Nya.” 


i y y oyyo^tof’ity f y 


^ Oy* 


i y f f o f y y , y^ii y 


•y 1 '■ 1 '' lyy y ya yyy, y^yt y 

A\J» ^ UjJL>’ 


I ''i.® ^ 

Uj ‘ 


^ oy Jt 


yo y > o ^ .y i''fc® ^ » 

^ oi Ji 

]y y 

y y ^ ^ ^ o > y .y'^i y / ? 

^1 J 3 UjwX 2>. (,(J 

^ ■* ^ ^ 

y 0 y i y ^ ^ O ^ ^tl“ ^ l®Vfl ^ > O 

cj^iSs^l ^ K^yjc^ :JU J 

3 ci;l i; iir alii 1^;. ^ 3!: 


400 



Hilyatul Auliya' 


yy 9 y 


^ X' 0 ✓ 


\ _&3JLJLLJ1 ^ 4.SjL>- 

^ y y ** 

.X ** 

.[rr r^ii-t] 


3620. Muheutnmad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah Ubaidullah bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, Hamid bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Al Muqri' menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abi 
Ayyub menceritakan kepada kami, Husain bin Rustum Al Aili 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Al Munkadir berkata, “Sekiranya seluruh besi yang ada di 
dunia ini dikumpulkan, baik yang telah musnah maupun yang 
masih ada, pasti tidak akan bisa menyamai rantai yang disebutkan 
oleh Allah dalam Kitab-Nya, Dia berfirman, 'Kemudian belitiah dia 
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta’. (Qs. Al 
Haaqqaah [69]: 32).” 
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3621. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, Sutyein bin Uyeiinah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al 
Munkadir berkata, “Janganlah kadian bergurau dengan anak kecil, 
sehingga kalian akan menyepelekan mereka dan merekapun cikan 
meremehkan hak kalian.” 
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3622. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sawwar bin AbduDah Al Anbari, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku duduk 
bersama Muhammad bin Al Munkadir, lalu ketika dia hendak 
berdiri, maka dia berkata, “Apakedi engkau mengizinkein (aku 
untuk berdiri)?” 
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3623. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhcimmad menceritakcin kepada kami, Al Husain bin Ali bin Al 
Aswad menceritakan kepada kami, UbaiduDah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari seorang lelaki, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dia berkata: Adam ^ tinggal di bumi, dia tidak 
pernah menampakkan kedua gigi taringnya (tertawa) dan tidak 
pula mengangkat kedua matanya. Dia hanya berkata, “Aku masih 
malu kepada Tuhanku untuk mengangkat pandanganku ke langit 
sejak aku melakukan apa yang telah aku lakukan.” 

Muhammad bin Al Munkadir meriwayatkan secara musnad 
dari beberajDa orang sahabat, diantara mereka adalah, Jabir, Abu 
Hurairah, Abu Qatadah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Anas dan yang 
lainnya 


Diantara para tabi'in yang biasa meriwayatkan darinya 
adalah, Az-Zuhri, Sa’d bin Ibrahim, Zaid bin Aslam, Yahya bin 
Sa’d bin Sa’id Al Anshari, Abu Hcizim, Suhail, Musa bin Uqbah, 
Yazid Ar-Raqasyi, Ali bin Zaid bin Jud’an, Ayyub As-Sakhtiyani, 
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Yunus bin Ubaid, Muhammad bin Suqah, Hassan bin Athiyyah 
dan Aban bin Taghlib. 

Sedangkan diantara para imam yang biasa meriwayatkan 
darinya adalah Ibnu Juraij, Malik, Mu’tamir, Ats-Tsauri, Syu’bah, 
Al Auza’i, Rauh bin Haitsam dan yang lainnya. 
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3624. Ali bin Al Fadhl bin Syahrayar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kcimi, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Sa’d bin Ibrahim, dari Muhammad bin Al Munkadir, dia 
berkata. Aku melihat Jabir bin Abdullah bersumpah beihwa Ibnu 
Sha id adalah Dajjal.” Maka akupun bertanya kepadanya, 
“Mengapa engkau berani bersumpah atas nama Allah?” Dia 
menjawab. Sesun gg uhnya aku pernah berada di sisi Rasulullah 

lalu aku mendengar Umar bin Al Khaththab bersumpah atas heJ itu 
dein Rasulullah ^ tidctk men^gkarinya.” 

Hadits ini shahih, muttaiaq ‘alaih dari hadits Syu’bah. Ibnu 
Ma’dan juga meriwayatkan dari Sa’d dengan redaksi yang berbeda 
namun maksudnya sama. 
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3625. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Bukair menceritakan kepada kami, Al Laits bin Sa’d 
menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Al Had, dari Abu Hazim, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir i^, bahwa orang- 
orang Yahudi biasa berpetuah, jika seorang istri digauli dari arah 
belakang, maka anaknya akan jadi juling. Lalu Allahpun 
menurunkan ayat, “Istri-istri kalian itu adalah ladang bagi kalian, 
maka datangilah ladang kalian itu dari manapun kalian mau.” (Qs. 
Al Bagarah [2j: 223). 

Atsar ini shahih. Banyak yang meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Al Munkadir. 
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3626. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub dan Abu Bakar bin 
Khallad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
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Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Minjab menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Ziyad bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Amr bin Qais 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Jabir bin Abdullah dia berkata: Ayahku terbunuh pada 
peperangan Badar, dan berita itu sampai kepadaku. Lalu aku 
menyambut (pasukan yang baru pulang), ternyata mayat ayahku 
ada di hadapan Rasulullah ^ dalam keadaan terbungkus. Lantas 
aku hendak mengambil kain itu dari dirinya, namun para sahabat 
Rasulullah melarangku karena mereka tidak ingin aku melihat 
kondisinya yang terpotong. Sementara Rasulullah ^ sendiri duduk 
dan tidak melarangku. 

Ketika pakaian penutupnya disingkap, maka Rasulullah ^ 
bersabda, "Para malaikat senantiasa melindungi dengan sayap 
mereka sampai penutup itu disingkap” Kemudian, selang 
beberapa hari setelah kejadian itu, beliau menemuiku dan berkata, 
“ Wahai anakku, maukah engkau aku beri kabar gembira? 
Sesungguhnya AUah ^ menghidupkan ayah kalian, lalu Dia 
berfirman padanya, ‘Berharaplah’. Lantas ayah kalian menjawab, 
‘Aku berharap Engkau mengembalikan nyawaku dan Engkau 
mengembalikan aku ke dunia, supaya aku bisa terbunuh sekali lagi’. 
Allahpun berfirman, ‘Aku telah menetapkan bahwa orang-orang 
yang telah meninggal dunia tidak akan dikembalikan lagi’." 

Hadits ini shahih, muttafag ‘alaih. Syu’bah dan yang lain 
meriwayatkannya. 
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3627. Muhemimad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Muhcimmad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, Syu’bah bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Ishmah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Musa bin 
Uqbah menceritakan kepada kctmi, deuri Muhcimmad bin Al 
Munkadir, dari Jabir bahwa Reisulullah menusuk pinggang Abu 
Ubaid (dengan jari beliau), lalu beliau bersabda, Sesungguhnya di 
sini terdapat pinggang kecil yang beriman 

Hadits ini gharib, dari hadits Musa. Ishmah meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib. 


Hadits ini sangat dha i/jika tidak maudhu'. 

HR. Ibnu Asakir dalam Tarikh-nya (7/163). 

Di dalam sanadnya terdapat Ishmah bin Muhammad, yang mana Adz- 
Dzahabi mengatakan tentangnya, “Dia matruk" 

Ibnu Ma’in mengatakan, “Dia memalsukan hadits.” 
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3628. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad Al Karkhi menceritakan kepada 
kami, Abu Al Azhar Muhammad bin Ashim As-Sulami 
menceritakan kepada kami, Sutyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepeKia 
kami, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah bersabda kepada 
seorang lelaki dari Tsaqif, "Apa yang disebut muni 'ah (akhlak 
terpuji) diantara kaliark” Dia menjawab, “Bersikap adil dan 
perbaikan (reformatif).” Rasulullah ^ bersabda, "Begitu pula 
diantara kami.” 
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Hadits ini gharib dari hadits Muhammad dan Sutyan. Kami 
tidak menulisnya kecuali dari hadits Muhammad bin Ashim. 


cf- -rnY^ 
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3629. Abdurrahman bin Al Abbas Al Warraq menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Daud As-Sijistani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sawwar Abu Al Ala' menceritakan kepada 
kami, Umar bin Musa bin Al Wajih menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang meninggal pada hari 
Jum'at atau malam Jum'at, maka dia akan diselamatkan dari siksa 
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kubur dan pada Hari Kiamat dia datang dengan stempel 
syuhada."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Jabir dan Muhammad. Umar 
bin Musa meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Dia 
adalah orang Madinah dan padanya terdapat kelemahan. 
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3630. Ahmad bin Ishaq bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Kurz menceritakan 
kepada kami, Umar bin Shuhban Al Aslami menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata; 
Rasulullah ^ bersabda, ''Carilah kebaikan di sisi orang-orang yang 
mukanya bagus. 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad, dari hadits Abudllah bin Amr. 

Al Albani meng-Aasan-kannya dalam Ahkam AlJana 'i?hal. (50). 
7^^ Hadits ini maudhu'. 
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Hadits ini gharib dari hadits Jabir. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Sulaiman, dari Umar. 
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3631. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Thalhah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Jabir, dia berkata: Rasululleih ^ bersabda, “Amal yang paling 


HR. Ath-Thabarani deilam Al Ausath dan Al Bcizzar sebageumana dalam 
Majma’Az-Zawa '/£/(8/194). 

Al Haitsami mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat Umar bin Shahban, dia 
matruk." 
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utama adalah iman kepada Allah, jihad di jalan-Nya, dan haji yang 
mabnir.” Dia berkata: Kami bertanya, “Apa haji mabmr itu?” 
Beliau menjawab, '"Memberikan makanan dan ucapan yang 
baikr'^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad dari Jabir dan 
redaksi yang terakhir masyhur\a<^ tsabit 
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3632. Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Umar menceritakan kepada 
kami, Abdul Majid bin Abi Rawwad menceritakan kepada kami, 
Balhath bin Abbad menceritakan kepada kami, dari Muhammad 


Sanadnya sangat dha’if, karena terdapat Thalhah bin Umar Al Makki Al 
Hadhrami. 

Ahmad mengatakan, “Dia matrukulhadits”. 
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bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata: Kami mengadukan 
panasnya padang pasir kepada Rasulullah#, tapi beliau tidak 
menggubris kami, kemudian beliau bersabda, "'Mintalah 
pertolongan dengan mengucapkan 'Laa hawla wa laa guwwata 
illaa billaahkarena kalimat ini mampu menghilangkan tujuh puluh 
pintu kemalangan, yang paling rendah darinya adalah 
kesusahan."^^ 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghlr sebagaimetna dcilam Majma’ Az- 
Zawa Vi/(l/306). 

Al Haitsami mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat Balhath bin Abbad, dia 
dianggap dha ’if oleh Al Uqaili, tapi Ibnu Hibbjui mengcinggapnya tsigah. 

Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Al Mathaiib Al Aiiyah (256), dia me- 
musna^/kannya kepada Ibnu Abi Umar. 
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3633. Muhemnmad bin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin 
Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, Al Awza'i menceritakan kepada kami, 
Hassan bin Athiyyah menceritakan kepada kami, dari Jabir, bahwa 
Rasulullah ^ melihat seorang lelaki yang pakaiannya kotor, lantas 
beliau bersabda, Apakah orang ini tidak memiliki sesuatu untuk 
membersihkan pakaiannya?' 

Beliau juga melihat orang yang rambutnya acak-acakan, 
lantas beliau bersabda, “Apakah orang ini tidak memiliki sesuatu 
untuk merapikan rambutnya?' 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad dan Hassan. 
Menurutku, tidak ada yang meriwayatkannya dari Hassan kecuali 
Al Awza’i. Hadits Balhath bin Abbad diriwayatkan secara gharib 
oleh Abdul Majid bin Abi Rawwad. 


® X .0 


cJiilkJi -rnrt 

y 

^ UjJL^- c0u-'>' UjJ-3»- 

y 

o ^ > O * O ^ 

^1 ^ 


417 



Hilyatul Auliya'. 


A 

^1 


Jli :Jli c ^ cjw^SCUJI 

a' 

^ e3jS]i V 

\jL^\j ^1 IjiJli cJ (ijj 11^ 

^ Jo> o^ ^S! A '' 

• ji^P*" tlP S^J X<tJ>e^ ct. 

s» '' ^ 


3634. Muhammad bin Al Muzhaffar Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sinan menceritakan kepada 
kami, Hubaisy bin Muhammad Al Faqih menceritakan kepada 
kami, Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, '"Janganlah kalian merasa rezeki 
itu datangnya lamban, karena tidak ada hamba yang menin^al 
kecuali disampaikan kepadanya rezeki terakhirnya. Jadi, 
bertakwalah kalian kepada Allah dan tempuhlah cara yang baik 
dalam mencari rezeki, yaitu mengambil yang halal dan 
meninggalkan yang haram."'^'^ 


Hadits ini gharib dari hadits Muhammad dari Syu’bah. 
Wahb bin Jarir meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 


Hadits ini shethih. 

HR. Al Hakim (2/4); Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/265). 

Al Albani men-shahih^^mvnya dalam Shahih AIJami’iilZ23). 
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3635. Ali bin Al Fadhl menceritakcin kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Jarrah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amr Al Aqadi 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad, dari Jabir, bahwa Nabi 0 bersabda, 
“Dunia itu terlaknat, dan terlaknat pula semua yang ada di 
dalamnya kecuali yang diperuntukkan kepada Allah 


Hadits ini gharib dari hadits Muhammad dan Ats-Tsauri. 
Abdullah bin Jarrah meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud (4112); Al Baihaqi dalam Syu’ab Al 
Iman (10512). 

Al Albani meng-Aasan-kannya dalam Ash-Shabihah dan sunan Ibnu Majah. 
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3636. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abi Usamah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Hanjn menceritakan kepada 
kami. Fa id mengabarkan kepada kami, dari Muhammad, dari 
Jabir, dia berkata: Rasulullah# bersabda, Barangsiapa yang 
membaca Laa ilaaha illall^h wahdabu laa syariikalah, ahadan 
shamadan lam yaiid wa lam yuulad, walam yakun labu kufuwan 
abad, (Tidak ada tuban selain AUab semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, yang Maba Esa, yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada 
seorang pun yang setara dengan-Nya), maka akan dituliskan 
baginya seribu kebaikan, dan barangsiapa yang menambahi 
bacaannya, maka AJlab juga akan menambabinyal’ 
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Hadits ini gharib deiri hadits Muhammad dan Jabir. Abu 
Warqa' meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3637. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Umar bin Ayyub menceritakan kepada kami, Daud 
bin Rasyid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Munkadir menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah # memiliki dua pujian yang terkenal dikala 
beliau ditimpa sesuatu yang tidak disenangi, yaitu ucapan “A/ 
hamdulillah ala kuUi haal, (Segala puji bagi Allah atas setiap 
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keadaan).” Lalu ketika beliau ditimpa sesuatu yang disenangi, 
maka beliau mengucapkan, '^Al hamduMaahi rabbil 'aalamiin, ar- 
rahmaanirrahiim, bini'matihi tatimmush shaalihaat, (Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam, yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang, dengan nikmat-Nya sempurnalah segala kebaikan).”'^'^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Muhammad dan Al Fadhl Ar- 
Ragasyi. Kami tidak menulisnya kecuali dari sanad ini. 
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3638. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ulayyah menceritakari 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Adab (3803); Ahmad (2/117); Al Hakim 
(1/499). 

Al Albani meng-/?asankannya dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan Maktabah 
Al Ma’arif - Riyadh. 
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kepada kami, Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Qatadah berkata: Aku mempunyai rambut 
tebal yang bagus lagi keriting, lantas Nabi ^ bersabda, 
"Perbaguslah ia.” Maka, aku meminyakinya dua kali dalam sehari. 
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3639. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Suwaid bin Sa’id 
bin Ya’qub bin Al Walid bin Yusuf Al Madani menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad dengan redaksi yang sama. 

Hadits ini gharib dari hadits Qatadah dan Muhammad. 
Kami tidak menulisnya dengan sanad pendek dari hadits Ibnu 
Ulayyah kecuali dari hadits Ahmad. 
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3640. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin Aban As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Salim menceritakan kepada kami, dari Ali bin Urwah, 
dari Muhammad, dari Ibnu Amr, dia berkata: Rasulullah# 
bersabda, Barangsiapa yang menuntun orang buta sampai empat 
puluh langkah, maka wafiblah surga baginya. 
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Hadits ini maudhu '. 

HR. Abu Ya’la (5587); dan Ath-Thabarani dalam Al Kabir {13Z22). 

Al Haitsami dalam /1/yi/ay>ra'(3/138) mengatakan, “Di dalam sanadnya 
terdapat Ali bin Urwcih, dia pendusta.” 
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3641. AbduUah bin Khalid Al Faqih Al Makki bin Abdan 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Umar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ajian menceritakan kepada kami, dari Muhammad, 
dari Jabir dan Ibnu Abbas, dari Nabi beliau bersabda, “y4Ai/ 
diizinkan untuk menerangkan tentang seorang malaikat yang 
termasuk pemangku Arsy. Kedua kakinya berada di bumi yang ke¬ 
tujuh, di atas tanduknya terdapat Arsy. Jarak antara ujung 
telinganya dan bahunya adalah sejauh terbangnya burung selama 
seratus tahun.”^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Muhammad, dari Ibnu Abbas. 
Kami tidak menulisnya kecuali dari hadits Ja’far, dari Ibnu Ajian. 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud, pembahasan: Sunnah (4737); Abu Syaikah dalam kitab Al 
Azhamah (3/948, 949), nomor (478) dengan redaksi senada. 

Al Albani men-5/jaM?-kannya dalam Sunan Abi Daud 
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Sementara hadits Jabir diriwayatkan oleh yang lainnya dari 
Muhammad. 
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3642. Abdullah bin Ja’far bin Ismail bin Abdullah 
merKeritakan kepada kami, Ahmad bin Shalih menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari Usamah 
bin Zaid Az-Zuhri dan Ibnu Al Munkadir, dari Anas bahwa Nabi ^ 
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shalat Zhuhur di Madinah sebanyak empat rakaat dan shalat Ashar 
di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat.®^ 

Hadits ini shahih tsabit muttafag ‘alaih, dari hadits Ibnu Al 
Munkadir dari Anas. 

Ats-Tsauri dan Ibnu Juraij meriwayatkannya darinya, juga 
dari Ibrahim bin Maisarah dari Anas. 

Hadits Az-Zuhri dan Ibnu Al Munkadir ini tidak kami tulis 
secara keseluruhan kecuali dari hadits Ibnu Wahb dari Usamcih. 


(221). SHAFWAN BIN SULAIM 

Diantara mereka ada pula seorang mujtahid yang menepati 
janji, ahli ibadah yang dermawan. Dia adalah Shafwan bin Sulaim 
Az-Zuhri. Dia memiliki kesungguhan dan kecukupein dalam 
kehidupan dunia. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawuf adalah rela 
mengeluarkan harta demi menepati janji, dan menanggung beban 
demi menghindari sikap tidak peduli. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Haji (1547, 1548) dan pembahasan: Jihad 
(2951). 
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3643. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ja far bin Muhammad Al Rryabi menceritcikan kepada kami, Abu 
Umayyah menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abi Hazim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Shafwan bin Sulaim 
menemaniku ke Makkcih dan dia tidak merebahkan diri dctlam 
sekedup sampai dia kembali.” 
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3644. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ja far bin Muhcimmad Al Firyabi menceritakan 
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kepada kami, Abu Umayyah menceritakan kepada kami, Ya’qub 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Salim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pada musim panas 
Shafwan bin Sulaim shalat di riimah. Sedangkan jika musim dingin, 
maka dia shalat di atap rumah agar tidak tertidur.” 
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3645. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Husain Al Hija'i menceritakan kepada 
kami, lshaq bin Muhammad Al Farwa menceritakan kepada kami, 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada 
musim dingin Shafwan biasa melaksaneikan shalat di atap rumah. 
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sedangkan pada musim panas dia shalat di dalam mmah. Dia 
tetap terbangun, baik pada musim dingin maupun musim panas 
sampai pagi hari.” 

Kemudian Malik berkata lagi, “Ini adalah kesungguhan 
Shalwan yang kamu ketcihui. Sungguh keikinya membengkak 
karena seringnya shalat malam bahkan sampai seperti bersisik dan 
tampeik pada keikinya itu urat-urat yang biru.” 
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3646. Al Husain bin AB Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Muhammad brin Abdul Aziz bin Yazid Al 
Adami menceritakan kepada kami, Abu Dhamrah Anas bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat Shafwan bin 
Sulaim yang bila dikatakan kepadanya, “Besok Hari Kiamat”, 
maka tidak ada lagi tambahan ibadah yang biasa dia lakukan. 
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3647. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Ayyub Al Muqri' menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada kami. Abu 
Ghassan Malik bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar Sufyein bin Uyainah berkata —menurut sebagian 
cerita dia dibantu oleh saudaranya yaitu Muhammad— dia berkata, 
“Shafwan bin Sulaim telah berjanji untuk tidak membaringkan 
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tubuhnya ke lantai sampai dia bertemu dengan Allah Ketika 
maut menghampirinya, dia dalam keadaan berdiri tegak, lantas 
putrinya berkata, ‘Wahai ayah, engkau dalam keadaan seperti ini, 
cobalah ayah berbaring’. Dia menjawab, ‘Anakku, kalau begitu 
berarti ciku tidak menepati ucapanku sendiri’.” 
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3648. Muhammad bin Ahmad l:m Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Ahmad bin Muhammad bin Ashim 
menceritakan kepada kami. Abu Mush’ab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Abi Hazim berkata kepadaku, “Aku dan 
ayahku menemuinya untuk menanyakan keadaannya (yaitu 
Shafwan bin Salim), pada saat itu dia berada dalam tempat 
shalatnya. Ayahku tetap menunggunya sampai dia 
mengembalikannya ke tempat tidurnya. Lantas budak wanitanya 
mengabarkan kepadaku, ‘Pada saat kalian keluar tadi dia telah 
meninggal’.” 
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3649. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepadaku, Al Husain 
bin Al Walid menceritakan kepadaku, dia berkata: Malik bin Anas 
berkata, “Shafwan bin Sulaim biasa shalat dengan mengenakan 
gamis agar dia tidak tertidur.” 
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3650. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin lshaq As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Alt bin Abdullah Al Madini berkata kepadaku, 
“Shafwan itu...” Dia menyebutkan tentang ibadah dan 
keutamaannya. 
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3651. Ahmad bin Muhcmnmad Adurrahim Al Amdahi 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al Adami 
menceritakan kepada kami, Abu Dhamrah Anas bin lyadh 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pada hari raya Idul Rtri 
atau Idul Adhha Shafwan kembali ke rumethnya berscima seoreing 
sahabatnya. Lantas dia menycxlorkan roti dan minyeik zaitun 
kepada sahabatnya itu, Idu datanglah seoreing pengemis yang 
berdiri di pintu, maka Shafwanpun keluar dan memberinya satu 
dinar.” 
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3652. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Rasyid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubadah menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami. Abu Marwan 
maula bani Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pada 
hari raya aku pulang berseima Shafwan bin Sulaim ke rumahnya. 
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lalu dia datang membawa roti kering.” Sedangkan Abu Yusuf 
meriwayatkan, “Dengan membawa roti dan garam.” 

Lalu datanglah seorang pengemis yang berdiri di depan 
pintu. Lantas Shafwanpun menuju sebuah lubang di dinding, lalu 
dia mengambil sesuatu darinya. Kemudian dia menemui pengemis 
itu dan memberikannya. 

Lantas aku ikuti pengemis itu agar aku dapat mengetahui 
apa yang telah dia berikan. Tiba-tiba pengemis itu berkata, “Dia 
memberikan barang yang terbaik yang telah Allah berikan kepada 
salah satu makhluk-htya” lalu dia memanjatkan doa dengan tulus. 
Lantas aku bertanya, “Apa yang dia berikan padamu?" Dia 
menjawab, “Dia memberiku satu dinar.” 
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3653. Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan 
kepada kami, Abu Ma’mar Al Qathi’i menceritakan kepada kami. 
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Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata: Shafwan 
bin Sulaim pergi melaksanakan haji dengan membawa tujuh dinar, 
lalu dengan uang itu dia membeli unta. Lantas ada yang bertanya 
kepadanya, “Engkau tidak memiliki uang kecuali tujuh dinar yang 
akan engkau pergunakan untuk membeli unta?” Dia menjawab, 
“Aku mendengar Allah berfirman, "Bagimu ada kebaikan padanya' 
(Qs. Al Hajj (22]: 36).” 
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3654. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Ahmad bin Muhammad bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Katsir bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ayahku Katsir bin Yahya menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Sulaiman bin Abdul Malik datang ke 
Madinah, sementara Umar bin Abdul Aziz waktu itu menjabat 
sebagai gubernurnya di sana. 

Katsir berkata: Suledman menjadi imam shalat Zhuhur 
bersama orang-orang. Kemudian dia membuka pintu kurungan 
dan dia bersender di mihrab dengan menghadapkan wajah ke 
orang-orang. Lalu dia melihat Shafwan bin Sulaim yang tidak dia 
sadari. Lantas dia bertanya, “Wahai Umar, siapa orang itu? Aku 
tidak pernah melihat rona wajah yang lebih bagus darinya?” Umar 
menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, itu adalah Shafwan bin 
Sulaim.” Sulaimanpun berkata kepada pembantunya, “Wahai 
pelayan siapkan pundi berisi lima ratus dinar.” Lalu pelayan itupun 
memberikan pundi berisi lima ratus dinar itu. Dia berkata lagi 
kepada pelayannya, “Engkau lihat orang yang sedang shalat itu?” 
Lalu dia menunjukkan pelayan tersebut sehingga dia 
mengetahuinya. 

Kemudian pelayan itu keluar dengan membawa pundi 
sampai dia duduk di hadapan Shafwan. Ketika Shafwan 
melihatnya, maka diapun ruku, sujud dan salam, lalu dia 
menghadap ke pelayan tersebut sambil bertanya, “Ada keperluan 
apa?” Dia menjawab, “Amirul Mukminin memerintahkan 
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kepadaku —ketika dia melihatmu— untuk memberikan pundi berisi 
lima ratus dinar ini kepadamu, pesannya agar engkau bisa 
mempergunakannya untuk keperluanmu dan keluargamu.” 

Lantas Shafwan berkata kepada pelayan itu, “Engkau 
diutus bukan untuk menemuiku.” Si pelayan itu berkata, 
“Bukankah engkau Shafwan bin Sulaim?” Shafwan menjawab, 
“Benar. Aku adalah Shafwan bin Sulaim.” Si pelayan itu berkata 
lagi, “Nah, kepadamulah aku diutus.” Shafwan berkata, “Cobalah 
engkau pergi untuk manastikan sekali lagi, kemudian kemarilah.” 
Pelayan itu berkata, “Kalau demikian pegang dulu pundi ini, 
sementara aku akan pergi (untuk bertanya kembali).” Shafwan 
berkata, “Tidak, jika aku pegang berarti aku telah mengambilnya. 
Tapi, pergilah engkau lalu pastikanlah, sementara aku akan tetap 
duduk di sini.” Maka si pelayan itupun pergi, lalu dengan segera 
Shafwan mengambil sandalnya dan keluar. Dia tidak lagi terlihat 
sampai Sulaiman meninggalkan Madinah. 
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3655. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Seorang lelaki penduduk Syam datang, lalu dia berkata, 
“Tunjukilah aku kepada Shafwan bin Sulaim, karena menurutku 
dia akan masuk surga.” Ada yang bertanya kepadanya, “Sebab 
apa?” Dia menjawab, “Sebab dia pernah memakaikan gamis 
kepada seseorang.” 


Lantas teman-teman Shafwanpun bertanya kepadanya 
tentang cerita gamis itu, lalu Shafwan berkata, “Pada suatu malam 
yang sangat dingin aku keluar dari masjid, tiba-tiba ada seorang 
lelaki bertelanjang dada, maka aku melepaskan gamisku, lalu aku 
pakaikan kepadanya.” 
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3656. Abu Hamid menceritakan kep>ada kctmi, Muhammad 
bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada keuni, IsmedI bin Ali 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah menceritcikcin kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia berirata: Aku 
bertanya kepada seorang penduduk Madinah ketika berada di 
Mina, “Tunjukilah aku kepada Shafwan bin Sulaim.” Dia berkata, 
“Jika engkau sheilat Maghrib, lihatlah di depein menara, maka 
engkau akan menemukannya sedang duduk.” Aku bertanya, 
“Coba terangkanlah ciri-cirinya kepadaku.” Dia berkata, “Jika 
engkau melihatnya, meika engkau eikan mengenalinya dengan 
keadaan khusyuk.” Lantas aku melihat di depein menara, ternyata 
di sana ada orang yang sudeih tua, lalu aku duduk di sampingnya 
sambil bertanya, “Wahed orang tua, apakah engkau orang 
Madinah?” Dia menjawab, “Benar.” 
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Aku katakan, “Pada malam itu akupun tidak bertanya lagi 
siapa namanya karena aku yakin itulah dia. Aku duduk di 
sampingnya dan tidak lagi bertanya siapa namanya.” 








J y' ^ t 0 y 

C^l UjJb- cJLj^ \jjJ^ C^Vj jA^ 

^ •* y’ 


.y Oy® y ^ O^. oy^ o y o y y 9 

COljAv? c jOyyr ^1 JJ 4A11 ^ Ji 

^ ** y y y 

V : J Ji J- ^jSi\ ilh >;r u : jii 

y 


f o 


0 


0 z' ^ o 


3657. Al Husain bin Ghailan menceritakan kepada kami, 
Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Al Laits bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Abi Ja’far, dari Shafwan, dia berkata: 
Tidak ada seorang malaikatpun yang bangkit dari bumi ini 
sehingga dia menucapkan, "Laa haula walaa guwwata illaa billaah, 
(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)” 
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3658. Al Hasan bin Sallam menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Mu’adz 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dari Shafwan, 
dia berkata: Abu Muslim Al Khaulani berkata, “Dulu manusia itu 
adalah dedaunan yang tidak berduri, sedangkan kalian sekarang 
adalah duri yang tidak berdaun.” 

Shafwan meriwayatkan secara musnad dari beberapa orang 
sahabat dan dia melihat mereka, antara lain adalah, Anas, Jabir 
bin Abdullah, Abdullah bin Ja’far, AbduUah bin Amr, Abu 
Umamah bin Sahi bin Hunaif, Tsa’labah bin Malik Al Qurazhi. 

Dia juga mendengar dari para tabi’in senior dan dia 
meriwayatkan dari mereka, seperti Sa’id bin Al Musayyib, Abu 
Salamah bin Abdurrahman, Urwah bin Az-Zubair, Salim bin 
Abdullah bin Umar, Hamzah bin Abdullah bin Umar, Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf, Atha' bin Yasar, Sulaiman bin Yasar, Nafi’ 
bin Jubair, Al Qasim bin Muhammad, Thawus, Ikrimah, Nafi’, 
Dzakwan Abu Shalih dan lain-lain, baik kalangan Anshar, Quraisy 
maupun para maula mereka. 

Golongan para tabi'in yang menceritakan hadits darinya 
adalah Muhammad bin Al Munkadir, Musa bin LJqbah, Muhammad 
bin Ajian, dan Zaid bin Aslam. 
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3659. Abu Bahr Muheimmad bin Al Husedn menceritakein 
kepada kami, Muhammad bin Syadzan Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami. Muslim 
bin Khalid Az-Zanji menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Sa’d, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Shafwan bin Sulaim, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, '"Aku diutus 
setelah delapan ribu orang nabi, empat ribu diantaranya dari 
kalangan Bani Israil ” 
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Hadits ini gharib, dari hadits Ziyad. Zakariya meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib. Sementara Ahmad bin Hazim 
meriwayatkannya dari Shafwan dan Muhammad, dari Anas secara 
bersamaan. 
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3660. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsmein bin Shalih menceritakan kepada kami, Amr bin 
Ar-Rabi’ bin Thariq menceriteikan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
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menceritakan kepada kami, dari Isa bin Musa bin Iyas bin Al 
Bukair, dari Shafwan, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Pelajarilah kebaikan semasa hidup kalian. Benisahalah 
mendapatkan hembusan rahmat Allah, karena hembusan dari 
rahmat-Nya akan didapat oleh hamba-Nya yang Dia kehendaki. 
Mintalah kepada Allah agar Dia menutupi aib kalian dan 
memberikan rasa aman atas ketakutan kalian.” 

Hadits ini gharib, ckiri hadits Shafwctn. Amr 
meriwayatkannya dari Yahya bin Ayyub secara gharib. 
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3661. Al Husain bin Ali Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad bin Ajian menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Al Qathawani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin zaid bin Abdul Malik An- 
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Naufali menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Shafwan, dari Anas, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
“Lindungilah diri kalian dari siksa neraka, walaupun hanya 
bersedekah dengan belahan kurma.”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Shafwan. Kami tidak 
menulisnya kecuali dengan sanad ini. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam Al Ausath sebagaimana dalam Al 
Afeyma’(3/106). 

Al Haitsami mengomentari, “Perawi Al Bazzar adalah perawi kitab Shahih." 
Aku berkata: 

“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, pembahasan: Pelembut Hati (6540); 
dan Muslim, pembahasan: Zakat (1016), dari hadits Adi bin Hatim.” 
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3662. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf dan Muthahhar 
bin Sulaiman menceritakan kepcida kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umcir bin Aban menceritakan kepada kami, 
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Ayyub 
Al Ifrkji menceritakan kepada kami, dari Shafwan, dari Sa’id bin Al 
Musayyib, dari Abu Hurairah, deiri Nabi beliau bersabda, 
''Akan datang suatu kaum gang akan melaksanakan shalat 
b&rsama kalian (menjaeh imam kaliaz^. Apabila mereka 
meny&npumakan (shedad, maka (hal itu) akan bermanfaat bagi 
kalian dan mereka. Namun apabila mereka tidak 
menyempurnakan, maka Qial itu) akan menjadi tanggungan 
mereka.” 


Hadits ini tsabit\a^ ma^urdsai hadits Shafwan, tapi tidak 
ada yeing meriwayatkan hadits ini deurinya kecuali Abu Ayyub 
Abdullah bin Ali Al Ifriqi. 
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3663. Abdullah bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja’far bin Qasim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Awwam menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Daud bin Atha' menceritakan 
kepada kami, Umar bin Shuhban menceritakan kepadaku, dari 
Shafwan, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, "Setiap mata akan menangis pada Hari 
Kiamat kecuali mata yang terpejam dari apa yang diharamkan 
Allah mata yang tidak tidur dalam jalan Allah, dan mata yang 
mengeluarkan air mata sebesar kepala lalat lantaran takut kepada 
Allah 


Hadits ini seingat dha 'if. 
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Hadits ini gharib, dari hadits Shafwan dan Abu Salamah. 
Umar bin Shahban meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3664. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Mas’ud Ahmad bin Al Furat menceritetkan kepada kami di 
Sharafah, Ya’mur menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Usamah, dari Shalwan, dari Urwah bin Az-Zubair, 


HR. Ibnu Al Jauzi dalam DzammulHawa, hal. (141). 

Di dalam sanadnya terdapat Umaur bin Shahban, dia cfta i/sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Hajar. 

Sedangkan Adz-Dzahabi mengatakan, “Dia matruk." 

Al Albani mengatakan, “Apa yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi lebih benar.” 
Lih. Dha’ifAlJami’(^2AZ). 
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dari Aisyah dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Salah satu 
tanda wanita baik adalah memudahkan lamarannya dan 
meringankan mahamya.”^^ 

Hadits ini tsabil dari hadits Shafwan dan Urwah. Usamah 
meriwayatkannya secara gharib. 

Ibnu Lahi’ah dan Ibnu Wahb meriwayatkan hadits ini 
darinya. 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (6/77, 91); Al Hakim (2/181); Al Baihaqi dalam Al Kubra 
(7/235); dan Ibnu Hibban (1256). 

Al Hakim menilainya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. dan Adz- 
Dzahabi menyetujuinya. 

Sedangkan Al Albani menilainya hasan dalam Shahih Al Jarru’. 
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3665. Muhammad bin Umar bin Salm Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Abdullah bin Mihran 
menceritakcin kepada kami, Abdus Salam bin Abdul Hcimid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abi Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Shafwan, dari Salim bin Abdullah bin Umar, 
dari ayahnya, dia berkata, '"Aku melihat Rasulullah 0 mengangkat 
kedua tangannya, ketika beliau memulai shaJat, ntku dan ketika 
mengangkat kepalanya dari ruku.” 
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3666. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Sulaiman An-Naufali dan AbduUah bin Muhammad Al Umari 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Aziz Al 
Uwaisi menceritakan kepada kami. 

Muhammad bin Sulaiman Al Hasyimi juga menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Amr Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdul Aziz bin Al Muththalib menceritakan kepada kami, 
dari Shafwan, dari Atha' dan Humaid, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah bersabda, “ Tidaklah seorang pezina 
melakukan zina dalam keadaan mukmin, tidaklah peminum 
khamer meminum khamer dalam keadaan mukmin, dan tidaklah 
orang yang memiliki pangkat melakukan perampasan dalam 
keadaan mukmin. 


^ HR. Al Bukhari, pembahasan: Kezhaliman (2475); pembahasan: Minuman 
(5578); dan pembahasan: Hudud (6772). 
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Hadits ini gharib, dari hadits Shafwan. Abdul Aziz bin Al 
Muththalib meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3667. Umcir bin Muhammad bin As-Sari menceritakan 
kepada keimi, Musa bin Sahi Al Jauni menceritakcin kepada kami, 
Muhammad bin Rumh menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami, dari AbduUah bin Abi Ja’far, dari 
Shafwan, dia mengabarkannya dari Hamzah bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, dari P^ulullah #, beliau bersabda, ‘'Seorang 
hamba akan senantiasa meminta-minta kepada manusia sehingga 


456 


___ Hilyatul Auliya' 

dia menghadap Allah ^ pada Hari Kiamat dalam keadaan 
wajahnya tidak memiliki sepotong daging.” 

Hadits ini tsabit dari hadits Hamzah, namun gharib dari 
hadits Shafwan. 

Abdullah bin Abi Ja’far dan Ibrahim bin Abi Yahya Al 
Aslami meriwayatkan hadits ini darinya secara gharibP^ 
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3668. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Isa menceritakein kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Sa id 
menceritakan kepada kami, dari Shafwan, dari Atha' bin Yasar, 


Dalam sanad hadits ini ada Ibnu Lzihi’eih, dia dha ’if dan mudalhs. 
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dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, '"Sesungguhnya 
orang yang berbicara dengan kalimat yang membuat tertawa 
teman-temanya dapat menjatuhkannya lebih jauh daripada bintang 
surayya.”^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Shafwan. Az-Zubair 
meriwayatkan hadits ini darinya seccura gharib. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad {2/42, 403). 

Al Albani menilainya dha’ifdaism Dha'if AiJamJ’W^bl). 
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3669. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Al Kudaimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ibrahim bin Abi Amr Al Ghifari menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abi Bakr bin Al Munkadir menceritakan 
kepada kami, dari Shafwan, dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Sesungguhnya 
Allah Ta'ala mempunyai tiang yang terbuat dari cahaya yang 
berada di hadapan-Nya. Jika ada seorang hamba yang 
mengucapkan, ‘Laa ilaaha Illallah', maka tiang itupun akan 
bergoyang. Lantas Tuhan Jalla Jalaluhu berfirman, ‘Diamlah!’ 
Tiang itupun menjawab, ‘Bagaimana aku bisa diam, sedangkan 
Engkau belum mengampuninya?’ Maka Allah ^ berfirman, 
‘Sungguh Aku telah mengampuninya ’ Maka tiang itupun 
terdiam.”^^ 


Hadits ini sangat dha % jika bukan maudhu \ 

HR. Al Bazzar sebagaimana 6^^cam Majma’Az-Zav^ 'A/(10/82). 

Al Haitsami berkata, "Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Ibrahim bin Abi 
Amr, dia sangat dha’if.” 

Lih. Tanzih Asy-Syari’ah (2/319) dan Ai-La 'ah' AlMashnu’ah (2/289). 
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Hadits ini gharib, dciri hadits Shafwan. Ibnu Al Munkadir 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Muhammad bin 
Asyras juga meriwayatkannya dari Abdus Shamad bin Hassan, dari 
Sutyan Ats-Tsauri, dari Shafwcin dengan redaksi yang sama. 
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3670. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Husain bin Al Junaid menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Al Yaman menceritakan kepada 
kami. 

Al Husain bin Muhammad bin Razin juga menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Hatim 
menceritakan kepada kcimi, keduanya berkata: Ismctil bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari Isa bin Musa bin Iyas, dari 
Shcifwcin, dari Nafi’ bin Jubair, dari Sahi, deiri Sa’d beihwa 
Rasulullah # bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian shalat 
dengan menghadap pembatas (dalam tempat shalat), maka 
hendaklah dia mendekatinya agar setan tidak dapat memutus 
shalatnya. 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud, pembahasan: Shalat (695); Ahmad (4/2); An-Nasa'i, 
pembahasan: Kiblat (748). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Abu Daud dan Sunan An-Nasa 'J, 
cetakan maktabah Al Ma’rif. 
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Demikianlah pendapat Ismail, dari Sahi dari Sa’d. hadits ini 
d\-mutaba’ah oleh Ubaidullah bin Abi Ja’far. Lalu ada perbedaan 
pada Shafwan dalam riwayat ini: 

Ibnu Abi Uyainah mcriwayatkannya dari Shafwan, dari 
Nafi’, dari Sahi. Sedangkan Yazid bin Harun meriwayatkannya dari 
Syu’bah, dari Waqid bin Muhammad, dari Shafwan, dari 
Muhammad bin Suhail bin Hanif, dari ayahnya dengan redaksi 
yang berbeda, namun maknanya sama. 
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3671. Sulaiman bin Ahmad bin Yahya bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Shalah menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Abi Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Shafwan, dari Thawus, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, “ Tidak ada perceraian bagi orang yang 
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tidak memiliki (istri) dan tidak ada pemerdekaan bagi orang yang 
tidak memiliki (budak)."^^ 

Hadits ini gharib deiri hadits Shafwan. Kami tidak 
menulisnya kecuali dengan sanad ini. 


J 'j; ilki ^uii -rnvY 


;j 5^ ... o iy f ^ '' ('"’l 

^ 1< X 


OUwl Ji Ji? l/‘ 

y - y ' ^ 

^ L5^ J ^ 

^ 4j Oo J^j ^':h^y 


y^',y “ ’* ”• orii^ 0 !m 

^ :>yj (.oSyL^ S-:iy^ 'Cjt^y 

^ ^ y y 


AaP 


3672. Al Qadhi Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada keimi, Ahmad bin Muhammad bin Ashim 
menceritakcin kepada kcimi, Sa’id bin Katsir bin Yahya 


91 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani dalam Ai Kabir (20/166), hal. (349); Abdurraz 2 aq 
(11502); Al Baihaqi dalam AI Kubra (7/235). 

Sanad hadits ini dha’if, karena Thawus tidak pernah bertemu dengan Mu’adz. 
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menceritakan kepadaku, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 
dari Shafwan. Nafi’ berkata; Abdullah bin Umar berkata; 
Rasulullah 0 bersabda, Apabila seorang budak menasehati 
majikannya, kemudian dia melaksanakan ibadah dengan baik 
kepada Allah maka dia mendapatkan dua pahala."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Shalwan. Ishaq meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib. 
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361 z. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus Al Kudaimi 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan; pembebasan budak (2550). 
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menceritakan kepada kami, Ghanim bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim Al Aslami menceritakan 
kepada kami, dari Shafwan, dari Sa’id bin Yasar, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Seseorang itu 
berdasarkan agama teman akrabnya, maka hendaklah salah 
seorang dari kalian memperhatikan siapa yang menjadi teman 
akrabnya.”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Sa’id dan Shafwan. Ada yang 
mengatakan bahwa Muhammad bin Ibrahim meriwayatkan hadits 
ini darinya secara gharib. 


(232). AMIR BIN ABDULLAH 

Diantara mereka ada pula yang menjadi seorang da’i yang 
selalu beramal, menyembunyikan amal lagi cerdas. Dia adalah 
Amir bin AbduUah bin Az-Zubair. Dia melakukan apa yang sedang 
dia hadapi dan cerdas dalam menyikapi apa yang akan datang. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah 
menenggelamkan diri dalam amal dan menjauhkan diri dari 
penyakit. 


Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud (2378); Ahmad (2/303, 334); dan Al 
Hakim (4/171). 

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan At-Ttrrmda, cetakan maktabah 
Ma’arif - Riyadh. 
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3674. Abu Bakar bin KhaOad menceritakcin kepada kami, 
Muhammad bin Gha&b bin Harb menceritedcan kepada kami, 
AbduUah bin Maslamcth Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Malik brin Anas beH<ata, “Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair berckri di tempat jenazah sambil berdoa. 
Saat itu dia memakai sekmut bdudru, teriiadar^ selimutnya itu 
jatuh, namun dia tidak menyadarinya.” 
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3675. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kcimi, Ismail 
bin Abu Al Harits menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi 
Yazid menceritakan kepada kami, Ma’n menceritakan kepada 
kami, dari Malik bin Anas, dia berkata, “Terkadang Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair keluar dari masjid Rasulullah ^ setelah 
melaksaneikaui shcilat Isya terakhir, leintas dia berdoa sebelum 
sampai ke rumahnya, lalu dia mengangkat kedua tangannya, dia 
senantiasa demikian sampai terdengar adzan Subuh. Lantas 
diapun kembali ke masjid untuk shalat Subuh dengan wudhu shalat 
Isya tadi.” 
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3676. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sutyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari seorang lelaki, dia berkata: Amir bin Abdullah 
bin Az-Zubair berkata, “Setelah kematicin ayeihku aku tidak 
meminta apapun kepada Allah selama setahun, kecuali untuk dia.” 
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2677. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sutyan bin Uycdneih menceritakein kepada 
kami, dia berkata, “Amir bin Abdullah bin Az-Zubair telah membeli 
dirinya dari Allah sebanyak enam kali.” 
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3678. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada 
ku, Muhcimmad bin Ahmad bin Syaiban Ar-Ramli menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Imran bin Abi 
Imran menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan bin Uyednah berkata, “Amir bin AbduUah bin Az-Zubair 
telah membeli dirinya dari Allah dengan tujuh diyat.” 
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3679. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abi Al Harits menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid Al Adami menceritakan kepada kami, dari Ma’n bin Isa, 
dia berkata, “Aku mendengar bahwa Amir bin Abdullah keluar 
membawa sejumlah uang senilai sepuluh ribu dirham yang akan 
dia bagi-bagikan, lalu dia melaksanakan shalat Isya, sementara dia 
sudah tidak mempunyai satu dirhampun dari uang tersebut.” 
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3680. Muhammad bin Ishaq mengabarican kepada kami di 
dalam kitabnya, Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Abu Ghassan maiceritakan kepada kami, Al 
Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sandal Amir bin 
Abdullah pernah dicuri, maka diapun tidak lagi memakai sandal 
sampai dia meninggal.” 


Amir bin Abdullah meriwayatkan secara musnad dari 
ayahnya dan sejumlah sahabat yang lain Dia juga 
menceritakan dari sejumlah tabi’in antara lain, Amr bin Sulaim, 
Auf bin Al Harits bin Ath-Thufail. Sedangkan diantara tabi’in yang 
biasa meriwayatkan darinya adalah, Amr bin Dinar, Yahya bin 
Sa’id Al Anshari, dan juga kalangan para imam seperti. Abu Al 
Aswad, Utsman bin Abi Sulaiman, Ziyad bin Sa’id, Abdullah bin 
Sa’id, Ibnu Abi Hind, Rabi’ah bin Utsman, Utsman bin Hakim, 
Malik bin Anas dan Muhammad bin Abi Humaid. 
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3681. Muhammad bin Ali bin Sahi bin Al Imam 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Malkan 
menceritakan kepada kami, Amr bin Khalid Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Al Aswad, dari Amir bin Abdullah, dari ayahnya 
bahwa Nabi pernah menyampaikan khutbah dengan 
memegang tongkat. 
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3682. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami 
secara beijama'ah, mereka berkata: Ja’far bin Muhammad Al 
Fiiyabi menceritakan kepada kami, Umayyah bin Bistham 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada 
kami, Rauh bin Al Qasim menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ajian, dari Amir bin AbduUah bin Az-Zubair, dari 
ayahnya bahwa ketika Rasulullah % shalat (duduk tasyahhud), 
maka beliau meletakkan salah satu tangan beliau di paha beliau 
yang kiri dan tangan yang satunya lagi di paha beliau yang kanan. 
Abu Az-Zubair berakata, “Sedangkan Jari beliau seperti ini.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa’d, Ziyad bin 
Sa’d dan Sulaiman bin Bilal, dari Ibnu Ajian dengan redaksi senada. 


Sedangkan Amr bin Dinar, Utsman bin Hakim dan Hajjaj 
bin Arthah meriwayatkannya dari Amir dengan redaksi yang 
senada. 
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3683. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Az-Zubair 
bin Bakkcir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mus’ab bin 
Tsabit bin Abdullah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, ayahku 
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menceritakan kepadaku, dari Amir bin AbduUah bin Az-Zubair, dia 
berkata: Aku mendatangi ayahku, lalu dia bertemya, “Dari mana 
engkau?” Aku menjawab, “Aku mendapati sekelompok orang 
yang belum pernah ciku lihat orang yang lebih baik daripada 
mereka. Mereka berdzikir kepada Allah ^ dan ada salah seorang 
dari mereka yang sampai gemetar bahkan scumpai pingsan karena 
rasa takut kepada Allah |^, lantas akupun duduk bersama mereka.” 

Ayahku berkata, “Setelah ini, janganlcih engkau duduk 
bersama mereka lagi.” Aku rasa ayahku tidak menyukai hal itu 
padaku, lalu dia berkata, “Aku melihat Rasulullah Abu Bakar 
dan Umar membaca Al Qur'an, namun mereka tidak samped 
seperti itu. Apakah engkau mengira bahwa mereka itu lebih 
khusyuk kepada Allah daripada Abu Bakar dan Umar?” Maka 
akupun berpikir memang seperti itulah keadaannya, sehingga aku 
meninggalkan mereka. 
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3684. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Zuhair Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa’id bin Abi Hind menceritakan kepada kami, dari Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Amr bin Sulaim -dia adalah seorang 
yang punya penampilan menarik-, bahwa dia mendengar Abu 
Qatadah Al Anshari berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian masuk ke dalam masjid, maka janganlah 
duduk sampai dia shalat dua rakaat ” 


Abu Al Aswad meriwayatkannya dari Amir. 
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3685. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Abdul 
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Jabbar menceritakan kepada kami, Bakr bin Mudhar menceritakan 
kepada kami, dari Ja’far bin Rabi’ah, dari Abu Al Aswad, dari 
Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Amr bin Sulaim, dari Abu 
Qatadah, dari Nabi ^ dengan redaksi yang sama. 
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3686. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami. 

Abu Bahr Muhammad bin Al Husain bin Kautsar juga 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, Abu Ashim An-Nabil 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami, dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, 
dari Amr bin Sulaim, dari Abu Qatadah, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, ""Apabila salah seorang dari kalian masuk ke dalam 
masjid, maka hendaklah dia shalat dua rakaat sebelum duduk.” 

Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Malik bin Anas 
dari Amir dengan redaksi yang sama. 

Ziyad bin Sa’d, Ali bin Abi Sulaiman, Utsman bin Hakim, 
Rabi’ah bin Utsman, Muhammad bin Abu Humaid dan beberapa 
orang lainnya juga meriwayatkannya dari Amir. 
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3687. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Umar Al Waqidi menceritakan kepada kami. 


Faruq bin Abdul Kabir Al Khaththabi juga menceritakan 
kepada kami, Abu Muslim Al Kasyssw menceritakan kepada kami, 
Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sa’id 
bin Muslim bin Nabik menceritakan kepada kami, dari Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku bahwa Aisyeth mengabeirkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “ Wahai Aisyah, jangan 
sekali-kali engkau mengerjakan dosa yang diremehkan, karena ia 
akan dituntut di sisi Allah."^ 


Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (6/70, 151) juga dalam kitab Az-Zuhd (77); 
Ibnu Majah dalam pembahasan: Zuhud (4243). 
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Sa’id bin Amir meriwayatkan hadits ini dari Amir secara 

gharib. 


(233). SA’D BIN IBRAHIM AZ-ZUHRI 


Diantara mereka ada pula orang yang ahli fikih di masanya, 
orang yang berpuasa sepanjang tahun, ahli ibadah lagi ahli qari, 
dan orang yang memberikan pakaian kepada orang yang tidak 
memilikinya. Dia adalah Sa’d bin Ibrahim Az-Zuhri. 
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3688. Ahmad bin Muhcummad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Sa’d bin Ibrahim Az-Zuhn 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Sa’d 
menceritcikcin kepada kami, ayahlai menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku membacakan hizibku kepada Abu Sa’id, pada 
saat itu dia bersama Abdullah bin Fadhl Al Hasyimi. Dia termasuk 
salah seorang ulama yang diambil ilmunya. 

Ya’qub berkata: Ayahku menyenandungkan kepadaku 
beberapa bait syair seorang lelaki yang memuji Sa’d bin Ibrahim, 

“Kurangilah celaan terhadapku wahai Ummu Hajib 
Berprasangka baiklah kepada Sa ’d saat dia tidak ada 

Berprasangka baiklah padanya pada setiap perkara yang engkau 

hadiri 
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Sungguh aku tak pernah bertemu dengan sahabat sebaik dia 

Ayahnya dan kakeknya adalah hawari (sahabat setia) Nabi 
Sementara ayah dari ibunya adalah Sa d sang ketua maganib 

Dia memanah di jalan Allah dengan panahan pertama 

Dengan anak panah yang besar pahalanya serta besar pula 
dikenang lagi tepat sasaran. ” 
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3689. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dia berkata: Aku bertanya kepada Sa’d bin Ibrahim, 
“Siapa yang paling paham agama diantara penduduk Madinah?” 
Dia menjawab, “Yang paling paham agama adalah yang paling 
bertakwa diantara mereka.” 


482 



Hilyatul Auliya' 


t , /ifi t' , f, ^ J 0 , ✓tS' ^ ^ ^ « 

bjJ^ CiiJlJL» jjI UjJ^ * 

✓ 

i' i' - N 

* i I ^ f I 

JLa^ UjO:»- c^_^1 U^. -Uj>-1 ^ aW» 

- ✓ - ✓ ^ ^ ^ 

Ol^j c J jjti l^li jjI ^ji -xil. 01^ : Jii 

I «• ^ ^ ^ I ^ ^ t I ✓ ✓ 0 ✓ 

,^l3 Lo J^ L* 


3690. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Sa’d bin Ibrahim adalah seorang hakim, lalu 
dia dilengserkan, namun dia tetap bertakwa sebagaimana dia 
bertakwa ketika masih menjabat sebagai hakim.” 
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3691. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami. 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Sa’d Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Pamanku berkata, dari ayahnya, dia berkata, “Ayahku, Sa’d bin 
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Ibrahim berpuasa dengan berturut-turut selama empat puluh 
tahun.” 
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3692. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Sa’d bin Ibrahim berpuasa sepanjang tahun.” 
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3693. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl Ash-Sha' igh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Uyainah menceritakan kepada kami. Abu Sa’d 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ayahku 
biasa menggunakan serban, dan dia tidak akan melepas serbannya 
itu sampai dia membaca Al Qur'an.” 


,0 o y m. ^ 

^ ^ JLo^i 


o ^ >0 ^ > o^J . ^ e . A 0 J SI y J . 

cJut^ ^ JLmP UJtaV^ 4(3*-^*-^} ^ 


Oir ;JU J 

^ yy ** 

y y ^ . 

> y y y^ 4. y' y ^ ». ® f ® 

^ ill (^1 0^ ^ 

^ y ** y 


3694. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Sa’d menceritakan kepada kami, pamanku 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya yaitu Ibrahim bin Sa’d, 
dia berkata, “Hizib Ayahku, Sa’d adalah dari surah Al Baqarah 
sampai ayat, 'Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik' (Qs. Al Ahzaab [331: 1).” 
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3695. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia 
berkata, “Biasanya ayahku Sa’d bin Ibrahim jika telah memasuki 
malam ke 21, 23, 25, 27 dan 29 (Ramadhan), maka dia tidak 
berbuka sampai menghatamkan Al Qur'an. Terkadang dia 
berbuka di antara Maghrib dan Isya yang akhir. Apabila dia 
berbuka, maka dia sering maiyuruhku untuk mengundang orang- 
orang miskin agar mereka makan bersamanya.” 
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3696. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Sa’d Az-Zuhri menceritakan kepada kami, pamanku 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya yaitu putra Sa’d, dia 
berkata: Ada beberapa ahli glra 'ah menemui Sa’d bin Ibrahim 
guna menjenguknya. Diantara mereka ada Ibnu Hurmuz dan 
Shalih maula Tau'amah. Air mata Ibnu Hurmuz mengalir begitu 
deras (maksudnya adalah karena menangis). Lantas Sa’d bertanya 
kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, 
“Demi Allah, seakan-akan esok (Hari Kiamat) aku bertemu 
seorang wanita yang berkata, ‘Wahai Sa’d’.” 


Sa’d berkata, “Jika benar dia berkata demikian, maka (hal 
itu) karena aku tidak pernah menghiraukan celaan orang-orang 
yang suka mencela sejak empat puluh tahun yang lalu karena 
Allah.” 
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Kemudicin Sa’d berkata lagi, “Bukankah Tuhanku ^ Maha 
Mengetahui bahwa kalian (para ahli qira 'aHj adalah makhluk-Nya 
yang paling aku cintai.” 

Sa’d meriwayatkan secara musnad dari Abdullah bin Ja’far 
bin Abi Thalib, Anas bin Malik, Muhammad bin Hathib, Abu 
Umamah bin Sahi bin Hunaif. Dia juga sempat melihat Umar. Dia 
juga meriwayatkan dari ayahnya, dari Abu Salamah, Ubaid bin 
Abdurrahman bin Auf, Sa’id bin Musayyib, Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah, Al Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr, 
Hafsh bin Ashim, Nafi’ dan lain-lain. 

Diantara tabi’in yang biasa meriwayatkan darinya adalah, 
Yahya bin Sa’id, Ayyub As-Sikhtiyani, dan para imam diantaranya 
adalah, Manshur bin Al Mu’tamir, Ats-Tsauri, Mis’ar, Syu’bah dan 
Malik bin Anas. 
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3697. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Musa Al Asyyab dan Sulaiman bin Daud Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya. 
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3698. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain juga 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Sa’d berkata: Ayahku Sa’d 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Dari Abdullah bin Ja’far bin 
Abi Thalib, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 0 sedang makan 
mentimun dengan kurma basah.” 


Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits Abdullah bin 
Ja’far.95 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Makanan (5447); dan Muslim, pembahasan: 
Minuman (2043). 
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3699. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya yaitu Sa’d, dari Anas bin 
Malik i%, bahwa Rasulullah 0 bersabda, “Para pemimpin dari 
Quraisy itu, apabila mereka menetapkan hukum, maka mereka 
menetapkan dengan adil, apabila mereka berjanji maka mereka 
pasti menepati, dan apabila mereka dikasihani maka merekapun 
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akan mengasihani. Barangsiapa diantara mereka yang tidak 
melakukan itu, maka dia akan mendapat laknat Allah, para 
maladot dan seluruh manusia, Allah tidak akan menerima 
kebaikan dan keadilan dari mereka.”'^ 

Hadits ini masyhur lagi ^abit dari hadits Anas. Setahuku 
tidak ada yang meriwayatkannya dari Sa’d kecuali Ibnu Ibrahim. 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (3/183, 4/421). 

Al Albani menilainya shahih dalam Shahih AlJami’(2158). 
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3700. Faruq bin Abdul Kabir menceritakan kepada kami, 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami, dari Sa’d bin Ibrahim, dari Abu Umamah bin Sahi bin 
Hunaif, dari Abu Sa’id Al Khudri dia berkata; Ketika Bani 
Ouraizhah tunduk pada keputusan Sa’d bin Mu’adz, meika 
Rasulullah # mengutus orang kepadanya (untuk menghadap), 
yang mana posisinya berdekatan dengcin beliau. Lcintas datanglah 
sa’d bin Mu’adz dengan mengendarai keledai. Tatkala dia telah 
mendekat, maka Nabi ^ bersabada, '"Berdirilah kalian untuk 

pimpinan kalian." 

Lalu Sa’d bin Mu’adz duduk di dekat Rasulullah lantas 
beliau bertanya, '"Mereka tunduk kepada keputusanmu. ” Sa’d pun 
berkata, “Sesungguhnya aku memutuskan bahwa orang-orang 
yang memerangi akan diperangi, dan keturunannya akan dijadikan 
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budak.” Beliau bersabda, “Sungguh engkau telah memutuskan 
sesuai dengan keputusan Al Malik (AHah)."^^ 

Hadits ini shahih, muttafag ‘alaih. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya dari hadits 
Sulaiman bin Harb, dari Syu’bah. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Manaqib Anshar (3804); pembahasan: Kisah 
Perang (4121); pembahasan: Meminta Izin (2626); dan Muslim, pembahasan: 
Jihad (1768, 1769). 
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3701. Abu Bahr Muhammad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Faraj Al Azraq menceritakan 
kepada kami, UbaiduUah bin Musa menceritakan kepada kami, 
Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Sa’d bin Ibrahim, dari 
ayahnya, dari Sa’d bin Abi Waqqash, dia berkata, “Pada saat 
perang Uhud aku melihat di sebelah kanan dan kiri Rasulullah ^ 
dua orang laki-laki yang berpakaian putih yang tidak pernah aku 
lihat sebelum dan sesudahnya.” 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits Sa’d. Abu Usamah, 
Ali bin Mis’ar, Muhammad bin Bisyr, Syuaib bin lshaq dan 
beberapa orang lainnya meriwayatkannya dari Mis’ar. 
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3702. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Zakariya bin Abi Za'idah 
mengabarkan kepada kami, dari Sa’d bin Ibrahim, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah i^, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, '"Jiwa anak Adam akan senantiasa bergantung (di tahan) 
karena hutangnya, sampai hutangnya itu dilunasi.”^^ 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari Sa’d. Shalih bin Kaisan 
meriwayatkannya sebagaimana riwayat Zakariya dari Sa’d dari Abu 
Salamah. Namun Ats-Tsauri dan Ibrahim bin Sa’d menyelisihi 
keduanya, mereka berdua meriwayatkannya dari Sa’d dari Umar 
bin Abi Salamah, dari ayahnya dari Abu Hurairah. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/508). 

Al Albani menilainya shahih dalam Ahkam Jana 'iz. 
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3703. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Had, dari Sa’d bin 
Ibrahim, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Amr bin 
Ash, bahwa Rasulullah ^ bersabda, "Diantara dosa-dosa besar 
adalah makian seseorang terhadap kedua orang tuanya." Para 
sahabat betanya, “Wahai Rasulullah, apa mungkin seseorang 
berani memaki kedua orang tuanya?” Beliau menjawab, 'dya, jika 
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dia memaki ayah orang lain, maka orang itu akan membalas 
memaki ayahnya, atau memaki ibu orang itu, maka orang itu juga 
akan membalas memaki ibunya.”^ 

Hadits ini tsabit lagi muttafag ‘alaih. Ats-Tsauri, Syu’bah, 
Mis’ar, Hammad bin Salamah, Ibrahim bin Sa’d dan yang lain 
meriwayatkannya dari Sa’d dengan redaksi yang sama. 
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^ HR. Al Bukhari, pembahasan: Adab (5973); dan Muslim, pembahasan: Iman 
(90/146). 
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3704. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Abu Ath-Thayyib Muhammad bin 
Hamdan An-Nashibi menceritakan kepadaku, Abu Al Husain Ar- 
Rahawi menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kzimi, dari Mis’ar, dari Sa’d bin Ibrahim, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sa’id bin Al Musayyib, dari 
Abu Hurairahi^, dia berkata: Nabi ^ bertanya kepada Abu 
Bakar, “Kapan engkau shalat witir?' Dia menjawab, “Sebelum aku 
tidur.” Beliau juga bertanya kepada Urneu*, “Kapan engkau shaJat 
witir?' Dia menjawab, “Setelah aku tidur.” 

Lantas beliau bersabda kepada Abu Bakar, “Perumpamaan 
dirimu bagiku adalah seperti orang yang telah melakukan 
kewajibannya, namun dia masih melakukan amalan sunah. Beliau 
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juga bersabda kepada Umar, Sedangkan engkau, engkau beramal 
seperti amalan orang-orang yang kuat”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Mis’eir dein Sa’d secara 
muttashil. Sementara Syu’bah meriwayatkannya dari Sa’d, dari 
Abu Seilamah dan Sa’id secara mursal. 

Mush’ab bin Miqdam meriwayatkannya dari Mis’ar, dari 
Sa’d, dari Sa’id, dari Abu Salamah bin Abdurrahman secara 
mursal. 
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HR. Abu Daud, pembahasan: Shalat (1434); Ibnu Majah, pembahasan: 
Mendirikan Shalat (1202), dari hadits Abu Qatadah, dengan redaksi yang 
sama. 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, 
cetakan: Al Ma’arif. 
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3705. Al Hasan bin Muhammad bin Ahmad bin Kaisan An- 
Nahwi menceritakan kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Bakar Al Muqaddami 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Sa’d bin 
Ibrahim, dia berkata: Aku mendengar Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah menceritakan, dari Ibnu Abbas, dari Abdurrahman bin Auf, 
bahwa Umar hendak membacakan khutbah di Mina. Lantas 
Abdurrahman bin Auf berkata, “Tundalah khutbah itu hingga 
engkau tiba di Madinah?” Umar menjawab, “Iya.” Maka Umar 
melaksanakan saran itu dan dia berkhutbah. Dalam khutbahnya 
dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah ^ pernah merajam dan 
kami juga merajam bersama beliau.” 
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Hadits ini tsabit lagi shahih, dari hadits Abdullah. Namun 
gharib dari hadits Sa’d. Syu’bah meriwayatkan hadits ini darinya 
secara gharib. 
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3706. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, Dhirar 
bin Shurad menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
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Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin 
Abi Aun, dari Sa’d bin Ibrahim, dari Al Qasim bin Muhammad, 
dari Aisyah dari Nabi beliau bersabda, ''Barangsiapa 
melakukan sesuatu yang bukan termasuk perkara (agama) kami, 
maka ia tertolak.”^^^ 

Hadits ini adalah hadits Abdul Wahid bin Abi Aun. Ada 
beberapa orang yang mcriwayatkannya dari Sa’d, antara lain 
adalah, Abdullah bin Ja’far Al Makhzumi, puteranya sendiri yaitu 
Ibrahim bin Sa’d, dan beberapa orang lainnya. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Perdamaian (2697); dan Muslim, pembahasan: 
Kehakiman (1718). 
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3707. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain bin Ghassan menceritakan kepada kami, 
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Sa’d bin Ibrahim, dari AbduUah 
bin Ka’b bin Malik, dari Ka’b bin Malik bahwa Rasulullah 
bersabda, “Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti 
tumbuhan lentur yang bisa diterpa angin ke kanan dan ke kiri tapi 
ia tidak dapat mencabutnya. Sedangkan perumpamaan orang kafir 
adalah seperti tumbuhan yang tertancap kuat diantara pepohonan. 
Tidak ada yang bisa menerpanya, sehingga ia pun akan terjatuh 
dengan sesekali saja.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Sa’d dari AbduUah. 
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hR. Al Bukhari, pembahasan; Orang Sakit (5643); dan Muslim, pembahasan: 
Ciri-ciri Kiamat (2810) dengan redaksi yang mirip. 
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3708. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyeui menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Al Husain Al Harbi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami, dari Sa’d bin Ibrahim, dari Nafi’, 
dari Ibnu Umar dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Andai 
saja ada seseorang yang selamat dari adzab kubur, tentulah Sa ’d 
bin Mu’adzyang selamat darinya. "Beliau memberi isyarat dengan 
tiga jari, kemudian beliau memadukannya, seakan-akan beliau 
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menunjukkan bahwa hal itu sangatlah sedikit. Kemudian beliau 
bersabda, “Dia dihimpit, kemudian dia dimaafkan.”^^^ 

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Hudzaifah, dari Ats- 
Tsauri, dari Sa’d. Sedangkan Ghundar dan lainnya meriwayatkan 
dari Syu’bah, dari Sa’d, dari Nafi’, dari Sinan, dari Aisyah 
dengan redaksi yang sama. 


(234). MUHAMMAD BIN AL HANAHYYAH 


Diantara mereka ada pula yang menjadi seorang imam 
yang cerdas, fasih dalam berpidato, memiliki isyarat-isyarat halus 
dan ungkapan yang jdas. [^a adalah, Abu Al Qasim Muhammad 
bin Hanahyyah. 
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Hadits hii shahih. 

HR. Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabaqat{^/^^). 
Sanadnya juga shahih. 
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3709. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Hatim bin Al Laits menceritakan kepada kami, 
Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, Auf Al A’rabi 
menceritakan kepada kami, dari Maimun, dari Wardan, dia berkata: 
Aku termasuk rombongan yang menemui Muhammad bin Al 
Hanafiyyah. Sementara Ibnu Zubair melarangnya masuk ke kota 
Makkah kecuali dia mau membaiatnya, tapi dia tidak mau 
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membaiatnya (Ibnu Zubair). Lalu dia hendak memasuki kota Syam, 
tapi Abdul Malik bin Manvan melarangnya masuk, kecuali dia mau 
membaiatnya (Abdul Malik bin Marwan). Akhirnya kami berjalan 
bersamanya dan sekiranya dia memerintahkan kami untuk 
berperang, niscaya kami akan berperang bersamanya. 

Pada suatu hari dia mengumpulkan kami dan membagikan 
sedikit makanan, kemudian dia memuji Allah ^ dan menyanjung- 
Nya, lalu dia berkata, “Naikilah kendaraan kalian dan takutlah 
kepada Allah. Hendaklah kalian melakukan apa yang kalian 
ketahui dan meninggalkan apa yang kalian ingkari. Jagalah diri 
kalian, hindarilah urusan masyarakat umum, berpegang teguhlah 
terhadap perkara kami sebagaimana teguhnya langit dan bumi, 
karena apabila perkara kami ini datang, maka ia bagaikan 
matahari yang menyinari.” 
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3710. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Al Laits Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada 
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kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, 
dia berkata: Aku bersama Muhammad bin Ali, lalu kami berjalan 
dari Tha' if ke Ailah empat puluh hari setelah wafatnya Ibnu Abbas. 

Sementara Abdul Malik telah mengirim surat kepada 
Muhammad bin Al Hanafiyyah berisi janji akan menerima dia dan 
para pengikutnya di negerinya sampai kaum muslimin damai 
dengan menetapkan seorang pemimpin. 

Ketika dia sampai di Syam, maka Muhammad bin Ali pun 
mengirim surat kepada Abdul Malik agar memberi keamanan 
kepada para sahabatnya. Abdul Malikpun melakukan hal itu. 
Lantas diapun berdiri, lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya, 
kemudian dia berkata, “Allah adalah Pemimpin dan Hakim bagi 
segala urusan. Apa yang Allah kehendaki akan terjadi dan apa 
yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi. Semua yang akan 
terjadi itu dekat, hanya saja kalian tergesa-gesa meminta sesuatu 
sebelum waktunya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya diantara kalian akan ada yang berperang bersama 
keluarga Muhammad. Pelaku kemusyrikan tidaklah samar bahwa 
urusan keluarga Muhammad itu biasanya ditangguhkan. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, hal itu akan kembali kepada 
kalian sebagaimana ia datang pertama kali. Segala puji bagi Allah 
yang telah menahan pertumpahan darah kalian. Barangsiapa 
diantara kalian yang ingin mendatangi negaranya yang aman lagi 
terjamin, maka lakukanlah.” 

Setelah itu para sahabatnya meninggalkannya, dan yang 
bersamanya tinggal 900 orang. Lalu dia melakukan ihram untuk 
umrah dan mengikat hewan kurbannya, kemudian dia mendatangi 
kota Makkah -kami juga pergi bersamanya-. Namun ketika kami 
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hendak masuk Makkah, maka pasukan Ibnu Az-Zubair mencegat 
kami dan melarang kami untuk masuk. 

Kemudian Muhammad bin Ali mengirim surat kepada Ibnu 
Az-Zubair, “Aku telah keluar dari (wilayah)mu dan aku tidak ingin 
berperang denganmu, lalu aku datang lagi ke (wilayah)mu, dan aku 
juga tidak mau berperang denganmu. Biarkanlah kami masuk 
untuk menyelesaikan ibadah umrah kami, setelah itu kami akan 
keluar dari (wilayah)mu.” 

Namun Ibnu Az-Zubair tidak mau dan kamipun dilarang 
menyembelih hewan kurban. Akhirnya Muhammad bin Ali dan 
kami pulang ke Madinah. Kami tetap di sana sampai Ibnu Az- 
Zubair terbunuh, lalu dia (Muhammad bin Ali) dan kami menuju 
kota Makkah untuk melaksanakan ibadah umrah. Aku melihat kutu 
yang bertebaran dari Muhammad bin Ali. Ketika kami 
menyelesaikan ibadah umrah, maka kami kembali ke Madinah dan 
Muhammad bin Ali menetap di sana selama tiga bulan sebelum dia 
meninggal dunia, semoga Allah merahmatinya.” 
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3711. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Tsabit, dia berkata: Muhammad bin Al 
Hanafiyyah berkata, “Kalian akan melihat perkara kami akan lebih 
terang daripada matahari ini. Maka janganlah kalian tergesa-gesa 
dan janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri.” 
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3712. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Aisyah 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Al Husain bin Umar At-Taimi, 
dari Mundzir Ats-Tsauri, dia berkata: Muhammad bin Al 
Hanafiyyah berkata, “Bukanlah orang yang bijak bila tidak mau 
bergaul dengan baik kepada orang yang harus dia temani sampai 
Allah memberikan kelapangan dan jalan keluar.” 
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3713. Abu Hamid menccritakcin kepada kami, Abu Al 
Abbas menceritakan kepada kami, Ali bin Sa’id Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id bin Al Husain, dia berkata: Muhammad 
bin Al Hanafiyyah ^ berkata kepadaku, “Barangsiapa yang 
menahan lisan dan tangannya, lalu dia duduk di rumahnya, maka 
dosa-dosa bani Umayyah lebih cepat atas mereka daripada 
pedang-pedang kaum muslimin.” 
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3714. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq As-Sarraj Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Ali bin 
Al Husain, dia berkata: Raja Romawi mengirim surat kepada 
Abdul Malik bin Marwan, dia mengancam akan menyerang dengan 
100.000 pasukan darat dan 100.000 pasukan laut, atau dia harus 
membayar upeti kepadanya. Lantas surat itupun dia letakkan 
dalam baju besinya. Lalu dia mengirim surat kepada Al 
Hajjaj, "Tulislah surat kepada Ibnu Hanafiyyah, takut-takutilah dan 
ancamlah dia, kemudian beritahukanlah aku apa yang dia berikan 
kepadamu.” Maka Al Hajjaj mengirim surat kepada Ibnu Al 
Hanafiyyah dengan surat yang berisi ancaman perang. Ali bin Al 
Husain berkata: Maka Muhammad bin Al Hanafiyyah membalas 
suratnya, “Sesungguhnya Allah mempunyai 360 pandangan untuk 
para hamba-Nya dan aku berharap Allah memandangku dengan 
sekali saja yang dengannya Dia melindungiku dari seranganmu.” 

I^antas Al Hajjaj mengirim surat balasan itu kepada Abdul 
Malik bin Marwan, kemudian dia mengirimkan salinan surat itu 
kepada raja Romaw. Maka raja Romawpun membalas surat itu, 
“Ini bukan kalimat darimu, dan bukan pula kamu yang menulisnya. 
Ini tidak akan keluar kecuali dari rumah keluarga nabi.” 
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3715. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Amr As-Sakuni Al Himshi menceritakan kepada kami, Baqiyyah 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Rustum 
Ash-Shuri, Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Ya’la, dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, 
dia berkata, “Kaum sebelum kalian senantiasa membahas (perkara 
agama) dan menyelidikinya sampai mereka menjadi linglung. 
Sehingga ada seseorang yang ketika dipanggil dari belakang, maka 
orang didepannya yang menjawab, dan ketika dipanggil dari depan, 
maka orang dibelakangnya yang menjawab." 
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3716. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin AbduUah bin Mush’ab menceritakan kepada 
kami, Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, 
Marwan bin Mua’wiyah menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin 
Al Mundzir menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata; 
Muhammad bin Al Hanafiyyah berkata, “Wahai Mundzir.” Aku 
menjawab, “Iya.” Dia berkata, “Setiap sesuatu yang bukan untuk 
mencari ridha Allah, maka ia akan musnah.” 
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3717. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Husain 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Uyain 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami. Abu Utsman Al Muadzdzin 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Al 
Hanafiyyah berkata, “Barangsiapa yang memiliki jiwa mulia, maka 
dunia tidak akan berharga baginya.” 
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3718. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Uyain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Majid menceritakan kepada 
kami, bahwa dia mendengar Ibnu Uyainah berkata: Muhammad 
bin Al Hanafiyyah berkata, “Sesungguhnya Allah 0 telah 
menjadikan surga sebagal barang berharga bagi diri kalian, maka 
janganlah kalian menjualnya dengan yang lain.” 

Muhammad meriwayatkan secara musnad dari beberapa 
orang sahabat. Seluruh haditsnya diriwayatkan oleh anak-anaknya. 

Amr bin Dinar, Mundzir Ats-Tsauri, Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil dan Muhammad bin Qais bin Makhramah 
meriwayatkan darinya. 
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3719. Muhammad bin Ahmad bin Husain dan Muhammad 
bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Syuaib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja’far Ar- 
Raqi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amr menceritakan 
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kepada kami, dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Az-Zuhri, dari 
Abdullah dan Al Hasan keduanya putra Muhammad bin Ali, dari 
ayah keduanya, dari Ali, “Sesungguhnya Rasulullah ^ 
mengharamkan nikah mut’ah pada perang Khaibar.” 

Hadits ini shahih, muttafag ‘alaih. Hammad bin Yazid dan 
Abdul Wahhab Ats-Tsaqaft meriwayatkannya dari Yahya bin Sa’id. 

Ma’mar, Malik, Ibnu Uyainah, Ubaidullah bin Umar, Abdul 
Aziz bin Abi Salamah, Ishaq bin Rasyid meriwayatkannya dari Az- 
Zuhri, dengan beberapa perbedaan antara mereka dalam riwayat 
mereka dari Az-Zuhri tentang Al Husain dan Abdullah. Diantara 
mereka ada yang memadukan keduanya dan ada juga yang 
memisahkan keduanya. 

Antar bin Qasim meriwayatkannya dari Sutyan Ats-Tsauri, 
dari Malik bin Anas, dari Az-Zuhri. 

Abu Sa’id bin Marzuban Al Baqqal juga meriwayatkannya, 
dari Abdullah, dari ayahnya dari Ali dengan redaksi yang senada. 
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3720. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Muhammad Al Malathi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yasin Al Ijli menceritakan kepada kami, dari Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hanafiyyah, dari ayahnya, dari Ali, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, '"Mahdi itu termasuk golongan 
kami, yaitu ahli bait, Allah akan membinanya dalam satu malam. ” 
atau beliau bersabda, "Dalam dua hari."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad. Waki’, Ibnu 
Numair dan Abu Daud Al Hafari meriwayatkannya dari Yasin, dan 
Muhammad bin Utsman Al Wasithi juga meriwayatkannya. 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Huru-hara Akhir Zaman (4085). 

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan: Maktabah Al 
Ma’arif. 
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3721. Ahmad bin Yahya bin Zuhair menceritakan kepada 
kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Ibrahim bin Muhammad bin Ali Ibnu Al Hanafiyyah, dari ayahnya, 
dari kakeknya, Ali bin Abi Thalib karramallahu wajhah, dia berkata: 
Seorang Qibthi yang merupakan saudara sepupu Mariyah ibu 
Ibrahim putra Nabi ^ sering kali mengunjungi Mariyah, dan dia 
menyelisihinya. Maka Rasulullah ^ bersabda kepadaku, Ambillah 
pedang ini dan berangkatlah kepadanya. Jika engkau lihat dia 
berada di sisi Mariyah, maka bunuhlah dia. " 

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apabila engkau 
merintahkan aku, maka aku bagaikan besi yang telah dipanaskan, 
tidak ada satupun yang dapat membengkokkan aku sampai aku 
melaksanakan apa yang telah engkau perintahkan kepadaku. 
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Apakah orang yang hadir dapat melihat apa yang tidak dilihat oleh 
orang yang tidak hadir?” Beliau menjawab, ""/ya, orang yang hadir 
dapat melihat apa yang tidak dilihat oleh orang yang tidak hadir.” 

Lalu aku pergi membawa pedang itu dan aku mendapatinya 
di tempat Mariyah, lantas aku mengeluarkan pedang. Ketika aku 
berhadapan dengannya, dia mengetahui bahwa aku hendak 
membunuhnya, maka diapun pergi ke pohon kurma, lalu dia 
memanjatnya, kemudian dia menjatuhkan dirinya dengan cara 
menjatuhkan punggungnya dan mengangkat kedua kakinya. 
Ternyata dia tidak mepunyai kemaluan sedikitpun seperti halnya 
laki-laki pada umumnya. Lcintas eiku menyarungkan pedcingku, 
kemudian aku menemui Nabi ^ dan melaporkan kejadian itu, 
maka beliaupun bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah 
melindungi kami ahli bait.”^^^ 

Hadits ini gharib. Kami tidak mengetahui hadits ini 
diriwayatkan secara musnad dengjan redaksi ini kecuali dari hadits 
Muhammad bin Ishaq. 


105 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Asakir (1/232/1); Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah (1/247); Ibnu 
Mandah dalam Ma 'riah Ash-Sbahabah (42/531). 

Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq, dia mudallis, tapi dia 
menegaskan bahwa dia meriwayatkan hadits Al Bukhari dan Ibnu Mandah, 
sehingga hilanglah syubhat tadiis-nya. 

Lih. Ash-Shahihah (1904). 

Al Haitsami detlam Al Majma ’ (4/329) menyebutkeinnya bersumber dari Al 
Bazzar, dia berkata, ”Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq, dia 
mudallis, tapi perawi lainnya tsigah.” 
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3722. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami bersama beberapa orang lainnya, mereka berkata: 
Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, Abu 
Ja’far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Yunus bin Rasyid 
mengabarkan kepada kami, dari Aun bin Muhammad bin Al 
Hanafiyyah, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Hendaklah kalian memakai celak, karena 
ia dapat menumbuhkan bulu (mata), menghilangkan kotoran mata 
dan menjernihkan pandangan”^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Al Bukheui dalam At-Tarikh dan Ath-Thabarani dalam AlKabir(lSli). 
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Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Hanafiyyah. Tidak ada 
yang meriwayatkan hadits ini darinya kecuali anaknya, dan tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini darinya kecuali Yunus. 
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Al Hedtsami di dalam AJ Majma' {5/96) me-musnacfkaimydi kepada Ath- 
Thabrani dalam AJAwsath, dan hadits ini hasan. 

Al Mundziri dalam At-Targhib (3/115) dan Al Albani dalam Ash-Shahihah 
(665) menilainya hasan. 
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3723. Sulaimeui bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Uqbah Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Al Hanafiyyah bahwa dia 
mendengar ayahnya yaitu Ali iffe berkata: Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah ^ menyediakan hak 
orang miskin dalam harta orang kaya sekedar apa yang dapat 
mencukupi kebutuhan mereka. Apabila orang kaya itu tidak mau 
memberikannya kepada mereka sampai mereka kelaparan dan 
kesulitan, niscaya Allah akan menghisab mereka (orang kaya) 
dengan hisab yang berat dan m&igadzab mereka dengan adzab 
yang pedih.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Hanafiyyah. 
Hadits ini tidak diketahui kecuali dengan sanad ini. 
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Hadits ini dha 'if. 

HR. Ath-Thabarani dalam AshShaghir dan Ai Ausatii sebagaimana kata Al 
Haitsami dalam AI Majma’ (3/62), dia berkata, Tsabit bin Muhammad 
meriwayatkan hadits ini secara gharib.” 

Aku katakan, "Hadits ini dianggap dhaifol^ Al Albani sebagaimana dalam 
Dha'ifAt-Targhib (462)." 
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3724. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Abdul A’la bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Daud bin Abdurrahman Al Aththar menceritakan kepada kami. 
Abu Abdullah Muslim Ar-Razi menceritakan kepada kami, dari 
Abu Amr Al Bajali, dari Abdul Malik bin Sufyan Ats-Tsaqafi, dari 
Abu Ja’far Muhammad bin Ali dari Muhammad bin Hanafiyyah, 
dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya 
Allah 0 mencintai hamba yang beriman, merasa fakir lagi 
bertobat”^^^ 


108 Hadits ini maudhu '. 

HR. Abdullah bin Ahmad dalam Zawa 'id AlMusnad (605, 810). 

Al Haitsami berkata dalam AlMajma’tXti/2Q0), "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Ya’la. Di dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak aku kenal." 

Al Albani mengatakan dalam Adh-Dhai'fah (96) dan Dha'if Al Jami’ (V70S), 
“Hadits ini maudhu 
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Hadits ini gharib deiri hadits Muhammad bin Hanafiyyah. 
Daud bin Aththar meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3725. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Yazid Al Bashri -dia tinggal di Maghar- 
menceritakan kepada kami, Amr bin Ashim menceritakan kepada 
kami, Harb bin Syuraih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Al Husain, 
“Aku sebagai tebusanmu, apakah syafaat yang telah engkau 
bicarakan dengan penduduk Irak itu benar?” Dia balik bertanya, 
“Syafaat yang mana?” Aku menjawab, “Syafaat Muhammad ^.” 
Dia berkata, “Tentu, demi Allah, pamanku Ibnu Muhammad bin 
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Ali bin Hanafiyyah menceritakan kepadaku, dari Ali ^ bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, ‘Aku memberi syafaat kepada ummatku, 
sehingga Tuhanku^ menyeruku, ‘Apakah engkau rela wahai 
Muhammad?’ Akupun menjawab, ‘Tentu wahai Tuhanku, aku 
rela’.” 

Kemudian dia (Ja’far) menghadap kepadaku dan berkata, 
“Sesungguhnya kalian wahai penduduk Irak mengatakan bahwa 
ayat yang paling memberi harapan dalam kitab Allah ^ adalah, 
‘Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanyd (Qs. Az-Zumar [391: 53).” 

Aku katakan, “Kami memang mengucapkan hal itu.” Dia 
berkata, “Tapi kami (ahlul bait) mengatakan bahwa ayat yang 
paling memberi harapan dalam kitab Allah ^ itu adalah, ‘Dan 
kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 
(hati) kamu menjadi puas.' (Qs. Adh-Dhuhaa (93): 5). Maksudnya 
adalah syafaat. 

Hadits ini tidak kami tulis kecuali dari hadits Harb bin 
Syuraih. Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya kecuali 
Amr bin Ashim, dia adalah orang Bashrah lagi tsigah. 


Hadits ini dha ’i f. 

HR. Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam Al Ausath sebagaimana kata Al 
Haitsami dalam AlMajma’tjO/ZlT). 

Al Haitsami mengatakan, ”Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin 
Ahmad bin Zaid Al Madari yang tidak aku ketahui, sementara perawi lainnya 
dianggap tskjah meski ada beberapa dari mereka yang dha ’if.” 
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3726. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Nashr At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yazid Al Makki menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, 
dari Al Hasan bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali i^, dia 
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berkata: Rasulullah bersabda, “Keluarlah dan umumkanlah 
kepada manusia dari Allah, bukan dari Rasul-Nya bahwa, Allah 
melaknat pemotong tumbuhan sidr.” 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan bin Muhammad dari 
ayahnya. Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya kecuali 
Amr, dan tidak ada pula yang meriwayatkan hadits ini dari Amr 
kecuali Ibrahim yang terkenal dengan sebutan Al Jauzi, dia tinggal 
di Makkah, dia juga sempat tinggal di daerah bukit Al Jauz 
sehingga dia dinisbatkan kepadanya. 
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3727. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Attab menceritakan kepada kami, Anbasah bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Allaq menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ali Ibnu Al Hanafiyyah, dari Ali dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “A/ Kursi itu terbuat dari mutiara, Al 
Qalam juga terbuat dari mutiara. Panjang Qalam adalah tujuh ratus 
tahun, sedangkan panjang Al Kursi tidak dapat diketahui oleh 
mereka yang tahu." 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Ali. Anbasah 
meriwayatkan hadits ini secara gharib, dari Allaq yang disebut 
dengan Abu Muslim. 
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Hadits ini maudhu \ 

HR. Ad-Dailami dalam Musnad Al firdaus (4939). Dalam sanadnya terdapat 
Allaq bin Abi Muslim yang dikatakan oldi Adz-Dzahabi, ”Dia dianggap sangat 
dha i/oleh Al Azdi.” 

Lih. Adh-Dha'ifah (4155) dan Dha'ifAIJami’(^29S). 
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3728. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Syuaib Al Harrani menceritakan kepada kami, Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari 
Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah, dari Mu’awiyah bin Abi Sutyan, 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, '"Pemberian sepanjang umur 
ditolehkan bagi pemiliknya. 

Hadits ini ^bit dari Nabi ^ dengan selain sanad ini, yaitu 
dari hadits Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah, hadits ini gharib. Ibnu 
Aqil meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib, dan juga 
Ahmad bin Ishaq. 


(235). MUHAMMAD BIN AU AL BAQIR 


Diantara mereka ada pula yang hatinya selalu berdzikir, 
khusyuk lagi sabar. Dia adalah Abu Ja’far Muhammad bin Ali Al 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Pemberian (2626), dan Muslim, pembahasan: 
Pemberian (1626) dari hadits Abu Hurairah 
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Baqir, keturunan Nabi yang memadukan kemuliaan agama dengan 
nasab. Dia biasa bicara dalam masalah ilham dan bisikan hati, 
sering mengucurkan air mata dan kaya akan ungkapan hikmah, 
melarang perdebatan dan permusuhan. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah 
menghormati majelis dzikir dan membedakan bisikan hati. 
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3729. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Musa menceritakan kepada kami, Abdus 
Salam bin Harb menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin 
Hausyab, dari Abu Ja’far bin Ali, dia berkata, “Iman terdapat di 
dalam hati, sedangkan keyakinan adalah bisikan. Lalu keyakinan 
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itu akan bertemu dengan hati, maka ia bagaikan potongan besi, 
kemudian ia keluar darinya, maka ia bagaikan perca yang basah.” 
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3730. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami. Abu Ar- 
Rabi’ menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Nasyith mengabarkan 
kepadaku, dari Umar maula Ufrah, dari Muhammad bin Ali, 
bahwa dia berkata, “Sifat sombong tidak akan masuk ke dalam 
hati seorang hamba kecuali ia akan mengurangi akalnya sesuai 
kesombongan yang masuk kepadanya, baik sedikit ataupun 
banyak.” 
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3731. Muhemnmad bin Ahmad bin Hammad bin Sutyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Imran Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Manshur Al Haritsi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa Al Alawi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya. 
Ahmad bin Isa berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepadaku, 
dari AbduUah bin Muhammad bin Umeur bin Ali, dia berkata: Aku 
pernah duduk bersama pamanku dari pihak ibu yaitu Muhammad 
bin Ali, pada saat itu dia sedang bersama Yahya bin Sa’id dan 
Rabi’ah Ar-Ra'yi, tiba-tiba datanglah seorang hajib (petugas 
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penerima tamu), dia berkata, “Ada beberapa orang Irak yang ingin 
masuk.” 

Lantas Abu Ishaq As-Sabi’i, Jabir Al Ju’fi, AbduUah bin 
Atha' dan Al Hakam bin Uyainah masuk, lalu mereka berbincang- 
bincang. Kemudian Muhammad bertanya kepada Jabir, “Apa yang 
diriwayatkan oleh para ahli fikih Irak mengenai firman Allah 
'Sesungguhnya wanita itu telah bennaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) 
Tuhannya. ’ (Qs. Yuusuf [12]; 24). Apa yang dimaksud dengan 
tanda dalam ayat ini?” Jabir menjawab, “Dia melihat Ya’qub ^ 
menggigit jempolnya.” 

Muhammad berkata, “Tidak, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, dari Ali bin Abi Thalib bahwa dia 
(Yusuf) hendak melepaskan tali celana, lantas wanita itu pergi ke 
sebuah patung yang berhiaskan mutiara dan yakut di salah satu 
sudut rumahnya, lalu dia menutupinya dengan kain putih sebagai 
penghalang antara dia dengan patung itu. Maka Yusuf bertanya, 
‘Apa yang engkau lakukan itu’? Dia menjawab, ‘Aku malu kepada 
sesembahanku bila dia melihatku seperti ini’. 

Lantas Yusuf ^ berkata, “Engkau malu dengan patung 
yang tidak bisa makan dan minum, sementara aku tidak malu 
kepada Tuhanku yang senantiasa mengawasi setiap perbuatan 
manusia.’ Kemudian Yusuf berkata, ‘Demi Allah, engkau tidak 
akan mendapatkannya dariku selamanya’. Itulah tanda yang dia 
lihat.” 
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3732. Utsman bin Muheuranad Al Utsmeuni menceritakeuri 
kepada kami, Al Husain bin Abi Al Hasan Abu Ali Ar-Rudzbari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Abbas Al Masruqi berkata: Aku mendengar Bisyr bin Harits 
berkata: Aku mendengar Ibnu Daud berkata: Aku mendengar 
Sutyan Ats-Tsauri berkata: Aku mendengar Manshur berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ali iMn Al Husain bin Ali berkata, 
“Kekayaan dan kemuliaan akan berputar dalam hati orang yang 
beriman. Apabila keduanya telah sampai kepada suatu tempat 
yang di dalamnya terdapat sifat tawakkal, barulah keduanya akan 
menetap.” 


543 


Hilyatul Auliya'. 


CJ, ^ ui -TVTT 

J..«..>c^ UjJL>- CUm^^Lwa* ^ wLa.^^ ^ u y*-^ \jjJj>- 


O ^ ^ J^ ^ ^ J I ✓ 


:?^j u^ ui ^ 94^ Cf> 

y y ^ y 

M ^ M M ^ y y y y y yy 

.^riiJi U-^ % ^jiii >3 


^ I ✓^5?» ✓ 


yy Jt 0 


3733. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Maimun bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abbad menceritakan kepada kami, 
Abdus Salam bin Harb menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin 
Khaitsamah, dari Abu Ja’far, dia berkata, “Siksaan yang 
membinasakan itu akan menimpa orang yang beriman dan orang 
yang tidak beriman, namun ia tidak akan menimpa orang yang 
berdzildr.” 
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3734. Abdullah bin Muhcimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Sawwar menceritakan kepada kami, 
Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Marwan menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Muhammad 
bin Al Husain mengenai firman Allah Mereka itulah orang 
yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena 
kesabaran mereka. ”(Qs. Al Furgaan [25]: 75). 

Dia berkata, “Maksudnya adalah bersabar atas kemiskinan 
selama di dunia.” 


JLP ^ UjA>- “ WT ® 

✓ 

o ^ ^ f * a X y 9 i y i l'' Al ^ i 

^ >0 ^ i y X .y'lfi y £ , y y O i y A 

Jip iji (ji 

^ ^ /jdi;-1^ (jps 

"s# “ ^ 

.iJjJl jiJ]\ ^ I(J^ 


545 


Hilyatul Auliya'. 


3735. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Muhammad bin Sa’id Ash-Shairafi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir Al Kufi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah Ats-Tsumali, dari 
Abu Ja’far, mengenai firman Allah “Dan Dia memberi balasan 
kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan 
(pakaian) sutera. "(Qs. Al Insaan [761: 12). 

Dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka bersabar atas 
kefakiran dan musibah yang mereka alami di dunia.” 


U»! jlsJi J 4^1 -rvrn 

✓ y' 

. ^ .'4 e i ^ ^ f 0 


i' 




4» cy. 


Cf- 


Ji cy- 

** y' y' ^ y' 

** y' y' ** •• •• 

;dL>- :'cJi 4^35' Jlj cOj^J 

y' •'y' 

iui l: : jii jii'j 

y' y' y' 

Iti l'" t'” ^ 1 ^ ’* '" 

Low\J) L/« u 40 )4JLi<w*< ^,/^U-s4. 


-* ® .-''l'' 


546 


Hilyatul Auliya' 


> . O 


J J jA '^1 ^ cOj^ 01 

y 

" * •* ti *• 1 I ^ 1'' oi'' f f 7’*»*. 

(Jj, c^br b alj» cAi^ 

y' X ^ 

1 j^Ij aJj CI 4-5 UjJI (_Ji IjliUaj J 

' y ^ 

y X , X ^ 0 ^ o y iS y o * ®K . vfi 

b aWI ^^ ^ f» 


,0 -y" ^1 ^Oy' 0 ©«^Oiy® ® «I^T 

Ijlj b A\ll Jj3 J J C^l 

✓ ✓ ' ’ y' ^ ✓ 


y' y' 

>8 f 


OJ cjl^^1 IjjUi c3^3^1 ^ 

c^ji; iii cl> CjJi t^S^i 

^ /iJyiif OG 01 


yi ^^■''' 8 -* ''i'^t'- '1 ®f '' I**- ^il 

jp 4wl a.j^'s-'h 1 t^i y*^. u^y 

✓ ^ ^ ^ y y 

JO 3^ ‘^' Ji 'o3^j ‘J^j 

y' 

JjiL giji jj!(i :>i; iu> of 

^y'y' ^ ^ y'y' ^ ^ 

iuu; ^ wf jiir jf 'JikTjij a; cJy 


N 


>»JI 


y' y' y' 


547 


Hilyatul Auliya". 


^ ^ y y ^ y y 

^L*j 4)ll J2ji>-lj 4J> ouc* OjaijLw-ii 

.410s:>-J ^ IJlPL« 


'y' y' 


3736. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
Ahmad bin Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abi Muhammad menceritakan kepada kami, Salamah 
bin Syabib menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Umar Al 
Wasithi, dari Abu Ar-Rabi’ Al A’raj, dari Syarik, dari Jabir —yakni 
Al Ju’fi— dia berkata: Muhammad bin Ali berkata kepadaku, 
“Wahai Jabir, sungguh aku sedih dan hatiku sibuk.” Aku bertanya, 
“Apa yang menyebabkan engkau sedih dan hatimu sibuk?” 

Dia menjawab, “Wahai Jabir, barangsiapa yang masuk 
kepada agama Allah dalam keadaan hatinya bening lagi bersih, 
maka ia akan membuatnya sibuk dari yang lainnya. Wahai Jabir, 
apalah dunia dan yang akan terjadi. Bukankah ia hanya kendaraan 
yang engkau naiki, pakaian yang engkau pakai dan wanita yang 
engkau setubuhi. Wahai Jabir, oreuag yang beriman tidak akan 
merasa tenteram karena keabadian di dalam dunia, namun mereka 
juga tidak merasa aman akan kedatangan akhirat pada mereka, 
fitnah yang mereka dengar tidak membuat mereka tuli dari dzikir 
kepada Allah, serta mata mereka tidak dibutakan dari cahaya Allah 
oleh perhiasan yang mereka lihat. Maka merekapun memperoleh 
pahala orang-orang yang baik. 

Sesungguhnya orang yang bertakwa itu adalah orang yang 
paling ringan biaya hidupnya diantara penduduk dunia dan paling 
banyak membantumu. Apabila engkau lupa, maka mereka akan 
mengingatkanmu dan apabila engkau ingat maka mereka akan 
membantumu. Mereka berbicara dengan hak Allah, melaksanakan 
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perintah Allah, menautkan kecintaan mereka dengan kecintaan 
Allah dan mereka memandang Allah ^ serta cinta-Nya dengan 
hati mereka. Mereka lari dari dunia karena ketaatan kepada Tuhan 
mereka dan mereka tahu itu akan diperlihatkan kepada mereka. 

Jadi, tempatkanlah dunia itu dalam posisi persinggahan 
yang mana engkau akan meninggalkannya, atau seperti harta yang 
engkau peroleh dalam mimpi, lalu engkau terbangun dan tidak ada 
apa*apa padamu. Jagalcih apa yzing telah dicimanatkan Allah Ta'ala, 
berupa agama dan hikmah.” 
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3737. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Muhammad bin Syarik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Ya’qub 
Al Qawwam -Abdullah bin Yahya- menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku melihat Abu Ja’far bin Ali memakai sarung kuning. 
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Dalam sehari semalam dia shalat lima puluh rakaat beserta shalat 
fardhu.” 
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3738. Al Hasan bin AbduUah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Yahya Al Juludi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Qais bin Hafsh menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ali 
berkata, “Ucapan salam orang yang hina adalah perkataan yang 
buruk.” 
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3739. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami. Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali, 
dia berkata, “Setiap sesuatu memiliki penyakit dan penyakit ilmu 
adalah lupa.” 
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3740. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar Muhammad bin Sa’id Ash-Shairafi menceritakan kepada 
kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami, Musa 
bin Daud menceritakan kepada kami, Mindal dan Hayyan 
keduanya putera Ali menceritakan kepada kami, dari Sa’d Al Iskafi, 
dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali, dia berkata, “Seorang alim 
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yeufig memanfaatiteui ilmunya lebih utama daripada seribu ahli 
ibadah.” 
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3741. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami. 
Abu Bakr bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Sa’d Al 
Iskaft, dari Abu Ja’far bin Ali, dia berkata, “Demi Allah, 
meninggalnya satu orang alim lebih disukai oleh iblis daripada 
meninggalnya tujuh puluh ahli ibadah.” 
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3742. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi Ya’qub 
menceritcikan kepada kami, dari saudc»ranya, dciri Abu Ja’far, dia 
berkata, “Tiga golongan yang dapat membuat diri kita beruban: 
Satu golongan yang memakan rneunusia berscuma kita, satu 
golongan bagaikan kaca yang pecah, dan satu golongan bagaikan 
emas merah, jika ia dimasukkan ke dalam api, maka ia akan 
bertambah bagus.” 
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3743. Ahmad bin Muhammad bin Miqsam menceritakan 
kepada kami, Duraid menceritakan kepada kami, Ar-Riyasyi 
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menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ali berkata kepada anaknya, “Wahai 
anakku, jauhilah olehmu sifat malas dan gelisah! Karena keduanya 
merupakan kunci dari setiap keburukan. Apabila engkau malas, 
maka engkau tidak akan melakukan kebenaran, dan apabila 
engkau gelisah, maka engkau tidak akan sabar atas kebenaran.” 
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3744. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Jarud menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al 
Asyaj menceritakan kepada kami. Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Abu Ja’far, dia 
berkata, “Amal yang paling berat ada tiga: Dzikir kepada Allah 
dalam setiap keadaan, berlaku adil pada dirimu sendiri, membantu 
saudara dengan harta.” 
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3745. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada keumi, Ahmad bin Yuaif bin Adh-Dhahhak menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin AbduUah Al Qurasyi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
dari Abu Hamzah Ats-TsumeJi, Abu Ja’far Muhcimmad bin Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku berpesan kepadaku, 
“Janganlah engkau bersahabat dengan lima jenis orang, janganlah 
berbicara kepada mereka dan janganlah engkau jadikan mereka 
teman dalam perjalanan.” 

Abu Ja’far berkata: Aku bertanya, “Aku sebagai tebuseinmu 
wahai ayah, siapcikcth kelima oicung itu?” Dia menjawab, 
“Janganlah berteman dengan orang fasik karena dia akan 
menjualmu demi sepotong makanan atau lebih rendah dari itu.” 
Abu Ja’far berkata: Aku berteinya lagi, “Apa ycung lebih rendah deiri 
itu?” Dia menjawab, “Dia menginginkannya kemudian dia tidak 
meraihnya.” 

Abu Ja’far berkata: Aku bertanya, “Wahai ayahku, siapa 
yang kedua?” Dia menjawab, “Jangeinlah berteman dengan oreing 
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kikir, karena demi harta yang engkau sangat membutuhkeunnya dia 
rela meninggalkanmu.” 

Abu Ja’far berkata: Aku bertanya lagi, “Wahai ayahku, 
siapa yang ketiga?” Dia menjawrab, “Janganlah berteman dengan 
seorang pendusta, karena dia seperti fatamorgana yang dapat 
menjauhkan engkau dari yzing dekat dein dapat mendekatkan 
engkau dari yang jauh.” 

Abu Ja’far berkata: Aku bertanya lagi, “Wahai ayahku, 
siapa yang keempat?” Dia berkata, “JeurigarJah berteman dengzui 
orang dungu, karena dia ingin memanfaatkanmu lalu membuatmu 
celaka.” 

Abu Ja’far berkata: Aku bertanya lagi, “Wahai ayahku, 
siapa yang kelima?” Dia berkata, “Janganlah berteman dengan 
pemutus silaturrahim karena aloi mendapatinya dikdmat dalam 
Kitab Allah di tiga tempat.” 
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3746. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami. Abu Daud menceritakan kepada kami, 
bahwa dia mendengar Muhammad bin Ali berkata, “Apabila kalian 
melihat seorang qari' mencintai orang kaya, maka dia adalah 
pecinta dunia, dan apabila kalian melihatnya bergabung dengan 
penguasa tanpa keperluan yang mendesak, maka dia adalah 
pencuri.” 
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3747. Muhammad bin Ahmad Al Jutjeuni menceritakan 
kepada kami, Imran bin Musa As-Sikhtiyani menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Malik 
bin Ismail menceritakan kepada kami, Mas’ud bin Sa’d Al Ju’fi 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari Abu Ja’far, dia berkata, 


558 





Hilyatul Auliya' 


“Sesungguhnya Allah ^ memberikan iBsa takut daleum hati 
golongan kita. Apabila pemimpin Idta telah datang dan Al Mahdi 
telah muncul, maka seseorang menjadi lebih berani daripada singa 
dan lebih melesat daripada mata tombak.” 
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3748. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Imran bin Musa menceritakan kepada kami, Utsman bin Abi 
Syaibeih menceritakan kepada keimi, Malik bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Mas’ud bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari 
Jabir, dari Abu Ja’far, dia berkata, “Golongan kita adalah orang 
yang mentaati Allah 4fe.” 
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3749. Ibrahim bin Ahmad bin Abi Hushain menceriteikan 
kepada kami, dia berkata: Kakekku Abu Hushain Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Aun bin Sallam menceritakan kepada 
kami, Anbasah bin Makhlad Al Abid menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far bin Muhammad bin Ali, dari ayahnya, dia berkata, 
“Jauhilah perdebatan, karena hal itu dapat merusak hati dan 
mewariskan kemunafikan.” 
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3750. Makhlad bin Ja’far Ad-Dimcisyqi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abi Al Ahwcish menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami. Abu Syihab 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Hakam, dari Abu Ja’far, 
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dia berkata, “Orang-orang yang suka memperdalam (pemahaman) 
ayat-ayat Allah adalah orang-orang yang suka berdebat.” 
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3751. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Syarik Al Asadi menceritakan kepada 
kami, Uqbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, dari Abu AbduUah Al Ju’fi, dari 
Urwah bin AbduUah, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu Ja’far 
Muhammad bin Ali tentang hiasan pedang. Lantas dia menjawab. 
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“Tidak mengapa, karena Abu Bakar Ash-Shiddiq ^ pernah 
menghiasi pedangnya." 

Urwah berkata: Aku bertanya, “Engkau mengatakan Ash- 
Shiddiq?” Mendengar p«:tanyaanku, dia berpaling ke kiblat sambil 
berkata, “Ya, Ash-Shiddiq. Barangsiapa yang tidak 
mengatakannya Ash-Shiddiq (yang selalu membenarkan ucapan 
Rasulullah), maka Allah tidak akan membenarkan perkataannya di 
dunia dan di akhirat.” 
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3752. Muhammad bin Ali bin Hubaiys menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Huhwani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Syamr, dari Jabir, dia berkata: Muhammad bin Ali berkata 
kepadaku, “Wahai Jabir, telah sampai kepadaku bahwa ada suatu 
kaum di Irak yang mengaku mencintai kami (ahli bait), namun 
mereka menghina Abu Bakar dan Umar mereka juga mengaku 
bahwa akulah yang memerintahkan itu kepada mereka. 
Sampaikanlah kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari 
mereka. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya 
seandainya aku bisa jadi pemimpin maka aku akan mendekatkan 
diri kepada Allah dengan cara menumpahkan darah mereka. 
Syafaat Muhammad ^ tidak akan aku peroleh jika aku tidak 
memintakan ampunan untuk mereka berdua (Abu Bakar dan 
Umar) dan memintakan rahmat untuk mereka berdua. 
Sesungguhnya para musuh Allah melupakan mereka berdua.” 
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3753. Muhammad bin Umar bin Salim menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Ahmad bin Aqil menceritakan kepada 
kami, Manshur bin Abi Muzahim menceritakan kepada kami, 
Syu’bah Al Khayyath maula Jabir Al Ju’fi menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Ja’far Muhammad bin Ali berkata kepadaku 
ketika aku mengucapkan perpisahan kepadanya, “Sampaikanlah 
kepada penduduk Kufah, sungguh aku berlepas diri dari orang 
yang berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar 
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3754. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Syarik menceritakan kepada kami, 
Uqbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
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menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Abu 
Ja’far Muhammad bin Ali, dia berkata, “Barangsiapa yang tidak 
mengetahui keutamaan Abu Bakar dan Umar «jgt, berarti dia tidak 
mengetahui As-Sunnah.” 
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3755. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, Abu 
Hammam menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Abi Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu Ja’far Muhammad 
bin Ali tentang firman Allah "'Sesungguhnya penolong kamu 
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
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mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 
(kepada Allah). "(Qs. Al Maa'idah [5]; 55). 

Dia berkata, “Maksudnya adalah para sahabat 
Muhammad^.” Aku katakan, “Mereka (orang-orang Irak) 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Ali.” Dia berkata, “Ali 
termasuk diantara mereka.” 
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3756. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Dinar, dari Abu Ja’far, 
bahwa jika dia tertawa, maka dia mengucapkan, “Ya Allah, 
janganlah Engkau membenciku.” 
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3757. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakcin kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Abu 
Maimun menceritakan kepada kami. Abu Malik Al Janbi 
menceritakan kepada kami, dari AbduUah bin Atha', dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat ulama yang ada di sisi seseorang lebih 
rendah ilmunya daripada mereka yang ada di sisi Abu Ja’far. 
Sungguh aku telah melihat seorang heikim yeing ada di sisinya 
bagaikan orang yang sedang belajar.” 
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3758. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami. Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
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kepada kami, Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Isma'il menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Muhammad, dia berkata, “Dalam cincin ayahku terdapat tulisan 'Al 
guwwata lillah jamii'an, (Semua kekuatan hanya milik Allah)’.” 
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3759. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Ourasyi mencitakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Ali berkata, “Aku memiliki saudara yang di mataku dia 
sangatlah agung. Yang membuat dia agung di mataku adalah 
karena dia menganggap kedi dunia di matanya.” 
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3760. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
Al Abdi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid Al 
Umawi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Musa bin Umair, dari Ja’far bin Muhammad, dari 
ayahnya, bahwa dia pernah berada dipertengahan malam sambil 
berkata, “Engkau memerintahkanku tapi aku belum 
melaksanakannya. Engkau melarangku tapi aku belum 
mematuhinya. Ini adalah hamba-Mu yang ada di hadapan-Mu dan 
aku tidak mencari alasan.” 
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3761. Ayahku mencaitakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Abi Ad-Dunya menceritakan kepada kami, Sawwar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mis’ar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’feur bin Muhammad menceritakan 
kepada kami: Ayahku pernah kehilangan seekor keledai nuliknya, 
lalu dia berkata, “Apabila Allah mengembalikannya kepadaku, 
maka aku akan memuji-Nya dengan pujian yang diridhai-Nya.” 

Tidak begitu lama ada yang mengantarkan keledainya 
lengkap dengan pelana dan ladamnya. Lantas dia menaikinya, 
ketika dia sudah duduk di atasnya dan mengenakan pakaiannya, 
maka dia mengangkat pandangannya ke langit, lalu dia hanya 
mengucapkan, " Alhamduhllaah {Se^la puji bagi AUal^” Dia tidak 
menambahinya. 
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Ada yang memprotesnya karena dia hanya mengucapkan 
itu. Maka dia berkata, “Apakah aku meninggalkan dan menyisakan 
sesuatu, aku telah menjadikcin semua pujian untuk Allah ^?” 
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3762. Abu Abdullah Mahdi bin Ibrahim bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi 
menceritcikan kepada kami, Abdulleih bin Muhcummad bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ali bin Al Husain berkata, “Barangsiapa yang dikaruniai akhlak 
terpuji dan sikap lemah lembut, maka dia telah dikaruniai semua 
kebaikan, ketenangan, dan keadaannya yang baik di dunia dan 
akhirat. Namun barangsiapa yang tidak dikaruniai akhlak terpuji 
dan sikap lemah lembut, maka hal itu akan menjadi jalan baginya 
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menuju semua keburukan dan bencana kecuali orang yang dijaga 
oleh AUah 
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3763. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Hasan Al Abdi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dari Ishaq bin Katsir, dari UbaiduUah bin Al Walid, dia 
berkata: Abu Ja’far Muharrunad bin Ali berkata kepada kami, 
“Apakah ada dari kalian yang biasa memasukkan tangannya ke 
saku temannya dan mengambil (uang) beberapa saja yang dia 
mau?” Kami jawab, “Tidak.” Dia berkata lagi, “Kalau begitu kalian 
bukanlah teman sebagaimana yang kalian kira.” 
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3764. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Al Hakam bin Ya’la menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, dari Abu Ja’far, dia berkata, 
“Ketahuilah kecintaan dalam hati saudaramu terhadap dirimu 
melalui apa yang ada di dalam hatimu terhadap dia.” 
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3765. Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, dari Abu Ar-Rabi’ Al A’raj, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Jabir, dia berkata: 
Muhammad bin Ali berkata kepadaku, “Wahai Jabir, singgahilah 
dunia seperti tempat yang engkau singgahi kemudian engkau 
meninggalkannya. Atau seperti harta yang engkau dapatkan dalam 
mimpi, lalu setelah engkau bangun, maka harta itu tidak ada di 
sisimu sedikitpun. Dunia ini hanyalah seperti tempat berteduh bagi 
orang yang berakal dan beramal untuk Allah %. Jadi jagalah apa 
yang diamanahkan Allah kepadamu dalam hal agama dan hikmah- 
Nya.” 
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3766. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Musa Al Hasib menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Abdu Rabbih Ath-Tha'i menceritakan kepada 
kami, Hushain bin Al Qasim menceritakan kepada kami. Abu 
Hamzah Ats-Tsumali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ali bin Al Husain ^ berkata kepadaku ketika dia 
mendengar burung-burung kecil berkicau, “Wahai Abu Hamzah, 
tahukah engkau apa yang mereka kicaukan?” Aku menjawab, 
“Tidak.” Dia berkata, “Mereka bertasbih kepada Tuhanku dan 
mereka meminta makanan untuk hari ini.” 
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3767. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata: 
Muhammad bin Ali berkata: Kami memohon apa yang kami 
inginkan kepada Allah, namun apabila terjadi apa yang tidak kami 
sukai maka kami tidak akan menyelisihi Allah ^ dalam hal apa 
yang Dia inginkan.” 
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3768. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muhammad bin Abi Al Khathib m«iceritakan kepada kami, 
Ismail bin Aban menceritakan kepada kami, dari Ash-Shabbah Al 
Muzani, dari Abu Hamzah, dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali, dia 
berkata, “Tidak ada hal yang paling disukai Allah kecuali ketika 
Dia diminta dan tidak ada yang bisa menolak ketentuan ADah 
kecuali do'a. Sesungguhnya kebaikan yang paling cepat pahalanya 
adalah berbakti dan keburukan yang paling cepat hukumannya 
adalah kezhaliman. Cukuplah seorang itu tercela bila dia lihatkan 
dari orang lain apa yang dia sembunyikan dari dirinya sendiri, atau 
menyuruh orang lain mengerjakan apa yang dia sendiri tidak bisa 
berpaling darinya, atau dia mengganggu teman duduknya dengan 
apa yang tidak dia inginkan.” 
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3769. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Umawi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Yusuf bin Al 
Muslim menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid Al Qasri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah Ats-Tsumali, dari 
Abu Ja’far, bahwa ada seorang lelaki yang menemani Umar bin Al 
Khaththab ke Makkah, lalu dia meninggal dunia di pertengahan 
perjalanan. Maka Umar mengurusnya di perjalanan itu sampai dia 
menyalahnya dan menguburkannya. Sering kali Umar 
bersenandung: 


Sang penyampai perkara ada yang mengharapkan selainnya 
Dan sang pencabut selain apa yang dia harapkan. 
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3770. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mashishi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Khulaid Al Halabi menceritakan kepada 
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Bassam Ash- 
Shairafl menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Al Husain tentang Al 
Our'an, maka dia menjawab, “(Al Qur'an adalah) kalam ADah % 
bukan makhluk.” 
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3771. Abu Al Qasim Zaid bin Abi Bilal Al Muqri 
menceritakan kepada kami, Abu Al Harits Al Kilabi menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, 
Ruwaim bin Yazid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abbas 
Al Khazzaz menceritakan kepadaku, dari Yunus bin Bukair, dari 
Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain, dari Abdullah bin 
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Muhammad bin Ali, dia berkata: Ali bin Al Husain ditanya tentang 
Al Qur'an, maka dia menjawab, “(Al Qur'an) bukanlah Sang 
Pencipta bukan pula yang dicipta, tapi ia adalah kalam Sang 
Pencipta 

Abu Ja’far Muhammad bin Ali meriwayatkan secara 
musnad dexi Jabir bin Abdullah Al Anshari, dia juga meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa’id Al Khudri, Anas, Al 
Hasan dan Al Husain. Dia juga meriwayatkan dari Sa’id bin Al 
Musayyib dan Ubaidullah bin Rafi’ secara musnad. 

Sementara yang meriwayatkan darinya dari kalangan tabi’in 
adalah Amr bin Dinar, Atha' bin Abi Rabah, Jabir Al Ju’fi, Aban 
bin Taghlib. Sedangkan dari golongan para imam dan orang alim 
adalah Leiits bin Abi Sulaim, Ibnu Juraij, Hajjaj bin Arthah dan 
beberapa orang lainnya. 
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?ni2. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yunus bin Musa Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah Musa bin Mas’ud 
menceritakan kepada kami, Sutyan bin Sa’id Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Jabir -i%, bahwa 
Nabi ^ memerintahkan para wanita yang nifas untuk 
melaksanakan ihram dan membersihkannya dengan air.” 

Al Firyabi meriwayatkannya dari Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Nabi memerintah Asma' binti Umais.” 
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3773. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Utbah bin 
AbduUah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir -ij|fe, dia berkata: 
Rasulullah ^ dalam khutbahnya memuji Allah dan menyanjung- 
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Nya dengan pujian yang pantas bagi-Nya, kemudian beliau 
bersabda “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan barangsiapa yang 
disesatkan, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. 
Sesungguhnya perkataan teriraik adalah Kitab Allah dan petunjuk 
terbaik adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk perkara 
adalah yang diada-adakan, setiap yang diada-adakan adalah bid’ah, 
setiap bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan berada di neraka. ” 

Kemudian beliau bersabda, '"Aku diutus ketika Hari Kiamat 
sudah tinggal segini." Apabila beliau menyebutkan tentang Hari 
Kiamat, maka wajah beliau memerah, suara beliau meninggi, 
amarah beliau memuncak seakan-akan sedang mengingatkan para 
tentara pagi dan sore. 

Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggalkan harta, maka harta itu untuk keluarganya dan 
barangsiapa yang meninggalkan keluarga atau hutang, maka 
hutang itu untukku -atau beliau mengucapkan- menjadi 
tanggunganku. Aku adalah orang yang paling utama bagi orang- 
orang yang beriman."^^’^ 

Hadits ini shahih lagi ^bit dari hadits Muhammad bin Ali. 
Waki’ dan lainnya meriwayatkannya dari Ats-Tsauri. 
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hR. Muslim, pembahasan: Jum'at (867). 
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3774. Suledman bin Ahmed menceritakeui kepada kami, 
Mathar bin Syuaib Al Azdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Aziz Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
Al Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Jabir 49b, dia berkata: Rasulullah # bersabda, '"Bagaimana aku 
Insa merasakan kernkmatan, sedaratan malaikat peniup 
sangkakala sudah meletakkan sangkakalanya (di muhtnya), 
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menundukkan keningnya dan memasang pendengarannya, dia 
menunggu kapan dia diperintah, maka dia akan meniup." Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau 
perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, ''Ucapkanlah, 
'Hasbunallahu wa ni'mal wakiilu, (Cukuplah Allah bagi kami dan 
Dialah sebaik-baik wakili."^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri, dari Ja’far. Ar- 
Ramli meriwayatkan hadits ini dari Al Rryabi secara gharib. 

Hadits yang masyhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Nu’aim dan lainnya dari At-Tsauri, dari Al A’masy, dari 
Athiyyah, dari Abu Sa’id Al Khudri. 
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Hadits ini shediih. 

HR. At-Tirmida, pelmbahasan: Sifett Kiamat (2431); Ahmad (3/ 7, 73); dan 
Ibnu Al Mubarak dalam Az-ZuM (1597). 

A Albani menilainya shidtih dalam AshShahihah (1079). 
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3775. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami, Al Mufahdhdhal bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari Abu Ja’far 
Muhammad bin Ali, dari Jabir «l§i, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, Sesungguhnya anak cucu Adam berada 
dalam kelalaian dari apa yang telah Allah ^ ciptakan baginya. 
Sesungguhnya Allah, tiada tuhan selain Dia, apabila menciptakan 
makhluk-Nya, Dia berfirman kepada malaikat, ‘Tulislah rezeki, 
jejak, dan ajalnya. Tulislah apakah dia termasuk bahagia atau 
sengsarai’ 

Kemudian malaikat tersebut naik dan dia mengutus 
malaikat i^ng lain untuknya, lalu malaikat itu menjaganya sampai 
dia baligh. Kemudian malaikat itu mengutus dua malaikat yang 
mencatat kebaikan dan keburukannya. 
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Apabila kematian menjemputnya, maka kedua malaikat itu 
naik dan datanglah malaikat maut, laJu dia mencabut mhnya. 
Apabila makhluk itu sudah masuk ke dalam liang kuburnya maka 
mhnya itu dikembalikan lagi ke dalam jasadnya, kemudian 
malaikat maut itupun naik, kerpudian datanglah dua malaikat 
kubur, lalu kedua malaikat ini akan mengujinya, kemudian 
keduanya juga akan naik. 

Apabila Kiamat sudah datang, maka turunlah malaikat 
pencatat kebaikan dan keburukan, lalu keduanya melepaskan buku 
catatan ama! yang diikatkan di lehernya. Setelah itu, dia bersama 
dua orang, yang satu sebagai penuntut dan satunya lagi sebagai 
saksi, kemudian Aiiah berfirman, ‘Sesungguhnya kamu berada 
dalam keadaan lalai dari (ha!) ini, maka Kami singkapkan 
daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu 
pada hari itu amat tajam.' (Qs. Qaaf (50]: 22).” 

Rasululladi ^ bersabda, “Maksud firman Allah, 

' Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dakan 
kehidupan).' {Qs. Al lnsj«qaaq [84]: 19). Beliau bersabda, “Adalah 
satu keadaan setelah keadaan yang lain. ” Kemudian Nabi # 
bersabda, “Sesungguhnya di hadapan kalian terdapatperkeara yang 
agung, maka mintalah pertolongan kepada Allah yang Maha 
Agung."^^^ 

Hadits ini gharib dari h 2 Klits Abu Ja’far dan hetdits Jabir. 
Jabir Yazid Al Ju’fi meriweiivallfan hadits ini darinya secara 


Hadits ini munkar. 

HR. ibnu Kaisir dalam Tabirnya (4/490) dari jalur Ibnu 'Abii Hatim, dia 
berkata, "Hadits ini munkar, dalam sanadnya banyak perawi dha’if, namun 
maknanya shahih. Waliahu Subhanahu a 'kun." 
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gharib dam Al Mufadhdhal meriwayatkan hetdits ini darinya secara 
gharib. 
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3776. Muhammad bin Ali bin Umar bin Salm maiceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
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Al Haitsam bin Ahmad bin Al Mu'ammal At-Tamimi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ibrahim Al Ghifari menceritakan 
kepada kami, dari Nushair bin Sa’id Al Aslami, dari Suwaid, dari 
Abu Ja’far, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah # 
bersabda, “Barangsiapa yang rendah diri, padahal dia memiliki 
nasab baik yang tidak dia cemari, maka dia termasuk orang yang 
akan bersama Allah ^ pada HariKiamat"^^^ 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Demikian yang tertulis dalam 
kitabku, dari riwayat Nushair bin Sa’id dcuri Suwaid, sedangkan 
yang lainnya meriwayatkan dari Sufyan bin Sa’id, dari Sumai. 
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Hadits maudhu 

HR. Asy-Syaukani dalam AlFawa 'idAlMajmu’ah hal. (473). 

Di dcJam sanadnya terdapat Sufyan bin Sa’id Al Aslamrri, dia matruk. 
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3777. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Outaibah bin Al Marzuban menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ibrahim Al Ghifari menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Sa’id Al Aslami —termasuk penduduk Al Fara’— 
menceritakan kepada kami, dari Bassam Ash-Shairafi, dari 
Muhammad bin Ali, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
Barangsiapa yang rendah diri, padahal dia memiliki nasab baik 
yang tidak dia cemari, maka dia termasuk orang yang akan 
bersama Allah ^ pada Hari Kiamat” 


Hadits ini gharib dari hadits Abu Ja’far Muhammad bin Ali, 
dan dari hadits Bassam. Al Ghifari meriwayatkan hadits ini dari Al 
Aslami secara gharib. 
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2ni2>. Muhammad bin Ali bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja’far bin Zakariya Ar-Ramli 
menceritakan kepadaku dari hafalannya, Qusaim bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Shalih Al Wuhazhi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Kindi 
menceritakan kepada kami, dari Bassam Ash-Shairafi, dari Abu 
Ja’far Muhammad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah %, bahwa 
Nabi # berakikah untuk Al Hasan dan Al Husain masing-masing 
satu domba jantan. 
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Hadits ini gharib dari hadits Abu Ja’far, namun ‘aziz dari 
hadits Bassam. Dia adalah salah satu orang yang mengumpulkan 
hadits Abu Ja’far ini diantara penduduk Kufah. Al Kindi 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3779. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Al Qasim bin Muhammad bin Ja’far bin Muhammad 
bin Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Abu Abdullah Ja’far bin Muhammad bin Ali, dari 
ayahnya, dari Ali bin Al Husain bin Ali, dari Amirul Mukminin 
Ali J|b, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang 
dipindahkan oleh Allah dari rendahnya kemaksiatan menuju 
kemuliaan takwa, maka Allah telah mencukupinya dengan tanpa 
harta, menguatkannya dengan tanpa persahabatan, dan 
membuatnya senang dengan tanpa teman. Barangsiapa s^g takut 
kepada Allah 0, maka Allah akan menjadikan segala sesuatu takut 
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kepadanya. Barangsiapa yang tidak takut kepada Allah maka Allah 
akan membuatnya takut terhadap segala sesuatu. Barangsiapa 
yang ridha terhadap pemberian Allah yang sedikit maka Allah juga 
ridha terhadapnya dengan sedikit amal. Barangsiapa yang tidak 
malu dalam mencari penghidupan, maka biaya hidupnya akan 
diringankan, otaknya menjadi segar dan keluarganya bahagia. 
Barangsiapa yang zuhud terhadap dunia maka Allah akan 
mengokohkan hikmah dalam hatinya dan Allah akan membuat 
hikmah itu bicara dari lidahnya serta mengeluarkannya dari dunia 
dalam keadaan selamat menuju n^eri abadi." 

Hadits ini gharib. Tidak ada yang meriwayatkan secara 
marfu’ dan musnad selain keturunan yang sud ini dari para 
pendahulunya. Kami tidak menulisnya kecuali dari syaikh tersebut 
(Muhammad bin Umar bin Salm). 
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3780. Abu Ishaq Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq Al 
Mu’addil menceritakan kepada kami, Abu Ali Ahmad bin Ali Al 
Anshari menceritakan kepada kami di Naisaburi, Abu Shalt Abdus 
Salam bin Shalih Al Harawi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Musa Ar-Ridha menceritakan kepada kami, ayahku yaitu Musa bin 
Ja’far menceritakan kepadaku, ayahku Ja’far bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, ayahku Muhammad bin Ali menceritakan 
kepadaku, ayahku Ali bin Al Husain bin Ali menceritakan 
kepadaku, ayahku Al Husain bin Ali menceritakan kepadaku, 
ayahku Ali bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, 
Rasulullah ^ menceritakan kepada kami, dari Jibril dia 
berkata, “Allah ^ berfirman, 'Sesungguhnya Aku adalah Allah 
yang tidak ada tuhan selain Aku maka sembahlah Aku. 
Barangsiapa diantara kalian yang datang kepada-Ku dengan 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dengan ikhlas, maka dia 
akan masuk ke dalam benteng-Ku dan barangsiapa yang masuk ke 
dalam benteng-Ku maka dia akan aman dariadzab-Ku’.”^^^ 

Hadits ini fea6//lagi masyhur dengan sanad yang berisi para 
keturunan yang suci ini dari ayah-ayah mereka yang suci. Bahkan 
apabila sebagian ulama terdahulu kami meriwayatkan sanad ini, 


Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Al lraqi dalam Takhrij Al Ihya (1/167), dia berkata, "Diriwayatkan oleh 
Al Hakim dalam Tarikh-n^ dan sanadnya sangat dha ’if.” 
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maka dia berkata, “Apabila sanad ini dibacakan kepada orang giEa 
niscaya dia akan sembuh.” 

Al Anshari berkata: Ahmad bin Razin berkata kepadaku: 
Aku bertanya kepada Ar-Ridha tentang ikhlas, maka dia menjawab, 
“Taat kepada Allah 
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3781. Yusuf bin Ibrahim bin Musa As-Sahmi Al Jutjani 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad Al Qa 2 wini 
menceritakan kepada kami, Daud bin Sulaiman Al Qazzaz 
menceritakan kepada kami, Ali bin Musa Ar-Ridha menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya yaitu 
Ja’far, dari ayahnya yaitu Muhammad bin Ali, dari ayahnya yaitu 
Husain bin Ali, dari ayahnya yaitu Ali bin Abi Thalib dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, '"Ilmu adalah gudang, sedangkan 
kuncinya adalah pertanyaan. Maka bertanyalah kalian semoga 
Allah merahmati kalian, karena dalam hal ini ada empat orang 
yang akan diberikan pahala: Penanya, pengajar, pendengar, dan 
penjawab.”^^^ 

Hadits ini gharib dengan sanad ini. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari sanad ini. 

Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata: Ja’far disebutkan setelah 
ayahnya, walaupun masanya.,lebih akhir dibandingkan orang-orang 
yang disebutkan dalam bab ini karena mempertemukan anak 
dengan ayah. 


Hadits ini imojAu 

Di dalam sanadnya terdapat Daud bin Sulzuman Al Qazzaz, Adz-Dzahabi 
mengomentarinya, “Dia dianggap pendusta oleh Ibnu Ma’in dan tidak dikenal 
oleh Abu Hatim." 

Adh-Dha'iiab(21S). 
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(236). JA’FAR BIN MUHAMMAD ASH-SHADIQ 


Diantara mereka ada pula seorang imam yang cerdas, 
memiliki pandangan yang jauh. Dia adalah Abu Abdullah Ja’far bin 
Muhammad Ash-Shadiq. Dia senantiasa beribadah lagi tunduk, 
lebih mendahulukan uzlah dan khusyuk, dia juga menjauh dari 
para pejabat dan tidak pernah berkumpul bersama mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah mengambil 
manfaat dengan sebab dan ketinggian nasab. 
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3782. Ali bin Muhammad bin Mahmud bin Malik 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Hisyam 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Hafsh bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
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Amr bin Al Miqdam, dia berkata, “Ketika aku melihat Ja’far bin 
Muhammad, maka aku mengetahui bahwa dia dari keturunan para 
nabi.” 
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3783. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Ghazwan menceritakan 
kepadaku, Malik bin Anas menceritakan kepadaku, dari Ja’far bin 
Muhammad bin Ali bin Al Husain, dia berkata: Ketika Sufyan Ats- 
Tsauri berkata: Aku tidak akan bangkit sampai engkau 
menceritakan kepadaku, maka Ja’far berkata, “Aku akan 
menceritakan kepadamu, betapa banyak hadits yang baik yang 
engkau miliki wahai Sutyan. Apabila Allah mengaruniakan 
kenikmatan padamu dan engkau ingin nikmat itu bertahan lama 
maka perbanyaklah memuji dan menyanjung Allah, karena 
Allah ^berfirman dalam kitab-Nya, 'Jika kalian bersyukur niscaya 
Aku tambah nikmat-Ku kepada kalian' {Qs. Ibraahiim [141: 7). 

Apabila datangnya rezeki kepadamu lamban, maka 
perbanyaklah istighfar karena Allah ^ berfirman dalam kitab-Nya, 
'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah 
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Maha Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan 
kepadamu dengan Jebat, dan membanyaJdtan harta dan anak- 
anaJkmu, dan mengadaJ<an untukmu kebun-kebun dan 
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.' (Qs. 
Nuuh [711: 10-12). 

Wahai Sufyan, apabila engkau beairusan dengan penguasa 
atau selainnya, maka perbanyaklah mengucapkan, 'Laa hawla wa 
laa guwwata illa billaali, karena itu adalah kunci keluasan dan 
salah satu simpanan surga.” 

Lalu Sufv^ memberi i^»rat dengan tangannya dan 
mengatakan, “Tiga, apa itu tiga?” Ja’far berkata, “Demi Allah, 
Abu Abdullah mengerti akan hal itu dan Allah akan memberikan 
mandatnya untuk dia.” 
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3784. Abu Ahmad Muheunnmad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Mukram 
Adh-Dhabbi menceritakan kep»ada kami, Ali bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, Musa bin Mas’ud menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku menemui Ja’far bin Muhammad, dia sedang 
memakai jubah sutera kehitam-hitaman dan kain Itjcuai. Akupun 
memandanginya dengan penuh keheranan, sampai dia berkata 
kepadaku, “Wahai Tsauri, ap» yang membuatmu melihat kami 
seperti itu, seakan-akan engkau heran dengan apa yang engkau 
Bhat?” 
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Sufyan Ats-Tsauri berkata: Aku berkata, “Wahai putra 
Rasulullah, ini bukanlah pakaianmu dan juga bukan pakaian nenek 
moyangmu.” Dia berkata kepadaku, “Wahai Tsauri, pada masa itu 
adalah masa yang penuh kekurangan dan kefakiran dan mereka 
berpenampilan disesuaikan dengan kekurangan dan kefakiran 
mereka. Sedangkan pada masa ini semua sesuatu melimpah ruah 
di dalamnya.” Kemudian dia membuka jubahnya dan ternyata 
pakaian dalamnya adalah wol putih yang bagian bawahnya pendek 
dan lengannya juga pendek. Dia bedota kepadaku, “Wahai Tsauri, 
kami memakai ini untuk Allah dan ini untuk kalian. Jadi, yang 
untuk Allah kami sembunyikan, sementara yang untuk kalian kami 
tampakkan.” 
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3785. Ahmad bin !shaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Abdurrahman bin Abi Abbad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Muhammad, dia berkata: Allah ^ mewahyukan kepada dunia. 
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“Mengabdilah kepada orang yang mengabdi kepada-Ku dan 
letihkanlah orang yang mengabdi kepadamu.” 
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3786. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Tsabit menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Abi Umarah menceritakan 
kepada kami, Husain bin Mu’adz menceritakan kepada kami, dari 
Imran bin Aban, dari Ja’far bin Muhammad tentang firman 
Allah S, “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda. ”(Qs. Al Hijr [15]: 75). Dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang cerdas.” 
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3787. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ai menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin A Qasim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad berkata, “Bagaimana aku 
bisa mencari alasan sementara aku sudah mempunyai hujjah, 
bagaimana aku bisa berhujjah sementara aku telah mengetahui apa 
yang telah aku lakukan.” 
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3788. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada karra, Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Al Burjularu 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi Bukair menceritakan 
kepada kami, dari Al Hayyaj bin Bistham, dia berkata, “Ja’far bin 
Muhammad biasa memberi makan sampai tidak tersisa untuk 
keluarganya sedikitpun.” 
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3789. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Miqsam 
menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan Al Aquli Al Katib 
menceritakan kepada kami, Isa bin Shahib Ad-Diwan 
menceritakan kepada kami, salah seorang murid Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia beri«ta: Ada yang bertanya 
kepada Ja’far bin Muhammad, “Maigapa Allah mengharamkan 
riba?" Dia menjawab, “Agar manusia tidak enggan untuk 
melakukan kebajikan.” 
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3790. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Qasim menceritakan kepada 
kami, Abbad -yakni Ibnu Ya’qub- menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abi Ya’qub menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Abi Ya’qub, dari Ja’far bin Muhammad, dia beikata, “Manusia 
dibangun atas beberapa budipekerti. Salah satu tujuannya adalah 
agar di atasnya tidak dibangun sifat khianat dan dusta.” 
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3791. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Budail menceritakan kepada kami, Umeir Al Yami menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Abbad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Ja’far bin Muhammad berkata, “Para 
pakar fikih adalah kepercayaan para rasul. Jadi apabila kalian 
melihat pakar fikih pergi kepada para penguasa, maka curigailah 
mereka.” 
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3792. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zaid bin Jarisy menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Al Faij Ar-Riyasv4 menceritakan kepada kami, Al Ashma’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad 
berkata, “Shalat adalah pendekatan diri bagi setiap orang yang 
bertakwa, haji adalah jihadnya setiap orang yang lemah, zakatnya 
badan adalah puasa, dan orang yang berdoa tanpa amal ibarat 
pemanah tanpa busur. Percepatlah turunnya rezeki dengan 
sedekah dan jagalah harta kalian dengan membayar zakat, tidak 
akan miskin orang yang mengikuti perintah. 

Hidup teratur adalah setengdh dari penghidupan, cinta 
kasih adalah setengah akal, sedikitnya tanggungan berarti 
termasuk salah satu dari dua kemudahan. Barangsiapa yang 
membuat sedih kedua orang tuanya berarti dia telah mendurhakai 
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keduanya. Barangsiapa yang memukul paha ketika mendapat 
musibah, maka terhapuslah pahalanya. Sebuah perbuatan baik 
tidak akan bernilai baik kecuali dari orang yang punya kedudukan 
dan agama. Allah % menuninkan kesabaran sesuai dengan tingkat 
musibah, menurunkan rezeki sesuai dengan tingkat kebutuhan. 
Barangsiapa yang menghargai penghidupannya maka Allah akan 
memberinya rezeki, dan barangsiapa yang menyia-nyiakan 
penghidupannya, maka Allah akan menahan rezekinya.” 
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3793. Ahmad bin Muhammad bin Miqsam menceritakan 
kepada kami, Abu Al Husain Ali bin Al Hasan Al Katib 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Al 
Haitsam menceritakan kepadaku, seorang murid Ja’far bin 
Muhammad Ash-Shadiq menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
menemui Ja’far, sementara Musa berada di depannya, Ja’far 
sedang memberi wasiat kepadanya dengan wasiat berikut ini, 
diantara wasiat yang aku ingat adalah: 

Dia berkata, “Wahai anakku, terimalah wasiatku dan 
jagalah kata-kataku, karena jika engkau menjaganya niscaya 
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engkau akan hidup dalam keadaan bahagia dan meninggal dalam 
keadaan terpuji. 

Wahai anakku, barangsiapa yang ridha dengan apa yang 
diberikan kepadanya, maka dia akan hidup berkecukupan, neumun 
barangsiapa yang selalu melihat barang yang ada di orang lain, 
maka dia akan meninggal daleum keadeian fcikir. Barangsiapa yang 
tidak ridha terhadap apa yang diberikan Allah kepadanya, berarti 
dia mencurigai Allah dalam ketentuan-Nya. Barangsiapa yang 
menganggap remeh kesalahan dirinya niscaya dia akan 
menganggap besar kescdahan orang lain. Neimun barangsiapa yang 
menganggap remeh kesalahan orang lain niscaya dia akan 
menganggap besar kesalahan dirinya sendiri. 

Wahai anakku, barangsiapa yang membuka aib orang lain 
maka eiibnya sendiri atluin terbuka. Bcurangsiapa yang 
menghunuskan pedang kebodohan, maka dia akan terbunuh 
dengannya. Barangsiapa yang menggali sumur untuk menjebak 
saudaranya, maka dirinya sendiri akan terperangkap ke dalamnya. 
Barangsiapa yang bergaul dengan orang-orang bodoh maka dia 
akan terhina, dan barangsiapa yang bergaul dengan ulama maka 
dia akan mulia. Barangsiapa yang masuk ke tempat-tempat 
maksiat maka dia akan tertuduh melakukannya. 

Wahai anakku, janganlah sekali-kali engkau menghina 
orang-orang, karena nanti engkau juga akan dihina. Janganlah 
engkau masuk ke tempat yang tidak berguna bagimu, karena 
engkau akan hina sebabnya. 

Wahai anakku, katakanlah kebenaran, baik bermanfaat 
untukmu atau akan membahayakan dirimu, yang bisa membuatmu 
terhina di hadapan teman-temanmu. 
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Wahai anakku, jadilah engkau pembaca Kitab Allah, 
penyebar salam, penyeru kebaikan, pencegah kemungkaran, 
penyambung kepada orang yang memutusmu, memulai bicara 
kepada orang yang mendiamkanmu, memberi orang yang 
meminta kepadamu. Janganlah sekali-kali engkau mengadu domba, 
karena itu akan menimbulkan dendam di hati para lelaki. Jangan 
pula engkau memperhatikan aib orang lain, karena 
memperhatikan aib orang lain sama dengan mengawasi. 

Wahai anakku, jika engkau mencari kedermawanan, maka 
hendaklah engkau mendapatkan tanahnya, karena kedermawanan 
itu mempunyai tanah, dan tanah itu mempunyai pohon, dan 
pohon itu mempunyai cabang dan cabang itu mempunyai buah. 
Sementara buah tidak akan bagus tanpa pohon, sementara pohon 
tidak akan kokoh tanpa tanah yang bagus. 

Wahai anakku, jika engkau ingin berkunjung maka 
kunjungilah orang yang baik dan janganlah engkau mengunjungi 
orang yang jahat, karena mereka itu bagai batu besar yang tidak 
bisa mengeluarkan air dan pohon yang tidak pernah hijau daunnya 
serta tanah yang tidak pernah terlihat rumputnya.” 

Ali bin Musa berkata, “Dia tidak pernah meninggalkan 
wasiat ini sampai dia meninggal.” 
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3794. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ziyad menceritakan kepadaku, Al Hasan 
bin Bazigh menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Ali Al 
Kalbi, dari A'idz bin Habib, dia berkata: Ja’far bin Muhammad 
berkata, “Tidak ada bekcd yang lebih utama daripada takwa, tidak 
ada sesuatu yang lebih bagus daripada diam, tidak ada musuh yang 
lebih berbahaya darip>ada kebodohan dan tidak ada penyakit yang 
lebih kronis daripada dusta.” 
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3795. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
Al Abdi menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Qurasj^ 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Ghassan menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari seorang syaikh penduduk 
Madinah, dia berkata: Doa yang biasa diucapkan oleh Ja’far bin 
Muhammad adalah, ""AUaahumma a'izzani bi thaa'atika, wa ba 
tukhzinii bi ma'shiyatika. Allahummar zugnii muwaasaataman 
gatarta 'alaihi rizgaha bimaa wassa'ta 'alayya fadhbka, (Ya Albh 
kuatkan aku dengan ketaatan kepada-Mu, janganlah Engkau 
hinakan aku dengan maksiat kepada-Mu. Ya Allah anugerahilah 
aku sikap prihatin terhadap orang yang Engkau putus rezekinya 
dengan anugerah yang Engkau luaskan atasku)!' 


Abu Mu’awiyah -yaitu Ghassan- berkata, “Lalu aku 
menceritakan itu kepada Sa’id bin Salm, maka dia berkata, ‘Ini 
adalah doa orang mulia’.” 
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3796. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim An-Nahwi 
menceritakan kep)ada kami, Ja’far bin Ash-Sha'igh menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Ishaq menceritakan kepada kami, Nashr 
bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku dan Sufyan 
Ats-Tsauri masuk menemui Ja’far bin Muhammad. Lantas aku 
berkata, “Aku ingin pergi ke Baitul Haram, maka ajarkan 
kepadaku doa yang bisa aku panjatkan di sana.” 

Dia berkata, “Jika engkau telah sampai di Baitul Haram, 
maka letakkanlah kedua tanganmu di dinding, kemudian 
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ucapkanlah, ‘ Yaa saabigal faut (Wahai yang Maha Mendahului 
ketertinggalan), yaa saami'ash s/?aw/(Wahai yang Maha Mendengar 
sucira), yaa kaasiyal 'izhaetma lahman ba'dal maut (wahai yang 
Maha membungkus tulang dengein daging setelah kematian)', 
kemudian berdoalah dengan apa saja yang engkau inginkan.” 

Sufyan kemudian mengatakan sesuatu kepadanya yang 
tidak aku pahami, lalu dia (Ja’far) berkata kepadanya, “Wahai 
Sufyan, apabila yang engkau sukai telah engkau dapat, maka 
perbanyaklah mengucapkan, 'Alhamdulillaati ^ apabila yang tidak 
engkau senangi menimpamu, maka perbanyziklah mengucapkan 
'laa hawla wa laa guwwata illaa billaaH, dan apabila engkau 
merasa sulit untuk mendapatkan rezeki, maka perbanyaklah 
istighfar.” 
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3797. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Anbasah menceritakan kepada kami, Amr bin Jumai’ 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Aku masuk menemui 
Ja’far bin Muhammad bersama Ibnu Abi Laila dan Abu Hanifah. 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy juga menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Hisyam 
Ibnu Ammar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
Al Ourasi menceritakan kepada kami di Mesir, Abdullah bin 
Syubrumah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku dan Abu 
Hanifah menemui Ja’far bin Muheimmad. LeJu dia bertanya 
kepada Ibnu Abi Laila, “Siapa dia?” Ibnu Abi Laila menjawab, “Ini 
adalah orang yang mempunyai pandangan yang tajam tentang 
agama.” Ja’far berkata, “Jangan-jangan dia menganalogikan 
agama dengan pendapatnya.” Ibnu Abi Laila mengatakan, “Benar.” 

Rawi berkata: Lalu Ja’far bertanya kepada Abu Hanifah, 
“Siapa namamu?” Dia menjawab, “Nu’man.” Ja’far berkata, 
“Wahai Nu’man apakah engkau pernah mengukur kepalamu?” 
Dia balik bertanya, “Bagaimana aku bisa mengukur kepalaku?” 
Ja’far berkata, “Aku lihat engkau tidak bisa apa-apa. Tahukah 
engkau mengapa dalam kedua mata terasa asin, dalam kedua 
telinga terasa pahit, dalam kedua lubang hidung terasa hangat dan 
dalam kedua bibir terasa tawar?” Dia menjawab, “Tidak tahu.” 

Ja’far berkata, “Aku lihat engkau tidak bisa apa-apa. 
Apakah engkau mengetahui sebuah kalimat yang awalnya kufur 
dan akhirnya iman?” Lantas Ibnu Abi Laila berkata, “Wahai putra 
Rasulullah kabarkanlah kami akan hal-hal tersebut yang 
engkau tanyakan itu kepadanya.” 
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Ja’feur berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dari 
kcikekku bahwa Rasulullah bersabda, ’'Sesungguhnya Allah 0 
dengan kemurahan dan keutamaan-Nya menciptakan untuk anak 
Adam rasa asin pada kedua mata karena kedua mata itu adalah 
daging lembut yang seandainya hal itu tidak demikian, maka ia 
akan meleleh. Allah 0 dengan kemurahan, keutamaan dan 
rahmat-Nya pga menciptakan rasa pahit dalam telinga sebagai 
pelindung dari masuknya serangga, karena lika ia masuk ke dalam 
telinga, maka ia akan sampai ke otak. Tapi jika ia merasakan pahit 
maka ia akan kehiar. Allah 0 dengan kemurahan, keutamaan dan 
rahmat-Nya menciptakan rasa hangat pada kedua lubang hidung 
agar udara bisa keluar masuk, andai sala tidak ada ha! itu, maka 
otak akan membusuk. Allah 0 dengan kemurahan, keutamaan 
dan rahmat-Nya kepada anak Adam menciptakan rasa tawar pada 
bibir agar bisa merasakan setiap sesuatu dan agar manusia bisa 
mendengar manisnya tutur katanya. ” 

Ibnu Abi Laila berkata lagi, “Kabarkanlah kepadaku tentang 
kalimat yang awalnya kafir akhirnya iman.” Ja’far berkata, 
“Apabila seorang hamba mengucapkan, 'Laa Haaha (Tidak ada 
tuhan)’, maka dia telah kufur, namun bila dia melanjutkan, ’lllallaah 
(kecuali Allah)’, maka dia beriman.” 

Kemudian dia menghadap ke Abu Hanifah dan berkata: 
Wahai Nu’man, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, ”Pertama kali yang 
menganalogikan agama dengan akalnya adalah Iblis, ketika AUah 
memerintahkannya untuk sulud, dia malah berkata, ‘Aku lebih baik 
daripada Adam, Kau menciptakan aku dari api sementara dia dari 
tanah ’. (Qs. Al A'raaf [71: 12). Maka siapa saja yang mengukur 
agama dengan akalnya berarti pada Hari Kiamat dia akan 
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disandingkan oleh Allah dengan Iblis, karena dia mengikuti Iblis 
dalam analogika.”^^^ 

Ibnu Syubrumah menambahkan dalam haditsnya: 
Kemudian Ja’far berkata, “Manakah yang lebih besar, membunuh 
atau zina?” Abu Hanifah menjawab, “Membunuh.” Ja’far berkata, 
“Sesungguhnya Allah mencukupkan pembuktian pembunuhan 
dengan dua orang saksi, tapi tidak menerima persaksian zina 
kecuali empat orang.” 

Kemudian dia bertanya lagi, “Mana yang lebih agung, 
shalat atau puasa?” Abu Hanifah menjawab, “Shalat.” Ja’far 
berkata, “Lantas mengapa seorang wanita haidh mengganti puasa, 
tapi dia tidak mengganti shalat? Bagaimana -celakalah engkau- 
analogimu bisa membangun pendirianmu? Bertakwalah kepada 
Allah dan janganlah engkau menganalogikan agama dengan 
pendapatmu.” 
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3798. Muhcunimad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ishmah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr bin Al Miqdam Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ada lalat yang hinggap di tubuh Manshur, maka 
diapun menepisnya, lalu lalat itu kembali lagi dan Manshur kembali 
menepisnya dengan keras. Lantas Ja’far bin Muhammad masuk 
menemuinya, lalu Manshurpun berkata padanya, “Wahai Abu 
Abdullah, mengapa Allah menciptakan lalat?” Dia menjawab, 
“Untuk merendahkan orang-orang yang angkuh.” 
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3799. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kep>ada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami. 
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Meinshur bin Abi Muzahim menceritakcin kepada kami, Anbasah Al 
Khats’ami —dia termasuk orang pilihan- menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ja’feur bin Muhammad berkata, 
“Jauhilah perdebatan dalsum masalah agama, karena hal itu akan 
men\4bukkan hati dan mewariskan kemunafikan.” 


/.i ^ A /ifi y 

LjJl?- c^lp jj jj\ ujJl?- ^ Ujaj*- 


o ^ a ^ X f 0 Xa y y i 

i y X a ''.o y o y ^ I * "* t ♦ 

^ • L5^ 

^ y y ^ 

> 'oJf lir :Liui 

•• ** 

\J\i ^v-CaJi y ^j>c^ 0^ jLfti c<u^ 

4^ iLfl^ : 4)il yA of 


3800. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Zur’ah menceritakan kepada 
kami, Abdurrahim bin Mutharrif menceritakan kepada kami, Amr 
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bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari seorang syaikh 
mereka yang memiliki kunyah Abu Abdullah, dari Ja’far bin 
Muhammad, dia berkata, “Tatkala Yusuf masuk bersama wanita 
itu ke dalam rumah, ternyata di rumah itu ada berhala dari emas 
atau dari yang lainnya. Lahi wanita itu berkata, ‘Tunggulah di sini 
aku akan menutupi patung itu karena aku malu kepadanya’. Yusuf 
bergumam, ‘Dia merasa malu kepada berhala, maka aku Id^ih 
pantas untuk malu kepada Allah H’. Maka Yusuf pun 
mencegahnya dan meninggalkannya.” 
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3801. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Rustum menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mas’ud berkata: Ja’far bin Muhammad berkata, 
“Jika ada seseorang mengabarkan kepadamu bahwa temanmu 
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menceritakcin keburukanmu, maka janganlah bersedih. Karena 
apabila apa yang dia katakan itu benar, berarti hal itu adalah 
hukuman yeing disegerakcin, namun apabila tidak sesuai dengan 
apa yang dia katakan, maka hal itu adalcih amal kebajikan tanpa 
dikerjakan.” 

Ja’far juga berkata: Musa meminta kepada Allah, “Wahai 
Tuhanku aku mohon kepada-Mu agar tidak ada seorangpun yang 
menyebutku kecuali dengan kebaikan.” Allah menjawab, “Engkau 
sendiri tidak melakukan itu untuk dirimu.” 
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3802. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Walid bin Syuja’ 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin A’yun menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Al Furat, dia berkata: Ja’far bin 
Muhammad berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, “Kebaikan tidak 
akan sempurna kecuali dengan tiga hal: Menyegerakannya, 
menganggapnya kecil, dcin menyembunyikannya.” 
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Ja’far bin Muhammad meriwayatkan secara wusnad^ 
ayahnya, Atha' bin Rabah, Ikrimah, Abdullah bin Abi Rafi’, 
Abdurrahman bin Qasim dan yang lainnya. 

Sedangkan yang meriwayatkan dari Ja’fcir adalah beberapa 
orang tabi’in, antara lain adalah, Yahya bin Sa’id Al Anshan, 
Ayyub As-Sikhtiyani, Aban bin Taghlib, Abu Amr bin Al Ala', 
Yazid bin Abdullah bin Al Had. 

Sementara diantara para imcum dcin ulama yang 
meriwayatkan darinya adalah Malik bin Aneis, Syu’bah bin Hajjaj, 
Sufyan Ats-Tsauri, Bilal, Ismail bin Ja’far, Hatim bin Ismail, Abdul 
Aziz bin Mukhtar, Wahb bin Khedid, Ibrahim bin Thahman dan 
beberapa orang lainnya. 

Muslim bin Al Hajjaj meriwayatkan darinya di dalam 
Shahih-nya dengan berhujjah kepada haditsnya. 
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3803. Ayahku menceritakan kepada kami, Shuhban bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Jabir, tentang hadits Asma' binti Umais ketika dia bemifas di Dzil 
Hulaifah. Rasulullah ^ mamerintah Abu Bakar agar 
menyampaikan kepadanya untuk mandi dan berihram. 


Hadits ini shahih lagi tsabit Diriwayatkan oleh Muslim 
dalam Shahih-nya dari Abu Ghassan Muhammad bin Amr, dari 
Jarir dan Yahya bin Sa’id Al Anshari yang merupakan tabi’in 
Madinah. 
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3804. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Shubaih menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar bin Walid menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Manshur menceritakan kepada kami, dari Salam bin Abi Muthi’ 
-dia memujinya- dari Ayyub As-Sikhtiyani, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dia berkata, “Ketika Umar ^ ditikam, 
maka dia mengirim utusan ke perkumpulan para tentara perang 
Badar. Mereka sedang duduk diantara makam (Rasulullah dan 
mimbar (masjid An-Nabawi), dia berkata, ‘Umar bertanya kepada 
kalian demi Allah, apakah kalian rela jika dia meninggalkan kalian?’ 
Orang-orangpun terdiam, lalu Ali bin Abi Thalib berdiri dan 
berkata, ‘Tidak, kami ingin umurnya ditambahkan dengan umur- 
umur kami’.” 
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Hadits ini gharib dari hadits Ayyub dan Ja’far. Ayyub 
sendiri adalah tabi’in Bashrah. 
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3805. Muhammad bin Ibrahim dein Tamim Al Azawi Ar- 
Rabi’i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalaf Al 
Qadhi Waki’ menceritakein kepada kami, Muhammad bin Ismail 
bin Ibrahim bin Musa bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
pamanku yaitu Abu Al Husain bin Musa menceritakan kepadaku, 
dari pamannya Ali bin Ja’far, dari Aban bin Taghlib, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, dari ayahnya dia me- 
marfij'bannya kepada Nabi beliau bersabda, ''Sesungguhnya 
Allah ^ mencintai orang yang telah berusia tujuh puluh tahun dan 
Dia malu terhadap orang yang telah berusia delapan puluh 
tahun.”^^^ 

Hadits ini gharib dciri hadits Ja’far dcin Aban. Kami tideik 
menulisnya kecuali dengan sanad ini. Aban bin Taghlib adalah 
tabi’i Kufah. 
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Fbditsuti 

Al Albani menilainya dha 'ifA dalam Dha'ifAl <&/nr"(1669). 
Lih. Aclh-Dha'ifah(\92Q). 
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3806. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Sutyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, dia berkata: 
Talbiyah Nabi ^ adalah, Labbaikallaahumma labbaik, labbaika 
laa ^/ariika Jaka labbaik, iimal hamda wanni'mata laka wal mulk, 
laa syariika lak, (Kami datang memenuhi panggilan-Mu ya Allah, 
Kami datang memenuhi panggilan-Mu. Kami datang memenuhi 
panggilan-Mu yang tiada sekutu bagi-Mu, Kami datang memenuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan kenikmatan hanya 
milik-Mu demikian pula kerajaan, tidak ada sekutu bagi-Mu)."^^^ 

Hadits ini shahih dari hadits Ja’far dan Ats-Tsauri. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Haji (1549); dan Muslim, pembahasan: Haji 
(1184). 
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3807. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kep)ada 
kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, dari 
Nabi % seperti hadits Mukhawwal, dari Abu Ja’far, dari Jabir, dia 
berkata: Ada yang menyebutkan tentang mandi janabah di sisi 
Nabi 1^, maka beliau bersabda, "Sedangkan aku menggugur 
kepalaku tiga kaliA^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ja’far dari ayahnya dari Jabir. 
Kami tidak menulisnya dengan sanad ali dari hadits Syu’bah 
kecuali dari hadits Rauh. 


121 Hadits ini maudhu \ 

Muhammad bin Yunus Al Kudaimi tertuduh maudhu \ 
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3808. Faruq Al Khaththabi menceritakein kepada kami, 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Maslamah Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ —ketika keluar dari masjid 
dan hendak menuju Shafa— beliau bersabda, “Kita mulai dari apa 
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yang dimulai oleh Allah Maka beliaupun memulai dari 
Shafa.^^^ 

Hadits ini shahih, tsabit dari hadits Ja’far. Banyak yang 
meriwayatkannya, ada yang secara lengkap ada pula yang 
meringkasnya. 
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Diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahascin: Haji (1218); At-Rnnidzi 
dalam pembaheisan: Haji (862); Ibnu Majeih dakun pembahasan: Manasik 


(3074). 
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3809. Sulcdmcin bin Ahmad menceritakcun kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Umayyah bin 
Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai’ menceriteikan 
kepada kami, dari Rauh bin Al Qasim, dari Ja’far bin Muhammad, 
dari ayahnya, dari Jabir, bahwa Nabi ^ membaca, “Z?an 
jadikanlah magam Ibrahim itu sebagai tempat shalat ” (Qs. Al 
Baqarah [21: 125). 

Hadits ini shahih tsabitdaih hadits Ja’far. Diriwayatkan dari 
hadits tentang haji. 

Banyak yang meriwayatkannya. Namun kami tidak 
meniilisnya dari hadits Rauh kecuali dari hadits Yazid bin Zurai’. 
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3810. Abdullah bin Ja’feur menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tsabit 
menceritakan kepada kami, dairi Ja’far bin Muhammad, dciri 
ayahnya, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
'"Syafaatku adalah untuk para pelaku dosa besar di kalangan 
ummatku.” 

Dia (Muhammad bin Ali) berkata: Jabir berkata kepadaku, 
“Barangsiapa yang bukan pelaku dosa besar maka dia tidak 
memerlukan syafaat. 

Hadits ini gharib, dari hadits Ja’far. Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Tsabit kecuali Abu Daud. 
Umar bin Ali dan para perawi terdahulu dari generasinya 
meriwayatkan dari Abu Daud. 


^23 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (3/213); dan Abu Daiid, pembahasan: Sunnah (4739) dari Jabir. 
Ath-Thabarani juga meriwayadouinya (1/232/11189) dari Ibnu Abbas. 

Al Albani menilainya shahih di dalam Shahih A! Jami’ dan Sunan Abi 
Daud, cetakan Al Ma’arif Riyadh. 
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3811. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Ahmad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Ubadah bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Ala' menceritakan 
kepada kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya dari Jabir, 
dia berkata: Ada seorang Badui dateung kepada Nabi lalu 
berkata, “Wahai Muhammad jelaskanlah Islam kepadaku.” Beliau 
bersabda, Engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya." Dia 
bertanya lagi, “Apakah engkau meminta upah kepadaku?” Beliau 
menjawab, ''Tidak, kecuali engkau mencintai keluarga." Dia 
bertanya, “Keluargaku atau keluargamu?” Beliau menjawab, 
"Keluargaku. "Dia berkata, “Kemarilah aku akan membaiatmu dan 
barangsiapa yang tidak mencintaimu dan keluargamu semoga dia 
mendapat laknat Allah.” Beliau menjawab, "Amin.”^^^ 


^24 Hadits ini maudhu'. 

Yahya bin Al Ala' Al Bajali Ar-Razi dikatakan oleh Abu Hatim, “I^ tidak 
qawf. 

Ibnu Ma’in dan beberapa ulama menilainya dha ’if. 

Ad-E>araquthni mengatakan, "Dia matruk.” 

Sedangkan Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Dia pendusta lagi maudhu." 
lihat MzanAlI’tidal (9591), DiwanAdh-Dhu’afa' waAlMatruldn (4671). 
Ibnu Hajar dalam mengatakan, “Dia tertuduh maudhu 
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Hadits ini gharib dari hadits Ja’far bin Muhammad. Kami 
tidak menulisnya kecuali dari hadits Yahya bin Al Ala', dia orang 
Kufah yang menjabat sebagai hakim di daerah Ray. 
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3812. Abu Bakar bin Khallad dan Abu Bahr Muhammad 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Isa Al Juhani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Jabir, bahwa Rasulullah ^ bersabda kepada Ali bin Abi 
Thalib ""Semoga keselamatan senantiasa atasmu, wahai ayah 
kedua raihan (Hasan dan Husain). Aku wasiatkan kepadamu untuk 
memperlakukan dengan baik kedua raihanku ini di dunia. Tidak 
lama lagi kedua tiangmu akan tegak, dan Allah adalah penggantiku 
untuk menjagamu. ” 

Ketika Nabi # wafat, maka Ali berkata, “Ini adalah salah 
satu kedua tiang yang telah disabdakan oleh Nabi 0.” Dan ketika 
Fathimah wafat, maka Ali berkata, “Inilah tiang yang telah 
disabdakan oleh Nabi 


125 Hadits ini maudhu 

HR. Ibnu Asakir dalam Tarikh'nga (4/321). 

Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Yunus As-Sami yaitu Al Kudaimi 
yEung dikomentari oleh Adz-Dzahabi dalzun Adh-Dhu’afa' wa Al Matruldn, 
“Ibnu Adi mengatakan bahwa dia tertuduh/Tjaucftu 

Ibnu Hibban mengatakan, “Dia memalsukan hadits dari orang-orang tsigab." 
Aku (Adz-Dzahabi) katakan, “Dia seorang hakzlf. 

Ibnu Hajar dalam At-Taqrib mengatakan, “Dia dha % tidak tsigah. Abu Daud 
pernah meriwayatkan darinya.” 
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Hadits ini gharib dari hadits Ja’far. Hammad bin Isa 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Muhammad bin Isa 
ini dikenal dengan nama Ghariq Al Juhfah. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Yunus secara ah. 
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3813. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Al Husain Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Habib bin Sallam Al Makki menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Jabir dia 
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berkata; Rasulullah # bersabda, '"Melihat perempuan cantik dan 
tumbuhan hijau akan menambah terangnya penglihatan"^"^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ja’far. Ibnu Abi Fudaik 
meriwayatkan hadits ini darinya secara muttashil dan marfU. 
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126 Hadits ini maudhu '. 

HR. Ad-Dailami (4/106). 

Dia dalam sanzKinya terdapat Ibrahim bin Habib bin Sallam Al Makki, tidak 
zJcu dapatkzun biografinya, demikiam perawi darinya yautu Ahmad bin Al 
Husain. Tapi hadits ini ^-mutaba'ah oleh Muhammad bin Ya’qub dari Abu 
Syaikh dalam Tarikh (236). Hanya saja dia mengatakan, "Ibrahim bin Sallam 
Al Makki menceritakan kepada kami." 

Hadits ini dimuat oleh Ash-Shaghani detiam Al Ahadits Al Maudhu ah (hal. 7). 
Uh./l£*-Z?/jai/a/?(133). 
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3814. Urneu' bin Ahmad bin Umar Al Qadhi Al Qashabani 
menceritakan kepada kami, Ali bin Siraj Al Mishri menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Maimun Al Qaddah menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Jabir, dari Nabi beliau bersabda, Bukanlah 
suatu kebaikan berpuasa dalam perjalanan.”^'^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ja’far. Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini darinya kecuali Al Qaddah. 
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127 hR. Al Bukhari, pembahasan: Puasa (1946); dan Muslim, pembahasan: 
Puasa (1115) dari hadits Jabir. 

Ibnu Majah juga meriwayatkannya (1664, 1665) dari hadits Ibnu Umar. 
Sedangkan Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam Al Aa&r (11447); dan Al 
Bazzar (985 - Zawa 'idAIBazzai) dari hadits Ibnu Abbas. 

Al Haitsami dalam /J/Afeyma’(3/161) mengatakan, "Para perawi Al Bazzar 
adalah peraun kitab Shahih.” 
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3815. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Al 
Harbi menceritakan kepada kami. 


Abdullah bin Ja’far juga menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sa’id 
bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, Manshur bin Abi 
Sulaiman Al Aswad menceritakan kepada keumi, Shalih bin Hassan 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Ali dia berkata: Rasulullah ^ 
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bersabda, “ Wahai Ali, takudah terhadap doa orang yang terzhalimi, 
karena dia hanya meminta haknya kepada Allah, sedangkan Allah 
tidak pernah menghalangi hak orang yang memiliki hak”^^ 

Hadits ini gharib dari Ja’far bin Muhammad dari leluhurnya 
secara muttashil Manshur meriwayatkan hadits ini dari Shalih 
darinya secara gharib. 
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^28 Sanadnya sangat dha ’if. 

HR. Abu Nu’aim dalam Tarikh Ashbahan (2/289). Shalih bin Hassan 
dikomentari oleh Ada-Dzahabi dalam Diwan Adh-Dhu’afa' (1918) dia 
dianggap dhaifoldh Abu Hatim dan orang-orang. 

Dalam Al Mizan dia mengatakan, “Dia dianggap dhaif o\dt\ Abu Daud dan 
s^umlah orang”. 

Al Haftzh dalam At-Taqrib (1/358) juga mengomentarinya, “Z2ra matruH’. 
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3816. Al Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Umar bin Salm 
Al Hafizh menceritcikan kepada keimi, Muhammad bin Al Husain 
bin Hafsh dan Ali bin Al Walid bin Jabir menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ali bin Hafsh bin Umar menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
dari Zaid bin Ali, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali 
bin Al Husain, dari Al Husain bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib 4^, 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, ''Jibril^ berkata kepadaku, 
‘Wahai Muhainmad, cintailah siapa saja yang engkau kehendaki 
karena engkau Juga pasti akan berpisah dengannya. Lakukan apa 
saja yang engkau kehendaki karena engkau pasti akan dimintai 
pertanggunganjawabnya. Hiduplah sesuai kehendakmu karena 
nantinya engkau juga pasti meninggal dunia 
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Ali melanjutkan: Rasulullah ^ bersabda, "Jibril 
menceicunahiku secara singkat”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ja’far dari para pendahulunya 
secara muttashil. Kami tidak menulisnya kecuali dengan sanad ini. 
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Hacfitsini Aasai7Z^.9Aaini6L 

Ali bin Hafsh kalau dia Al Mada'ini berarti dia tinggal di Bagdad. Al Hafizh 
dalam At-Tagiib (4735) mengatakan, “Dia shadug”. 

Adz-Dzahabi mengatakan dalam Diwan Adh-Dhu’afa' (2921), Abu Hatim 
mengatakan, “Dia tidak bisa dijadikan hujjah”. 

Lih. A/Mzan (3/125). 

Hadits ini disebut oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (4355) diambil dari 
Ath-Thayalisi dan Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman dari Jabir dan dia mcng- 
/lasan-kannya. 
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3817. Al Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Umar bin Salm 
menceritakan kepada kami secara imia \ Al Qasim bin 
Muhammad bin Ja’far bin Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya yaitu Ja’far 
bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali bin Al Husain, dari Al 
Husain bin Ali, dia berkata: Aku melihat Rasulullah berdiri 
menyampaikan khutbah kepada para sahabat beliau, beliau 
bersabda, “ Wahai manusia, seakan kematian itu hanya dipastikan 
untuk selain kita, seakan kebenaran itu hanya wajib bagi selain kita, 
seakan kita mengantarkan mayat hanyalah sebuah perjalanan yang 
tidak lama lagi kita akan kembali pulang, kita makan 
peninggalannya seakan kita akan kekal setelah mereka, kita 
lupakan semua nasihat, kita merasa aman dari bencana. 
Beruntunglah orang yang disibukkan oleh aib dirinya hingga tidak 
sempat melihat aib orang lain. Beruntunglah orang yang 
penghasilannya bersih, yang dirahasiakannya baik dan yang 
ditampakkannya bagus, serta jalannya juga lurus. Beruntunglah 
orang yang merendahkan hati kepada Allah tanpa adanya 
kekurangan, menafkahkan harta yang dia kumpulkan dengan 
tanpa maksiat, bergaul dengan ahli hkih dan hikmah serta 
mengasihi orang yang lemah dan miskin. Beruntunglah orang yang 
menafkahkan kelebihan hartanya, menahan kelebihan makanan 
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pokoknya, berpegang teguh terhadap As-Sunnah dan tidak 
berpaling kepada bid’ah.” Kemudian beliau tunin.^^® 

Ini hadits gharib dari hadits keturunan yang suci. Kami tidak 
mendengarnya selain dari Al Qadhi Al Hafizh. Dia juga 
meriwayatkan hadits ini dari Anas, dari Nabi 
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Hadits ini dha’if. 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam Al Majma’ (10/228, 229) dengan 
redaksi berbeda namun artinya sama. 

Al Haitsami berkata, “Al Bazzar meriwayatkan hadits ini, namun di dalam 
sanadnya terdapat Nashr bin Muhriz dan yang lainnya, mereka adalah orang- 
orang dha ’if." 
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3818. Muhammad bin Umar bin Saim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Ali bin Hafsh Al Absi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Husain menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali bin Al Husain, 
dari Al Husain bin Ali bin Abi Thalib dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Pokok akal setelah iman kepada Allah 
adalah mencintai kepada sesama manusia. ” 


Hadits ini gharib dari hadits Ja’far. Kami tidak menulisnya 
kecuali dengan sanad ini. 
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Sanadnya dha 'if. 

HR. Al Bazzar (hal. 239) dari jahir Ibnu Abi Ad-EXinya, dari Abdullah bin Amr 
Al Qais. 

Ali bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, secara 
marfu’. 

Sementara matannya disebut oleh Al Albani dalam Adh-Dha'ifah (3631) dan 
Dha'ifAl JaTni’(3(yj\) dari hadits Abu Hurairah, dia menganggapnya dha’if. 
Lantas dia menyebutkan beberapa jalur lain dan sepertinya dia belum pernah 
menemukan jalur Abu Nu’aim ini dari Ali. 
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3819. Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Aku bersaksi 
dengan nama Allah dan karena Allah bahwa Al Qadhi Abu Al 
Hasan Ali bin Muhammad bin Ali bin Muhammad Al Qazwini 
menceritakan kepadaku di Bagdad, dia berkata: Aku bersaksi 
dengan nama Allah dan karena Allah bahwa Muhammad bin 
Ahmad bin Abdullah bin Qudha’ah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku bersaksi dengan nama Allah dan karena Allah bahwa 
Al Qasim bin Ala Al Hamdani menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku bersaksi dengan nama Allah dan karena Allah bahwa Ali Ar- 
Ridha menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bersaksi dengan 
nama Allah dan karena Allah bahwa Abu Ja’far bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bersaksi dengan nama 
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Allah dan karena Allah, bahwa ayahku yaitu Muhammad bin Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bersaksi dengan nama 
Allah dan karena Allah bahwa ayahku yaitu Ali bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bersaksi dengan nama 
Allah dan karena Allah bahwa ayahku Al Husain bin Ali telah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bersaksi dengan nama 
Allah dan karena Allah bahwa ayahku Ali bin Abi Thalib 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bersaksi dengan nama 
Allah dan karena Allah bahwa Rasulullah ^ telah menceritakan 
kepadaku, beliau bersabda, "'Aku bersaksi dengan nama Allah dan 
karena Allah bahwa Jibril^ telah berkata kepadaku, 'Wahai 
Muhammad, sesungguhnya pecandu khamer itu seperti 
penyembah berhala' 

Hadits ini shahih tsabit Para keturunan yang suci 
meriwayatkannya. Kami tidak menulisnya atas syarat ini, yaitu 
syahadah dengan nama Allah dan karena Allah seperti di atas 
kecuali dari syaikh. Diriwayatkan pula dari Nabi ^ dari jalur lain. 

Sedangkan pecandu khamer menurut kami adalah orang 
yang menganggapnya halal walaupun dia tidak meminumnya 
selama hidupnya kecuali hanya satu cekokan. 
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132 Matannya shahih. 

HR. Al Bukhari dalam At-Tarikh dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Ai Iman, dari 
Abu Hurairah. 

Al Albani menilainya shahih dalam Shahih AlJami’ 
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3820. Abu Bahr Muhcimmad bin Al Hasein bin Kautsar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus As-Sami 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hasan Al Allaf Al 
Bashri menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh Al Mazini 
menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Abdullah, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Al Husain bin 
Ali . 4 ^, dia berkata; Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
''Keutamaan minyak banafsaj atas minyak-minyak yang lain adalah 
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seperti keutamaan Islam atas agama-agama yang lain. Tidak ada 
satupun dari daun Hindiba kecuali di atasnya terdapat setetes air 
surga.”^^^ 

Syaikh (Abu Nu'aim) ^ berkata: Hadits ini gharib dari 
hadits Ja’far. Kami tidak menulisnya kecuali dari sanad ini. 

Syaikh Al Hafizh Abu Al Hasan Ad-Daraquthni 
menyampaikan hadits ini kepadaku dari syaikh ini. 
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133 Hadist ini maudhu'. 

HR. Abdullah bin Ahmad (3/64) dari ayahnya dari AhluI BaiL Ini adalah 
redaksi yang batil tidak ada landasannya sama sekali. 

Hadits ini diriwayatkan dari dua jalur: Pertama, di dalamnya terdapat 
Muhammad bin Yunus Al Kudaimi, dia pendusta. Kedua, dari jalur Bisyr 
Abdullah dan Bisyr, dia majhul. 

Lih. Al-La 'ah' AlMashnu’ah (2/235), AlFawa 'idAlMajmu’ah (491, 565) 
dan AlMaudhu’atVarga Ibnu Al Jauri (3/64, 65, 66). 
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3821. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami. 

Abu Bakr Ahmad bin Muhammad As-Sa’di juga 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Fudaik 
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Sufyan maula Al Aslami 
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menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari 
ayahnya dari Abdullah bin Ja’far bin Abi Thedib, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “ Sesu ng guhnya AUah bersama orang yang 
berutang sampai dia membayar utangnya, selama dia tidak berada 
dalam hal yang dibenci oleh Allah 0.” 

Muhammad berkata: Abdullah bin Ja’far pernah berkata 
kepada penjaga gudangnya, “Ambilkanlah aku hutang, karena aku 
tidak suka bermalam kecuali Allah bersamaku setelah aku 
mendengar hadits ini dari Rasulullah 

Hadits ini gharib dari hadits Ja’far, ayahnya dan Abdullah 
bin Ja’far. Tidak ada yang meriwayatkannya kecuali Sa’id dan juga 
tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Ibnu Abi Fudaik. 


UjJL>* c ^ -ijp’ UJwV>- ""iATT 
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oy f 0 


Sanadnya dha ’if. 

HR Ad-Darimi (2/263); Ibnu Majah (2/75); Al Hakim (2/23); Al Baihaqi 
(5/355); Ibnu Asakir (1/36/9); dan Al Bukhari dalam Tarikh-n^a. (2/1/476). 
Al Hakim menilainya shahih dan Adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Demikian pula AK-shahihkan oleh Al Bushiri dalam Zava 'id Bxm Majah, Al 
Mundmi mens-hasankan sanadnya dalam At-Targhib (3/36). 

Para perawinya adeJah perawi kitab ShahJh kecuali Sa’id bin Sufyan yzuig 
dikatakan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Mizan, “Dia hampir tidak dikenal. Ibnu 
Hibban menguatkannya dengain menyebutkeurmya datleun kitab Ats-Tskjat 
(8/262). 

Hadits ini punya penguat maka dengan itulah Al Albani kami menyebutnya 
dalam kitab AshShahihah (1(XK)). 


665 


Hilyatul Auliya'. 


^ y > O y ^ y f. ✓ • I * 

yljor C^l 

^ X >» ** ^ 

J», S.^ t,^ s» o>». ^ fo/' 

aMI jj C(^j»A5>ijl ^V-J^ ^1 ^ 

y' y y 

jH: s}Lf o>f ^ 4;!^ J:-. 

y y 

. J' 

XX . > . OXX XX . ^ XO, XX XX 


X y X 

X o y , ^ jj^ 


XX . . « 

XX XI* 

y o X .* '' 

^ VI ^ y 

y y y 

» 


y ^y 


3822. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh 
bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Abu 
Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah ^ berkurban seekor 
domba jantan bertanduk yang berwarna hitam. Ia makan bersama 
gerombolan domba, minum bersama gerombolan domba, melihat 
bersama gerombolan domba dan berjalan bersama gerombolan 
domba. 


Sanadnya dha’if. 
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Hadits ini gharib dari hadits Ja’far dari ayahnya dari Abu 
Sa’id Al Khudri. Kami tidak menulisnya kecuali dari hadits Hafsh 
bin Ghiyats. 
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Jika yang dimeJcsud dengan Hafsh bin Ghiyats adalaJi pMJtra Thakj Hn 
Mu’awiyah An-Nakha’i, maka dia dikomentari oleh Al Haflzh dalam At-Tacpib 
“ Tskjah, ahli fikih, namun hafalannya sedikit benibah di akhir usianya.” 
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3823. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami. 


Sulaiman.bin Ahmad dan Mu’adz bin Al Mutsanna juga 
menceritakan ke()ada kami, keduanya berkata: Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami. 


Ja’far bin Muhammad bin Amr juga menceritakan kepada 
kami. Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari Atha' bin Abi Rabah, bcihwa dia mendengar 
Aisyah berkata, “Apabila ada angin kencang dan mendung, 
maka tampak kegelisahan diwajah Rasulullah beliau terus 
mondar mandir, namun apabila hujan telah turun, maka beliau 
bergembira dan kegelisahan itupun juga sirna. ” 
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Aisyah meleinjutkctti: Lantas aku menanyakan hal itu kepada 
beliau, lalu beliau menjawab, '"AAu takut kalau ini (mendung dan 
angin) adalah adzab yang ditimpakan kepada ummatku.”^^ 

Hadits ini shahih, muttafag ‘alaih dari hadits Atha', dari 

Aisyah 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits Ibnu Juraij, dari 
Atha', dan Muslim dari hadits Al Qa’nabi, dari Sulaiman bin Bilal. 


^ \2%. ’J[ oilib iSi;. -rAT 1 

. -f ji '' ® 

* o ..i-' 


■ cy cy c/- y*^ cy 

^ y' y* y' 

^ > ±J Ji Li' eSakJ of 

X ^ X 

d CL 01 vy 'J\ JUi 

' s* s* 

ji :aL: ;jikj dl ^431 ^4^" 

y ^ y X 

Al Jiu .ii j d'j 

yy' y' ■ 

01^ 


136 HR. Al Bukhari, pembahasan; Awal Pendptaan Makhluk (3206); dan Muslim, 
pembahasan: Shalat lstisqa' (899). 
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3824. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dciri Al Qa’nabi, 
Sulaimcin bin Bilal menceritcikcin kepada kami, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari Yazid bin Hurmuz beihwa Najdah 
mengirim surat kepada Ibnu Abbeis mencinyakeuri lima perkara, 
maka Ibnu Abbas membalas, “Kalau bukan karena takut 
menyembunyikan ilmu, maka aku tidak akan mengirim 
jawabannya. ” 


Isi surat Najdah: 

'^Amma ba ’d. Kabarkanlah kepadaku apakah Rasulullah 0 
berperang bersama para wanita? Apeikah beliau membagikan 
rampasan perang kepada mereka? Apakeih beliau membunuh 
anak kecil? Kapankah berakhirnya sifat yatim dari anak yatim? 
Tentang khumus (bagian seperlima dari rampasan perang) untuk 
siapakah itu?” 

Lalu Ibnu Abbas membalas suratnya, “Rasulullah ^ pernah 
membawa serta para weinita dalam peperangan, tugas mereka 
adeileih mengobati yeing luka dan mengumpulkcun ghanimah, tapi 
beliau tidak memberikan mereka rampasan perang, dan 
Rasulullah ^ tidak membunuh anak kecil. 

Engkau mengirim surat kepadeiku menanyakein kapan 
berakhirnya sifat yatim. Menurutku seseorang pasti akan 
menginjak masa remaja, namun sebeliimnya dia mcisih belum bisa 
mengambil dan memberikan yang terbeiik untuk dirinya sendiri. 
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Apabila dia sudah bisa mengambil yang terbaik untuk dirinya 
sendiri yang biasa diambil oleh manusia pada umumnya, maka 
sifat yatim pada dirinya telah hilang. 

Engkau juga mengirim surat kepadciku menanyakan tentang 
khumus. Kami katakan bahwa itu adalah hak kami tapi kaum kami 
enggan memberikannya kepada kami.” 

Atsar ini shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, dari Al Qa’nabi. 
Hatim bin Ismail juga meriwayatkan, dari Ja’far dengan redaksi 
yang beda namun maksudnya sama. Diantara yang 
meriwayatkannya dari Yazid bin Hurmuz selain Muhammad Az- 
Zuhri adalah Qais bin Sa’d, Sa’id Al Magburi dan Mukhtar bin 
Shaifi. Sedangkan Ibnu Ishaq meriwayatkannya dari Abu Ja’far 
Muhammad bin Ali dari Yazid. 
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3825. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin As^b As-Sakhtiyani menceritakan 
kepada kami, Ishaq Al Qurawi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ja’far Al Mukharrimi menceritakan kepada kami, dari 
Ja’far bin Muhammad, dari Ubaidulleih bin Abi Rafi’, dari Al 
Miswar bin Makhramah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
Sesungguhnya Fattumah adalah bagian dariku. Apa yang 
menyusahkannya akan menyusahkanku, dan apa yang 
menyenangkannya akan menyenangkankupula.”^^^ 

Hadits ini muttafag ‘alaih, dari hadits Ali bin Al Husain dan 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Miswar bin Makhramah. Sedangkan yang 
meriwayatkcinnya dari Ali adalah Az-Zuhri dan deiri Ibnu Abi 
Mulaikah Laits bin Sa’d. 
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HR. Al Bukheiri (3729) dari hadits Al Miswar; dan Muslim (6190). 
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3826. Al Qaclhi Muheuntimad bin Umar bin Salm 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ismail Al 
Askari menceritakan kepadaku dari kitab asalnya, Ahmad bin Al 
Jarud Al Askari menceritakan kepada kami. Abu Amir Ismail bin 
Muhammad Al Anshari menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad Al Aslami menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari 
Aisyah bahwa Nabi % berkurban seekor sapi untuk istri-istri 
beliau.138 


HR. Al Bukhari (294, 559, 5548) dari Aisyah dengan redaksi *S)^ 
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Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafag ‘alaih dari hadits Al 
Qasim dari Aisyah. Namun gharib dari hadits Ja’far. Kami tidak 
menulisnya secara muttashilVecadk dengan sanad ini. 
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3827. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Risydin menceritakan kepada kami, Hani' bin Al 
Mutawakkil menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Abi Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
''Barangsiapa yang mengucapkan semoga Allah membalas 
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Muhammad ^ lantaran apa yang dia upayakan demi kami, maka 
dia telah membuat tujuh puluh (malaikad pencatat amal kelelahan 
pada seribupagi.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ikrimah, Ja’far dan Mu’awiyah. 
Hani' bin Al Mutawakldl Al Iskandarani meriwayatkannya secara 
gharib. 


(237). AU BIN ABDULLAH BIN ABBAS 


Diantara mereka ada seorang yang rajin ibadah, rembulan 
jagad raya ini dan inti dari para raja. Dia adalah Ali bin Abdullah 
bin Abbas. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani dalam /1/Aa6iir(11509). 

Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa ’id (10/163) berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir dan Al Ausath, tapi dalam 
sanadnya terdapat Hani' bin Al Mutawakkil, dia dha’if." 
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3828. Ahmad bin Ja’far bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, 
Muammal menceritakan kepada kami. 

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi dan Abu Umair An-Nahhas menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Dhamrah bin Rabi’ah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Abi Jamalah dan Al Auzai, 
keduanya berkata, “Ali bin Al Abbas setiap harinya sujud sebanyak 
seribu kali.” Maksudnya adalah sebanyak lima ratus raka’at. 
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3829. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Zur’ah menceritakan kepada 
kami, Shafwan bin Shalih menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ali bin Abdullah 
bin Al Abbas setiap harinya melaksanakan shalat seribu kali sujud.” 
Maksudnya adalah lima ratus kali raka’at. 
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3830. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakeui 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman At-Taimi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakcin kepadaku, dari Hisyam bin Suledman 
Al Makhzumi, bahwa apabila Ali bin Abdullah bin Al Abbcis tiba di 
Makkah untuk melaksanakan haji atau umrah, maka orang-orang 
Ouraisy meliburkan majelis mereka yang ada di masjid Al Haram 
dan berpindah ke majelis Ali bin Abdullah sebagai penghormatan 
terhadapnya. Apabila dia duduk, maka mereka juga akan duduk, 
apabila dia bangkit, maka merdiapun juga akan bangkit, dan 
apabila dia beijalan, maka mereka juga akan berjalan di sekitarnya. 
Pada saat itu, di masjid Al Haram tidak terlihat majelis dzikir 
Ouraisy yang bieisa berkumpul di sana seonpai Ali bin Abdullah 
keluar dari tanah haram.” 
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3831. Abu Ahmad bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ubaidullah bin Muhammad bin Sulaiman bin 
Ja’far berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Ja’far bin Sulaiman, dia berkata: Ali bin Abdullah bin Al Abbas 
mempunyai kunyah Abu Al Hasan. Lantas ketika dia datang 
menemui Abdul Malik, maka Abdul Malik berkata padanya, 
“Ubahlah nama dan kunyah-mu, aku tidak suka atas nama dan 
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kunyah-mu itu.” Dia menjawab, “Nama tidak bisa dirubah, 
sementara kunyah, maka panggillah aku Abu Muhammad. ” Lalu 
diapun mengubah kunyah-nya. 

Dia meriwayatkan semua haditsnya secara musnad dari 
ayahnya Abdullah bin Abbas. Diantara tabi’in yang meriwayatkan 
darinya adalah Az-Zuhri, Sa’d bin Ibrahim, Manshur bin Mu tamir, 
Abdullah bin Abi Bakr, Minhal bin Amr, juga anak-anaknya antara 
Icdn, Muhcimmad, Daud, Isa, Suledman dan Shalih. 
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3832. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abdullah, 
dari ayahnya Ibnu Abbas, bahwa Nabi memakan daging -atau 
kuahnya- kemudian beliau shalat dan tidak lagi menyentuh air 
(tidak wudhu). 


Hisyam berkata; Muhammad bin Ali menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya dari Ibnu Abbas. Wahb bin Kaisan juga 
menceritakannya kepadaku, dari Muhammad bin Amr, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas. 


Hadits ini shahih muttafag ‘alaih yang disepakati oleh kedua 
imam (Al Bukhari dan Muslim), keduanya meriwayatkannya dari 
hadits Yahya bin Sa’id, dari Hisyam. 


i3jb^ -rArr 


^ X o X XX. ^ X X^ . ^ y' f. By' J' o 

Cji 


Ox X 0 


HR. Al Bukhari, pembahasan; Wudhu (207) dan pembahasan: Makanan 
(5404, 5405); Muslim, pembahasan: Haid (354). 
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3833. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi Ishaq menceritakan 
kepada kami, Minhal bin Amr menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdullah bin Al Abbas menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dia berkata: Abbas menyuruhku, dia berkata, “Bermalamlah 
bersama Rasulullah ^.” Maka aku berangkat ke masjid, sementara 
Rasulullah ^ sedang melaksanakan shalat Isya terakhir bersama 
orang-orang, (akupun menunggunya) sampai tidak ada lagi di 
masjid selain beliau. Lalu beliau melewatiku dan bertanya, "Siapa 
ini?' Aku menjawab, “Abdullah.” Beliau bertanya lagi, "Ada apa?' 
Aku menjawab, “Abbas menyuruhku untuk bermalam bersama 
kalian malam ini.” Beliau bersabda, "Mariikut." 

Ketika beliau beranjak masuk, maka beliau bersabda, 
"Persiapkanlah tempat tidur untuk Abdullah." Lalu aku berbaring 
dengan bantal yang terbuat dari bulu kasar. 

Abdullah berkata: Abbas berpesan kepadaku, “Janganlah 
engkau tidur sampai engkau menghafal shalat beliau.” Dia 
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melanjutkan: Lantas Rasulullah ^ datang dan tidur sampai aku 
mendengar dengkurannya. Lantas beliau duduk di atas tempat 
tidur lalu menghadap ke langit dan mengucapkan, “Subhaanal 
Malildl Oudduus.” Sebeinyak tiga kcJi. Kemudiein beliau membaca 
ayat ini, "Sesungguhnya dalam pendptaan langit dan bumi” hingga 
selesai (Qs. Aali Imraan 13]: 190} 

Kemudian beliau bangkit, lalu menggosok gigi dengan 
siwak beliau, lantas masuk ke tempat shalat, lalu shalat dua rakaat 
yang tidak panjang tidak pula pendek. Kemudian beliau kembali ke 
tempat tidur, lalu beliau tidur lagi sampai aku mendengar 
dengkuran beliau. 

Kemudian beliau duduk di atas tempat tidur beliau, lahi 
beliau melakukan sebagaimana yang beliau lakukan tadi, kemudian 
beliau menggosok gigi dengan siwak lalu berwudhu' kemudian 
beliau masuk ke tempat shalat beliau, lalu beliau shalat dua rakaat 
yang tidak panjang dan tidak pula pendek, kemudian beliau 
kembali ke tempat tidur beliau, llau tidur sehingga aku meridengar 
dengkuran beliau. 

Kemudian beliau duduk lagi di atas tempat tidur beliau dan 
melakukan sebagaimana yang dilakukan beliau tadi, lalu beliau 
shalat kemudian witir. Ketika beliau selesai shalat aku mendengar 
beliau berdoa, “ Ya AUah jadikanlah dalam pandanganku cahaya, 
dalam pendengaranku cahaya, dalam lisanku cahaya, dalam 
mulutku cahaya, di kananku cahaya, di kiriku cahaya, di depanku 
cahaya, di belakangku cahaya, di atasku cahaya, di bawahku 
cahaya, jadikanlah cahaya untukku pada Hari Kiamat dan 
perbesarlah cahaya untukku"^^^ 

HR. Al Bukhari, pembahasan: Doa-doa (6316); dan Muslim, pembahasan: 

Shalat Musafir (763). 
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Hadits ini shahih dari hadits Ibnu Abbas. Banyak yang 
meriwayatkan darinya dalam berbagai jalur. Hadits Yunus ini 
diriwayatkan oleh Ahmad Az-Zubairi. Daud bin Isa An-Nakha’i 
meriwayatkannya dari Manshur bin Mu’tamir, dari Ali dengan 
redaksi yang berbeda namun sama artinya. 

Habib bin Abi Tsabit meriwayatkannya dari Muhammad bin 
Ali dari ayahnya, dari keikeknya dengan redaksi yang berbeda 
namun sctma eulinya. Al Ahwaish bin Heiketm meriwayatkannya dcuri 
Ali bin Abdullah , dari ayahnya. 

Riwayat Kuraib, dari Ibnu Abbcis muttafag ‘alaih. Sementara 
yang meriwayatkan dari Kuraib adalah Makhramah bin Sulaiman, 
Amr bin Dinar, Syarik bin Abdullah bin Abi Namr, Salamah bin 
Kuhail, Bukair Ath-Tha'iy. 

Muslim meriwayatkannya secara munfarid ddcn hadits Habib 
bin Abi Tsabit, dari Muhammad bin Ali, dari ayahnya. Dia 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Fudhctil deiri Husheun, sementcira 
Daud bin Ali bin Abdullah bin Abbcis meriwayatkan deuri ayahnya 
secara panjang lebeur menyebutkan doa tapi tidetk menyebutkan 
shalat. 
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3834. Muhaunmad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ja’far Ash-Shajngh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila menceritakan kepada 
kami, ayahku mencentakan kepadaku. 

Habib bin Hasan juga menceritakan kepada kami, Amr bin 
Hafsh Ad-Dausi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Qais bin Ar-Rabi’ menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Laila menceritakan 
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kepada kami, dari Daud bin Ali bin AbduUah bin Abbas, dari 
ayahnya, dari kakeknya dia berkata: Abbas mengirimku 
kepada Rasulullah lalu aku menemui beliau pada sore harinya, 
pada saat beliau sedang berada di rtumah bibiku Maimunah. 

Abdullah melanjutkan: Lantas Rasulullah ^ berdiri untuk 
melaksanakan shalat malam. Ketika beliau selesai shalat dua rakaat 
sebelum masuk waktu Fajar, beliau berdoa, “ Ya AUah, aku 
memohon rahmat dari sisi-Mu, yang dengannya Engkau memberi 
petunjuk pada agamaku, dengannya Engkau menjaga rahasiaku, 
dengannya Engkau angkat apa yang nampak padaku, dengannya 
Engkau mensucikan amalanku, dengannya Engkau memutihkan 
wajahku, dengannya Engkau mengilhami pikiranloj, dan 
dengannya Engkau melindungiku dari segala keburukan. 

Ya AUah, berikanlah aku iman yang benar dan keyakinan 
yang tidak ada kekafiran setelahnya, dan rahmat yang dengannya 
aku peroleh kemuUaan-Mu di dunia dan akhirat. Ya AUah, aku 
memohon kepada-Mu keberuntungan dalam ketentuan 
(Mu), hidangan orang-orang yang mati syahid, kehidupan orang- 
orang yang berbahagia, dan kemenangan atas musuh. 

Ya AUah kepada-Mu aku sampaikan hajatku, walaupun 
terbatas pengUhatanku, dan lemah amalanku. Aku butuh kepada 
rahmat-Mu, maka aku memohon kepada-Mu wahai Dzat Yang 
Maha Mampu menyelesaikan segala perkara, wahai Dzat yang 
mengobati hatiku, sebagaimana Engkau meUndungi diantara lautan, 
aku mohon agar Engkau Undungi aku dari adzab neraka Sa'ir, 
seruan kebinasaan, dan titnah kubur. 

Ya AUah, apa yang tidak mampu t&rUhat oleh pandanganku, 
lemahnya amal ku darinya, yang tidak bisa tercapai oleh 
permintaanku, serta tidak sampainya harapan dari kebaikan yang 
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telah Engkau janjikan kepada seseorang diantara hamba-Mu, atau 
kebaikan i/ang Engkau berikan kepada seseorang diantara ciptaan- 
Mu, maka aku menginginkannya dan memohon kepada-Mu 
dengan rahmat-Mu wahai Tuhan semesta alam. 

Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang memberi 
petunjuk dan mendapatkan petunjuk, yang tidak tersesat dan 
menyesatkan, memerangi musuh-musuh-Mu dan menghormati 
para kekasih-Mu. Kami mencintai dengan kecintaan-Mu kepada 
orang yang mencintai-Mu dan memusuhi dengan permusuhan-Mu 
kepada orang yang menyelisihi-Mu dari makhluk-Mu. 

Ya Allah ini adalah usaha dan hanya kepada-Mu tempat 
bertawakkal, tidak ada daya dan upaya kecuali bersama Allah. 

Ya Allah Yang memiliki tali (agama) yang kuat, dan perkara 
yang lurus, aku memohon kepada-Mu keamanan pada hari yang 
penuh dengan ancaman, dan surga pada hari yang kekal bersama 
orang-orang yang didekatkan, yang mati syahid, yang banyak 
melakukan ruku dan sujud, serta yang senantiasa memenuhi janji. 
Sesun^uhnya Engkau Maha Pengasih dan Penyayang. Engkau 
melakukan apa yang Engkau kehendaki. 

Maha suci Dzat yang mengenakan kemuliaan, dan 
dengannya Dia menjadi mulia. Maha sua' Dzat yang memiliki sifat 
keluhuran, dan dengannya Dia berfirman, Maha suci Dzat yang 
mana tasbih tidak layak kecuali untiik-Nya, Maha suci Dzat yang 
memiliki kemuliaan dan keperkasaan, Maha sua' Dzat yang 
memiliki kekuatan dan kedermawanan, Maha suci Dzat yang 
menghitung setiap sesuatu dengan ilmu-Nya. 

Ya Attah jadikanlah cahaya dalam hatiku, cayaba dalam 
kuburku, cahaya di hadajaanku, cahaya di belakangku, cahaya di 
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kananku, caha^ di kiriku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku, 
cahaya dalam pendengaranku, cahaya dalam penglihatanku, 
cahaya dalam rambutku, cahaya dalam kulitku, cahaya dalam 
dagingku, cahaya dalam darahku, dan cahaya dalam tulangku. Ya 
Allah, perbesarkan cahaya untukku, berilah aku cahaya dan 
jadikanlah cahaya untukku. 

Tidak ada yang meriwayatkan doa ini dengan lengkap 
seperti hadits ini dari Ali bin Abdullah kecucili Daud anaknya. 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila meriwayatkan hadits 
ini dari Daud secara gharib. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-doa (3419); dan Ibnu Khuzaimah 
(1/122/ 1, 2). 

Abdunrahmein bin Abi Laila, Qais bin Rabi’ dein Daud bin Ali ketiganya adalah 
perawi dha ’;/yang masih diperbincangkan. 

Al Albani menilainya dha i/dalam Adh-Dha 'ifah (2916). 
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3835. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari AbduUah bin 
Sulaiman, dari Muhammad bin Ali bin AbduUah bin Al Abbas, dari 
ayahnya, dari kakeknya Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, ''Cintailah Allah karena berbagai nikmat yang diberikan 
kepada kalian. Cintailah aku karena dnta kalian kepada Allah, dan 
cintailah ahli baitku karena dnta kepadaku.”^^^ 


Sanadnya dha ’if. 

HR. At-Tirmidzi (3879); Al Hakim (3/149); dan Ath-Thabarani dalam Al 
/66/r(10/342). 
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Hadits ini gharib dengcin redaksi ini. Tidak diketahui marfu ’ 
dan muttashiJ dan Nabi kecuali dari hadits Ali bin Abdullah bin 
Abbas, tidak pula ada yang meriwayatkan ini darinya kecuali 
Hisyam bin Yusuf, dari Abdullah. Hisycim bin Yusuf adalah hakim 
di Shan’a' haditsnya dijadikan hujjah dan dia termasuk perawi 
yang tsigah. Sementara yang meriwayatkan darinya adalah Ali bin 
Bahr seperti riwayat Yahya bin Ma’in. 
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At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan gharib. Kami hanya 
mengetahuinya dari sanad ini.” 

Al Hakim menilainya shahih dan disetujui oldi Adz-Dzahabi. Padzdial dalam 
sanadnya ada rawi yang sangat dha S^yaitu Abdulledi bin Suledmzui An-Naufali. 
Adz-Dzahabi mengatakan dalam Al Mizan, “Di dalamnya terdapat V&-maJhul- 
an, tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Hisyam bin Yusuf.” 
Kemudian dia menyebutkan hadits ini. 

Al Albzmi menilzdnya dha 'if daUmi &man At-Tirmidzi dem Dha ’if Al Jami’ 
(176). 

Lih. Al Bal Al Mutanahiyah karya Ibnu Al Jauzi (1/266). 
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3836. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad bin Sulaiman Asy-Syaghawi menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Umar menceritakan kepada kami, Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Hakam bin 
Mush’ab menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ali bin 
Abdullah bin Abbas, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, " Barangsiapa yang senantiasa membaca 
istighfar maka Allah akan menjadikan jalan keluar baginya dari 
segala kesusahan, solusi dari segala kesempitan dan Dia 
memberinya rezeki dari arah yang tidak dia duga." 


Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Ali, dari 
ayahnya, dari kakeknya. Al Hakam bin Mush’ab meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib. 
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3837. Abdullah bin Ibrahim bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Has^^m menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, 
dari Utbah bin Yaqzhan, dari Daud bin Ali, dari ayahnya, dari 
kakeknya Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang beriman didptakan dalam keadaan 
penuh emosi, bertobat lagi pelupa, namun apabila dia diingatkan, 
maka dia akan ingat”^^ 


Sanadnya dha 'if. 

HR. Ath-Thabarani (10/342), (11/340); dan Ibnu Adi (3/958). 

Di dalam sanadnya terdapat Daud bin Ali yang disebutkan oleh Adz-Dzahabi 
dalam Adh-Dhu’afa walMatnikin. Ibnu Ma’in mengomentarinya, “Aku harap 
dia tidak berdusta.” Sementara dalam Al Mizan (2/13) dia mengatakan, “CKa 
tidak dapat dijadikan hujjah.” 


699 


Hilyatul Auliya'. 


Hadits ini gharib dari hadits Daud bin Ali dari ayahnya, dari 
kakeknya. Aku tidak mengetahuu ada yang meriwayatkan darinya 
kecuali Ibnu Numair dari Udsah, darinya. 
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dha’if. Sebagaimana dalam At-Taqrib. 
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3838. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali Al 
Jahdhami menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Ishaq, Abdullah bin Abi Bakr menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dari Ibnu Abbas dia 
berkata: Pada hari penaklukkan Makkah Rasulullah % masuk ke 
Makkah dan saat itu di Ka’bah ada 360 patung, yang mana Iblis 
telah menancapkan kaki mereka dengan timah. Lalu datanglah 
Rasulullah membawa tongkat kayu dan menjatuhkan semua 
patung itu hingga patung-patung itu tersungkur. Beliau sambil 
membaca ayat, “Dan Katakanlah, ‘Yang benar telah datang dan 
yang batil telah lenyap’. Sesungguhnya yang batil itu adalah 
sesuatu yang pasti lenyap.” (Qs. Al Israa' [17]: 81). Sampai semua 
berhasil dihancurkan.^^ 

Hadits \m gharib dari hadits Ali bin Abdullah. Muhammad 
bin lshaq meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 


145 hR. Al Bukhari (4720); Muslim (1781); dan At-Tirmidzi (3138), dari hadits 
Ibnu Mas'ud dengan redaksi beibeda namun artinya sama. 


701 





Hilyatul Auliya'. 


% <:x^\ 'J, -Xhr\ 

. ^ ®''t I •l'' * ^ ^ I ^ I e ^ ^ o 

UjO;^ ^ Ujwb^ 

“s* 

j '' ® ^ f I ^4 »-'■* ■'» I l'”*! ^ l^®Vll 

•» ✓ ^ ^ ^ 

^ ^ X ® s iM 

LS?^J (j^ cj^ ^ 

** ✓ ✓ X ^ ^ 

4±. ^1 J_^:, Ji. >> :jli c’^ 

1^ lyjS 6^ ^ 4^1 y ^ (»-^J 

Jpj:J\is ^1 j/li cdJUl ^ 

J5" ^ Lflif 3^' LS^ [® :t5=^*] 

- fi 

® f .'' '' 

XX ».x t^®Ktl'^ "'t l'' ® ~ 

^ 43 u 

X >" •* (# 

\ »■ 

,«, Ox 0?|X XO 1* , x..x 

^ ai c# 

yy** y 

od:- Ji333 4^111-1 vi ii^ ;j>: p ^dii 

yy y y y 


3839. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan kepada kami, Amr menceritakan 
kepada kami, Ibnu Hasyim Al Bairuti menceritakan kepada kami, 
Al Auza’i menceritakan kepada kami, Ismail bin Ubaidillah Al 


702 






Hilyatul Auliya' 


Makhrami menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abdullah bin Abbas, 
dari ayahnya dia berkata: Ditempakkan kepada Rasulullah ^ 
apa yang akan ditaklukkan oleh umat setelah beliau sedikit demi 
seckkit dan itu membuat beliau gembira. Lalu Allah # menurunkan 
ayat, ‘"Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lahi (hati) kamu menjadi puas” (Qs. Adh-Dhuhaa [931: 
5). 

Dia beritata: Lantas Allah memberikan kepada beliau surga 
dengan seribu istana, masing-masing istana dilengkapi dengan 
para istri dan para pelayan.”^'^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ali bin Abdullah bin Abbas. 
"Rdak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya kecuali Ismail. 
Sufyan Ats-Tsauri juga meriwayatkannya, dari Al Auza’i, dari 
Ismedl dengan redaksi yang sama. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabari dalam Ta&a^ya (30/232). 

Ibnu Katsir menilainya shahih dalam tafsir surah Adh-Dhuha. 
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3840. Sulaiman bin Ahmad menceritakctn kepada keimi, 
Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Umar Al Muzeini menceritakan keprada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami. Abu Sulaiman bin Ali bin Abdullah bin 
Abbas menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas dia berkata; Reisulullath ^ bersabda, Barangsiapa yang 
memegang tali kekang kendaraan saudaranya sesama muslim 
dalam keadaan tidak berharap pamrih tidak pula karena takut 
padanya maka dia akan diampuni.”^^'^ 

Hadits ini gharib deui hadits Ali. Ali meriwayatkannya 
secara gharib. Sulaiman meriwayatkan hadits ini darinya secara 
gharib. Anaknya yaitu Ja’far meriwayatkannya darinya secara 


Sanadnya dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani dalam AlKabar^O/yn). 

Al Haitsami menyebutiomnya dalam A! Majma’ (8/16, 17), dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Atfr-Thabarani dalam Al Ausath. dalam 
sanadnya terdapat Hafsh bin Unuir Al Mazini, dia tidedt edeu ketahui. 
Sedangkan para perawi lainnya tsigahT 
Al Albani menilainya oftaJ/dalam DbaVAIJaini’(b^Sb). 
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ghcuib. Kctmi tidak menulisnya kecuztli dari hadits Hafsh bin Umeir 
Al Muzani. 


(238). MUHAMMAD BIN KA’B AL QURAZHI 

Diantara mereka ada pula orang yang lari dari tempat yang 
penuh tipu daya dan kesulitan (dunia), pemberi kabar gembira 
setelah menjauhi dunia dan menghadapi kesusahan. Dia adalah Al 
Ourazhi Abu Hamzah Muhammad bin Ka’b. 
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3841. Abdullah bin Ahmad bin Ali bin lshaq menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ka’b Al 
Ourazhi, dia berkata, “Jika Allah H menginginkan kebaikan pada 
seorang hamba, maka Dia akan memberinya tiga hal: Pemahaman 
tentang agama, zuhud terhadap dunia, melihat aibnya sendiri.” 
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3842. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Ali menceritakan kepadaku, bahwa dia menceritakan dari Abayah 
bin Kulaib, dari Muhammad bin Nashr Al Haritsi, dia berkata: 
Muhammad bin Ka’b berkata, “Dunia adalah negeri yang akan 
musnah dan rumah yang akan rusak. Orang yang beruntung tidak 
akan menyukainya, dart ia cepat dimiliki oleh orang yang celaka. 
Manusia yang paling celaka adedcih orang yang peiling 
mencintainya dan manusia yang paling benontung adalah orang 
yang tidak menginginkannya. Ia adalah adzab bagi yang taat 
kepadanya, pembinasa bagi yang mengikutinya dan pengkhianat 
bagi yang mempercayainya. Ilmunya adalah kebodohan, 
kekayaannya adalah kefakiran, tambahannya adalah kekurangan 
dan hari-harinya adalah kekuasaan.” 







^ m 


i y * 


y 


1 -rAir 


y » ✓ 9 y' > 9^ .1 J. '' 








707 





Hilyatul Auliya'. 


X A 


JpUaJ Jlij Ol5" 

' ■' “s# 

^ 9. |X <^0^9» U" C ^1 

LS^ (>^- c>r? c5N^“j 

.i4ii‘f ji t ji;u- i)i 


4^ i^f t:j joVti iiifit ^ .i§5 a :!> p 


•i ^ ^ > 

f'- * fc 


.[y^ iOUjJi] 


3843. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Daud bin Qais menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Ka’b berkata, 
“Sesungguhnya bumi akan menangis bahagia karena seorang lelaki 
dan ia juga akan menangis sedih karena seorang lelaki. Ia akan 
menangis bahagia karena orang yang melakukan ketaatan kepada 
Alah % di permukaannya dan ia akan menangis sedih karena 
orang yang bermaksiat kepada Alah di permukaannya, sungguh 
dia telah membebaninya.” 

Lalu dia membaca firman Alah, ''Maka langit dan bumi 
tidak menangisi mereka dan merekapun tidak diberi tangguh. ”(Qs. 
Ad-Dukhaan [44]: 29). 
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3844. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Muhammad Al Izzi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khidasy menceritakan kepada kami, Muhammad 
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bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami, Muhammd bin 
Muslim Ath-Tha'ifi menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Dinar, dia berkata: Aku bertanya kepada Muhammad bin Ka’b Al 
Ourazhi tentang ayat ini, “Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(baJasanjnya, dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasanjn^ pula. " 
(Qs. Az-Zalzalah (991: 7. 8). 

Dia menjawab: Maksudnya adalah, barangsiapa yang 
beramal kebaikan meski hanya sebesar dzarrah dari kalangan 
orang kafir, maka dia akan melihat balasannya pada dirinya, 
keluarga dan hartanya, sehingga dia keluar (dari dunia) sudah tidak 
ada kebaikan lagi untuknya. Dan barangsiapa yang beramal buruk 
meski hanya sebesar dzarrah dari kalangan orang yang beriman, 
maka dia akan melihat hukumannya pada diri, keluarga dan 
hartanya sehingga dia keluar sudah tidak ada lagi keburukan 
baginya.” 
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3845. Ayahku !^ menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Umawi 
menceritakan kepada kami. Abu Abdurrahman Zuhair bin Abbad 
menceritakan kepada kami. Abu Bukair Al Bashri menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ummu Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, kalau saja aku tidak 
mengetahui masa kecilmu baik dan masa tuamu baik, tentu aku 
sudah mengira bahwa engkau telah melakukan dosa yang dapat 
membinasakan, karena aku melihat apa yang engkau lakukan 
terhadap dirimu sendiri pada malam dan siang.” 

Dia berkata, “Wahai ibuku, apa yang bisa membuatku 
aman kalau Allah telah melihat diriku berada dalam sebagian 
maksiat, lalu Dia murka kepadaku, lalu Dia berfirman, ‘Silahkan 
pergi Aku tidak akan mengampunimu'. Padahal aku telah melihat 
keajaiban Al Qur'an yang menampakkan kepadaku banyak hal 
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samped malam berlalu, sementara aku belum menyelesaikan 
keperluanku.” 
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3846. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hisyam bin Yahya Al Gheissani menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku dia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Muhammad bin Ka’b 
memintanya untuk menjual budaknya kepadanya, yaitu Salim -dia 
adcilah seorang budak yang shalih-, maka dia menjawab, “Aku 
teleih menjadikan dia mudabbar (merdeka setelah majikcinnya 
wafat).” Umar berkata, “Perlihatkanleih dia kepadaku.” Lalu 
Salimpun mendatanginya. Lantas Umar berkata, “Aku sedang 
mendapatkan ujian dengan apa yang sedang engkau lihat dan aku 
takut tidak bisa selcimat.” Maka Salim bin Abdullah berkata 
kepadanya, “Jika engkau seperti apa yang telah engkau katakan, 
maka itulah keselamatanmu. Namun jika tidak demikian, maka 
engkau akan mendapatkan apa yang engkau takutkan.” 

Lantas Umar berkata, “Wahai Salim, nasihatilah kami.” 
Salim berkata, “Adam ^ telah melakukan satu kesalahan yang 
menyebabkannya harus kelucir dari surga, sedangkan kalieua 
melakukcin beberapa kesalahan tapi dengan itu kaliein berharap 
bisa masuk surga.” Kemudian dia diam. 
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3847. Muhammad bin Muhammad bin Abdullah bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishaq Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, 
Abu Al Miqdam Hisyam bin Ziyad menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, bahwa ada yang bertanya 
kepadanya, “Apa tanda-tanda kehinaan.” Dia menjawab, 
“Seseorang menganggap jelek apa yang bagus dan menganggap 
bagus apa yang jelek.” 
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3848. Abdullah bin Muhcunmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, UbaiduUah bin Wahb menceritakan 
kepada kami,, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka’b 
Al Ourazhi berkata, “Membaca surah Az-Zalzalah dan Al Qaari'ah 
pada malam hari dengan mengulang-ngulangnya dan memikirkan 
kandungannya sampai pagi lebih aku sukai daripada membaca Al 
Our'an tanpa memikirkan kandungannya.” 
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3849. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabad<an 
kepadaku deilam kitabnya, Muheimmad bin Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakkar menceritakan 
kepada kami. Abu Ma’syar menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dia berkata, “Seandainya ada 
dispensasi bagi seseorang untuk meninggalkan dzikir, tentulah 
Zakariya mendapatkan disp^sasi, namun Allah % berfirman, 

‘ Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkate-kata dengan 
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat Dan sebutlah 
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya. '(Qs. Aali Imraan [3]: 41) 

Seandainya ada disp^sasi bagi seseorang untuk 
meninggalkan dzikir, tentulah orang-orang yang berperang di jalan 
Allah mendapatkan dispensasi, namun Allah # berfirman, 'Hai 
orang-orang yang beriman. Apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka bert^uh hatilah kamu dan sautlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya. '(Qs. Al Anfaal [Sj: 45).” 
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3850. Abu Bakar Muhammad bin Abdurrahman bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami. Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, 
tentang firman Allah Taala, " Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan ngerimu). ” 
(Qs. Aali Imraan [3}: 200). 


Dia berkata: Maksudnya adalah, bersabarlah atas agama 
kalian, kuatkanlah kesabaran menunggu janji-Ku yang Aku janjikan 
kepada kalian, bersiap siagalah kalian terhadap musuh-Ku, dan 
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bertakwalah kepada Allah antara sesama kalian agar kalian 
beruntung ketika kcdian berjumpa dengan-Ku. 
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3851. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Qithbah bin Al 
Ala menceritcikan kepada keuni, Abu Masy'ar menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ka’b tentang firman Allah, 
''Andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.” (Qs. Yuusuf 
[121: 24). 


Dia berkata: Maksudnya adalah dia mengetahui apa yang 
dihalcilkeun dalam Al Qur'an deui apa yang teleih dihciramkein. 
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3852. Habib menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, 
Abu Muslim Al Kisysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim An- 
Nabil menceritakan kepada kanoi, dari Muhammad bin Rifa’ah, 
dari Muhammad bin Ka’b Al Ourazhi, tentang firman Allah, 
'^(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya. ”(Qs. An-Najm 1351: 16) 

Dia berkata, “Maksudnya adalah tilam yang terbuat dari 
emas yang meliputinya. 
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3853. Abu Ahmad Muheummad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Rustum menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Shalih menceritakan kepada kami, Abu Ma’syar menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ka’b tentang firman Allah 
Ta’a/a, “Di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan 
bekas-bekasnya dan ada (pukO i^g telah musnah.” (Qs. Huud 
[11]: 100). 

Dia berkata: Al Qa 'im adalah yang tumbuhannya masih 
tegak berdiri, sedangkan a//ra5M/adalah yang sudah dituai. 
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3854. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami. Abu 
Kuraib menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada 
kami, dari Abu Maudud, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
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bin Ka’b berkata, “Yusuf mengangkat kepalanya ke atap rumah, 
tiba-tiba ada sebuah tulisan di dinding rumah yang berbunyi, ‘Z?a/7 
janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatij jalan yang buruk. ’ (Qs. Al 
Israa' [171: 32).” 
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3855. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Athasyi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Ma’syar menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ka’b tentang firman Allah 
Ta’ala, ''Sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang 
kekal.” (Qs. Al Furgaan [251; 65). 

Dia berkata: Maksudnya adalah mereka berutang atas 
kenikmatan di dunia. 
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3856. Abu Muheimmad bin Hayyein menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa\A%yah menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Ali bin Al Aswad menceritakan kepada kami, Amr -yakni Al 
Abqari- menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka’b tentang ayat, “Sesungguhnya adzabnya itu 
adalah kebinasaan yang kekal.” 

Dia berkata, “Allah meminta harga kenikmatan yang telah 
diberikan kepada mereka, namun mereka tidak sanggup 
membayarnya, maka Allah memaksa mereka untuk membayar 
utang atas harga kenikmatan-Nya, lalu Dia memasukkan mereka 
ke dalam neraka.” 
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3857. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdurrahman Im 
Abi Al Mawali menceritakan kepada kami, dia beikata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka’b menjelaskan tentang ayat ini, 
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. ”(Qs. Ar-Ruum (301: 39). 
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Dia berkata, “Seseorang yang memberikan sebagian 
hartanya agar dia dibalas dengan yang setara atau lebih, maka 
itulah yang tidak akan'bertambah di sisi Allah. Sedangkan orang- 
orang yang dilipat gandakan adalah orang yang memberikan 
hartanya karena mengharap ridha Allah % serta tidak 
mengharapkan balasan yang setimpal maka itulah yang akan 
dilipat gandakan oleh Allah. 
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3858. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami. 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Umair bin Hani' 
Al Madani menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Muhammad bin Ka’b tentang firman Allah %, 
“Masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah 
(pula) aku secara keluar yang benar. ”{Qs. Al Israa' [17]: 80). 
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Umedr berkata: Dia m^jawab, “Maksudnya adalah 
jadikanlah kesendirianku dan keberadaanku bersama orang lain 
sebagai kebaikan.” 
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3859. Abu Muhammad bin Hays/an menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ma’syar 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ka’b tentang 
firman Allah %, “...atau yang m&tggunakan pendmigarannya, 
sedang ia menyaksikannya.” (Qs. Qaaf (501: 37). 

Dia berkata, “Maksudnya adalah mendengarkan Al Qur'an, 
sementara hatinya bersamanya (konsentrasi), tidak berada di 
tempat yang lain.” 
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3860. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Abu Ayyub menceritakan kepada kami, An-Nu’man 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka’b, tentang ayat, “AfeAa bersegeralah 
mengingat Allah." (Qs. Al Jumu’ah [62]: 9). 

Dia berkata: Kata as-sa’yu adalah amalan yang tidak 
menggunakan tangan. 
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3861. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Outaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abi Al Mawali menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka’b beikata, “Dosa besar itu ada tiga 
yaitu, engkau merasa aman dari adzab Allah, putus asa dari 
rahmat Allah, dan putus asa dari kemurahan Allah. 


Abdurrahman berkata: LaKi Al Qurazhi membaca ayat ini, 
"* Apakah mereka merasa aman dari adzab AUah ^/ang tidak 
terdiga-duga)? tiada yang merasa aman dan adzab Allah kecuali 
orang-orang yang merugi. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 99). ” Tidak ada 
orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang- 
orang yang sesat ” (Qs. Al Hijr [15]: 56). Ya’qub berkata 
kepada keturunannya, '"Dan jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang katir". ”(Qs. Yusuf [12]; 87). 
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3862. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ja’far bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Rafi’ menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Ka’b berkata, 
“Satu yaqut milik orang yang senantiasa membaca Al Qur' an akan 
menerangi apa yang ada diantara timur dah barat.” 
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3863. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hasyim Al Ba’labakki menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syu’aib menceritakan kepada kami, dari Umar 
maula Afrah bahwa dia mendengar Muhammad bin Ka’b Al 
Ourazhi berkata, “Mereka (peramal) dusta, demi AUah tidak ada 
satupun dari penduduk bumi yang mempunyai bintang di langit, 
akan tetapi mereka hanyalah mengikuti peramal dan menjadikan 
bintang sebagai alasan.” 

Kemudian dia membaca, "^Apakah akan Aku beritakan 
kepadamu, kepada siapa syaiton-syedtan itu tunm? mereka turun 
kepada tiap-tiap pendusta la0 yang banyak dosa.” (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 221-222). 
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3864. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al Harawi 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul Al A’la menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Al Qasim 
bin Abdullah mengabarkan kepadaku, dari Musa bin Uqbah, dari 
Al Qurazhi, dia berkata, “Sesungguhnya Allah ^ memulai 
penciptaan Iblis atas kekufuran, kemudian dia beramal dengan 
amalcin malaikat, lalu Dia mengembalikannya ke awal 
penciptaannya. Allah menciptakan para tukang sihir atas 
kebahagiaan, kemudian mereka beramal dengan amalan sihir, lalu 
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Dia mengembalikan mereka ke awal pendptaan mereka hingga 
diwafatkan dalam keadaan bahagia.” 
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3865. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakcin kepada 
kami, Abu Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, 
Haywah menceriteikan kepada kctmi. Abu Shakhr mengabarkan 
kepadaku, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dia berkata: 
Apabila jiwa orang yang beriman akan dicabut, maka datanglah 
malaikat maut kepadanya sambil mengucapkan, “Semoga 
keselcimatan senantiasa atasmu Wcihai kekeisih Alleih, Allah 
mengucapkan salam kepadamu, kemudian Dia mewcihyukan ayat 
ini, '^tu) orang-orang yang diwafatian dalam keadaan baik oleh 
para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), 
‘Salaamun'alaikum'. (Qs. An-Nahl [16): 32).” 

Muhammad bin Ka’b meriwayatkan secara musnad dari 
beberapa orang sahabat antara lain, Zaid bin Arqam, Abdullah bin 
Abbas, Mughirah bin Syu’bah, Abu Hurairah, Anas bin Malik, 
Abdullah bin Zaid Al Khuthami, dan lain-lain. Para tabi’in yang 
meriwayatkan darinya adalah Al Hakam bin Uyainah dan 
Muhammad bin Al Munkadir. 


o ^ A o 


I ‘'sfi •' .1^®'' * ^ 

^ —T*A^ 


. . » 


1 ^ ..''A Aolt. A 0''A . ''‘Ifi '' ^ ° ^ U 


Hilyatul Auliya' 


^ ^ m i 

V y t O ^ ^ y9yX o ^y .. x' ^yo . y^^ty y f 

^Ji cA-jt^ LjJL^ 4^1 

y y y "y 

m -^ '' ^ < <y * ^ ‘' 

A o y 1 ,^ ® oy » y 'l. ^-1» ® ® 

:Jli 4 j*3j1 ji s-*^ 

** X’ 

^ ^1 Jiu ^1 "cj£ .[v : 0 ^U 1 I] 

Jij j*J AjI cJils-ti 4^1 ^1 dlili 4 j 

** ✓ ** . 1 ^ 

ilr :Jli 4i:JLi 'c:£ rjli 

.ju:.} Al J:, ^i j:,jG :ju cC^ 

01 :jUi ±J ^ Al yjl :Jli jf 

X * ~x 

X X X^ X ^ ✓A 

Oxxr’,, Ox- X _ . XX •XX X > x 0 — \>^ •^ ^ ^ ^ » 

.«iiJ^J d\^>^ -X3 Jis-J Aiil 

X X 

tf''f I > X 'l'' f -5 -? v'»•‘*f >'^ 

V > ^JJl »X-*^ l^i>-fl'.«» J 

^ 2^1 ^oVt; 14^. 


733 




Hilyatul Auliya'. 




\ O X ^ 

O'' •l''"^ ® i*! O^ •l^l''vtl'*''''®f.«'^'^ OX 

OUUVI ^ 


✓ 


^ 0 


Jlx 


. 1» X ^ 

e^e X ^o r e o^ o ^ A ^ y’ -. 

V <iL4^ ApUj?r ^jl yi j y^ fi'jjj 


>C j2 


yf ^ tl ° 1 ^ I?S. fl ® 

Ol':>«^l jJ'J (S jWaj^t dj.«js- jjlj 

o^-»o'l-'i ®£n -^'' 

•r*ji^-j yh 


3866. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Mu’adz menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam bin 
Uyainah, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari Zaid bin 
Arqam, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ubai berkata, 
''Janganlah kaban menafkahkan kepada orang yang ada bersama 
Rasulullah ^ sampai mereka pergi." (Qs. Al Munaafiquun (63]: 7) 

Lantas aku menemui Nabi ^ dan mengabarkan hal itu. 
Kemudian Ibnu Ubai juga menemui beliau sambil bersumpah 
bahwa dia tidak mengucapkan itu. Lalu para sahabat nabi ^ 
menemuiku mereka mengecamku. 
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Zaid berkata, “Lantas aku pulang ke rumahku, lalu aku 
tidur.” Muhammad bin Ka'b berkata, “Seakan-akan dia bersedih.” 
Dia melanjutkan: Lalu Zaid mengirim utusan kepada Nabi ^ -atau 
Zaid berkata: Lalu aku menemui Nabi lantas beliau 
mengabarkan, "Sesungguhnya Allah ^ telah membenarkanmu 
dan menerima alasanmu.” Lalu beliau membaca kedua ayat berikut, 
"Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar), ‘Janganlah kamu memberikan peHjelanjaan kepada 
orang-orang (Muhajirin) yang ada disisi Rasulullah supaya mereka 
bubar (meninggalkan Rasulullah). ’ Padahal kepunyaan Allah-kdi 
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu 
tidak memahami Mereka berkata, ‘Sesungguhnya Jika kita telah 
kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir 
orang-orang yang lemah dari padanya. ’ Padahal kekuatan itu 
hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, 
tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui. ” {Qs. Al 
Munaafiguun [631: 7-8).^^ 

Hadits ini shahih muttafag alaih dari hadits Mu’adz dari 
Syu’bah. Diriwayatkan oleh Al Bukharj dan Muslim dari Ubaidullah 
bin Mu’adz, dari ayahnya. Diriwayatkan dari Zaid bin Arqam oleh 
beberapa orang antara lain. Khalifah bin Hushain, Abu Hamzah Al 
Anshari, Abu Ishaq As-Sabi’i, Abu Sa’id Al Azdi dan lain-lain. 


HR. Al Bukhail dalam Tafsir (4901-4904); Muslim, pembahasan; Sitat 
Orang Munafik (2772); dan Ahmad (4/353). 
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3867. Abdullah bin Syuaib bin Mihran menceritakan 
kepada kami bersama beberapa orang, mereka berkata: Abdullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
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Muhammad Al Anbasi menceritakan kepada kami, Abu Miqdam 
menceritakan kepada kami. 

Ali bin Ahmad Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul Kabir bin Al 
Mu’afa menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Musa bin Khalaf Al Ammi menceritakan kepada kami, 
dari Abu Al Miqdam. 

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Syuraih bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdush Shamad 
menceritakan kepada kami. Abu Al Miqdam Hisyam bin Ziyad 
menceritakan kepada kami. 

Abu Al Qasim Sulaiman bin Ahmad menceritakcin kepada 
kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Abu Ubaid Al 
Qasim bin Sallam menceritakan kepada kami, Abbad bin Abbad 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Ziyad Abu Al Miqdam, 
mereka berkata: Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abbas menceritakan kepada kami, bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa yang ingin menjadi manusia 
terkuat hendaklah dia bertawakkal kepada Allah. Barangsiapa yang 
ingin menjadi manusia termulia, maka hendaklah bertakwa kepada 
Allah. Barangsiapa yang ingin menjadi manusia terkaya, maka 
hendaklah dia percaya pada apa yang ada di tangan Alkdi 
daripada apa yang ada di kedua tangannya sendiri. Maukah kalian 
aku kabarkan orang yang paling buruk diantara kalian?' Para 
sahabat menjawab, “Tentu wahai Rasulullah.” 

Beliau bersabda, “ (Yaitu) orang yang makan sendirian, tidak 
mau berbagi, dan memukul budaknya. Maukah kalian aku 
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kabarkan orang yang lebih buruk dari ini?' Mereka menjawab, 
"Tentu, wahed Rasulullah.” Beliau bersabda, “(Yaitu) orang yang 
membenci manusia dan mereka juga membencinya. Maukah kalian 
aku kabarkan orang yang lebih buruk dari ini?' Mereka menjawab, 
“Tentu, wahai RasuluUah.” 

Beliau bersabda, “(Yaitij) orang yang tidak mau 
membatalkan tuntutan kepada orang susah, tidak mau menerima 
alasan dan tidak mau memaafkan kesalahan orang lain. Maukah 
kalian aku kabarkan siapa yang lebih buruk daripada itu?' Mereka 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “(Yaitu) 
orang yang tidak bisa diharapkan kebaikannya dan tidak dapat 
dihindari keburukannya. Sesun^uhnya Isa putera Maryam 
berkhutbeih kepada Bani Israil, ‘Wahai Bani Israil, Janganlah kalian 
berbicara dengan hikmah kepada orang bodoh, maka mereka 
akan berbuat zhalim padanya. Dan janganlah kalian tidak 
menyampaikannya kepada yang berhak, maka mereka juga akan 
berbuat zhalim kepadanya. -Dia juga pernah mengatakan: Maka 
mereka akan berbuat zhalim pada mereka (orang bodoh)-. 
Janganlah kalian menzhalimi orang yang meminta dan janganlah 
membalas kezhaliman orang yang zhalim, maka hal itu akan 
menghilangkan keutamaan kalian di sisi Tuhan kalian. Wahai Bani 
Israil perkara itu ada tiga: Perkara yang jelas mendatangkan 
petunjuk maka ikutilah ia, perkara yang jelas menyesatkan maka 
tinggalkanlah ia, dan perkara yang diperselisihkan maka 
kembalilah ia kepada Allah # r’Redaksi ini milik Al Anbasi. 


Sanadnya sangat dha'/f. 

Hisyam bin Ziyad Abu Miqdam dikomentari oleh Al Haflzh deJam At-Taqrib, 
“Dia mabuk." 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Isa bin Maimun dengan redaksi 
yang berbeda namun artinya sama, deiri Muhammad bin Ka’b. 
Hadits ini tidak diketahui dengan redaksi seperti di atas dari 
Reisulullah ^ kecuali dalam hadits Muhammad bin Ka’b dari Ibnu 
Abbas.150 


^ JL«^i ^ UJfcA^ “1 A vA 
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Sanadnya dha'ifVjdxet\a Isa Irin Maimun secara zhahir dia adalah Al MzKlani 
matsb Al Oasim yang 7/ 

Hadits ini ada bdserapa jalur lain dari Ibnu Abbas yang diriwayatican ddi Al 
Bazzar (82). 

Di dalamnya terdapat Muhammad bin Aun yang dalam i4/-7^/7ib dikatakan 
dia matruk. 

Ada jalur lain dari hadits Anas, Humaid bin Al Hakam, Abu Hurairah, Ibnu 
Abi Aufa dan Ibnu Umar. 

Al Albani menilainya shahih dalam Ash-Shahihah (1802) dan dalam ShaMi 
AJ Jami’(3039). 
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3868. Abu Amr Muhammad bin Ahmad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dari Syaiban bin Farrukh, Isa bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ka'b menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rasulullah bersabda, “ Tiga hal yang dapat 
membinasakan: Kerakusan yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti, 
dan kebanggaan setiap orang yang memiliki pendapat terhadap 
pendapatim^ sendiri. ” 
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3869. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Isa bin Maimun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhcimmad bin Ka’b, dari Ibnu Abbcis i^, dia berkata: 
Rasulullah # naik ke mimbar, lalu beliau bersabda, “Musa bin 
Imran berkata, ‘Wahai Bani Israil -dia melibat mereka menangis- 
berapa banyak yang kalian ketahui tapi tidak kalian amalkan?'” 

Lantas beliau bersabda, “B^tu juga kalian, kalian mengetahui, 
namun kalian tidak mengamalkan.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad. Kami tidak 
menulisnya kecuali dari hadits Sa’id dari Isa. 


Sanadnya dha'if, karena Isa bin Maimun dha'if. Sedangkan Sa’id bin 
Sulaimem jika yang dimaksud adededi Ibnu Bintu Nusyaith An-Nusyaithi maka 
dia telah dikomenteuri oleh Adz-Dz 2 ihabi dan Abu Zur’eih, “Dia tidak qawf. 
Sementara Abu Daud mengatakan, “Aku tidak meriwayatkan hadits darini®.” 
Al Hafizh Ibnu Hajar mennaZiai/kannya dalam At-Taqrib. 
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3870. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Adam bin 
Abu Iyas menceritakan kepada kami, Isa bin Maimun 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ka’b, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: RasuIuUah ^ bersabda, “ Tidaklah dua ekor 
srigala yang masuk ke perkumpulan kambing lebih berbahaya 
daripada kecintaan anak Adam terhadap kedudukan dan hatta 
dalam agamanya”^^^ 


SanadnyaaftaSJ tapi hadits Ini 5 AaA*. 
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Hadits ini gharib dari hadits Muhcimmad bin Ka’b, dari Ibnu 
Abbas. Kami tidak menulisnya kecuali dari sanad ini. 
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HR. Al Haitsami dalam Al Majma’{XW2bO) dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A! Ausath, di dalam sanadnya 
terdapat Isa bin Maimun, dia dha'if\sp\ dianggap tskjah." 

At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam A/ Jami’ (5620); dan Abu YaTa, 
dari Abu Hurairah. 

Al Haitsami dalam AlMajma’OSi/250) mengatakan, “Para perawinya adalah 
perawi kitab Shahih selain Muhammad bin Abdul Malik Zanjawaih, dari 
Abdullah bin Muhammad bin Aqil, namun keduanya dianggap tskjah.” 
Ath-Thabarani juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah dalam A/ Ausath 
dan dikatakan oleh Al Haitsami, “Sanadnya hasan." 

Al Bazzar juga meriwayatkannya dari Ibnu Umar dan dikatakan oleh Al 
Haitsami, “Dalam sanadnya terdapat Quthbah bin Al Ala' yang dianggap 
tsigah, sedangkan para perawi lairmya tsigah." 
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3871. Abu Bakeu* Muhcummad bin Al Fath Al Hanbali 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Mahan menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dari Shalih bin Hassan, dari Muhammad bin Ka’b, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ‘'Sesungguhnya setiap agama 
memiliki akhlak, sementara akhlak Islam adalah rasa malu”^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Muhammad. Sa’id 
meriwayatkannya dari Shalih secara gharib. 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (4182). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Ibnu Majah cetakan Maktabah Al 
Ma’arif. 
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3872. AbduUah bin Ja’feur menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami. 

Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami. Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Al Minhal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Ka’b, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah bersabda, “Rahim 
(kerabat) merupakan bagian dari Dzat yang Maha Penyayang, dia 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku dizhalimi, wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku diperlakukan dengan buruk. ’ Maka 
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Allah menjawabnya, ‘ Tidakkah engkau ridha Jika Aku 
menyambung orang yang menyambungmu dan memutus orang 
yang memutusmu'." 

Muhcimmad bin Abdul Jabbar adalah orang Madinah, dia 
juga ahli fikih dari golongan kaum Anshar. Syu’bah meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib. 
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Hadits ini shaMi 

HR. Al Bukhari (3105), (5099), 5102) dari Aisyah; Ahmad dan Ath- 
Thabarani dari Ibnu Amr. 

Al Albani menyebutkannya ciB dalam Shahih Al c^/n/'(3548). 
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3873. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Ayyub bin Sulaiman Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ziyad Al Muqri' menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Abi Hazim menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami, dari Al Ourazhi, dari Abu 
Hurairah, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak ada iman 
bagi orang yang tidak memiliki sifat amanah, dan tidak ada agama 
bagi orang yang tidak memiliki akaJ.”^^ 


Sanadnya dha'if. 

Musa bin Ubaidah bin Nusyzuth dikatakan oleh Al Heifizh Ibnu Hajar detlam 
At-Taqrib, “Dia dha'if, apalagi bila meriwayatkan dari Abdullah bin Dinar.” 
Adz-Dzadiabi deJam kitab Diwan Adh-Dbu’afa mengateJum, “Mereka 
menganggapnya dha'if, bahkan Ahmad mengatakan, Tidak bol^ 
meriwayatkan darinya'.” 

Uh. Al Mizan W21S) 

Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur Ahmad, Abu Ya’la, Al Bazzar dan 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari Anas. 

Al Haitsami mengomentarinya dalam Alh^ma’(\/9(>), “Di dalam sanadnya 
terdapat Abu Hilal, dia dianggap tskjah oleh Ibnu Ma’in dan lainnya, tapi 
dianggap dha'ifo\dti An-Nasa'i dan lainnya.” 

Ath-Thabarani juga meriwayaduuinya di dalam Al Kabir dsai Abu Umamah. 

Al Haitsami mengomentarinya di dalam Al Majma’, “Dalam sanadnya 
terdapat Al Qasim Abu Abdurrahrrran, dia dha'if menurut kebanyakan 
ulama.” 

Ath-Thabarani meriwayatkannya dari Ibnu Mas’ud tapi dalam sanadnya 
terdapat Hushain bin Madz’ur dari Quraisy At-Tamimi, yang dikomentari oleh 
Al Haitsami, “Aku belum melihat orang yang menyebutkan biografi mereka.” 
Matan hadits ini disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’iflYlS) dari 
Anas yang diambil dari Ahmad dan Ibnu Hibban. 
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Hadits ini gharib dari hadits Al Ourazhi. Musa bin Ubaidah 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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Dalam tabqiq kitab i4/ Iman karya Ibnu Ate Syaibah, Al Albani mengatakan, 
“Hadits ini shahih, namun sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dari 
jalan lain dari Abu Hilal, dia juga meriwayatkan jalur kedua, dari Anas. 
Riwayat Ibnu Hibban juga ada jalur ketiga dan pada kesemua jalur itu ada 
tambahan, “ Tidak ada agama bagi orat^yang tidak dapat b&janppadanya." 
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3874. Sulaimeui bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Jubair bin Arafah menceritakan kepada kami, Hani' bin Al 
Mutawakkil menceritakan kepada kami. Abu Rabi’ah Sulaiman bin 
Rabi’ah menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari Abu Hurairah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi#, beliau bersabda, Barangsiapa yang 
memperbaiki sedekahnya di dunia, maka dia bisa melewati titian, 
dan barangsiapa yang memenuhi kebutuhan janda (yang suaminya 
meninggal), maka Allah akan menggantikan dan harta 
peninggalannya (suaminya)."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad. Sulaiman 
meriwayatkannya secara gharib dari Musa. 
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Sanadnya cZ/jai/karcna Musa bin Ubaidah cfta2f 

HR. Ibnu Jarir dalam Tafsir-nys. (4/18) dari jeJur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Abu Hurairah, dan sanadnya mungati'. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair secara mauguf 
sebagaimana perkataan Sa’id. 
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3875. Abu Ahmad bin Muhetmmad bin Ahmad Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Zuhair menceritakan 
kepada kami, Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Has^nm bin Hasyim menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Ibrahim, dari Muhammad bin Ka’b, dari Al Mughirah bin Syu’bah, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa yang membaca 
ayat kursi setiap selesai shalat, maka tidak ada penghalang antara 
dia dengan surga kecuali kematian, lalu apabila dia meninggal, 
maka dia akan masuk surga”^^ 


Sanadnya dha'if, karena Umar bin Ibrahim dikomentari oleh Adz-{)zahabi 
dalam Al Mizan, “Al Uqaili mengatakan, 'Haditsnya tidak dikuatkan oleh yang 
lain. Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Makki bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Hasyim bin Hasyim menceritakan kepada kami 
darinya’.” 

Hadits ini mempunyai banyak penguat dari Abu Umamah Al Bahih, Anas dan 
Hasan bin Ali, 

Al Albani menilainya sbahih dalam Shahih Ai Jami’ (6464), dia 
mengambilnya dari An*Nasa'i dan Ibnu Hibban. 
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Hadits ini gharib dari hadits Al Mughirah. Hasyim bin 
Hasyim meriwayatkannya secara gharib dari Umar dari 
Muhammad. Kami tidak menulisnya dengan sanad ah kecuali dari 
hadits Makki. 


(239). ZAID BIN ASLAM 

Diantara mereka ada pula orang yang sabar lagi tentram. 
Dia adalah Abu Usamah Zaid bin Aslam. Dia bertutur kata dengan 
sederhana, melakukan amalan yang utama dan meninggalkan 
sikap kebodohan. 
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3876. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Al Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Sa’d, dari Zaid bin Aslam, bahwa 
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Rasulullcih bersabda, '^Beruntunglah orang yang meninggalkan 
sikap bodoh, mengambil yang utama dan beramal dengan 


sederhana”^^ 
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Sanadnya dha'if, mursai. 

Al Albani berkata di dalam Adh-Dha’ifah (3834), “Hadits ini dha'if 6an 
sanadnya mursai dha'if. Para perawinya tskjah dengan sedikit dha'if'pada 
Hisyam bin Sa d. Hanya saja Ibrahim bin AbduUah dalcim sanad ini tidak aku 
ketahui. Sedangkan Muhammad bin Ishaq adalah Abu Abbas As-Sarraj Al 
Haflzh.” 

Dalam Dha'if Al <^/7z/"(3641) dia berkata, “Hadits ini maudhu'.” 
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3877. Abdullah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami. Abu Taubah 
menceritcikan kepada kami, Abu Umeir Ash-Shan’cini menceritakcin 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dia berkata, “Barangsiapa yang 
memuliakan Allah ^ dengan ketaatan pada-Nya maka Allah juga 
akcui memuliakannya dengan surga-Nya. Barangsiapa yang 
memuliakan Allah dengan meninggalkan maksiat kepada-Nya 
maka Allah juga akan memuliakannya dengan tidak 
memasukkannya ke dalam neraka.” 

Dia juga berkata, “Minta tolonglah kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkeinmu dari sdeun Dia, tidak akan ada orang 
yang lebih merasa cukup dengan Allah melebihi dirimu dan tidak 
akan ada seorangpun yang lebih merasa butuh kepada Allah 
melebihi dirimu.” 
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3878. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritcikcin kepada keimi, Ibnu Al Mubarak menceritcikan kepada 
kami, Abdurrahman bin Zciid bin Aslam menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, bahwa dia mendiskripsikan riya^ dia berkata, “Apa 
yang muncul dari dirimu sementara jiwcimu meridhainya bahwa hal 
itu dari dirimu, maka cegahlah ia. Sedangkan apa yang timbul dari 
dirimu sementara jiwamu membencinya bahwa hal itu dari syetan, 
maka berlindunglah kepada Allah darinya.” 
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3879. Ayahku ^ dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Ar- 
Rabi’ menceritcikan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Sa’d mengabarkan kepadeiku, dari Zaid 
bin Zaid bin Aslam bahwa Musa ^ bertanya kepada Tuhannya, 
dia berkata, “Wahai Tuhanku kabarkan kepadaku siapa keluarga- 
Mu yang Engkau naungi di bawah Arsy-Mu pada hari yang tidak 
ada naungan kecuali naungan-Mu?” Allah berfirman, “Mereka 
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adalah orang-orang yang bersih hatinya, suci tangannya, dan saling 
mencintai karena kemuliaan-Ku. Yaitu orang-orang yang apabila 
Aku disebut maka mereka menyebut-Ku dan apabila mereka 
disebut maka Aku juga disebut bersama mereka. Orang-orang 
yang kembali kepada mengingat-Ku seperti kembalinya burung ke 
sangkarnya. Orang-orang yang marah karena larangan-larangan 
Allah dilanggar sebagaimana marahnya harimau pada saat diusir. 
Orang-orang yang dibebani untuk mencintai-Ku sebagaimana anak 
kecil dibebani untuk mencintai sesama manusia. 
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Sanadnya dha'if\d.^ mungati'. 
Atsar ini termasuk Israiliyat. 
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3880. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Bisyr Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku berkata, 
“Wahai anakku, bagaimana engkau bisa bangga pada dirimu 
sendiri, sementara engkau tidak ingin melihat ada seorang hamba 
Allah yang lebih baik daripada dirimu? Wahai anakku, engkau 
tidak akan mengetahui bahwa engkau lebih baik daripada 
seseorang yang mengucapkan 'Laa ilaaha illallaaH sampai engkau 
masuk dalam surga dan dia masuk dalam neraka. Apabila sudah 
nyata bahwa engkau masuk surga dan dia masuk neraka, maka 
engkau dapat mengetahid bahwa engkau lebih baik daripada dia.” 
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3881. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Al Abbas bin Outaibah dan Muhammad bin Aban menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari 
Zaid bin Aslam, dia berkata: Ada yang berkata, “Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, maka Dia akan membuat manusia 
mencintainya, walaupun sebeluirmya mereka membencinya.” 
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3882. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurra 2 zaq 
mengabarkan kepada kami, dari Ma’mar, dari Zaid bin Aslam, 
bahwa ada seorang lelaki pada umat terdahulu yang giat beribadah, 
bahkan dia mempersulit dirinya sendiri. Namun dia membuat 
orang-orang berputus asa dari rahmat Allah #. Kemudian dia 
meninggal dunia. Maka dia berkata, “Wahai Tuhanku, apa yang 
aku dapatkan dari sisi-Mu?” Allah menjawab, “Neraka.” Dia 
bertanya, “Wahai Tuhanku, kemana ibadah dan usahaku?” Lantas 
Allah berfirman kepadanya, “Engkau membuat manusia berputus 
asa dari rahmat-Ku di dunia dan Aku akan membuatmu berputus 
dari rcihmat-Ku pada Hari Kiaimat.” 
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3883. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, 
Abu Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
bahwa ada seorang nabi diantara para nabi yang memerintahkan 
kaumnya agar memberi hutang kepada Tuhan mereka Lalu 
ada dari mereka yang berkata, “Wahai Tuhanku, aku tidak punya 
apa-apa kecuali jerami untuk keledaiku ini. Sekiranya Engkau 
mempunyai keledai maka beri makanlah ia dengan jerami 
keledaiku ini.” 

Zaid bin Aslam melanjutkan; Bahkan orang itu berdoa 
dengan kalimat tersebut dalam shalatnya. Zaid berkata: Lantas 
nabinya melarang dia dari hal itu. Lalu Allah ^ mewahyukan 
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kepadanya, “Mengapa engkau melarangnya? Sungguh Dia telah 
membuatku tertawa sekian kali dalam sehari. 

Syekh (Abu Nu'aim) ^ berkata, “Selain dia ada juga yang 
menambahkan kepadaku dari riwayat yang muttashil dan Nabi ^ 
secara musnad. Tuhannya berfirman, “Biarkanlah dia, karena Aku 
akan membalas para hamba berdasarkan kadar akal mereka.” 
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3884. Ibrahim bin Abduilah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
Sa’id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari 
Zaid bin Aslam, dia berkata: Ada yang berkata, “Sesungguhi^ 
Allah mempunyai para hamba yang menjadi kund kebaikan dan 
penutup keburukan, dan Allah juga mempunyai para hamba yang 
menjadi kunci keburukan dan penutup kebaikan.” 


Sanadnya dha'if. 

Atsar ini termasuk Israiliyat. 
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3885. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kcumi, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Abdurrahman Al 
Qari' menceritcikem kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Zaid bin Aslam tentang orang-orang yang minta ampun 
pada waktu sahur, dia menjawab, “Mereka adalah orang-orang 
yang melaksanakan shalat Subuh.” 
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3886. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam tentang firman 
Allah %, “.....sama saja bagi Jdta, apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan 
diri. "(Qs. Ibraahiim [141: 21). 

Dia berkata, “Mereka merasakan ketakutan selama seratus 
tahun dan bersabar selama seratus tahun.” 
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3887. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sahi Al Usynani menceritakan kepada kami, 
Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
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menceritakcun kepada kami, dari Mubasysyir bin Ubaid, dari Zaid 
bin Aslam, tentang firman Allah “Dan mereka berkata kepada 
kulit mereka: Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" (Qs. 
Fushshilat [41]: 21). 

Dia berkata: Mereka mengatakan kepada kemaluan mereka, 
“Mengapa kamu menjadi saksi atas pekerjaan kami?” 
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3888. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Al Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ajian, dari Zaid bin Aslam, dia berkata: 
Ada yang berkatanya kepada LAiqman, “Amalanmu yang manakah 
yang dapat menguatkan jiwamu?” Dia menjawab, “Meninggalkan 
apa yarrg tidak berguna bagiku.” 
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3889. Muhammad bin Ali menceritakcin k^^cida kami, 
Musa bin Al Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Al Harits 
bin Miskin menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dia 
berkata, “Ada seorang lelaki yang tinggal di pekuburan, lantas dia 
dikecam kctrena heil itu. Maka diapun berkata, “(Penghuni kuburan) 
adalah tetangga yang jujur dan aku mendapatkcin banyak pelajaran 
dari mereka.” 

Zaid bin Aslam mendapati sejumlcih scdiabat. Dia 
mendengar dari Abdullah bin Umar bin Al Khaththab dan Anas bin 
Malik. Diantara peira tabi’in dan pcira imeim serta tokoh yang 
meriwayatkan darinya adalah Az-Zuhri, Ayyub As-Sakhtiyani, 
Ubaidullah bin Umar, Muhammad bin Ajian, Rauh bin Al Qasim, 
Muhammad bin Ishaq, Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnu Uyainah, 
Sulaiman bin Bilal, dan anak-anaknya yaitu Abdullah, 
Abdurrahman dan Usamah banu Zaid. 


c^ Aill JLp UjJb- —* 

J '' i tl''t li ^ '' " 4 o > Ji 

oi' cj^ cy 'Hj ^ 

" ^ X 

^1 J: Jli ilp ^1 

•• 

«v oli oii oli ^ 

^ ^ ^ ^ l'* 



Hilyatul Auliya' 


Si 3^1^*! siir jpu» ^ 


O'J 





* ^ 
& 


^ O .0 > ^ O ^ 1^ 1^ ^ t, l' l l' 

^ C^\j <— 

Q 

O, z' ‘**1'' * ox*^ ^ . 1^‘^lt 

ui' ‘lsP o^ o^ 

X ^ “ <« X ^ 

Ox- »✓ 0 X 0 ^ Ox- o o-' i"'^ 

:^!j «'-)JJ :i^-j o^ ‘■■^ O’- O^ 

✓ ✓ 

, ^ 0( ^1 0^ > « X « Ii 0-^ ^ ^ 1 ^ •l'^ 

^1 awI ^ ^ J!>Ua> ^Ij 

^ y y X 

X 0 ^ ^ ^ ^ m m m 

^ 0 ^yi^ O ^ ✓ 1^ •!! -> © 

(^J c/^J 


3890. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Kharijah bin Mush’ab 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu 
Umar dia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
Barangsiapa yang meninggal tanpa imam, maka dia telah 
meninggal seperti meninggalnya orang jahiliyyah. Barangsiapa 
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yang mencabut tangannya dari ketaatan, maka pada Hari Kiamat 
nanti dia akan datang tanpa membawa hujjah.”^^^ 

Hadits ini shahih, tsabit Diriwayatkcin oleh Muslim bin Al 
Hajjaj dalam Shahih^ya, dari Amr bin Ali, dari Ibnu Mahdi, dari 
Hisyam bin Sa’d, dari Zaid,. 

Sedangkan yang meriwayatkan dari Zakd adalah beberapa 
tabi’in dan tokoh, yaitu Az-Zuhri, Sa’id bin Abi Hilal, Ibnu Ajian, 
Abdurrahman bin AbduUah bin Dinar, Daud bin Qais Al Farra', 
Hafsh bin Maisarah, Yahya bin Al Ala' dan lain-lain. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/96); dan Ath-Thabarani (19/388). 
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3891. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib bin Harb Al Qa’nabi menceritakan kepada 
kami, dari Malik bin Anas, dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah bin 
Umar bin Al Khaththab dia berkata: Ada dua orang yang 
datang dari timur, lalu keduanya menyampeulan khutbcih, mcika 
oreing-orangpun kagum kepada keduanya. Lantas ReisuluUah ^ 
bersabda, “Sesungguhnya bagian dari kata-kata itu adalah sihir” 
atau beliau mengucapkan “Sesungguhnya sebagian kata-kata itu 
adalah sihir."^^'^ 

Hadits ini tsabit, diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
Shahih^ya, dari Abdullah bin Yusuf, dari Malik bin Anas, dari Zaid. 
Sementara yang meriwayatkan dari Zaid adalah para tokoh dan 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Nikah (5146) dan pembahasan: Kedokteran 
(5767); Ahmad (1/269); Al Hakim (3/613); Abu Daud, pembahasan: Adab 
'(5d07); Malik dalam A! Muwaththa', pembahasan: Kalam, bab: Perkataan 
yang dimakruhkan selain dzikir kepada Allah; dan Al Baihaqi (3/280). 
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imeim seperti Rauh bin Al Qasim, Sufycin Ats-Tsauri, Abckil Aziz 
Ad-Darawardi, Ismail bin Ja’far, Zuhair bin Muhammad, 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, Abdullah bin Umar Al Umari 
dan lain-lain. 
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3892. Abu Bakar bin Khaflad manceritakan kepada kans, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Nafi’, 
Abdullah bin Dinar dan Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, "Allah ^ tidak akan melihat orang yang 
menjulurkan pakaiannya karena sombong” 

Hadits ini shahih tsabit, diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shahih^ya dari Yahya, dari Malik bin Anas dari mereka semua. 
Para imam masyhur yang meriwayatkannya dari Zaid bin Aslam 
adalah Rauh bin Al Qasim, Ma’mar, Ad-Darawardi, Ismail bin 
Ja’far, Hisyam bin Sa’d, Daud bin Qais, Zuhair bin Muhammad, 
Hafsh bin Maisarah dan lain-lain. 
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3893. Humaid menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, Suwaid bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Hafsh bin Maisarah 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar 
^ bcihwa R 2 isulullah bersabda, “ Sesungguhnya orang yang bisa 
masuk ke dedam surga adalah orang yang mengharapkannya dan 
orang yang dijauhkan dari neraka adalah orang yang takut 
padanya. Sesungguhnya Allah akan menyayang para hamba-Nya 
yang penyayang."^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Zaid seceira marfu’ dan 
muttashil. Hafsh meriwayatkcinnya secara gharib, sementeira Ibnu 
Ajian meriwayatkannya dari Zaid secara mursal. 


Sanadnya dha'if. 

HR. Ad-Dailami (1/2/322), dalam sanadnya terdapat Suwaid bin Sa’id yang 
dikatakan oleh Ibnu Hajar, “Dia jujur untuk pribadinya, tapi dia buta hingga 
dia menerima diktean dari orang lain yang bukan haditsnya, sehingga Ibnu 
Ma’in meriwayatkan yang bukan hadits.” 

Sedangkan bagian eikhir dari hadits ini ada penguatnya, berupa hadits Jarir 
bin Abdullah secara marfu’yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (1/112/2). 
Hadits Ibnu Umar dianggap dha'if o\e\\ Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ 
(2066) dan Adh-Dha'ifah (3225). 
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3894. Sa’d bin Muhammad bin Ibrahim An-Naqid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Thariq Al Wasyi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia 
berkata; Rasulullah ^ bersabda, ‘'Sesungguhnya Allah mempunyai 
makhluk, yang mana Dia menciptakan merata untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dan manusia mengeluhkan kebutuhan mereka 
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kepada para rmikhhjk itu. Mereka itulah orang-orang yang awan 
dariadzab Allah 

Hadits ini gharib dari hadits Zaid dari Ibnu Umar. Tidak ada 
yang meriwayatkan ini darinya kecuali putranya Abdurrahman dan 
kami tidak menulisnya kecuali dari hadits Ahmad bin Thariq. 
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Seuiadnya dha'if. 

HR. Ath-Thabzrara dalam Al Aa6ir{12/358). 

Al Haitsami menyebutkannya dalam Al Majma’ (8/192) dan dia berkata, 
'‘Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan dia men-cftaSflcuinya, 
sementara Ibnu Adi meng-Aasa/^kan haditsnya. Ahmad bin Thariq tidak aku 
ketahui, sedangkan para perawi lainnya tsUjatC 

Al Albani menilainya oTia)/dalam Dha'if Al Jami ’dan Adh-Dlmfah 
(3195). Hadits ini memang masih diperselisihkan. 
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3895. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin 
Maslamah Al Umawi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Ada dua orang yang mengadukan perselisihan 
kepada Rasulullah #. Lantas Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya aku ini hanyalah manusia biasa dan aku akan 
memutuskan antara kalian berdua berdasarkan apa yang aku 
dengar dari kalian. Bisa jadi salah satu dari kalian lebih pandai 
menyampaikan hujjahnya dibanding lawannya. Jadi, barangsiapa 
yang aku putuskan untuknya padahal seharusnya itu adalah hak 
saudaranya, berarti aku telah memutuskan baginya potongan dari 
api neraka." 

Hadits ini shahih, muttafag alaih dari hadits Urwah bin Az- 
Zubair, dari Zainab binti Ummu Salamah. Namun gharib dari 
hadits Zadd bin Aslam. Sulaiman bin Bilal meriv^yatkan hadits ini 
darinya secara gtarib. 
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3896. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid Al Azdi menceritakan kepada 
kami di Makkah, Al Husain bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Al Hudzail bin Habib menceritakan kepada kami, dari 
Muqatil bin Sulaiman, dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah bin Umar 
bin Al Khaththab ^ dia berkata: Ketika ayat-ayat yang 
memastikan, yang mana Allah memastikan neraka bagi orang 
yang melakukannya -yaitu melakukan firman-Nya, ''Janganlah 
kalian makan harta sesama kalian dengan cara yang batil.... ” 
sampai akhir ayat. (Qs. An-Nisaa' [41: 29) "Barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja.... "sampai akhir ayat. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 93), "Sesungguhnya orang yang makan harta 
anak yatim secara zhalim.... "sampai akhir ayat (Qs. An-Nisaa' [4]: 
10). Dan semisalnya. Maka kami bersaksi bahwa orang yang 
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melakukan hal itu pasti masuk neraka, sampai kemudian turunlah 
ayat, "'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-hfya....”^^. An-Nisaa' [41: 48). 

Setelah ayat itu turun, maka kami tidak bersaksi bahwa 
mereka masuk neraka, justru kami memberikan keringanan atas 
mereka karena apa yang telah Allah pastikan bagi mereka. 

Mugatil berkata: Ali bin Abi Thalib berkata, “Seorang 
fakih adalah orang yang tidak membuat orang lain putus asa dari 
rahmat Allah % dan tidak memberikan keringanan bagi mereka 
untuk berbuat maksiat kepada Allah 

Hadits ini gharib dari hadits Muqatil dan Zcdd. Nu’man bin 
Abdussalam dan Hammad bin Oarrazh meriwayatkannya dari 
Muqatil dengan redaksi yang berbeda namun kandungannya sama. 
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Sanadnya sangat (ffia'if, kalaupun tidak, maka ia dianggap maudhu'. 

Mugatil bin Sulaiman Al Balkhi Al Mufassir dikomentari oleh Adz-Dzahabi 
dalam Adh-Dhu’afa wa Al Matrukin (4224), “Waki’ dan lainnya 
mengatakannya sebagai pendusta”. 

Lih. Al Mizan (4/173) Aan Al Mughni d Adh-Dhu’afa ' (2/675). 
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3897. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Habib skretaris 
Malik menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku, dari Anas 
bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak ada tiga 
orangpun yang berkumpul memanjatkan doa kecuali AUah tidak 
akan menolak tangan (permintaan) mereka 

Hadits ini gharib dari hadits Zaid. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari Habib, dari Hisyam darinya. 


Sanadnya dha'if. 

HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (2/S20). 

Dalam sanadnya terdapiat Hisyam bin Sa’d Al Madani yang dikomentari oleh 
Adz-Dzahabi, “An-Nasa'i dan lainnya menilainya dha'if. Sedangkan Ibnu 
Ma’in mengatakan, 'Yahya Al Qaththan tidak mau meriwayatkan hadits 
darinya'. Ahmad mengatakan, 'Dia muhkamu/hadits.” 

Ibnu Adi menambahkan, “Meski dia dha'if tapi haditsnya masih boleh ditulis.” 
Lih. Al Mizan {4/298). 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tagrib mengatakan, “Dia shadug, namun dia 
memiliki keraguan dan dituduh tasyayyu’." 
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3898. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, Abu Ma’syar menceritakan kepada 
kami, dari Ya’qub bin Zaid bin Thahlan, dari Zaid bin Aslam, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Kami bersama Nabi lalu mereka 
(para sahabat) menyebutkan seorang laki-laki yang berhasil 
memporak porandakan musuh dan kesungguhannya dalam jihad. 
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Leintas Rasulullah ^ bersabda, “Aku tidak mengenalnya.” Mereka 
berkata, “Tentu wahai Rasulullah, ciri-cirinya begini dan begini.” 
Beliau bersabda, “Aku tidak mengenainya.” Mereka terus saja 
menyebutkan ciri-cirinya kepada beliau, namun beliau tetap 
bersabda, “Aku tidak mengenainya.” 

Sehingga orang itupun muncul, maka para sahabat berkata, 
“Itu dia wahai Rasulullah.” Lantas beliau bersabda, “Aku tidak 
mengenalnya. Orang ini adalah generasi pertama yang aku lihat 
dari umatku yang padanya terdapat tabi'at dari syetan.” 

Lalu dia datang dan memberi salam kepada Rasulullah 
Lantas Rasulullah bertanya kepadanya, “Aku minta engkau 
jujur kepada Aliah apakah terbesit dalam hatimu ketika engkau 
datang kepada kami bahwa tidak ada dalam majelis ini orang yang 
lebih baik daripada engkau?' Dia menjawab, “Iya benar.” 
Kemudian dia masuk ke masjid dan shalat. 

Lantas beliau bersabda kepada Abu Bakar, “Bangkitlah, lalu 
bunuhlah dia.” Abu Bakarpun masuk ke dalam masjid, namun dia 
mendapatinya sedang berdiri shalat. Lalu dia bergumam, 
“Sesungguhnya orang yang sedang shalat mempunyai hak, jadi 
aku harus minta persetujuan Rasulullah ^ dulu.” Kemudian dia 
kembali kepada Rasulullah meika beliaupun bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau sudah membunuh orang itu?' Abu 
Bakar menjawab, “Belum, aku melihat dia sedang shalat dan 
menurutku shalat itu mempunyai hak dan kehormatan. Namun jika 
engkau menghendaki aku membunuhnya sekarang, maka aku 
akan membunuhnya.” Beliau menjawab, “Engkau bukanlah 
pelakunya. ” Beliau bersabda, “Pergilah engkau wahai Umar, 
bunuhlah dia.” 
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Maka Umarpun masuk ke dalam masjid, ternyata dia 
sedang sujud. Lantas Umar menunggu dia sujud begitu lama 
sehingga jika dia mengangkat kepalanya, maka Umarpun akan 
langsung membunuhnya, namun dia tak kunjung mengangkat 
kepalanya. Kemudian Umar bergumam, “Sesungguhnya sujud itu 
mempunyai hak, maka sebaiknya aku meminta pendapat 
Rasulullah karena orang yang lebih baik dariku saja masih 
meminta pendapat beliau.” Lantas Umarpun menemui 
Rasulullah maka beliau bertanya padanya, ''Apakah engkau 
sudah membunuhnya?' Dia menjawab, “Belum, aku melihat dia 
sedang sujud dan menurutku sujud itu mempunyai kehormatan 
dan hak. Namun jika sekarang engkau wahai Rasulullah 
menghendaki aku membunuhnya, maka aku akan 
membunuhnya.” Rasulullah ^ bersabda, "Engkau bukanlah 
pelakunya. Berdirilah wahai Ali dan bunuhlah dia bila engkau 
mendapatinya." 

Ali pun berangkat, namun dia tidak menemukan orang itu, 
maka dia kembali melaporkan kepada Nabi Lalu Rasulullah 
bersabda, "Apabila dia terbunuh hari ini, maka tidak akan ada dua 
orang yang berselisih di kalangan umatku sampai keluarnya 
Dajjal." Kemudian beliau menceritakan kepada para sahabat 
tentang kondisi umat-umat terdahulu, lalu beliau bersabda, "Umat 
Musa terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, tujuh puluh 
berada di neraka dan satu berada di surga. Sementara umatku 
lebih dua golongan (dari umat Musa); satu golongan berada di 
surga, sedangkan tujuh puluh dua dari mereka berada di neraka." 
Para sahabat bertanya, “Siapa mereka wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, "Jama'ah, jama'ah.” 
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Ya’qub berkata: Apabila Ali menceritakan hadits ini dari 
Rasulullah ^ maka di dalamnya dia akan membaca ayat, “Dan 
Sekiranya ahli kitab beriman dan bertakwa, tentulah Kami tutup 
(hapus) kesalahan-kesalahan mereka.... ” hingga firman-Nya, 
“....diantara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan 
alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka." 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 65-66). 

Lalu dia juga membaca, “Dan di antara orang-orang yang 
Kami dptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan 
dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan. ” {Qs. Al 
AW[71:181).l67 

Hadits ini gharib dsa\ hadits Zaid, dari Anas. Kami tidak 
menulisnya kecuali dari hadits Abu Ma’syar dari Ya’qub. Ada 
beberapa orang yang meriwayatkannya dari Anas dan kami telah 
menyebutkannya di tempat yang lain. 
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Sanadnya dha'if. 

Abu Ma’syar adalah Yusuf bin Yazid Al Bashri Al Barra' Al Atsar yang 
dikomentari oleh Al Hafizh Ibnu hajar dalam At-Taqrib (7923), “Dia shadug, 
namun ada kemungkinan salah.” 

Al Haitsami menyebut hadits ini dalam Al Majma' (7/258) dan dia 
mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la, tapi dalam sanadnya 
ada Abu Ma’syar Najih, dia dha'if." 
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3899. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Hafsh Al Qafala'i menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Syabib menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad Al Jari 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
dari ayahnya, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi bersabda, 
''Barangsiapa yang membend Sunnahku, maka dia bukan 
termasuk golonganku."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Zaid. Yahya Al Jari 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Dia adalah orang 
Madinah yang tinggal di Jar di daerah pesisir. 
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^68 HR. Al Bukhari (6101); dan Muslim (3343). 
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3900. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim Al Qaththan Al Muqri' menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Abi Maryam menceritakan kepada kami. Abu 
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Ghassan Muhammad bin Mutharrif menceritakan kepada kami, 
Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Umar 
bin Al Khaththab dia berkata, “Para tawanan dibawakan 
kepada Reisulullah |^. Lalu ada seorang wanita tawanein yang 
sedang berjalan, tiba-tiba dia menemukan bayi berada berseima 
peua tawanan, maka diapun langsung mengeimbil bayi itu dan 
menggendongnya, kemudian dia menyusuinya. Lantas 
Rasulullah # bersabda, '"Apakah menurut kalian wanita itu t^a 
melemparkan anaknya itu ke dakan api?* Kami menjawab, “Tidak, 
demi Allah tidak mungkin selama dia mampu untuk tidak 
melemparnya.” Maka RasuluOadi ^ bersabda, ""Allah lebih sayang 
kepada para hamba-Nya dit^uidir^an seorang ibu kepada 
anaknya.”^^^ 

Hadits ini muttafag alaib. Diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam Shahih-nya dari Sa’id bin Abi Maryam, sedangkan Muslim 
meriwayatkannya dari Al Hulwani dan Muhammad bin Sahi bin 
Askar, dari Sa’id. 
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HR. Al Bukheiri, pembahasan: Adab (5999); dan Muslim, pembahasan: Tobat 
(2754). 
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3901. Ahmad bin Abdurrahmein bin Auf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Sa’d dari Zaid bin Aslam, dari Umar bin Al Khaththab ^ bahwa 
ada seseorang yang diberi gelar A/ Himar (keledai), dia pernah 
memberi hadiah kepada Rasulullah ^ berupa kue dari samin dan 
kue dari madu. Namun setiap kali dia ditagih hutang oleh 
temannya maka dia selalu mengadu kepada Rasulullah maka 
beliau bersabda, ""Berikanlah dia uang untuk membayar 
hutangnya. ” Nabi ^ selalu tersenyum, kemudian beliau 
memerintahkan agar dia diberikan uang, maka diapun diberi. 
Suatu ketika ada yang membawa dia menghadap Rasulullah ^ 
karena telah meminum khamer. Maka ada orang yang berkata, 
“Ya Allah, laknatlah dia karena beta(>a banyak dia diberi oleh 
Rasulullah lantas RasuluDah ^ berkata, ""Biarkanlah dia 
karena sesun^uhnya dia mencintaiAHah dan Rasul-Nya."^'^^ 

Hadits ini shahih, tsabit Al Bukhari meriwayatkannya 
dalam Shahih-nya dari Yahya bin Bukair, dari Al Laits, dari Khalid 
bin Zaid, dari Sa’id bin Abi Hilal, dari Zaid bin Aslam. Inilah yang 
menjadi landasan para ahli tauhid bahwa orang yang melakukan 
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170 HR. Al Bukhari (6780). 
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maksiat tidak keluar dari keimanan karena Rasulullah ^ bersaksi 
bahwa orang tersebut mencintai Allah dan Rasul-Nya. 
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3902. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman As-Saqathi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepada kami, dari 
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Zadd bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang pergi dan 
pulang dari masjid maka Allah mempersiapkan sebuah hidangan 
baginya di surga setiap kali dia pergi atau pulang.”^^^ 

Hadits ini shahih, muttafag ‘alaih. Al Bukhari 
meriwayatkannya dari Ali bin Abdullah dan Muslim 
meriwayatkannya dari Abu Bakar dan Abu Khaitsamah, semuanya 
dari Yazid bin Harun. 
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HR. Al Bukheoi (662) dari Abu Hurairah; dan Muslim (14%). 
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3903. Abu Abdullah Muhammad bin Isa Al Adib 
menceritakan kepada kami, Umair bin Mirdas menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bukair menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Abdullah Al Umari menceritakan kepada kami, dari 
Zaid bin Aslam, dari'Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasululleih ^ bersabda, “ Cara melepaskan diri dari 
kesombongan adalah dengan memakai pakaian dari wol, duduk 
bersama orang miskin di kalangan kaum muslimin, mengendarai 
keledai, dan mengikat kambing betina —atau beliau 
mengucapkan— unta.” Keraguan ini dari Muhammad bin 

Bukair. 


Hadits ini gharib. Kami tidak mendengarnya diriwayatkan 
secara marfu' kecuali dari hadits Al Qasim dari Zaid. Sementara 


Seuiadnya sangat dha'if. 

D^am sanadnya terdapat Al Qasiin bin Abdullah bin Utnar bin Hafsh Al 
Umari. 

Al Hafizh dalam At-Taqrib (5485) mengomentarinya, “Dia matmk, Ahmad 
menuduhnya dusta. ” 

Al Albahi menyebutkan hadits ini dalam Dha'if Al Jami’ (2324), dia 
mengambilnya dari Hilyatul Awiiya' dan Al Baihaqi dalam ^/u’ab Al Iman 
dari Abu Hurairah. Dia berkata, “Hadits ini sangat dha'if" Sebagaimana dia 
juga mengatakannya di dalam Dha'if At-Targhib wa At-Tarhib[\266), dan Al 
Mundziri juga menyepakati ke-ofta'/^armya. 
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Waki’ bin Jcirrah meriwayatkamnya dari Kharijah bin Mush’ab dari 
Zaid secara mursal. 
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